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Sanksi Pelanggarar "asal 113 
Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 
tentang Hak Gpta 


(1) Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran 
hak ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal g ayat (1) 
huruf i untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan 
pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana 
denda paling banyak Rp100.000.000 (seratus juta rupiah). 

« Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin 
Pencipta atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran 
hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 
9 ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk 
Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara 
paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana dendapaling banyak 
Rp500.000.000,oo (lima ratus juta rupiah). 

(3) Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin 
Pencipta atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran 
hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 
9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf e, dan/atau huruf g untuk 
Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara 
paling lama 4 (empat) tahun dan/atau pidana denda paling 
banyak Rpi.000.000.000,00 (satu miliar rupiah). 

(4) Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud 
pada ayat (3) yang dilakukan dalam bentuk pembajakan, 
dipidana dengan pidanapenjara paling lama 10 (sepuluh) tahun 
dan/atau pidana denda paling banyak Rp4.000.000.000,00 
(empat miliar rupiah). 


“Gue ogah punya pacar giveaway, mending 
nikung lebih kelihatan usahanya," - Kiran Azalea 
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anteng, ganteng, ganteng. Oh my god, 
he's so damn hunk, the real hunk and i 


got crush on him at the first sight. 


Look at his body, so sexy as hell. He really 
got a body of figure of eight. Dia punya proporsi 
tubuh yang keren, tinggi tapi gak kurus-kurus 
banget, punya otot lengan yang bikin engas. 
Terus urat-urat yang bertonjolan di pergelangan 


tangannya ugh lakik banget. 


Tipe gue abis, mukanya lokal banget, kulitnya 
legit kecokelatan mengingatkan gue pada sosok 
beruang grizzly yang jantan dan macho, terus 
kalau senyum manisnya bikin pabrik gulali gulung 
tikar. Gue sampai drolling sendiri ngeliatin 
penampakan fotonya di sosial 


media, nope, meski Mas Ganteng punya akun 


G> 


Igeh sendiri tapi dia jarang ngepost di situ, ini 


aja gue stalking lewat akun teman-temannya. 


Karena satu-satunya foto yang nangkring di 
akun mas tamvan ini, ya foto dia sama mbak 
pacar yang menurut info beredar sudah 
dipacarinya sejak SMA. Kata gue, sih, ceweknya 
Kian mukanya biasa aja, cuma enak dilihat, pake 


hijab, dan kelihatan seperti jebolan pesantren. 


Heu, sedih amat. Ternyata ke kepoan gue 
yang berlebihan hanya berujung melukai diri 


sendiri. 


Tapi gue kadung deman gimana, dong? 
Pokoknya gue suka Kian, titik. Bodo amat meski 


mas beruang seksih ini bertitle pacar orang. 


Ya gue juga gak mau punya pacar giveaway, 


sih, menikung cowok orang is much better to 


meh, jadi kalau dilihat dari segi usaha, kelihatan 


lebih ada gregetnya getoh. 


Kiran gitu loh, demi mendapatkan Mas Kian 
pujaan hati, apa pun bakal gue lakuin. Hell 
no, gue gak biasanya jual semurah ini, tapi 
khusus buat mas gebetan ehem ehem ini gue 


rela obral gengsi dan harga diri. 


Sumpah ya, baru kali ini gue merasakan jatuh 
cinta yang sebenarnya, you know how I'm feelin'? 
My heart sounds jedug jedag jedag everytime | 


meet him, and that’s happening the whole time. 


"Please deh, Ki.” Gita, sohib amis gue. Muter 
matanya sampai juling-juling, yeu dugong sirik 


aja lo. "Emang lo tau cinta itu apa?" 


"Cinta itu buat gue seperti melihat doi yang 


bikin hati gue gejebar gejebur gebur gejebar.” 


Sambil gue sodorin dada gue ke Gita dan 


peragaain goyang dribble. 


"Fix, Git. Temen lo gak waras.” Nania, sohib 
gue yang lain, si kalem tapi berotak bantet 


karena kelamaan gak diasah. 


"Temen lo juga keles.” Gita gak terima, ya 
bebas mau ngatain gue, paling nanti gue turunin 
dari mobil, hah mau ngampus ngompreng ke 


siapa, loh. 


"Eh tapi sumpah, genk. Gara-gara itu cowok, 
Kiran sekarang demen dibonceng naik motor, loh. 
Padahal dulu mah boro-boro, yang katanya 
panaslah, yang rambut berantakan lah, tailah,” 
Cibir Sheila. Sohib gue juga ini, sebenarnya kita 
segenk berenam gitu, selain Gita, Nania, Sheila, 
masih ada Susan dan Nana, tapi sekarang 
mereka masih di kampung, pada belum ngampus, 


padahal perkuliahan udah dimulai minggu ini. 


YA" 


"Cowok naik beat itu imut, tauk!” gue lalu 
nyebutin spesifik jenis kendaraan yang 
dikendarai Mas Ganteng. "Apalagi beat putih 
platnya N." 


"Gimana perasaan lo waktu dibonceng pake 
beat? Enak mana sama Ferrari-nya Topan?” Gita 


pake nanya lagi. 


"Enak beat lah, jauhh!” gue gak terima Mas 
Ganteng gue dibanding-bandingin sama mantan 
gue yang sampah itu. "Asal lo tau, gue gak apa- 
apa naik motor bapuk asal dia yang bonceng 
terus kita asoy geboy ngebut di jalanan ibu kota 
dipayungi lampu kota di sekitar kita ... udah 
pokok gue pengen mengukir kenangan indah 
bersama mas gantsng, dan sebelum semester ini 


habis dia harus jadi pacar gue!" 


"Kek apaan tuh mengukir kenangan indah?” 
Sheila meringis denger ocehan gue yang sok iye 


itu. 


"Seperti ngos-ngosan bersama di kamar 
kosnya.” senyum-senyum sendiri ngebayangin 


gue nemplok di dada bidangnya si mamas. 


"Bangsat banget ya itu mulut?” Sheila ampun 


ngadepin gue. 


"Ni anak cantik-cantik tapi mulutnya ampas.” 


Gita nambahin julid. 


Ya, maaf nih maaf. Menurut kamus besar 
netijen Indonesia, orang cantik mah bebas. "Tapi 
Kian tuh ngangenin banget, gue pusing kalau 


sehari aja gak liat fotonya." 


"Ngangenin cowok itu wajar, merebut pacar 
orang itu yang kurang ajar.” tumben Gita bener 


ngomongnya. 


"Like i care.” Tapi gue cuek. "Pokoknya Mas 
Kian punya gue, jangan diambil, nanti gue 


nangis." 


"Et sorry, gue gak doyan.” Samber Gita lagi. 


"Selera elo bener-bener payah, Ki.” Shelia 


membalik jempolnya ke bawah, asem. 


"Jelee gitu, gantengan juga cowok gue.” 
Nania belagu, iya-iya punya pacar kating cakep, 


tapi kata gue, sih, muka-muka homo, ups. 


Ya, ya. Gue tau ganteng itu relatif, tapi buat 
gue kegantengan Mas Kian itu yang paling 
hakiki, no one excuse him in another level 


of ganteng. 


"Sono pulang sendiri” gue berdiri, 
menyambar tas dan kunci mobil Mercy gue. Cuek 
aja gue melenggang ninggalin mereka bertiga, 


salah sendiri ngatain calon imam gue. 


Gue siapa, ya? Konon nama gue Kirana 
Azalea, umur 19 taun. Sering dipanggil Milea 
sama temen-temen gengges gue karena gue 


pernah tinggal di Bandung. 


Kuliah semester lima di fakultas unggulan 
yang terkenal dengan cewek-cewek good 
looking dan sadar penampilan. Pokoknya kita 
bisa jadi mood boaster bagi para cowok yang 


dipusingkan dengan angka-angka. 


Tapi sayang gue doyannya cowok lintas 
fakultas, atau tepatnya di mana Mas Ganteng 


mengejar gelar jadi tukang insinyur. Cocok kan 


sama gue anak manajemen, kan cita-cita gue 
pengen jadi istri Mas Kian, jadi gue kudu pinter 
dalam memanage kehidupan rumah tangga kita 


berdua nanti. 


Btw, gue kenal Kian sejak semester dua, 
dikenalin Satya. Teman sekampusnya sekaligus 
teman sekolah gue di Bandung. Kebetulan 
mereka berdua ini satu kosan, satu kelas, dan 


satu circle pertemanan. 


Jadi sebenarnya kita sepantaran, eh gak juga 
deng. Kalau menurut taun kelahiran, tuaan dia 
setaun, karena dulu gue masuk SD-nya dicepetin 


sama nyokap. 


Singkatnya gue langsung suka sama dia di 
kesempatan pertama kita kenal, habis gue 
penasaran banget sama cowok ini, dia satu- 
satunya oknum laki yang terkesan gak tertarik 


gitu sama gue. 


Tega, padahal gue cantik banget, loh. Artis 
saja kalah, muka gue turunan blasteran karena 
punya nenek orang bule, hidung mancung bak 
papan prosotan, body langsing, dan rambut 


panjang lurus yang tergerai sampai punggung. 


Cowok lain aja rela ngantri jadi pacar gue, lah 
dia? Boro-boro, nanya nomor WA gue aja 
kagak. Damn it, i totally lost my brain cells 


because of him. 


Terus sekarang gue kangen berat sama Kian, 
gara-gara gak bisa ketemu dia selama liburan 
semester genap. Gimana bisa ketemu orang doi 
langsung ngilang begitu nyampe kampung 
halamannya. Iya, iya yang punya cewek di sono, 


sampai yang di sini dilupakan. 


Fasenya memang begitu, kan, membuat 


nyaman lalu menghilang. 


Ya kali chat gue dianggurin. Dibiarin centang 
abu, padahal jelas-jelas lagi online, apa sih 


susahnya balesin chat gue? 


Awas ya, gue samperin lo sekarang, gue 
bungkus bawa pulang terus gue kekepin di 


rumah. 


Gabut gue pake niat, nekat jalan ke 
tongkrongan Mas Ganteng dan kawan-kawan. 
Bener tebakan gue, dia lagi ngopi di kantin timur 
yang emang dikuasai anak teknik sejak jaman 


dulu. 


Bagaikan masuk ke sarang penyamun, sejak 
keluar dari mobil semua mata langsung tertuju 
pada gue, kampungan, kayak gak pernah liat 
cewek cakep aja. Daki-daki kudanil ini terus aja 
godain gue, ada yang manggil-manggil, ada juga 


yang suit-suit, halah norak. 


"Oohh cantik, ingin rasa hati berbisik ....” Jodi 
nyanyiin gue lagunya Kahitna, temen satu 
jurusan Mas Ganteng, suaranya yang tinggi 


melengking bikin kuping denging. 
"Gak usah, gue budek,” jawab gue sekenanya. 


"Kiraaann tayank, ya awoh dedek Kiran 
masyaawoh .... bacotnya Bayu, cowok paling 


ember di Fakultas Teknik. 


"Ngapain lo nyasar kesini? Satya nahan 
langkah gue. Padahal dia tau alasan gue kesini 


buat siapa, segala pake nanya lagi. 


"Ada deh.” gue lewatin Satya begitu aja, dia 
berdecak kesel tapi berhubung kita ini 


udah pren banget, jadi gak masalah. 


Cowok idaman itu kayak Mas Ganteng gini. 


Kalem aja waktu lihat gue dateng dari kejauhan, 


doi cuma ngelirik sekilas sebelum kembali 
menekuni kopi panasnya yang mengepul. Yah, 
yah, gue disambut pelukan gitu kek, kan kita 


udah 3 minggu gak ketemu. 


Kenalin, dia adalah Dilanku eh Kianku. 


"Kian ..... gue langsung duduk mepet 
disebelah-Nya, uh keceh pisan turunan nabi 
adam yang satu ini, ke kampus pake 
celana cargo coklat dan flanel kotak-kotak warna 
merah. Gak lupa snapback hitam andalan dan 
tas selempang kecil yang cuma muat pulpen 
sama buku tulis sebiji. Niat kuliah apa nagih 


kreditan panci? 


Et et, Kian nengok terus ngasih senyum tipis, 


aduh duh apa kabar hati gue? 


"Hari ini udah mulai kuliah?" 


( 13 


Kian mengangguk sambil menyeruput kopi 
langsung dari cangkirnya, disebelahnya ada 
sebungkus rokok filter. Gak kok, Mas Ganteng 
bukan cowok yang alim banget, dia masih 
ngerokok dan suka koleksi bokep. Info terakhir ini 
gue dapat dari Satya setelah disogok murah 


dengan nasi goreng kambing. 


"Mau, dong.” Tanpa nunggu persetujuan, gue 
ambil alih cangkirnya, dan ikutan nyeruput di 
tempat yang sama, itung-itung nyicipin bekas 
bibir Kian. 


Itu cowok cuma lihatin gue, meski hampir dua 
semester ini gue pepetin, doi masih suka heran 
gitu sama tingkah polah gue. "Kamu kok gak 


balas chat aku, sih?" 


"Chat yang mana?" 


iA 


"Banyak chat aku yang kamu anggurin. 
Emang di Malang sibuk banget, ya? Ngapain aja, 
sin?” gue gak berhak tanya, sih, tapi Kian yang 
belagak sok cuek gini bikin gue kesel. "Iya kalau 
susu didiemin jadi yoghurt, kalau chat aku yang 


kamu diemin, do you know its hurt?" 


Cewek kalau kadung bucin, tololnya sampai 
ke urat-urat. Uhm ... ya gak apa-apa, sih, kan 


enak dibikin bakso. 
"HP-ku dipake main ponakan." 


“Ponakan apa ponakan?” Pake alasan lagi, 
paling juga di sana kencan mulu sama mbak 
pacar, dipuas-puasin berduaan mumpung bisa 


ketemuan, taik. 


Boleh gak sih gue cemburu? Capek tau 


menanggung rasa ini sendirian. 


| t 


Eh lengannya nganggur, gue gelendotin ah. 
"Aku kangen, tauk." 


Kian kedip-kedip, doang, ngeliatin gue tau-tau 
nemplok di lengannya. Nanggung, kepala gue 
taruh sekalian di pundaknya, sambil gue tusuk- 
tusuk dagunya yang ditumbuhi bulu-bulu tipis 
pake telunjuk. "Belum cukur, ya?" 


"Tapi aku suka gini, jangan dicukur dulu, ya.” 
gue menjelma jadi cewek ganjen, "Biar geli kalau 


sayang-sayangan." 


"Ehm." Kian narik lengannya, ihh baru juga 
gelendotan sebentar. 


"Kenapa, sih?" 


“Gak enak diihatin yang lain." 
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"Ya gak apa-apa, dong. Orang mereka punya 
mata ....” gue ngeyel, lengan Mas Ganteng gue 
ambil lagi, dan kali ini gue kekepin dengan lebih 
posesif. Di belakang gue denger suara ciee-ciee 
sih, ngeledekin Kian yang malu sendiri sama 


kelakuan gue. 


Lah bodo amat yak, orang gue udah nyaman 
di sini, dibilang Kian itu ketiban hoki ketempelan 
makhluk cantik dengan pesona mematikan 
seperti gue, jelmaan ratu uler badarawuhi aja 


kalah musuh gue. 


Sekalinya gue melilit-lilit, jangan harap ini 
cowok bisa lepas. Siap-siap aja Raden Mas Kian 
Santang, gue bikin lo sesak dengan racun cinta 
yang berbisa. Iya, lo sudah gue tumbalin untuk 


diri gue sendiri. 


Anjir, horor banget omongan gue. 
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"Kamu gak pulang?” Kian ambil rokok 
sebatang, hampir aja dinyalain tapi gak jadi, 
keburu inget gue lagi senderan di lengannya. 
Mungkin takut abu dan asapnya kena rambut gue, 


uhh perhatian amat. 


"Kenapa, mau nganterin?” langsung aja gue 
tembak, kali aja diiyain. "Ayo, mumpung rumahku 


lagi kosong nih, yuk sayang, yuk." 


"Terus kenapa kalau kosong?” Mas Ganteng 


ketawa pelan. 
"Kita bisa kelonan." 


Tapi beneran, rumah kakak gue emang lagi 
kosong, dia dan suaminya ngurus bisnis ke luar 
negeri, gue jadi kesepian karena sering ditinggal 
pergi. Bokap-nyokap sama aja, selain sibuk 
ngurusin perusahaan, mereka juga merangkap 


sebagai anggota dewan legislatif. Apalagi papi 
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gue termasuk pejabat elit dan namanya masuk 


bursa calon menteri untuk periode mendatang. 


Karena semua anggota keluarga gue 
orangnya super duper sibuk, dan gue juga gak 
mau terus-terusan sendirian di rumah, jadi mulai 


semester ini gue memutuskan untuk ngekos. 


Udah dapat sih, di daerah sekitar kampus 
teknik situ. Gak apa-apa rada jauh dari kampus 


gue, asalkan bisa deket sama Mas Ganteng. 
"Oh, jadi pindah?" 


"Jadi, dong.” kemarin gue pakai alasan minta 
dibantuin nyari kos-kosan buat ngajak dia keluar, 


eh beneran ditemenin, dong. 


Seharian kita keliling nyari kos-kosan buat 
gue, karena gue pengen terus diboncengin, 


akhirnya gue sok mempersulit gitu. Gak mau 


kosan yang kamarnya sempit, ogah kalau 
jendelanya cuma satu, gak suka mbak kosnya 


resek dan lain sebagainya. 


Hihihi, akal bulus gue demi kelancaran modus 
deketin mamas. Sempat kegeeran karena sikap 
Kian yang baik banget itu. Ah, senangnya, 


ternyata masih ada harapan buat gue. 


Apalagi Kian sabar gitu nemenin gue dari pagi 
sampai siang, ada sekitar 8 kos-kosan kita 
samperin tapi gak ada satupun yang gue minati. 


Ya kan gue emang udah punya inceran sendiri. 


Waktu gue kasih tau kos-kosan gue yang 
sekarang, Kian cuma bisa melongo, maap ya 
Mas Ganteng kalau petualangan kita kemarin sia- 


sia. 


"Kamu gak pengen bantuin aku pindahan?" 


"Kapan?" 


“Sekarang,” rengekan gue bikin semanjah 


mungkin. "Ya? Ya? Bantuin yah?" 
"Aku mau futsal sama anak-anak." 


"Aahh Kiaann jaat ....” gue merajuk sampai 
bibir gue maju sesenti. "Tega gitu sama aku, 
masa aku angkut-angkut sendirian, aku kan gak 


bisa nyusun rak Ikea yang tiga susun itu," 
“Kalau besok gimana?" 


"Gak bisa, besok aku ngerjain tugas, gak 
bakal sempet pindahan kalau gak sekarang.” gue 


terpaksa bohong. 
“Masa kuliah baru mulai udah ada tugas?" 


"Ada, kok. Kalau gak percaya nanya aja ke 
jurusan aku.” karena gue terus-terusan merengek 


F 


kayak anak kecil, Kian akhirnya mengiyakan. 
Yash, gue merasa pantas dapat Piala Oskar 


kategori pemeran drama terbaik. 
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ebenarnya temen-temen gue gak ada 
yang merestui gue sama Kian, antara 


gak suka dengan cara gue dan banyak alasan 
lainnya. "Lo kan belum pernah ngerasain sakit 
hati gara-gara cowok, Ki. Ngati-ngati aja, bisa 


stress lo, ntar." 


"Emang gak pernah.” reputasi gue 
sebagai Miss Heartbreaker belum tergoyahkan 
sampai sekarang, sebelum ini gue gak pernah 
diputus apalagi nangisin cowok. Dibilang baru 
Kian satu-satunya oknum yang bisa bikin gue 


galau siang malam. 


"Ya makanya gue bilang ngati-ngati." 


Gue lanjut ngomong sambil ngamatin nail 
art yang terpasang cantik di kuku-kuku gue. 
"Semua hal pasti ada resikonya, Git. Kalau gue 
berani maju gini berarti gue emang udah siap 


dengan segala konsekuensinya." 
"Yakin? Awas lo mewek-mewek nyariin gue." 


"Kian gak pernah bilang gak sama gue. 
Buktinya tiap kali gue mintain tolong dia gak 
pernah nolak, gue suruh jemput juga mau.” gue 
masih ngeyel. "Kalau gak sayang apa itu 


namanya?" 


"Gak jaminan Maemunah. Bisa aja Kian baik 
ke semua orang gak ke elo doang”? Gosah 


kepedean lo!” Sabar-sabarnya Gita ngedepin gue. 


"Antara baik dan gak bisa nolak.” Nania ikut 


nambahin. 
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Gue cemberut, masih pengen bantah tapi 
nanti gue ditinggal pulang lagi, mana kampus 
udah sepi. Padahal mereka berdua udah berbaik 
hati nungguin gue dijemput Mas Ganteng yang 
sampai sekarang belum juga nongol batang 
idungnya. Gue telepon dari tadi juga gak bisa- 


bisa. "Kian kemana, sih?" 


Gita nimpali dengan kejam. 
"Positif thinking aja, mungkin elo emang gak 


sepenting itu buat dia." 


"Mampus." Nania ngetawain gue, dasar bala- 
bala iblis. "Cinta tepuk tangan sendiri itu sakit, Ki. 
Mending lo cari yang lain, deh. Cowok di dunia ini 


gak cuma Kian, kok." 


Iya tau, niat mereka baik menjauhkan gue 
dari cowok yang berpotensi besar bikin gue patah 
hati. "Kalau dipikir-pikir, Kian gak pernah ngechat 
lo duluan, gak pernah angkat telepon lo, selama 
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ini lo terus yang mepet, terus sampai kapan lo 


mau begini?" 


"Sampai Kian membuka hatinya buat gue, 
sampai gue jadi satu-satunya buat dia. Soon, ntar 
lo liat aja, gue pasti bisa bikin Kian klepek- 
klepek.” gue bales dengan kepercayaan diri yang 


tinggi. 


"Hedeh, capek emang ngomong sama lo.” 
Nania kesel karena aslinya yang naksir gue 
banyak tapi gue-nya malah ngejar Kian mulu. 
"Topan ngajak balikan lo nolak, ditembak Abang 
Asdos elo gak mau, sama temen kakak lo yang 
pengusaha itu juga ogah. Gue heran deh, Ki. Apa 


sih bagusnya Kian?" 
"Ganteng." 


"Itu aja?” Gita ngernyit. 
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"Special di hati gue, bikin gue deg-degan 
mulu.” gue mikir, intinya Kian tuh bisa bikin gue 
nafsu tanpa effort. "Gue bawaannya suka 
meriang gitu kalau liat dia, sekujur tubuh gue 


langsung merinding adem panas." 


"Dasar sangean. Coba sekarang gue tanya, 
lo sebenarnya suka sama Kian apa dispenser? 


Segala panas dingin diomong,” Cibir Gita. 


"Lah emang gitu efeknya ke gue. Lo pernah 
gak ngerasain rahim anget? Punya gue sampai 
muncrat-muncrat.” hng ... Berasa kucing kebelet 


kawin. 


"Yodah terserah, tapi inget ya blok, goblok, 
Kian itu udah punya cewek. Lo gak bisa 
seenaknya ngerebut gitu aja—" kalimat Gita gue 


potong. 
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"Ya gimana dong, jiwa kemulanjamilaan dan 
kejedunan gue kadung all out pengen ngelakorin 
Mas Kian. Lagian mereka baru pacaran, belum 
juga nikah, jadi boleh dong gue deketin selama 
janur kuning belum melengkung,” respon gue 


santuy. 


"Coba lo posisikan jadi ceweknya, terus 
cowoknya diembat siluman uler blorong kayak lo, 
gimana perasaan itu cewek? Kita ini sama-sama 
cewek, loh, harusnya lo ngerti.” astaga, Gita 


bacotnya gak ketulungan. 


"Stop talking a shit because i wont listen.” gue 
nyuruh Gita tutup mulut. "Lo temen gue bukan, 
sih? Kok elo kesannya malah dukung itu cewek 


dibanding gue?" 


"Temen elo lah. Ya udah kalau gak mau 
denger, gue kan cuma ngasih tau. Inget ya, 


segala sesuatu yang dimulai dengan cara gak 


baik pasti akan berakhir gak baik juga.” Gita 


masih aja tausiah, nyebelin. 
"Cara gue baik, kok." 
"Baik darimananya, setan?” Gita mendelik. 


"Kan yang gue tikung bukan pacar temen 
sendiri, jadi itungannya gue ini masih baik.” 
prinsip gue, nikung boleh asal gak makan teman 


aja. 


"Gak gitu cara mainnya, peak!” Gita ampun- 


ampun debat kusir sama gue. 


Nania yang sedari tadi menyimak ikutan 
hembus nafas keras-keras. Sambil angkat tangan 
dia ngomong gini. "Ya udah kalau lo masih 
ngeyel, tapi paling gak lo dengerin saran gue. 


Jangan gitu-gitu amat jadi cewek!" 


"Gitu amat apa tuh?” gue ngernyit. 


"Jangan gampangan, jadi cewek jangan 
kegatelan. Di mana-mana cowok yang ngejar 


cewek, lah elo?" 


Anjing, kuping gue sampai panas dengerin 
kotbah tentang cewek gak boleh pdkt duluan, 


demi gengsi dan harga diri. 


"Kalau misalnya, nih, Kian ngechat elo duluan, 
lo balesnya jangan cepat-cepat! Nanti dikira lo 


ngarep lagi." 
"Gue emang gitu orangnya." 


"Dengerin dulu ngapa, seh?” Gita noyor jidat 


gue. 


"Jangan pernah ngajak jalan duluan, eh tapi 


lo udah sering, ya? Anjir, agresif banget sih, lo!" 


"Hari gini kalau gak gercep keburu dipatok 
ayam.” sember gue. Nania pemikirannya kuno 


banget, gak cucok jadi anak milenial. 


"Cewek yang susah didapat pasti susah juga 
dilepasinnya, jadi lo mesti nguji dia dulu buat 
buktiin keseriusan dia sama lo.” Nania lanjut 
kasih nasihat berikut segambreng saran yang 
bikin gue pusing. "Inget ya, Ki. Lo gak boleh 


nembak duluan, haram hukumnya." 


"Gak ada ceritanya sel telur ngejar sperma. 
Lo paham gak maksud kita ngomong gini?" 
pertanyaan Gita cuma gue tanggepin dengan 
angkat bahu. Iya gue tau, mereka peduli sama 


gue. Cuma sayangnya, kita beda prinsip. 


Because, i dont see any correlation here, gak 
relatable banget antara sel sperma mengejar sel 
telur dengan cewek gak boleh nembak cowok. Itu 


hanya common sense dalam budaya patriarki di 
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mana tradisi masyarakat Indonesia yang 
kebanyakan perempuan hanya menunggu 
lelakinya datang menyatakan cinta, entah 
nembak atau ngelamar. Iya, cuma menunggu 


tanpa dibarengi dengan aksi nyata. 


Gue sih ogah, kelamaan. Toh, baru sekali ini 


gue ngebet banget dipacarin cowok. 


Belum tentu juga dengan nurutin omongan 
mereka, gue langsung bisa naklukin Mas 
Ganteng idaman hati, yang ada nanti gue malah 
gak dapat doi dan kehilangan jati diri karena 


terus-terusan ngikutin omongan orang lain. 


Bukannya gue sok edgy dengan berjalan di 
luar jalur kebiasaan, tapi karena gue tau benar 
apa yang gue inginkan. Di sini, gue yang buat 
aturan untuk diri gue sendiri. So, i'll take it with all 


risk. 


Berbeda dengan teman-teman cewek gue, 
Satya lebih toleran, dia gak merasa ada yang 
salah dengan pola pikir gue. Apalagi zamannya 
sudah berbeda. "Gak apa-apa dong cewek maju 


duluan." 


"Lah iya kan, Sat. Gue mau maju juga ngeliat- 
liat dulu, gak ngasal doang.” eh, gue jadinya 
dijemput Satya, hiks, katanya Mas Ganteng lagi 


jemput Mak Lampir di stasiun. 


Sialan, ngapain kesini, sih? Bukannya liburan 
semester kemarin udah ketemuan? Taik lah, apa 
mungkin dia punya felling kalau cowoknya lagi 


gue incer? 


Gara-gara cewek setan berlagak ughtea itu, 
rencana pindahan gue terpaksa kepending. 
Sebenarnya Satya dan temen genk gue mau- 


mau aja ngebantuin, tapi guenya nolak, ya biar 


gue masih punya alasan buat ngajakin Mas 


Ganteng berduaan di kos. 
"Lo mau langsung pulang?" 
"Gue mau main ke tempat lo aja." 
"Yakin kuat?” Satya natap gue. 


Gue anggukin kepala dengan muka murung. 
Meski gak siap mental, tapi gue kudu lihat 
dengan mata kepala sendiri sekalian memantau 


kekuatan musuh. 


"Tapi gue mau kasih tau lo, Kian itu cinta 
banget sama ceweknya. Lo boleh gak percaya 
omongan gue, tapi cowok modelan Kian itu tipe- 
tipe setia, buktinya dideketin cewek secantik lo 
aja dia masih lempeng-lempeng aja,” kata Satya 


kemudian. 
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"Bagus dong kalau setia.” gue mulai ketrigger. 


"Apa gue kurang mepet, ya?" 


"Mereka udah hampir jalan 5 taun dan 


katanya udah kenal keluarga masing-masing." 


"Terus kenapa kalau udah kenal? Mau 


bikin vlog kayak keluarga bledek?” gue sewot. 


"Yakan gue cuma ngasih tau. Tatiana 
anaknya kalem banget, beda seratus delapan 


puluh derajat sama elo,” Tambah Satya. 


"Jadi gue juga harus kalem kayak tai tai ana 
itu, biar Kian mau sama gue?” Capek tau pura- 


pura jadi orang lain. 


"Gak usah,” Satya sepemikiran sama gue. "Lo 


cukup jadi diri lo sendiri." 
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"Tapi lo dukung gue kan, Sat?” gue 


memberengut. 


"Gue dukung, kok. Tenang aja, gue cuma 
mau ngasih info yang gue tau biar lo bisa 
persiapan.” mobil Satya berbelok ke jalan kecil 


yang menuju kos-kosannya. 


“Pokoknya lo kudu bantuin gue, harus!” gue 
todong dia. "Awas aja kalau gak, gue bocorin 
semua rahasia lo mulai dari lo belum sunat 


sampai kemarin lo perawanin anak orang!" 


"Tai, iya, iya, gue bantuin, bawel lo.” hidung 


gue ditarik, ih sakit. 


"Habis, kalau elo gak mau, terus nasib gue 
gimana? Gak kasian lo liat gue kurang belaian 


gini." 
"Salah sendiri jomblo!" lah, malah ngatain. 
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"Makanya suruh temen lo nembak gue biar 


gue bisa lepas status jomblo." 


"Gak mungkin. Paling juga elo ntar yang 
nembak duluan.” Satya ngakak liat gue uring- 
uringan. "Baru kali ini gue lihat Kiran bucin gara- 
gara cowok, anjirlah! Kian pake pelet apa, sih 


sampai lo edan gini?" 


Yeu, biji luwak kopi kesempatan banget lo 


ngatain gue. 


Gue nyesel nyamperin kesini, sumpah nyesel. 


Beneran nyari penyakit, bego Kiran, bego. 


Kalem, alus, wangi, suaranya lembut, pinter. 
Gue langsung insecure begitu ngeliat perwujudan 
seorang Tatiana, gerak-geriknya lemah lembut 


terus kalau ngomong tertata banget, gak kayak 
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gue yang cablaknya gak ketulungan. Tambahan 
lagi, dia anak kedokteran Unair. Hhg, kalau gini 


mah malaikat juga tau siapa yang jadi juaranya. 


Boleh gak sih gue nangis? Gak lama, kok, 


paling cuma 7 hari / malam. 


Coba deh bandingkan sama gue? Tinggi, 
putih, ramping, bikin adem. Eh gak deng, itu mah 
bukan gue tapi kipas angin. Jangan mau, gak 


bisa ngomong, bisanya geleng-geleng doang. 


Putih, cantik, rambut panjang, kalau ditarik 
paku di kepala langsung mendelik, apasih gue 


random banget. 


Cantik, seksi, bacot, pinter ngisep. Nah, ini 


baru penggambaran tepat tentang diri gue. 


"Kok kalian bisa barengan?” Kian nanya 


waktu kita papasan di lorong, sementara di 


sebelahnya ada Mak Lampir, kelihatannya 


mereka mau keluar lagi cari makan. 


Mereka gak ada skinship tapi kelihatan manis 
kalau bersanding gini. Coba kalau gue di posisi 
cewek lampir itu, udah gue grepe-grepe lakinya. 


Eh, maaf sekedar mengompori. 


"Jemput guee, lah. Kan tadi elo yang 
nyuruh?” jawab gue ketus, masih gak rela Kian 


lebih memilih jemput ceweknya dibanding gue. 


"Gak, gue gak nyuruh.” Kian ngernyit. Lah, 
berarti inisiatif Satya sendiri, dong? Ya bagus, sih, 
coba kalau gak ada Satya, saat ini gue pasti 
masih terlunta-lunta di basement kampus 


ekonomi. 


Tega mas, tega! Anak orang ini yang kamu 
buat bekelan, udah mantul-mantul tapi gak kamu 


sundul, perih tauk. 


"Emang gak nyuruh.” kali ini Satya yang 
nanggepin. "Sorry, bro. Gue gak mungkin 


ngebiarin Kiran nunggu tanpa kepastian." 


Kian diam sejenak sebelum berbaik hati 
ngenalin kita ke ceweknya. "Oh, kenalin nih 


cewek gue." 
Sungguh, sakitku gak pernah sesakit ini. 


"Tatia.” dia ngulurin tangan yang terpaksa 


gue balas dengan ogah-ogahan. 


"Margot Robbie.” gue asal mangap tapi 


langsung diketawain Kian. 
"Margot itu bukannya uget-uget?" 


"Itu maggot!” gue ngegas, sialan banget ini 
cowok, gak liat hati gue lagi teriris-iris begini. 


"Margot Robbie artis hollywood, masa gak tau? 


Yang main di boomshel, gak tau juga? Wolf of 
wall street? Perannya jadi pelakor seksi, yang 
ngerebut Leonardo Dicaprio dari bini tuanya? 
Masih gak tau? Yang jadi Harley Quin di Suicide 
Sguad, deh!" 


Dasar katro lo berdua, giliran lagu hityu wit 


dat dudududu aja tau. Mati aja lo bangke beurit!! 


Selama gue nyerocos gak karuan, Kian dan 
ceweknya cuma cengo liatin gue. Sementara 


Satya cekakan di belakang, bangke kadal. 


"Ehm, namanya Kirana, kamu bisa panggil 
Kiran. Dia temenku.” Kian lanjut ngejelasin siapa 


gue. 
Temen cuy, temen, nyesek!! 


"Kiran lucu, ya?” begitu komentar Tatia. 


Kurang ajarnya lagi, berani-beraninya dia 
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ngetawain gue, belum pernah diamplas mulutnya, 


ya? 


Gue mendelik, mulut gue udah gak tahan 
pengen maki-maki, tapi belum sempat buka 


mulut keburu gue ditarik Satya ke kamarnya. 


"Udah, yank. Biarin mereka pacaran, kita juga 
butuh pacaran.” Satya dengan entengnya 
ngerangkul gue. Gak lupa dia juga mendaratkan 


kecupan di pelipis gue, woy najis! 


Saat pintu kamar Satya nutup, lengannya 
habis gue gebukin, sembarang cium-cium gue, 


mana di depan Kian lagi! 


"Katanya suruh bantuin, lah ini kan gue 


bantu.” Satya bela diri. 
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"Bantu apaan, setan. Lo mah ambil 
kesempatan, tae lo!” gue masih gak sadar sebab 


akibat dari perlakuan Satya barusan. 
“Lo gak liat tadi Kian cemburu?" 


"Eh?" gue langsung kicep. "Masa iya? 


"Parah lo.” Satya geleng-geleng kepala. 
"Sering terjadi, nih, nikung pacar orang tanpa 
perencanaan. Jablay sih lo, bisanya cuma gesek- 
gesek apem, mepetin tete sambil ahh uhh ahh 
uhh tapi hasilnya zonk!” mulut Satya minta 


dizolimin. 


"Heh palkon, lo aja gak berkontribusi apa pun 
dalam permodalan nikung gue. Kok berisik 
banget ya? Apa tidak malu?” bangsat, 
bawaannya pengen misuhin centong dawet satu 


ini. 
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"Lo boleh cantik, lo boleh jago ngegas tapi 
kalau udah urusan cinta, gobloknya murni uwu.” 
Satya beneran minta dislepet, bukannya 


nenangin kegalauan gue. 
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h nemu Mas Ganteng di parkiran 
fakultas gue, tumben nyasar sampai 


kesini. Doi lagi duduk ganteng di atas motor 
sambil mainin ponsel, nungguin gue pasti, iya 


kan? Iya lah, iya dong. 


Gue langsung beraksi, sambil nada ngomong 


gue bikin manja gemes gimana gitu. "Hai, Kian." 
Kian nengok dan bales sapaan gue. "Hai." 
"Tumben nyariin aku kesini?" 
"Nunggu—' 


"Oh nunggu aku.” gue mencoba gak histeris. 


"Baik banget sih, aku kan gak minta dijemput." 
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"Nungguin Satya.” hng, jujur amat, sih. Jadi 


pupus sudah harapan. 


"Aku kangen kamu, tauk, tapi kamu pacar 
orang, jadi aku harus kuat.” heran, hobi banget 


gue kangen sama dia. 


"Ehm ... Kian berdehem. "Satya tadi nyariin, 


belum ketemu, ya?" 


"Ngapain Satya nyariin aku?” itu anak suka 
modus, alasan nyariin gue padahal aslinya mau 
tebar pesona di fakultas gue yang isinya cewek- 


cewek cakep. 
"Katanya ada perlu." 


"Perlu ap—' belum selesai gue nanya, 
makhluk yang lagi kita bahas tau-tau nongol dari 


arah samping 
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"Kemana aja lo? Gue cariin di kelas gak ada. 
Eh taunya udah caper sama cowok lain.” dateng- 
dateng ngomel, ya siapa suruh kesini ngajakin 


jodoh gue, jelas aja gue berpalingnya kesini. 


"Apasih, Sat. Lo tumben-tumbenan nyariin 
gue? Pasti mo ngincer temen gue ya, lo, ngaku! 


Tatapan gue menyipit curiga. 
"Gak gitu, sayang." 


Sayang-sayang palalu kecemplung rendang. 


"Gue pantek lo manggil gue sayang!" 


"Perut lo gak apa-apa, kan?” Satya pasang 


muka sok prihatin. 
"Gak apa-apa, emang kenapa?" 


Tangan Satya tau-tau elus perut gue. 


"Semoga anak kita sehat terus ya, Bun." 


"Hah?" gue masih cengo 


Satya brengsek, mulutnya comberan banget, 
masa di depan Kian ngomong gitu. "Jaga 
kandungan lo, gue gak mau anak kita kenapa- 


napa." 
Anjing, bangsat. "Ngomong apa, sih, lo?" 


"Anak kita baik-baik aja, kan?” Satya ini 


masalah hidupnya apa, yah. 


"Anak-anak selakangan lo retak!” gue 
mendelik, eh gue lagi gak pengen bercanda yang 
kelewatan, apalagi di sini ada Kian, sudah cukup 
selama ini gue mempermalukan diri sendiri. 


"Pake otak kalo ngomong, lo pikir lucu—" 


"Gemes banget kalau marah-marah gini, anak 
kita jangan digugurin ya, nanti gue pasti 


tanggung jawab, kok.” Satya dengan teganya 


kewer-kewer pipi, sampai gue teriak-teriak, 


sengaja pasti dia. 


"TULUL LO KALO OMONG, 
SEMBARANGAN!" gue mencak-mencak, 
mampus mana Kian ngeliatin semua tingkah 


polah kita. 


Asem, Kian lagi natap gue, gue balas natap 
dia. Terus kita tatap-tatapan, ya, gak apa-apa, sih, 


semoga dari tatapan berakhir seatap, aamiin. 


"Gue duluan, Sat.” Kian nyalain motor, dan 
sebelum gue sempat nahan, dia udah jauh, 


ninggalin gue disitu sama Satya. 
Gak gini, Mas. Tunggu, gue bisa jelasin. 


Gara-gara Satya babik. Awas aja kalau Kian 
jadi i/fell sama gue, beneran gue retur ke alam 
baka. 


"Thank, bro!” kelar neriaki temennya, Satya 
ngomong gini sama gue. "One up 


level, mulai ketrigger!" 
" H q h oO" 


"Jangan hah hah mulu lo, ayo traktir gue 
makan.” Satya dengan gak tau dirinya nyeret gue 


ke kantin. 


Ini gimana, sih, ceritanya? Mbak author tolong, 


ya, tolong. Ini cerita Kaistal bukan Sestal. 


Gue trantum gara-gara ditolak Kian, padahal 
udah gue belain dandan cantik demi dia. "Gak 


mau, maunya sama kamu aja!" 


Begitu denger kabar kalau mbak pacar 


cangcorang udah balik ke alamnya, dan mereka 
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kembali LDR-an, gue langsung cuss pagi-pagi 


kesini. 


Begitulah resiko pacaran LDR, gak boleh 
lengah meski cuma sekejap mata. Duh maap, nih, 
mbak ughtea. Pacar kamu bisa apa kalo dipepet 


aku yang cantik, naughtea, dan bitchie ini. 


Lagian, hubungan kok LDR, itu pacaran apa 


tendangan bebas? 


Gue tadi nekat grebek kamar kosan Kian, 
cuek aja nyelonong masuk meski si empunya 
masih tidur. Untung pintu kamar gak dikunci, 
mana lucuk gitu muka bantalnya, minta banget 


diuyel-uyel. 


Untung Kian gak marah waktu gue bangunin. 
"Sama Satya aja.” suaranya yang berat dan 


dalam bikin gue engas. 


"Kan kamu yang janji, kok jadi Satya?" 
"Aku gak bisa." 
"Kenapa gak bisa?" 


"Gak enak sama Satya.” Kian masih dalam 


kondisi berbaring dengan mata kriyip-kriyip. 


"Apanya gak enak, sih?” gue ngernyit. "Kalau 
emang gak enak ya tinggal dibumbuin lagi. Ribet 


amat?" 
"Dia temenku." 


"Iya gue tau, Satya temen lo, terus apa 


hubungannya?" 


Kian yang ngacak-ngacak rambutnya, tapi 


hati gue yang berantakan. 
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Gue masih gak ngerti. "Kamu udah janji sama 
aku, kalo udah janji gak boleh boong nanti kena 


azab tititnya jadi kecil." 


Karena Kian masih terkantuk-kantuk, gue 


deketin aja sekalian ambil kesempatan. "Kian ...." 
"Hm?" 
"Kian bangun, dong." 


Karena dia gak jawab, gue lanjut aja. "Yang 
bawah aja udah bangun, masa yang atas belum, 
sih?” mata gue jelalatan kesitu, morning 
glory Kian nyembul dibalik celana kolor dengan 


gagahnya. 
"Liat apa?" 


“Itu.” gue tunjuk aja langsung. 
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Kian langsung berdiri tanpa ancang-ancang, 
gedeg-gedeg sama gue dulu sebelum beranjak 
ke kamar mandi. Balik-balik dengan kondisi 


rambut, wajah, tangan, dan kaki basah. 


"Kian, mau kemana? pertanyaan gue 
terjawab saat Kian meraih sarungnya dari atas 


meja. 


"Mau sholat, ya?” gue sok nanya padahal 


udah tau jawabannya. 
"Kamu tadi kesini udah subuhan belum?" 
"Hehe, enggak.” gue cengingisan. 


Kian cuma berdecak, dia kemudian jereng 
sajadah dan berdiri dengan posisi menghadap 
kiblat. Selama Kian sholat, gue anteng nungguin 
di situ. "Aku mau sholat, asal kamu yang jadi 


imamnya.” 
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"Uhuk ...uhuk .... Kian kesedak diantara 


bacaan sholatnya. 


Selesai beribadah, Mas Ganteng bukannya 
siap-siap malah baringan lagi dikasur. "Kian kok 
bobok lagi, sih?" 


"Semalam baru tidur jam 2, mataku sepet 
banget, nanti aja jam sembilan baru 


ketempatmu.” Kian merem lagi. 


"Terus aku ngapain ini?” gue merajuk. Karena 
gak kunjung ada jawaban, gue terus merengek- 


rengek. 


Kian bergeser kesamping, menyisakan 
sebidang tempat untuk gue di tempat tidur yang 


sempit itu. "Tidur aja, sini." 
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Cihui, diajak bobok bareng, dong. Emang 
dasar gue pelakor soleha, pagi-pagi udah dapat 


rejeki nomplok 


"Tidur, gak usah macem-macem.” setelah 
pesen gitu, Mas Ganteng balik badan terus lanjut 


merem lagi. 


Yah, masa cewek sebadai gue cuma dapat 
punggung, sih. Gak bisa gitu, keburu hasrat gue 


anyep. 


Gak pake ba bi bu, Kian langsung gue dusel- 
dusel, sengaja kaki gue tangkringin di pahanya 
yang masih terbungkus sarung, sementara 
tangan gue melingkar di perutnya, selama 
beberapa waktu kedepan gue asyik sendiri 
endus-endus punggung Mas Ganteng, 


menyesapi aroma jantan yang nempel di kaosnya. 
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Enyak, enyak, jadi pengen nyungsep di 
ketiaknya. 


Gue senyum-senyum sendiri ngebayangin 
episode gue dan Kian di masa-masa mendatang. 
Di awali dengan bobok bareng seperti ini, 
cuddling, ngomongin nikah, bahas anak, nyusun 
rencana untuk mengusai dunia bersama. 
Huhu.. Pm so complicated, sentimental, surely my 


future is not complete without him. 


Terus ngelihat gambaran diri gue di masa 
mendatang, telanjang bulat didekapan Kian. 
Uluh ... muka gue langsung panas, terus otak 
gue ngerandom kenapa kosakata telanjang 
disambung bulat, kenapa gak jajar genjang atau 


trapesium aja. 


Eh, kaget. Kian tau-tau balik badan terus 


ganti ngekepin perut gue. "Nyusahin, aja." 


Dia ngomong gitu tanpa buka 


mata, what? Lagi ngelindur ya, Mas? 


"Ngomong sama siapa, sih?” gue deketin 


wajah gue, ngecek masih tidur atau .... 


"Jangan gerak, nanti ada yang bangun.” 


gumamnya. Ooh i see, masnya mancing, nih. 


"Mau dibantu ngecek, gak?” gue langsung 


tanggep. 


Kian buka mata lalu senyum tipis yang 


efeknya gak bagus buat jantung gue. "Tidur." 


"Gak mau tidur maunya ditidurin.” gue menel- 
menel, kesempatan mencet-mencet hidungnya 


dan dia gak nolak gue apa-apain. 


Termasuk saat gue cium bibirnya dengan 


agresif. No, no, he just do nothing, Kian 


samasekali gak ngebales dan lebih ngebirin gue 


berbuat sesukanya. 


Gue seperti dikasih lampu ijo, totalitas banget 
sampai gak kehitung lagi berapa kali gue ciumin 
matanya yang terpejam, bolak-balik nyesepin 
hidungnya yang mencuat gemesin, dan gak 
pernah bosen jilatin dagunya yang ditumbuhi bulu 
tipis-tipis itu. Gue gak berhenti meski upin-ipin 
udah wisuda, eh maksud gue, sampai Kian 
kembali terlelap dengan muka penuh bekas 


lipstik. 


Gue seneng banget, Kian ternyata typically 


fakboi and i oop .... 


Gue nyesel ngechat Gita, niatnya cuma 
pengen pamer foto gue tidur sama Kian, eh reply- 


nya kek struk Indomaret. Segala voice mail yang 


isinya teriakan sumpah serapah dikirim, nih 


kuping gue masih pengang sampai sekarang. 


Belum gue kirimin video ikeh-ikeh, dia udah 
heboh aja, ini nih yang bikin gue malas berbagi 


oksigen sama cewek lebay kayak dia. 


"LO UTANG PENJELASAN SAMA GUE, 
GAK MAU TAU! ASTAGA KIRAN BOCAH EDAN, 
BISA-BISANYA LO TIDUR SAMA PACAR 
ORANG ...” dan bla bla bla Gita ceramah 


panjang lebar, oahm, bikin gue nguap aja. 


"Gosah salty ... dasar generasi insekyur, tapi 


bacot gede.” gue bales pake voice call juga. 
"Tiati kena karma, loh!” bales Gita kemudian. 
"Karma takut sama gue, gue galakin dikit 


udah lari pipis-pipis dia.” gue sombong by default. 
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Sudah cukup ngeladenin Gita. Sekarang gue 
mau fokus lagi sama Mas Ganteng yang baru 


balik dari beli paku buat berbenah kamar. 


Sambil ngeliatin dia bekerja, gue sambil 
manasin air dan bikinin kopi item kesukaannya. 
Tapi kalau dia mau susu juga boleh, tinggal 


nyedot punya gue aja. 


Gini-gini gue pinter bikin kopi, thank to mesin 
pembuat kopi otomatis yang gue beli pake duit 
bokap, tinggal colok, masukin aer en bubuk 


kopi ... jadi deh. 


Mas Ganteng lagi berkutat dengan perabotan 
Ikea yang baru gue beli. Dua rak sudah berhasil 
dia susun, satu buat naruh printilan-printilan gue, 
satu lagi buat naruh hiasan dan pot-pot kecil 
tanaman. Tetep dong, gue gak melupakan 
elemen hijau, selain menambah estetika ruangan, 


bisa bermanfaat untuk memurnikan udara. 


"Mana lagi yang mau dipasang?” uh 


sayangku, gercep banget nukangnya. 


"Pasang aku di hati kamu, dong.” jawab gue 
sambil nyodorin mug isi kopi. "Diminum dulu 
sayang, kopinya. Nanti aja dilanjutin, sekarang 


kita mesra-mesraan dulu, yuk." 


Kasian loh daritadi belum ngaso, begitu 
kardus-kardus barang gue diantar kesini sama 
mobil box, dia langsung ngebongkarin dan 


bantuin pasang yang sekiranya perlu dipasang. 


Sebagai cinematic and music eunthusiast aba 
I-abal, sudut dinding kamar gue penuh dengan 
tempelan poster grub band indie dan old classic 
movie. Semuanya Kian yang pasang dengan 
modal palu dan paku, sementara rangkaian foto- 
foto polaroid, lampu LED dan dream 


chacther dipakuin di atas tempat tidur gue. 


Aaw jadi pengen dipakuin juga. Enak kali ya, 


dituk-tuk pake palu ulernya Mas Kian. 


Sebenarnya gak ada yang spesial sama 
kamar kost yang dilengkapi dengan kamar mandi 
di dalam ini, kecuali satu, gak ada ibu kosnya jadi 
gue bisa rada hehe. Tapi dengan kreativitas gue 
dan nuritin saran dari Mas Ganteng, finally kamar 


ini berhasil disulap berbeda dari sebelumnya. 


Kamar ini emang sengaja ditata seminimalis 
mungkin, desainnya sebagian terinspirasi dari 
Instagram dan ada beberapa yang nyontek 


pinterest. 


Meski ukurannya gak terlalu gede, tapi kamar 
ini harus gue bikin senyaman mungkin, biar gue 
betah berhubung nantinya sebagian besar 
aktivitas bakal gue lakuin di sini, contoh bergumul 
sama Mas Kian untuk belajar reproduksi sekalian 


nyobain kasur baru. 
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Ah gue langsung kebayang main genjot- 
genjotan sama Mas Ganteng, mulai dari gerubak- 
gerubuk, keringetan bareng, sampai 


menghasilkan bocil yang endud ginuk-ginuk 


Selama Kian habisin kopinya, sebelah 
tangannya gue mainin, gue taruh pipi terus gue 
ditepuk-tepuk lembut sama dia, iya, sumpah, 
beneran. Setelah sekian abad, akhirnya Kian 


inisiatif sendiri nyentuh gue. 


Kelihatannya sih, alim, kalem, tapi urusan 
mesum nomor satu. Siapa? Mas Ganteng lah, 
buktinya gue sodorin diri gue yang semulus bihun 


ini, orangnya gak nolak. 


Tadinya gue cuma peluk-peluk dari belakang, 
terus tau-tau gue jatuh kepelukan mamas dalam 
keadaan khusnul khotimah, eh enggak deng, 
bercanda, yang bener pantat gue mendarat 


dengan cantik di pangkuan mamas. 
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Mungkin saking enaknya duselan gue, 
akhirnya dia narik gue kepangkuannya, dan 
mengijinkan gue gelendotan di leher, bonus gue 
dibolehin iyum-iyum bibir tebalnya yang ter- 


yummy itu. 
"Mas ...Kian ...." 
"Hm?" 
"Nama kamu bukan Wi-fi ya?" 
"Gimana?" muka clueless-nya bikin emesh. 


"Soalnya aku ngerasain kita konektivitas 


antara kita berdua.” gue nyengir. 


Tanggepan Mas Ganteng gimana? Cuma 
ketawa anaknya. Terus habis itu dia nyodorin 


ponsel xiaomi-nya ke gue, eh apa ini? 
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Gue nengok layarnya, disitu ada foto Kian 
dengan 2 orang anak kecil, satu seusia anak IK 


satunya lagi sekitar umur tiga taunan. 


"Anak kakakku, yang cewek namanya Tera, 
yang cowok Reon,’ jelasnya. "Gara-gara mereka 


aku gak bisa bales chat kamu." 


Ya ampun, bahasan dari tempo hari. Tapi gue 
tersentuh, sih, akan niatan dia untuk menjelaskan 


ke gue. 


"Oh kamu punya kakak?” gue lihatin foto-foto 
itu dengan seksama, ya ampun cute banget Kian 


ngasuh ponakan. 


"Dua, cewek, tapi satunya belum nikah.” Kian 
nunjuk foto ponakan yang cowok pake telunjuk. 


"Anak ini kemarin habis jatuh." 
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Gue spechles loh, raut muka Kian berbinar- 
binar gitu waktu menceritakan kelucuan 


keponakannya. 


Uh idaman banget, udah ganteng, pinter 
nukang, telaten ngurus anak kecil fix, gue makin 


mantap untuk nikung Kian dari ceweknya. 


as Ganteng dua hari ini turun ke jalan 


M 


ikutan demo di Senayan, karena 
khawatir akhirnya gue mutusin nyusul dan bawa 
amunisi yang gue tampung dalam ransel Reebok 
Noir warna hitem, gak lupa bawa almamater 


dan powerbank, cus gue berangkat. 


Sendirian, siang-siang naik ojek, rela 
kepanasan dari ujung ke ujung demi nyusulin 
mamas yang lagi berjuang menyampaikan 
aspirasinya, huhu, emang keren dia tuh. Pantas 


aja gue cinta. 


"Makasih, ya, pak.” sesampainya ditempat 
kejadian, gue serahin helm dan ongkos, sambil 


mikir-mikir ini gue mau kemana dulu. 
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“Hati-hati, ya, Neng. Bapak doain semoga 
demonya sukses, hidup mahasiswa!” pesen 


bapak Gojek sebelum pergi. 


Gue iyain aja, meski dalam hati gue ngikik, ya, 
misi gue kesini gak 100% buat demo, tapi 
mensupport dan mendampingi perjuangan Mas 
Kian tercinta dengan mekap anti badai dan 


kecantikan gue yang paripurna ini. 


"Terus kemana ini?” gue sempat kesulitan 
mendeteksi lokasi keberadaan Kian saat itu. Gila 
aja diantara lautan mahasiswa segini banyaknya, 


gimana gue nyarinya. 


Tapi tenang, tenang. Bukan Kiran namanya 
kalau gak menemukan cara praktis dan cepat. 
Pertama, gue tinggal nyari kerumunan yang 
memakai almamater Universitas gue. Kedua, 
nanya Satya yang paling gercep kalau balesin 


chat gue. Gak usah ngarep Mas Ganteng, 


F 


sampai detik ini doi masih hobi 


mengabaikan message gue, sebel. 


"Sat, gue udah di deket patung-patung, lo di 
mana, sih?” gue celingukan ke kanan dan ke kiri, 
berusaha nyari sosok yang gue kenal. Parah, gue 
harus jalan jauh mulai dari titik turun Gojek tadi 


sampai kesini, jalan kaki pula. 


Sumpah ramai banget, sejalan-jalan dipenuhi 
dengan aksi mahasiswa, ada yang berorasi, ada 
yang mengibarkan sejumlah bendera, bawa 
spanduk penolakan dan banner-banner yang 
bertuliskan ungkapan kekecewaan pada 


pemerintah. 


Sempat, ketemu sama beberapa temen 
kampus, cuma sapaan mereka gue bales dengan 
lambaian tangan, keburu sibuk nyariin si Satya 


buaya buntung. 


( 73 


“Kiran” gue nengok kebelakang dan 


tersenyum lega, itu Satya gengs. 


Gak cuma Satya, sih, karena Kian juga nyusul 
di belakangnya. Duh, repot-repot nyamperin gue, 


jadi ena. 


"Nyusahin aja, lo!” Satya dateng-dateng jitak 
pala gue. "Kenapa gak join sama fakultas lo 


sendiri aja, sih?" 


"Males ah,” orang gue kesini niatnya gak 


cuma demo, tapi menjemput jodoh. 


"Gak salah lo ikutan? Kan Bapak lo anggota 


DPR?” Satya sekalian nyindir. 


Nah itu, sebenarnya gue sudah diwanti- 
diwanti bokap-nyokap gak boleh ikutan. Kalau 
sampai ketauan mungkin hukumannya, gue bakal 


di sekolahin di luar negeri. Tapi gue gak peduli, 
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emang tau apa mereka tentang hati nurani gue? 
Gue rela ikut turun kejalan dan gabung 
demonstrasi besar-besaran ini karena tau negara 


gue sedang dalam kondisi darurat. 


Apalagi kalau baca hasil rancangan UU 
gajetot mereka, aduh miris gue. Ya, pantes aja 
didemo ribuan mahasiswa yang berperan 


sebagai penyambung suara rakyat. 


Seumur-umur gua paling lempeng sama yang 
namanya urusan politik, tapi saat ini jiwa 
'mahasiswa' gua terpanggil. Apalagi Mas 
Ganteng juga di sini, seneng aja bisa 
menyamakan persepsi satu hati dan satu mimpi, 


asigue. 
"Sama siapa kesini?” Kian yang nanya. 


"Sendirian." 
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"Bawa mobil?" 


“Enggaklah, naik gojek, kan nanti pulangnya 


sama kamu." gue memang penuh persiapan. 


"Aku sampai malam di sini, atau malah gak 


pulang." 


"Gak apa-apa aku tungguin.” gue cuek, 
sambil ngaduk-ngaduk tas perbekalan gue untuk 
ambil tumbir dan segepok tissue. "Minum dulu, 


sayang." 


"Anjing, gue dikacangin. Udah, ya, gue balik 
dulu.” berhubung Satya menjadi koordinator aksi, 
jadi dia gak bisa ninggalin posnya lama-lama, 
apalagi Massa mulai bergerak menuju gedung 
Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) RI. 


Mas Ganteng juga pentolan penting 


sebenarnya, tapi alih-alih kembali bergabung 
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dengan rekan-rekannya yang lain, dia 


malah stay disini untuk gue. 


Selama Kian nenggak air dari botol, gue 
elapin keringetnya pake tissue, abisnya gak 
tahan ngeliat doi basah kena keringet. "Uh kasian 


amat, capek ya daritadi berdiri teyus." 


“Em.” Mas Ganteng udah selesai minum, dan 
sekarang lagi gue suapin roti yang gue bawa dari 
rumah, kan beneran dia laper. "Aku makan 


sendiri aja." 


"Enggak, aku aja.” mulutnya gue jejelin lagi 
sepotong. "Aku suka tauk ngeladenin kamu 


kayak gini, itung-itung latihan jadi istri kamu." 
Kian muter mata. Hihi, malu dia, tuh. 


"Kalo cape istirahat dulu ya cayang, cayang 


aku ... cemangat!” gue bilang gitu. 
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"Jalan, yuk, panas di sini.” Kian ngajak gue 
maju ke barisan depan. Wah kesempatan minta 


digandeng, nih. 


Tapi Kian gak mau karena posisi kita di 
tengah-tengah massa demonstrasi, jadinya gue 
cuma dibolehin megang lengannya aja, lumayan 


deh daripada lumanyun. 


Selama berada di tengah-tengah aksi, gue 
kedesek-desek sampai gak bisa gerak, untung 


gue megangin Kian terus biar gak kepisah. 
"Aduh." 
"Kenapa?" 


"Gak apa-apa.” gue meringis. Gak boleh 
lemah, Ki. Lo sendiri yang mutusin datang di sini, 


masa baru segini doang udah keok. 
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Tahan, Ki, tahan. 


Tapi panas banget, sesak dan pengap, aduh 
kayaknya gue gak sanggup bertahan lebih lama 
lagi. Mana kepala gue udah kliyengan, kayaknya 
anemia gue kambuh, deh. Aslinya gue emang 
gak bisa kalau melibatkan urusan fisik seperti ini, 
badan gue gak didesain militan soalnya, duh 


gimana kalau tiba-tiba gue kolaps di sini. 


Gue merepet kayak anak kucing dengan 
lengan Kian sebagai tumpuan. Kepala gue 
senderin di bahunya, bodo amat dilihatin orang- 


orang. 


"Gandengan mulu, niat demo apa pacaran?” 
Candra ngatain kita, sialan, Mas Ganteng sempat 
terpengaruh omongannya, hampir saja 


tangannya dilepasin, tapi gue gerak lebih cepat. 


"Gak mau, nanti aku ilang gimana?” gue 
merengek, pokok gue gak mau beranjak 
sedikitpun dari sisinya, biarin aja puyeng 
kepanasan yang penting gue bisa ngeliat rahang 
Mas Ganteng yang bergerak-gerak tegas saat 


berorasi dengan lantang. 


"Mas bisa mundur sedikit gak? Gantengnya, 
tuh, kelewatan.” bisik gue pelan dan cuma bisa 
didengar sama dia, eh Kian sampai terbatuk- 
batuk kecil, salting gitu mukanya waktu ngelirik 


gue. 


“"Kurang-kurangin ngedumolid, Pak! Biar gak 
goblok2 banget jadi orang!” jodi teriak kenceng 
banget di dekat kuping gue, anjing, pusing gue 
jadi nambah, dah. 


"DPR PEKOK, UTEKE NING SILET.” bayu 


jamet ikut-ikutan lagi. 


"Kesel banget gue liat muka DPR bangsat. 
Awas ya kalo sampai tuntutan kita gak 
ditanggepin. Gue sumpahin lubang pantat lo 
rapet, mampus lo gak bisa boker jangan salahin 
gue!!” gue juga gak mau kalah. Tapi malu, Mas 
Kian ngeliatin gue dengan kerutan alis yang 


dalam, hihi maaf, Mas, saya emosi. 


"Cukup siskaeee aja yang di lucuti kebebasan 


kami jangan!” anjer, Satya emang otak bokep. 


"Bener, Pak. Cukup gue aja yang 
ditelanjangin mas pacar, hukum kita jangan!” gue 


nyamber aja sekalian. 


Kian kaget sepersekian detik karena dengar 
orasi ngocol gue. Terus gue kedipin genit. "Mas 
pacar aku itu kamu, sayang. Jangan cemburu 


gitu, dong?" 


Mas Ganteng cuma bisa gedeg-gedeg sambil 
nutupin muka pake sebelah tangan, pasti lagi 


ngebayangin gue telanjang beneran, tuh. 


Tapi percuma kita teriak-teriak tapi gak 
digubris. Jangankan didengar, ajakan duduk 
bareng untuk berdiskusi baik-baik aja ditolak, 
sebenarnya ada masalah apa dalam hidup wakil 
rakyat kita ini? Ayolah, pak, dengar tuntutan kami, 
biar gue bisa pulang dan lanjut kencan sama Mas 


Ganteng. 


Kita juga pengen berduaan, loh, pak. Mojok, 
kek, gelap-gelapan di bioskop, atau, esek-esek di 
kosan, eh malah digantungkan gak jelas sama 
kalian. Gue udah capek tauk, bertahan disini 
hanya karena si mas semangatnya berkobar- 
kobar demi masa depan Indonesia yang lebih 
baik. 
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Btw, urat malunya bapak-bapak yang 
menjabat wakil rakyat ini dikemanakan, sih. 
Didemo ribuan orang masih aja anteng, masih 
aja senyum-senyum kalau gue lihat di tayangan 
tivi. Ya kali gue gak tau kelakuan mereka diluar 
gedung DPR. Fyi, gue salah satu anak dari 
mereka, jadi justru gue yang paling gak bisa 


diboongin. 


"Gemes pisan gusti gemes.” gue gregetan, 
makin ikutan aksi kemarahan gue makin kesulut. 
Mana kepala berat banget kayak ketiban tronton, 
bacot gue daritadi juga gak bisa diem, nyumpahin 
itu orang-orang yang ngakunya dewan terhormat 


biar cepet mampus. 


"Kamu kenapa? Pusing?” Kian ngeliatin raut 


wajah gue dengan seksama. 


Aw, kalau dilihatin begini, kan, gue jadi 


ambyar. "Kamu manis, sih, Mas." 


Kian berdecak, tau-tau tangannya megang 
kening gue. Aduh gusti, gak kuat hamba. "Kamu 


sakit?" 


"Gak, kok.” gue bohong karena gak pengen 
menghalangi pergerakannya. Sayangku lagi 
semangat-semangatnya ngedemo, masa gue 


gagalkan, gak, lah, jangan. 


Tapi Mas Ganteng gak percaya. Setelah 
kening, dia ngecek pipi dan leher gue, mastiin 
gue gak kenapa-kenapa? Jujur, nih, ya. Gue gak 


baik-baik aja sejak ada lo dalam hidup gue, Mas. 


Ih, gue seneng karena Kian perhatian banget 
sama gue, duhai, Mas Kian, pesonamu benar- 
benar mengalihkan duniaku, mengguncang 


hidupku, dan meninabobokan perasaanku. 


“Istirahat dulu, ya.” kali ini, Kian gak segan- 
segan gandeng tangan gue. Dia ngajak gue 


melipir sampai nemu warung penjual nasi. 


Gue digandeng gaes, digandeng. Ya, gimana 


hati gue gak lompat-lompat koprol. 


“Muka kamu pucet.” Kian baik banget, gue 


diambilin kursi dan mesenin gue teh manis. 


Setelah ngaso dan minum beberapa teguk air 
manis itu, gue merasa jauh lebih baik, roman 
muka gue kembali bewarna dan berseri-seri, 
apalagi daritadi Mas Ganteng di sini terus 


nemenin gue. 


"Tuntutannya udah sampai mana?” kita 
ngobrolin topik panas hari ini, dan tumben, Mas 


Ganteng menanggapi dengan panjang kali lebar. 
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Pinter lagi kalau ngejelasin, tertata dan 
dibahas poin per poinnya. Udah ganteng, pinter 


lagi, sungguh hati ini makin melumer. 


Intinya dia kecewa berat dengan pemerintah 
apalagi DPR, sama Mas, aku juga kecewa ini. Eh, 
kok kita sama, sih? Jangan-jangan emang jodoh 


beneran? 


Karena gue rada-rada terbawa suasana, 
sambil dengerin doi cerita, gue berlagak pusing 
lagi biar bisa boboan si lengannya. Dasar gue, 
pinter banget cari celah kesempatan dalam 


kesempitan. 


"Kamu balik duluan aja, Ki.” anjir gue diusir 


secara halus. 


"Kok gitu? Katanya mau pulang bareng." 
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Mas Ganteng lagi ngadep ponselnya, 
sepertinya dia baru dapat info terbaru. Katanya di 
sana lagi rusuh, selain mengkhawatirkan 
keselamatan teman-temannya dan gak mau gue 
juga kena dampaknya. "Kamu pulang sekarang. 


Aku pesenin Gojek." 


"Kamu gak ikut pulang?” gue melow, dong. 
Rasanya udah kayak melepaskan suami ke 


medan perang. 


"Pulang, tapi nanti, nunggu anak-anak yang 
lain.” Kian solidaritasnya tinggi, berangkat bareng 


pulang juga harus bareng. 


"Aku nunggu kamu aja.” sebenarnya gue 
udah nyuruh dia balik ke pos-nya lagi tanpa gue, 
cuma sepertinya dia gak tega ninggalin gue 


sendirian disini. 
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"Gak, kamu pulang sekarang.” udah itu, gak 
bisa dibantah. Kian kadang bisa setegas itu, 
apalagi kalau kondisinya gak memungkinkan 


untuk gue terus stay di sini. 


"Ya udah." gue terpaksa nurut, takut kualat 


kalau ngebantah calon suami. 
"Yuk," Kian berdiri sambil bawain tas gue. 


“Sebentar.” buru-buru ambil kotak P3K mini 
dan gue masukan ke kantong almamater Kian. 
“Disitu ada odol, buat jaga-jaga kalau nanti kena 


lemparan gas air mata." 


"Thanks.” Kian senyum kecil yang bikin 


ketampanannya meningkat berkali-kali lipat. 


"Janji, ya, kamu gak boleh kenapa-napa.’ 
soalnya feeling gue gak enak, takut aksi damai 


hari ini berujung rusuh. 


| ag 


"Ya " 


"Semangat, Mas Gantengku, lelahmu akan 
bermanfaat buat bangsa ini. Mahasiswa perlu 
didengar, jangan mau diintimidasi ketika terjadi 
kontra, ini kan negara demokrasi.” pesen gue 


yang dibalas anggukan sama Kian. 


"Nanti kalau udah sampai rumah kasih 
kabar.” denger Kian ngomong gitu, hati gue 


langsung cihui-cihui. 


"Ogah ah, paling nanti kamu read doang.” 
gue gituin aja, sebel kan chat gue dikacangin 


mulu. 
"Kalau sempat aku bales." 
"Ya udah. Hari ini aku balik ke kosan aja. 


Kamu pulang ketempatku aja, Mas. Nanti 


boboknya aku pijitin.” Sambil ngomong gini, gue 


elus-elus rambutnya yang sedikit berantakan. 


"Liat nanti aja.” Kian bilang gitu sebelum 
ngelepas gue dibonceng bapak Gojek, ih sedih, 


rasanya gak mau pisah. 


"Mas, aku bangga sama kamu.” Tangan dia 
masih gue pegangin. "Jangan terprovokasi jaga 


emosi, ingat ada aku yang nunggu kamu pulang." 


"Wish everything will be ok ya ... kamu juga 
hati-hati.” dia ngelepas tangannya lalu ngacak- 


ngacak poni gue. 


"Daah Mamas, selamat berjuang, ya!” gue 
melambaikan tangan di atas motor yang melaju 


meninggalkan Kian d ibelakang. 


Gue sempat ngeliat dia membalas lambaian 


gue, setelah agak jauh dan sosoknya menghilang, 


gue memejamkan mata sambil berdoa. "Ya 


Tuhan, tolong lindungi calon suami gue." 
“Aamiin.” Pak Gojek ikut mendoakan. 
"Hehe makasih ya, Pak." 


"Saya merinding liat temen-temen mahasiswa 
yang tadi turun ke jalan. Salut lah ngelihat 
perjuangan kalian.” lanjut beliau di tengah hiruk 


pikuk kemacetan. 


"Iya, pak, saya juga bangga bisa bergabung 
sama mereka.” gue gak nyesel datang kesini, yah, 
meski gue gak berperan banyak tapi paling gak 
gue bisa menyaksikan dengan mata kepala 
langsung perjuangan mahasiswa dan menjadi 


bagian dari sejarah pergerakan bangsa. 


Extremely proud all of you guys, Indonesian 


college students who had protesting today thanks 


for gotta be willing to take risk it all, Indonesian 
peoples would so proud of you. So does your 


parents. Semoga kita selalu diberi kesehatan, ya! 


"Semoga pacarnya mbak gak kenapa-napa, 
bisa balik ke rumah dengan selamat.” Pak Gojek 
bilang begitu, makin khawatirlah gue. "Mending 
suruh pulang aja, Mbak, soalnya saya dengar di 


Palmerah lagi rusuh—' 


"Udah, Pak, udah. Jangan diterusin nanti gue 
nangis beneran, huhu udah nangis ini, pak.” 
sejalan-jalan gue sesunggukan, apalagi kalau 
inget Kian yang entah bagaimana kabarnya 


sekarang. 


Situasi mencekam ketika para mahasiswa 


yang meredam aksi dan mobilisasi pulang, tiba- 
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tiba dibubarkan paksa dengan ditembaki gas air 


mata dan didorong-dorong oleh aparat. 


Gak ada otak emang nih, mahasiswa datang 
dengan damai dibalas dengan gas air mata, 


mana kadaluarsa lagi. Tai. 


Baru mahasiswa itu, belum buruh, belum lagi 
Ormas, anak STM, geng motor, slankers, Ol, 
suporter sepak bola, vianisti, nella lovers, 
kpopers, fans Atta hallintar kalau bersatu padu 
demo di depan gedung DPR, apa gak nyahok tuh, 


dijamin aparat yang berjaga auto resign semua. 


Emang aparatnya bege banget. Area masjid 
disweeping, stasiun ditembakin gas air mata. 
Mahasiswa lagi ngaso, diem, makan, ngobrol, 
malah ditembakin. Mana banyak mahasiswinya 
lagi. Apalagi banyak warga yang tinggal di 


sekitaran situ, penumpang kereta yang baru 


pulang kerja, dan pedagang kaki lima yang gak 


salah apa-apa. 


Nasib baik, warga yang bersimpati pada 
nolongin mahasiswa yang lari kocar-kocir. Ada 
yang kasih air, ada yang kasih odol, ada yang 
bukain rumahnya buat pengungsian sementara. 
Terima kasih banget buat warga sekitar. Juga 
buat para ojol yang rela tarik orderan meskipun 
jalanan macet dan situasi lagi gak aman. Gak 
lupa kita berdoa, semoga beliau-beliau yang 
terhormat dan lagi bobok nyenyak segera dapat 


karma serta azab yang pedih. 


Tapi gue khawatir sama Kian yang gak ada 
kabarnya sampai sekarang, sampai tengah 
malam gue cariin lewat teman-temannya tapi gak 
ada yang tau. Hp-nya pun gak aktif, tadi sempat 


aktif sebentar tapi waktu gue telepon gak 


diangkat, terus gak lama kemudian kembali sulit 


dihubungi. Ya Tuhan, Kian kemana? 


"Kita tadi terpecah dua, sebagian di jalan 
Semanggi dan sebagian di belakang gedung 
DPR, gue kepisah sama Kian.” kata Satya dari 


seberang sambungan. 


Kabar dari Satya dan berita kerusuhan yang 
beredar di sosmed bikin gue tambah takut, 


jangan sampai Kian jadi korban, jangan sampai ... 


Awas saja kalau mereka berani nyentuh laki 
gue, mau dia lebam dikit aja pasti gue cari lo 
sampai penjuru bumi. Kalau Kian disakiti pasti 
gue juga ikutan sakit, lupa ya kalau doa orang 
yang disakiti itu lebih cepat diijabah? Lebih cepat 
sampai ke langit ketujuh? TIATI AJA YA, GUE 
DOAIN KENA SANTET TUMBUH JAMUR 
ENOKI DI UDEL. 
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Sumpah, gue gak bisa tidur, meski ngantuk 
tapi mata gue tetap terbuka dan tangan gak lepas 
dari ponsel. Berharap Kian segera ngabarin gue 


dalam kondisi gak kurang satu apa pun. 


Doa gue terjawab setengah jam kemudian, 
waktu ada notif chat masuk dari Mas Ganteng 
yang memberitaukan kalau saat ini dia udah di 
depan. Hah di depan mana? Depan kosan gue? 


Oh eem jie. 


Beneran dia, gaes. Gue langsung menjerit 
lihat penampakan sosoknya di balik pagar. Masih 
pake helm, almamater yang digulung sampai siku 


dan muka penuh cemongan odol. 


"Kamu gak apa-apa, kan?” gue langsung 
meluk dia, bersyukur banget Kian udah balik ke 
gue lagi. 


"Gak." 
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"Ada yang luka?” gue periksa wajah dan 
tangannya, duh lega karena gak ada luka, lecet, 


atau bekas pentungan di tubuhnya. 


Gue mengamati Kian lekat-lekat, untuk 
memastikan dia beneran baik-baik saja. Yes, he's 


fine, dia cuma lelah, uh tayang. 
"Kian capek, ya?" 


“Sedikit.” aduh, Mas, tolong ya itu, auranya 


dikondisikan, gue yang gak kuku gak nana ini. 


Tapi gue seneng banget, begitu nyampe dia 
langsung nyariin gue dulu alih-alih langsung balik 


ke kosannya. 


"Udah, ya. Aku balik dulu.” Kian udah pamitan 
aja. Jadi niatnya kesini cuma mau setor muka 
biar gue-nya gak khawatir, mau ge er boleh gak, 


siy? 
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“Sebentar, dong, kan aku masih kangen.” gue 
peluk dia lagi. "Aku takut kamu diapa-apain tadi, 
sampai gak bisa tidur nungguin kabar dari kamu. 
Besok 
-besok jangan gini lagi, ya, kalau kamu sampai 


kenapa-napa aku nanti gimana?" 
"Bawel." 


Gue cemberut. "Bawel gini kan buat kamu 


juga." 
Cup. 


Gak tau gue sendiri aja bingung, tapi Kian 
tau-tau cium kening gue. "Udah, tidur sana, 


besok kuliah." 


Gue cengengesan, dicium di jidat doang tapi 


efeknya sampai sekujur tubuh. 
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"Cium yang di sini mana?” gue nunjuk 


bibirnya. 


Kian mengamati gue beberapa saat, sampai 
kemudian dia memajukan bibir untuk menyapa 


bibir gue sekilas. 


"Kok cuma dikit?” gue merengek manja. "Mau 


yang banyak, dong. Biar bobok aku nyenyak." 


Mas Ganteng cuma angkat alis dengar protes 


gue, dih. "Takut khilaf, ya?” tebak gue sok tau. 


"Takut ngelunjak.” Kian nyalain motornya, 
sebelum gue bisa menahannya, dia sudah 


meluncur pergi dari hadapan gue. 


Yah, yah, baru minta cium belum 
minta tanggung jawab, udah main kabur aja. 


Berarti perjuangan gue masih panjang, gak apa- 


apa, kalau kata kupon gosok ale-ale, silahkan 


coba lagi, semangat! 


Semangat juga buat negeriku, semoga cepat 
membaik, ya. Segera bebas dari kuman-kuman 
politik yang menghalalkan segala cara demi 


kepentingan pribadi. 
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adi ceritanya, pagi itu gue lagi pengen 

J ngegelibet-gelibet kayak uler, korbannya 
tentu saja Mas Ganteng yang lagi ngerjain tugas 
di depan laptop, daripada gitu kan mending. gue 


aja yang dikerjain. 


"Geser dikit.” Kian tadinya mau nurunin gue, 


tapi gue ogah. 


"Ngak mau.” gue makin gelendotan. Kenapa, 
sih, pundak Mas Ganteng satu ini nyaman banget 
buat senderan. Kasur aja kalah empuk, loh. Enak 


gitu boboan di sini. 


Kian menghela nafas terus lanjut ngetik 
dengan gue di pangkuannya, hihi gue 


terkungkung, tolongin. 
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Mana bisa, sih, dia nolak pesona gue yang 
bikin mata kelilipan ini. Malah kadang gue kalau 
lagi ngaca gitu suka ngebatin, gila sih beruntung 
banget Kian bisa dapetin cewek cakep kayak gue 


gini. "Kiaan ...." 


Gue panggil-panggil sampai colekin pipi, tapi 
mas-nya masih diem bae, sok 


sibuk browsing bahan buat bikin laporan. 


"Marah, ya? Aku kan gak tau kamu lagi nugas. 
Abisnya kamu gak bales chat aku, sih. Kirain gak 
punya paketan, eh taunya karena gak ada 


perasaan.” gue sekalian curhat. 
"Itu tau.” Kian terkekeh kecil. 


"Kian, mesti gitu!” gue merajuk kesel. Awas 
ya, gue gangguin biar lo tegangan tinggi. "Aku 


tuh gak suka ya, kalau kamu gak suka aku." 


( 103 


"Iyain.” Masa dia anggep gue lagi ngelucu. 
"Pacaran aja, yuk? Gak pa-pa biar enak." 


Kian cuma senyum dikit tapi baper gue 


sampai seabad. 


“Dicoba dulu, kakak, siapa tau cocok.” gue 
macam SPG emol. "Mampir kakak, incip-incip 
dulu, boleh." 


Tai, gak diwaro mulu daritadi, kacang, kacang. 


"Ayo dong kita pacaran. Ya, ya, ya?" 


"Gak.” jawaban mamas begitu singkat dan 


menyakitkan. 


"Kenapa gak? Apa aku kurang cantik buat 


kamu?" 


Kian cuma ketawa denger kesimpulan absurd 
gue. 


"Aku tuh orangnya penakut, loh, apalagi kalau 


kehilangan kamu.” gue gombalin. 


Lagi-lagi gak ditanggepin, heu berasa jatuh 


cinta sama tembok. 


"Kian, Kian tau, gak?” gue majuin bibir. "Liat 
nih, bibir aku kering pecah-pecah, kirain tuh 
panas dalam, eh taunya aku belum kamu cium 


seharian." 
“Biasanya nyosor, gak disuruh." 


Gue cemberut. "Tapi maunya kamu duluan 


yang cium aku." 


Kian menggeleng, anying gue ditolak untuk 
keseratus empat puluh tiga juta enam ratus ribu 


delapan puluh dua kali, wih rekor. 
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"Cium, gak?” gue maksa plus ngancem. 
"Kalau gak mau, aku sebarin foto kita waktu 


bobok bareng, loh." 


Kian mengangkat alis, belum selesai gue 
cengengesan, bibir gue diraup sama dia. Ulalala 
kita cipokan gaes, baiklah, gue gak akan menyia- 


nyiakan kesempatan ini. 


Gue ajak Kian tarung lidah, dan ditanggepin 
dengan gak kalah buas, hng ... enak banget 
lumat-lumatan bibir sama dia, tuh, asli gue gak 
boong. Bibir tebalnya enak banget dikenyotin, 
gak percuma hari ini gue pake lipstik merah 


moronyoi kayak kunti habis makan orok. 


"Hngg ... hmm .... gue mendesah keenakan, 
Kian mulai merambah leher dan area sensitif gue 
di belakang telinga. Kok dia tau hotspot gue, sih? 


Gue suka gak tahan kalau daerah situ diinvasi, 
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aww ... Pinter ternyata Mas Ganteng bikin 


cupang. 


Sambil emut-emutan, sengaja gue gesek- 
gesekin pantat di tonjolan celananya. Eh ada 


yang berdiri tegak tapi bukan keadilan. 
Anjer si Jojon, gede amat, yak? 


Gue makin tuman, tete gue busungin sampai 
nempel ke dadanya. Karena gak segera 
ditanggepin, gue ambil aja tangan kirinya terus 
gue tangkupin di atas cup beha gue. Ukuran tete 
gue biasa aja, sih, tapi pas gitu setelapak tangan 


Kian lebih dikit. "Remesin ...." 


Mas Ganteng emang kudu dibimbing, dia 
baru menjalankan amanah setelah dikasih 
tuntunan lengkap. Susah emang musuh perjaka, 


ngebokep aja banter tapi prakteknya zonk. 


Eh, ya ampun, tete gue bukannya diremesin 


tapi malah diulenin, dipikir adonan donat kali. 


"Pelan-pelan, sayang.” gue bisikin gitu. "Nete 


aja, yuu?" 


"Gimana?" Mas Ganteng mukanya uwu 


banget, jadi pengen menyantap dia hidup-hidup. 


"Mau?" gue angkat tepian kaos gue hingga 
tersingkap di atas dada, sampai memperlihatkan 
bulatan payudara gue yang terbungkus ketat 
dengan bra warna hitam. Kian sudah hampir 
maju, tapi bangsat, tau-tau ceweknya ngevideo- 


call. 


Ponsel Kian bunyi mulu gak nyante, terkutuk 


kau ughtea taitea, ganggu aja bisanya!! 


"Kamu keluar dulu, ya?” njirr, gue diusir. 


Kamu jahat, zeyeng. 
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"Gak mau.” gue enggan bergerak, kadung 


posisi enak nemplokin Mas Ganteng 


"Ngungsi dulu ke kamar Satya.” Kian mulai 
gelisah, daritadi ngelirik ke layar ponselnya mulu. 


"Sebentar aja." 
"Enggak!" gue masih ngeyel. 


"Kiran please, urgent. Nanti Tatia marah 
kalau teleponnya gak diangkat.” untung Kian 
bukan cowok kasar, mungkin kalau orang lain 
sudah habis kesabaran ngadepin gue yang keras 


kepala ini. 


"Aku juga urgent, kok, pengen netein kamu.” 
gue kembali majuin tete, kali aja bisa mancing 


Kian lagi 


"Mampus, 5 panggilan gak terjawab, duh 


kacau, nih.” gak ngaruh, Kian stres sendiri waktu 
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mantengin list misscall yang berasal dari nomor 


ceweknya. 


"Jadi kamu lebih suka ngobrol sama Tatia, nih, 


daripada sama aku?" 


Seakan-akan bukan pertanyaan yang sulit, 
enteng aja gitu Kian jawabnya. "Kalau sama 
kamu gak ngobrol, tapi berbuat yang enggak- 
enggak." 


"Lama gak?” gue turun juga akhirnya, 
sekalian memastikan seberapa lama gue harus 


ngungsi. 


"Sejaman.” Kian tanpa menunggu gue 
nyingkir, langsung mendial nomor Tatia. 
"Assalamualaikum, umma. Sorry, ya, tadi masih 
di jalan. Gak, kok, ini udah nyampe kos. Kamu di 


mana?" 
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Iya, mereka punya panggilan kesayangan Abi 


dan Umma, geli kuping gue dengernya. 


"Aku video call, ya?” Kian melirik gue, kode 
alus nyuruh segera keluar dari kamarnya. Oke, 


fine! 


Sakit, diri ini seolah tidak penting baginya. Ya, 
tapi gue juga musti sabar, sih, tau sendiri Mas 


Ganteng masih bersertifikat hak milik orang. 


Saking kesalnya, gue jalan sambil langkah 
gue hentak-hentakan ke lantai. Terus terhenti di 
depan pintu kamar Satya yang tumben-tumbenan 
kekunci rapet. "Eh masa gak ada, sih? Tapi 


mobilnya di luar ada." 


"Sat, Satya! gue gedor-gedor pintunya 
sampai beberapa kali, tapi tetep gak dibukain. Ya 
udahlah, gue gelosoran di depan pintu aja sambil 


nunggu Kian selesai teleponan sama Mak Lampir, 


melas banget gue duduk cuma beralasakan 


keset welcome. 


Gue buka-buka ponsel untuk membunuh 
kebetean, sampai kemudian, terdengar sayup- 
sayup suara desahan ah uh ah uh dari balik pintu 


kamar Satya, gilak pagi-pagi udah kelonan. 


Gue curiga, Satya di dalam lagi hohihe sama 
cewek. Gak cuma curiga tapi yakin 100%, karena 


gue nemu sepatu Vans cewek warna pink. 


Berhubung gedor-gedor pintu gak direspon, 
gue beralih ke hal lain, yaitu matiin sekering listrik, 
biar mampus lo kepanasan di dalam. Gak lihat 
temennya lagi menderita gini, eh Satya malah 


enak-enakan sendiri. 


Gak berapa lama, Satya keluar dari kamarnya 
dengan kondisi bertelanjang dada, tapi bukan itu 


yang bikin gue shock. 
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Tatapan gue tertuju pada sosok cewek 
dibelakangnya, masih pake seragam SMA dan 


gue kenal banget siapa. 


Jihan, anak bokap gue dari bini keduanya. 
Jadi bisa dibilang cewek ondel-ondel ini adik tiri 
gue. Percayalah, bokap gue definisi sejati dari 
pejabat korup di Indonesia. Selain doyan duit, dia 


juga doyan kawin. 


Ya gue bukan ngatain tanpa alasan, tapi 
memang begitulah adanya. Kita udah kebal 
dengan kelakuan bokap dil uaran sana, at 
least demi pencitraan keluarga kita masih 'utuh' 


sampai detik ini. 


"HEH, NGAPAIN LO DISINI?” gue pelototin 
cewek gak guna itu. Udah sok polos, manjanya 
ketulungan, bisanya cuma morotin duit bokap 
gue doang. Eh bokap dia juga sih, tapi 


berhubung gue anak sah jadi gue berhak 
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semena-mena sama dia. "Kecil-kecil udah pinter 


bolos, ya, lo!" 
"Sekolah, kok." 


"Tai apa sekolah? Ini masih jam berapa, 


bego!" 


"Kayak kakak sendiri gak pernah bolos aja, 
jangan norak-norak, kak.” Cabelita pinter banget 


ngeles, mentang-mentang anak emasnya bokap. 


“Mending gue lah, bolos tapi sekolah rangking 
1 terus, pinter cari duit sendiri lagi, lah elo? Udah 
gak bisa  ngapa-ngapain, muka kayak 
selangkangan biawak, lo bisa apasi anjiing, otak 


tuh dipake jangan cuman dipajang!!" 


"Apasih, kak? Dateng-dateng berisik!” ini 
cabe emang kalau ngomong sok dimanis-manisin 


gitu biar orang-orang pada gemes sama dia. 


Pantes aja dia jadi anak kesayangan bokap 
gue, pinter carmuk, sih. Muak gue kalau udah 
dibanding-bandingin sama dia. Katanya Jihan 
kalau dibilangin nurut, gak kayak gue si tukang 


bantah. Lah emang gue pikirin? 
"Lo ngapain di sini, gue tanya?" 


"Kakak sendiri ngapain di sini?” Jihan cantik, 
sih, tapi mukanya boros kayak tante-tante. 
Casingnya aja gak seperti anak SMA pada 
umumnya, lebih mirip biduan yang suka 
manggung di Pantura, turunan emaknya yang 


dulunya juga berprofesi penyanyi dangdut. 


"Gue nanya sama elo!” kesel gue, pengen 
garuk ginjalnya. Meski kita udah saling tau dari 


dulu, tapi gue gak pernah anggep dia ada. 


Bokap sering maksa anak-anaknya termasuk 


gue untuk nerima kehadiran Jihan dan 


(its 


menghormati tante hebring, emaknya Jihan. 
Alasannya karena kita sodara sedarah, jadi kita 
kudu akur dan saling menyayangi, akur-akur 


palalu pitak! 


Ya, ya, gue tau. Kebencian gue ke tante 
hebring gak seharusnya gue lampiaskan ke Jihan, 
tapi gimana, gue kadung kecewa sama bokap 


yang setega itu mengkhianati kepercayaan kita. 


Okelah, mungkin nyokap berusaha gak peduli 
demi mempertahankan nama baik dan citra 
keluarga di hadapan publik. Bang Rio dan Kak 
Jessy juga bisa menyikapi dengan lebih dewasa, 
mereka trying a deal dengan apa pun situasinya. 
Tapi gue gak bisa, gara-gara siapa gue gagal jadi 
anak bontot kesayangan karena bokap gue 
punya anak lain yang musti diurus. Sakit tauk jadi, 


gue. 
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"Udah-udah, Ki. Gue jelasin—“Oh, gue lupa 


biang kerok satunya, Satya pantat kebo. 


Satya temen deket gue dari IK, btw, ibarat 
dia tau gue sampai ke busuk-busuknya. Dia juga 
paham benar problem di keluarga gue dan siapa 


itu Jihan. "Anjing lo, sat!" 


Gue merasa terkhianati, Satya satu-satunya 
sahabat cowok yang gue punya dan sekarang, 
dia pacaran sama adik tiri gue, anak bokap gue 


dengan perempuan sundal itu? What the hell. 


"Sorry, Ki. Tapi gue dan Jihan emang 
pacaran.” Satya pikir dengan ngomong gitu, 


persoalan bakal beres. 


Well main-main sama Kiran is the real cara 
mudah mempersulit hidup. Gue kenal baik 


mamanya Satya karena kebetulan teman nyokap, 


jangan harap hubungan kalian bakal langgeng, 


ya. 


"Iya, kak. Kita pacaran.” si Cabe ikut-ikutan 
lagi. Ini anak sama aja kek emaknya, ada bakat 
jadi cewek gak bener. Masih kelas sepuluh aja 
mainnya udah di kamar kosan, gimana nanti 


gedenya? 


"Denger ya dedek, lepas dulu ari-ari lo baru 
ngomongin pacar-pacaran sama gue. gue 


potong tajem. 


"Yee sewot,” katanya. Pantes gak tau diri, 


urat malunya ketutupan popok. 


"Anak haram gosah bacot, sadar diri lo itu 


kuman.” gue aja skak sekalian. 
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"Kontrol dikit omongan lo, Ki. Lo ngatain adik 
lo berarti lo juga ngatain diri lo sendiri.” Satya 


bilang gitu. 


"Udah yuk, Kak. Lanjutin aja yang tadi aja, 
biarin Kak Kiran, kalau lagi kumat emang gitu dia, 
ngamuk-ngamuk gak jelas.” si Cabe narik-narik 
lengan Satya, yieks, emang kolor melar ditarik- 
tarik. 


"Mau ke mana lo, gue belum selesai 
ngomong!” Tapi tangan Satya satunya gue tahan, 
jadilah kita tarik-tarikan kayak betina rebutan 


ayam jago, aduh najis kalau dibayangin. 


"Kak Kiran kenapa, sih? Kak Satya kan 


cowok aku—” menye-menye kemendel gitu. 


"Lah bodo, Satya temen gue dari jaman tuker- 


tukeran binder, apa lo?" 
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"Jomblo, sih, Kak. Bisanya nyinyir doang!” 
mulut Jihan minta digeprek. Pinter banget 
sekarang ngejawab, dulu mana berani, 
gue bully paling bisanya cuma nangis. "Makanya 


cari pacar biar gak ngenes!" 


"Heh anakonda, sebelum sama lo, gue udah 
nyicipin titit Satya keles!” jadi rada-rada nyesel 
pernah nolak Satya, sekarang begitu dia jalan 
sama adik tiri gue, timbul perasaan- 


perasaan insecure gitu. 


"Aduh!" gue ditoyor Satya, pelan sih tapi gue 
tetap gak terima. "Ngapa sih, ah!" 


"Semprul, kalau ngomong dijaga!" 


"Lah kan iya, waktu kecil kita pernah mandi 
bareng terus gak sengaja gue pites burung lo 
terus lo nangis ngadu ke mami, lupa lo?” sembur 


gue galak. 
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Gara-gara Jihan, nih. Bego masa gue kalah 
sama dia? Gak, gak. Gue juga bisa dapetin 


cowok yang melebihi Satya, liat aja!! 


"Aww! ups, gak sengaja. Rambut Jihan gue 


tarik sampai anaknya jatuh sempoyongan. 


Masih kurang puas, gue jambakin aja 
sekalian. “Bilang sama emak lo, tinggalin bokap 
gue! Gak usah ngarep kecipratan harta bokap, di 
keluarga gue yang kaya itu nyokap, dasar orang 
miskin!!!” gue auto barbar demi meluapkan 


kemarahan gue selama ini. 


Mampus gak anjing, makanya sebelum 
ngelawan gue itu dipikir dulu. Bocil, kudu ngerti 
siapa yang lebih berkuasa di sini, selama ada 
uang urusan pasti lancar, cangkem dia juga bisa 


gue beli pake uang. 


Mungkin nanti, gue terpaksa melakukan hal 
yang sama pada tante hebring atau siapa pun 
yang berani mengusik ketenangan hidup gue. 
Anggap aja Jihan sebagai uji coba sebelum gue 


berhadapan dengan lawan yang sebenarnya. 


"Apa-apaan, sih, lo?” Satya mencoba 
ngelepasin cengkeraman tangan gue dari rambut 
Jihan, yah gak seru, baru juga mulai gelut. "Lo 


ada masalah apa, sih? Kenapa lo jambak Jihan?" 


"Lo tau apa masalah gue, pake nanya lagi!!” 


mulut gue kenceng kayak water cannon. 


"Tapi gak gini caranya, gue beneran gak 
ngerti sama lo? Bisa gak sih lo gak kasar sama 
Jihan? Kalau emang kalian ada masalah 
keluarga, ngomong baik-baik, jangan kayak gini!” 
Satya narik Jihan berdiri dan melindungi cewek 
itu di balik punggungnya. Mengantisipasi aja, kali 
aja gue nekat nyerang ceweknya lagi. 
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"Aku salah apa sama kakak?” adik tiri gue 
mulai drama. "Aku udah nyoba deket sama kakak 
seperti yang papi suruh, tapi kakak jahat terus 


sama aku!" 


"Diem lo jelek, bacot doang bisanya. Miskin 
gak usah _ belagu.” gue nuding hidungnya, 
ayoklah ribut secara betina, kita baku 


hantam face to face. 


"Aku bilangin papi.” tukang ngadu gak tau 


diuntung, malu coba malu. 


"Bilang aja, emang gue takut!” Sambil gue 
ngancem. "Tapi lo liat, kalau sampai bokap 
marahin gue, berarti urusan lo sama gue makin 


panjang." 


"Aku gak mau urusan lagi sama kakak, 


enggak mau!" teriaknya kayak anak kecil. 
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"Makanya gak usah cepu!" 


"Udah, yuk masuk.” Satya menghentikan 


perdebatan kita sebelum terjadi keributan lagi. 


"Kak Satya jangan temenan lagi sama nenek 
sihir ini, tinggal pilih aku atau Kiran?” Jihan 
terang-terangan. Dih, gak suka sama orang kok 


ngajak-ngajak, kocak amat. 


"Heh kimak, congor kau bisa diam gak? 
Masih nyari masalah aja kau ini.” gue tantangin 


beneran kalau emang berani. 


"Kakak, masa aku dikatain kimak.” ngadu lagi 


si cabe, untung Satya tau musti ngapain. 


Gak, kali ini dia gak mencoba ngebelain Jihan 
karena tau bakal percuma, jadi dia ngajak 
ceweknya itu masuk kamar dan nutup pintu tepat 


di depan muka gue. 


But Fine!! 


Ambil aja semua, bokap gue, sahabat gue, 


kebahagiaan gue, ambil sana gue gak butuh!! 


Rasa insecure dan ketidak becusan gue 
sebagai human, membuat gue terpuruk. Emang 
kelihatannya aja gue punya kehidupan sempurna, 
cantik, pinter, anak orang kaya, tapi 
kenyataannya banyak sekali kekosongan dalam 
hidup gue. Bokap yang egois, nyokap yang selalu 
sibuk, dan saudara kandung yang lebih 


mementingkan kebahagiaan mereka sendiri. 


Gue udah biasa terabaikan, still i don't know 


how i even survive. 


"Kenapa?" Kian datengin gue dengan telepon 


yang masih menyala. Dia terpaksa keluar dari 
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kamar karena dengar suara ribut-ribut yang gak 
berkesudahan. Tatapannya berubah heran waktu 
nemuin gue jongkok sambil nangis sesunggukan 


di depan kamar Satya. 


"Kiran ya itu?” gue bisa denger suara Tatiana 


yang masih on call dengan Kian. 
"Iya." jawab Kian. 


"Kenapa dia, bi? Nangis?” hal yang paling 
gue hindari, mempelihatkan kelemahan pada 


musuh. Tapi lihat gue sekarang? 


"Gak tau.” Kian ikutan jongkok di sebelah gue. 


"Mungkin ada masalah sama Satya." 


"Oh.” yeu, kadal bacot belagak sok prihatin. 
Gue liat muke lo aja merinding udah kayak apaan 


tauk. 
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"Ya udah, bi. Kiran ditenangin dulu, nanti aku 
telepon lagi.” Nadanya terdengar khawatir, 


tapi sorry, gue gak butuh. 
"Oke, Um. Tutup aja." 


"Kasian, loh.” ucap Tatia sebelum mengakhiri 


panggilannya. 


That 'kasian" dan kemesraan mereka bikin 
gue makin nangis. Ya ampun, gini banget ya 


hidup gue. 


Setelah mengantongi ponselnya, Kian bantu 


gue berdiri. "Kamu kenapa nangis?" 


Gue menggeleng, gak usah nanya-nanya, sih. 


Mending langsung dipeluk aja. 


Dan memang seperti itu yang Kian lakukan 
sekarang, gue dirangkul dan dibiarkan nangis 


tersedu-sedu sampai basah semua kaosnya. 


Tam completely stuck in life and don't know 


where to go.” gue terisak pelan. 


"Masih ada aku, udah jangan nangis.” Kian 


mengecup kening gue dengan lembut. 


Mau gak baper tapi susah, meski udah sering 
diperhatiin tetap aja gue gak siap kalau 


dikasihnya dadakan gini. 
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erhubung aib keluarga gue terlanjur 
kebuka dan gak ada lagi yang bisa gue 


lakuin, jadi gue memutuskan menggunakannya 


sebagai senjata. 


Terutama demi mendapatkan belas kasihan 
dari Mas Ganteng, kalau gue semakin ngedrama, 
semakin gue nangis-nangis bombay, otomatis 


Kian gak tega ngebiarin gue sendirian. 


Soalnya dia udah janji, dan lelaki sejati gak 
akan mengingkari janji yang dibuatnya sendiri. 


Betul apa betul? 


Pokok gue berusaha mencari excuse biar dia 


tetap disisi gue, gak mau tau. Gue mau Kian 
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yang nemenin di saat gue berada dititik terbawah, 


atau dimulai dari nol kayak meteran SPBU. 


Btw, gue mainnya cantik banget, loh. Selain 
saling follow di sosmed, gue kadang chatingan 
juga sama Tatia. Seru gak, bre? Berteman 


dengan musuh. 


But Kiran do that, pfft. Tapi khusus buat 
ahlinya saja, yang mentalnya Qtela udah gak 


usah ikutan kalian gak akan sanggup. 


Berawal dari Tatia nge-dm gue duluan, 
sebagai bentuk keprihatinannya lihat gue nangis 
kapan hari itu, terus gue ladenin aja dengan 
ramah dan berlanjut chatingan sampai sekarang. 
Lumayan, gue jadi bisa mengenal Tatia lebih 
dalam, masa sih dia emang sesempurna itu? 
Gue penasaran, apa yang bikin Kian 


mempertahankan ini cewek? 
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Mas Ganteng gak tau kalau gue menjalin 
komunikasi sama ceweknya, karena gue di sini 
memposisikan sebagai mata-mata yang 
melaporkan aktivitas Kian sebanyak yang gue tau. 
Untung sejauh ini Tatia masih percaya kalau gue 
dan Kian temenan, gak tau aja dia kalau musuh 


yang sebenarnya justru sedekat urat nadi. 


Gue jahat, ya? Enggak, soalnya gue tokoh 
utama di sini, sementara Tatia cuma peran 


pembantu. 


"Hmm ... sayang pelan-pelan .... gue remes- 
remes rambut Kian waktu dia ngemutin tete gue, 


sumpah, enak banget dikenyotin pacar orang. 


Kita sama-sama topless, tapi gue masih pake 
rok bawahan sementara Kian 
tinggal boxer doang. Itu pun gue pelorotin 
separuh biar gue lebih gampang ngocoknya. Si 


Jojon udah tegang banget di tangan gue, hm.... 
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tapi gue gak berani kenceng-kenceng, sih, takut 


crot duluan. 


Inget, gue lagi godain perjaka asli. Kesenggol 


dikit langsung KO ntar gue sendiri yang rugi. 


Sayangnya, Kian baru berani nyentuh gue 
sebatas puser ke atas terutama bagian tete, leher, 
dan bibir. Alhasil, cupang merah ada dimana- 


mana. 


Sadis si mamas, gak ngebiarin ada sepetak 
kulit pun yang terlewat dan sekarang bibirnya 
nempel lagi di tete gue, kayak gak ada bosen- 


bosennya nangkring di situ. 


"Mas .... sepanjang Kian ngemutin tete, gue 
terus mendesah-desah, untuk ukuran amatiran 
Mas Ganteng cukup jago, hmm ... lidahnya bisa 


enak gitu kalau ngulum. 
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"Aah ... Kian ....” gue suka, Kian tau kapan 
saat bibir dan lidahnya harus bermain. 
Lumayanlah, ilmu perbokepannya kepakai. 
"Ganti Tete sini ... gatel .... gue sodorin tete kiri 


yang langsung dilahap Kian tanpa banyak omong. 


"Kamu gak pulang?” dia nanya dengan bibir 


masih nempel di gundukan kembar gue. 


"Gak mau pulang, nanti aku nangis lagi 


gimana?” gue nyebik-nyebik. 
"Udah malam, loh." 


“Biarin orang aku maunya di sini.” gue 


maunya netein dia eh ... ditemenin dia terus. 


"Besok aja nginepnya jangan sekarang, aku 


lagi banyak tugas." 
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"Kerjain aja, aku gak ganggu, kok.” boong 
banget, ujung-ujungnya pasti gue apa-apain 


sampai dia hilang konsentrasi. 


"Besok aja.” Kian ambil beha dan kaos gue 
yang tercecer di lantai, terus dikasih ke gue. "Nih, 


habis ini aku anter balik." 


Tapi gue buang lagi ke lantai dan balik badan 
dengan sewot, terus gue mewek sambil 
sesenggukan kenceng. Biar makin dramatis 
pundak gue gerakin naik turun kayak orang 
nangis beneran. "Kan kamu juga ngusir aku ... 
Huhuu gak ada yang mau deket sama ... aku ... 
aku ... aku..." 

Terus gak lama gitu, Kian meluk gue dari 


belakang. "Nangis lagi." 


"Biarin, abis kamu jahat sama aku ....” suara 


gue bikin sengau biar makin dikasihani. 
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"Jahat gimana? Kan tiap hari udah 


ditemenin." 


"Aku tidur di sini sama kamu! gue masih 


mode ngeyel. 


"Tidur sini ya tidur sini, gak usah pake 
nangis.” Kian ngepuk-puk kepala gue, asyik gue 


menang. 
"Beneran?" gue noleh dengan bibir manyun. 


"Iya—' belum selesai dia ngomong, bibirnya 


udah gue tubruk terus lanjut cipokan sampai 


pegel. 


Bokis ah, bilang mau ngerjain tugas, tapi 
apaan waktu gue ngemut si Jojon, dia merem 


keenakan. Hihi, sepongan gue emang yahut. 
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Gak ada yang luput dari perhatian gue, mulai 
dari pangkal ke ujung gue jilatin sampai basah. 
Waktu gue hisep-hisep pelan sampai masuk 
semua ke dalam mulut, Kian menggeram dengan 


suaranya yang jantan itu. 


Gue demen banget liat ekpresinya, ganteng- 
ganteng sange gimana gitu waktu ngeliatin gue 


mamam tititnya yang segede rudal itu. Uh syuka. 


"Aduh, Ki.” entah karena Kian belum ekspert 
atau emang gue yang terlalu ahli, sebentar saja 
mulut gue udah penuh dengan bibitannya Mas 
Ganteng, dan sayang kalau dibuang, mending 


gue telan aja semua. 


Mas Ganteng cuma terbengong-bengong 
menyaksikan gue dengan getolnya bersihin 
cairannya sampai habis gak bersisa. "Udah, nih. 
Masih mau lagi gak?” gue oke-oke aja meski 


semalam suntuk ngelayanin dia. 
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Apa? Mau ngatain gue murahan, emang. So 
what gitu? Hujat saja hujat, kalian sok suci dan 


aku penuh desah, eh dosa maksudnya. 


Kian tersenyum kecil, terus narik gue kembali 
ke pelukannya. Dia ngeliatin muka gue lama 


dengan ekspresi yang gak terbaca. 
"Apa, sih?" 


"Kamu beneran suka sama aku?” Kian nanya 


serius. 


"Suka banget.” yakali, gue sampai rela 


ditelanjangin gini, masa gak suka, sih. 
"Alasannya?" 


"Uhm ... banyak.” gue sampai gak bisa 
menyebutkan spesifik apa yang gue suka dari 


sosok Mas Ganteng, mungkin karena Kian 
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adalah Kian, simpel. "Aku suka semua yang ada 
pada diri kamu, mau itu fisik atau personaliti 
kamu, di mataku kamu itu gak ada cacatnya...eh 


ada deng, status kamu tuh bikin aku potek." 


Kian mengabaikan kalimat terakhir gue, dia 
justru ngebahas hal lain. "Tapi aku bukan orang 


kaya." 


"Kamu pikir aku cewek matre?” gue ngernyit, 
please deh, gue mending Kian dengan motor 
beat dan hape xiaominya dibanding cowok tajir di 
luaran sana, mereka ngedekat dikit aja langsung 


gue hempas dengan semena-mena. 


"Kamu itu kan cewek high class, dan 
biasanya cewek seperti kamu sukanya mainin 
cowok, kalaupun nyari pacar beneran ya harus 
yang selevel, bukannya yang biasa-biasa aja 


kayak aku gini." 
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"High class? Suka mainin cowok? gue 
mendengus ketawa. "Jadi gitu penilaian kamu ke 


aku selama ini?" 


"Ya ... kurang lebih seperti itu.” Kian jujur 
kalau selama ini dia mengira gue ini cewek matre 
dengan pergaulannya yang bebas. Playgirl, liar, 


suka clubbing dan lain sebagainya. 


Emang, sih. Tapi gak semuanya bener, 
bagian playgirl musti di-cut. Fyi, gue jomblo akut 
sejak semester kemarin, itu juga gara-gara gue 


kenal Kian. 


"Kamu salah,” kalau di depan Kian, gue pasti 
mengeluarkan segala macam jurus sok syantik, 
kadang benerin rambut, mainin kuku, ngebasahin 
bibir, duck face dan kecaperan alay lainnya. 
"Pertama aku gak ada niatan main-main sama 


kamu, aku tuh beneran suka kamu, loh. Sumpah 
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gak boong. Kedua, im nothing special, aku 


bahkan gak merasa high class sama sekali." 
"Tapi kamu cantik." 


Emberan, memang sementara ini cuma satu 
hal itu yang bisa gue banggakan di depan dia. 


"Sama Chelsea Islan cantik mana?" 
"Cantik kamu." 
"Sama Ijatana Shapira?" 


"Kamu." iyalah cantikan gue, soalnya gue 


versi premium dari mereka berdua. 
"Sama Tatia?" 


"Kamu cantik. Kalau Tatia manis.” jujur 


banget, sih. Jadi gemes. 


( 141 


"Sini, aku ceritain sesuatu.” gue mainin 
hidungnya, sambil gue sun pipi kanannya. “Biar 


kamu gak asal ngejudge aku." 


Gue mulai membuka diri, mulai dari 
pengalaman gue yang sering dikhianati orang 
terdekat termasuk keluarga dan circle terdekat 
sejak jaman sekolah. Bahkan teman-teman deket 
jaman SMA gue dulu suka 
memanfaatkan previlege gue, coba kalau gue 
miskin yakin deh mereka pasti mikir dua kali buat 


temenan sama gue. 


Gue emang terkesan jutek, sombong, suka 
jual mahal. Tapi aslinya gue ramah dan gampang 
membaur dengan siapa pun. Cuma masalahnya, 
kita gak bisa bikin semua orang suka sama kita, 


sulit. 


Jadi gue memutuskan untuk 


mengesampingkan urusan gak penting, termasuk 
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berbagai cercaan dan nyinyiran orang, gue gak 


peduli karena hidup gue bukan urusan mereka. 


Gue pernah depresi sekali waktu tau bokap 
punya anak lagi diluar sana, tapi untung gue 
segera aware dan mencari pertolongan sebelum 
terlambat. Gue melakukan beberapa preventif 
ways seperti konsultasi dengan psikolog dan 
mensugesti pikiran kalau semua pasti akan baik- 
baik aja. Yeah, i have to manage my 
emotion, control my fearness and emphasizing 
the fact that securities mindset really is in my 


hands. 


Meski gue sering tertekan dan merasa 
diperlakukan dengan tidak adil, tapi gue selalu 
berusaha menanamkan possitive vibe dalam diri 
gue, seperti dealing with my self, finding my own 
happyness no matter what happen, and powerfull 


motivate to reach my goals. Itu semua gue 
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lakukan demi kesehatan mental gue sendiri, 


kalau bukan gue siapa lagi yang mau peduli? 


Gue jadi curhat panjang lebar sama Kian. 
Gue juga cerita, meski gue dulu suka mabok tapi 
gue gak pernah pake narkoba. Gue gak serusak 
itu, kok, buktinya gue masih virgin sampai detik 
ini. Menurut gue, status keperawanan itu gak 
penting tapi sakral, jadi gue gak akan lepas segel 


pada sembarang cowok. 


Mas Ganteng menatap gue dengan skeptis. 


"Kok bisa masih perawan?" 


"Belum kamu jedor, sih, jadinya masih 
segelan.” jawab gue asal nyablak. "Mau 
perawanin aku sekarang, gak? Ayo aja aku, 


mah." 


"Ngawur.” Kian sok-sokan nolak. 
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"Aku minggu depan ultah loh, kamu gak 


pengen kasih aku sesuatu gitu?" 
“Minta apa?" 


“Minta diperawanin.” pepet terus adalah jalan 


ninjaku. 


"Kamu minta kado apa?” Mas Ganteng gak 
merespon. "Ini aku nanya serius, jangan 


bercanda mulu." 
"Jangan kado, ah, bosen." 
"Terus apa?" 


"Uhm yang surprise-surprise gitu, dong, biar 


akunya kaget." 


"Aku gak pernah bikin surprise, Tatia gak 


suka." 
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Gue auto cemberut, orang ini lagi ngomongin 
gue, kenapa jadi Tatia mulu, sih. "Tapi aku suka, 
gak mau tau pokoknya kamu kudu ngasih aku 


surprise." 
"Gampang, masih minggu depan, kan?" 


"Asik, eh aku boleh request gak?” gue 
cengingisan, seneng dong mau dikasih 


something special sama Mas Ganteng. 
"Katanya surprise kok reguest?" 
"Boleh ya?” gue kedip-kedip genit. 
Kian hela nafas. "Mau minta apa?" 


"Culik aku dong. Bawa aku pergi jauh, ke 


mana aja terserah kamu." 


"Culik?" 
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"Iya. Aku pengen kabur tapi berdua sama 
kamu.” liat perubahan ekspresi muka Kian, buru- 
buru gue nambahin. "Gak kabur beneran, cuma 


sehari itu doang." 
"Kabur ke mana?" 


"Nah kalau itu, surprise me, dong. Kamu aja 


yang nge-plan mau bawa aku ke mana." 
"Aku gak tau jalanan di Jakarta." 


"Kan ada google map, nanya temen juga bisa. 
Banyak kok destination yang bisa dituju, mentok- 
mentok nyari kamar di hotel juga gak apa-apa. 
Pokok, kamu usaha dulu buat nyenengin aku.” 


gue kasih Mas Ganteng pencerahan. 


"Oke.” Kian ngeiyain meski masih bingung. 
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“Gitu dong, nanti aku sedih kalau ultah gak 
ada kamu, keluargaku kan ...” gue udah mulai 
nyebik-nyebik. "Boro-boro kasih surprise, inget 
ultahku aja enggak. Mereka sibuk terus sampai- 
sampai tiap taun aku ngerayain sendirian, kamu 


gak kasian sama aku?" 


"Iya, nanti kan sama aku.” posisi gue lagi 
enak, nih, bobok berhimputan di kasur sempit 


dengan lengannya sebagai bantal gue. 


Kian mutusin nunda bikin tugas, jelas, karena 


ada gue jadi gak mungkin dia bisa fokus. 


"Kamu gak pengen ngajak aku jadian? Nanti 
kalo aku udah jadi pacar orang kamu nyesel loh.” 


sini yuk mas, jadi temen rebahan halalku. 


Mas Ganteng cuma ketawa, dia lebih gemes 
sama bibir gue, katanya kalau manyun gitu persis 
bebek. 
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"Kamu gak suka, ya, sama aku?” gue majuin 


bibir sekalian. 
"Suka." 
"Beneran?" 
"Bener." jawaban Kian bikin gue sumringah. 
"Sumpah?" 


Jari Kian membentuk V sign yang artinya 


berani sumpah. 


"Bilang i love you Kiran, bisa dong?” Tantang 


gue. 
Kian menggeleng, yah, gak seru. 


"Kamu gak jenuh pacaran sama Tatia, kalian 
udah jalan 5 taun loh? Udah anaknya gak mau 


digrepe-grepe, eh sekarang harus LDR-an lagi. 
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gue jadi mikir, mereka kalau pacaran ngapain aja, 


cuma ngobrol doang. 
"Udah biasa." 


"Serius, kalian gak pernah pegangan tangan? 


Cium pipi juga gak pernah?" 
"Pernah lah." 
"Cium bibir?" 
“Kepo.” Kian narik-narik bibir gue. 


"Ihh ... kan nanya.” gue makin nyeksrek suara 
gue bikin sexy manja-manja basah gitu. "Siapa 


yang lebih jago nyium, aku atau Tatia?" 


"Siapa, ya?” Kian jawab pake lumatan di bibir, 
aw ... Berarti gue, dong. Duh disini senang, 
disana senang, tapi hatinya udah di miliki orang, 
ouch sad gurl. 
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Gak apa-apa. Slowmosyen aja, cepat atau 
lambat Kian pasti jadi milik gue seutuhnya, so 


watch out Uma Tatia your Abi will be mine, soon. 


Tau kan kalau pacaran itu dilarang agama, 
makanya gue mau ngehancurin hubungan 


mereka biar gue dapat pahala. 


"Jadi kamu tetap gak mau putus sama 


Tatia, even demi aku?" 


"Aku sama Tatia gak ada masalah apa-apa, 


masa iya putus?" alasan Kian. 
"Aku gimana, dong?" 


"Sebelum kita seperti sekarang, kamu udah 
taut kalau aku punya pacar. Aku coba nolak 
kamu berkali-kali tapi gak mempan, kamu sendiri 
yang ngeyel mau sama aku, terus sekarang 


kamu minta kepastian? Aku kudu gimana lagi?" 
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"Kamu cinta banget, sih, sama Tatia. Sampai 


gak ruang buat aku.” gue mulai mellow. 


"Aku gak bisa janjiin apa pun sama kamu, 
selain ... Kian gak bisa menyebutkan secara 


spesifik bentuk hubungan kita. 
"TI M-an?” gue yang lanjutin. 
Kian mengkoreksi. "Jadi yang kedua." 


Lah, apa bedanya gue sama emaknya Jihan? 


Habis kelar kuliah gue curhat sama teman- 
teman laknat gue, tapi bukannya ditenangin 


malah kenyang gue diledekin. 


"Jadikan aku yang kedua, buatlah diriku 


bahagia, walau engkau takkan pernah kumiliki 
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selamanya ....” Nana nyanyi kenceng banget, dih 


berasa pengen nabok. 


Susan ikut ngetawain, emang kurap punya 
teman genk tapi gak guna. "Selamat, Kiran 


sayang! Kamu viral dengan kebucinan." 


"Bego, kayak gak laku aja sih, lo?” Nania 
muter mata, dibilang gak ada satu pun anak genk 
gue yang support. Heran, mereka masih saja 


menentang hubungan gue dengan Kian. 


"Menye menye menye, itu ngomong apa 


boker!” gue nyinyirin balik. 


"Sampai kapan kalau boleh gue tau?” Gita 


gak ikutan ketawa tapi galakin gue. 
"Maksudnya?" 


“Sampai kapan lo terobsesi sama Kian?” 
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“Gak tau, ah. Pokok yang jelas gue gak akan 


nyerah semudah itu.” jawab gue yakin. 
“Terus lo mau-mau aja dijadiin selingkuhan?" 
Gue angkat bahu. 


"Lo bisa mikir gak?” maki Gita. "Itu sama aja 
lo rela dimainin cowok? Gue gak ngerti sama 


kinerja otak lo, deh, Ki." 


"Tauk tuh, Kiran. Bebal banget dibilangin, iya 
kalau modelan Chris Hemsworth, mah, gak apa- 
apa dimadu, lah ini? Titisan Dodit Mulyanto aja 
belagu.” Congor Nana sama aja kayak Gita, 


pedes-pedes tai. 


"Pernah liat muka Dodit jaman predebut, sih, 
mayan loh dia.” kebiasaan, Nania suka out of 


topic. 
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"Gue cuma membuka kesempatan Kian, buat 
memilih. Orang mereka masih pacaran gitu, 
masih bisa lah kebolak-balik hatinya.” gue sok 


tau. 


"Thread basic, lo sendiri kalau punya pacar di 


embat, terima kagak?" 


"Dalam hidup itu, anything can be happen, 
Nana sayang. Selama belum jadi apa-apa, mau 
gue pepet juga sah-sah aja, kok. Yakan siapa tau 
Kian emang jodoh gue. Ketauilah, nikung pacar 
orang adalah koentji.” gue ngebales, pokok 


intinya gue bener gak mau salah. 


"Ingat karma mengintai. Denger nih, ya, gue 
orang yang pertama kali ketawa kalau emang 
terjadi apa-apa sama lo.” Gita nyumpahin gue. 


"Gue syukur-syukurin lo, liat aja!" 


Eh suer, deh. Daripada disidang keroyokan gini, 
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gue mending tenggelam ke palung yang terdalam 
dan bersahabat dengan Spongebob-Pattrick, 
aslik, temen-temen gue di sini gak ada yang 


seasyik mereka. 


"Fuck yall no exceptions, serah kalian 
ngomong apa, yang penting status percintaan 
gue dan Kian terpantau lancar tanpa ada 
pengalihan arus dan dilarang puter balik.” gue 


penuh percaya diri. 


"Hedeh, apa coba yang lo liat dari Kian? 
Udah miskin, muka juga gak ganteng-ganteng 
amat, bisanya cuma gantungin cewek, cowok gak 
jelas gitu aja lo bangga-banggain di depan kita.” 


Gita makin julid. 


"Jomblo kalo iri mah bilang aja, nyerocos 
mulu gak berguna cocot lo!” gue nyindir 


kejombloan Gita yang menahun. 
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"Hei jangan besar kepala dulu wahai anak 
muda, gue lagi nunggu kabar lo dicampakin 


Kian.” Gita nantangin gue. 
"Mau taruhan?” gue jadiin sekalian. 


“Oke.” Gita ngajak gue salaman. "Tiga bulan 
dari sekarang? Siapin aja jam tangan Balenciaga 


buat gue." 


Bangsat, gak nanggung-nanggung 
taruhannya seharga 20 juta. "Deal! Sebaliknya 
kalau Kian mutusin Tatia demi gue, lo kudu 
dandan kayak badut sambil ngamen di 


perempatan." 


"Enak, aja! Gak, gak, gue gak apa-apa 
ngamen tapi ogah badut-badutan.” Gita mencak- 


mencak. 
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"Gue team Gita aja deh.” Nana nyeletuk 


tanpa ditanya. 
"Gue juga." 


"Gue team yang pasti-pasti aja, deh. 


Teamnya Jeng Gita Maharani.” Susan sok yakin. 


"Lo team siapa?” gue pelototin Nania yang 


cengengsan mulu dari tadi. 


"Sorry, gue gak suka pelakor, jadi gue team 


Tatia.” katanya enteng. 


Oke, gak masalah. Bakal gue buktiin semua 
omongan. "Siap-siap aja lo bawa kecrekan di 


lampu merah!" 


Gue gak butuh team-team-an. YALL STAN 
KIRAN STAN SULTAN. 
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Suka-suka gue sombong gini. Toh, gue 


berguna buat umat. 


"Eh kapan nih jenguk Sheila?” Susan nanya 
ke kita-kita, soalnya Sheila udah sebulan ini gak 


ngampus tanpa alasan yang jelas. 


Dia gak kelihatan sakit atau lagi menyimpan 
masalah, beda sama gue yang suka mood swing, 
Sheila anaknya ceria banget dan selalu 
tersenyum apa pun keadaannya. Kadang masih 
suka nimbrung di grub chat, sih, ikutan bercanda 
dan ketawa kalau kita lagi ledek-ledekan. Jadi 


bingung kan, dia ini sebenarnya kenapa? 
"Nanti sore aja gimana?" 


"Gak bisa, gue mau nonton sama Kian.” gue 


nolak dengan alasan tersebut. 
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"Gue juga ada acara nanti malam, nyokap 


bikin pengajian di rumah.” Sahut Gita. 


"Besok siang, deh. Kelar matkul manajemen 
bisnis, kita langsung cabut ke rumah Sheila. Gue 
bawa buah, Nana yang beli kue, sisanya bawa 


duit diamplopin bareng.” instruksi gue. 
"Oke, bos.” Nana mengangguk. 
"Siap aja gue, mah.” Susan juga setuju. 


"Gue ngikut aja, dah. Eh laki gue udah dateng. 
Bye gengs, gue duluan ya!” Nania udah kayak 
ibu-ibu nyela antrian nasi uduk pake alesan anak 
saya mau sekolah be like. "Minggir elah, Ki. Gue 


udah ditunggu, nih." 


Belagu lo tapir bedakan, emang lo doang 
yang dijemput mas pacar, gue juga keles. 


Soalnya gak lama gitu, Kian datengin gue. Tuh, 
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dia lagi jalan kesini setelah markir motor gak jauh 


dari situ. 


Tatapan mata Gita dan Nana auto sinis, 
disenyumin Kian pun gak ada yang bales, cuma 
Susan yang masih bisa basa-basi busuk. 


"Jemput Kiran, ya?" 
"Iya." jawab Mas Ganteng singkat. 


"Balik sekarang, yuk?” gue tarik tangan Kian, 
mending segera dijauhin dari Gita dan Nana 
sebelum mereka mulai bacot ala emak-emak 


protektif. 


"Sekarang? Gak liat mendungnya?” Kian 
nunjuk ke langit, oh iya, awannya pekat banget 


pasti sebentar lagi hujan deres. 


"Kalau ngebut masih sempat gak sih?" 


Kian menggeleng gak yakin, bener aja, 
soalnya hujan udah mulai turun rintik-rintik dan 


dibarengin angin yang lumayan kenceng. 


"Nunggu terang aja. Aku lupa gak bawa jas 


hujan." 


"Ya udah “ akhirnya kita sepakat nunggu 


hujan reda. "Duduk situ, yuk, mas." 


Gue ajak Kian duduk dibangku beton yang 
banyak ditanam di basemen kampus gue, 
tempatnya lumayan mojok dan tidak menarik 


atensi orang lewat. 


"Kasian kalo ujan-ujan nanti kamunya sakit.” 
gue mulai lenjeh-lenjeh di dada Kian. Sementara 
di seberang sana, Gita dan Nana pura-pura 
muntah ngeliatin kemenelan gue, dih bilang aja 


ngiri. 
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"Sayang .... gue mainin poni Kian, sengaja 
biar mereka makin kesel. "Kamu udah makan 


belum?" 
"Belum, kamu?" 


Gue menggeleng. "Gak sempat dari tadi 


kuliahku full banget, huhu laper." 


"Ayo cari makan.” Kian hampir beranjak 


berdiri tapi gue tahan. 


"Nanti aja.” lagian lokasi kantin lumayan jauh 


dari sini, ditambah hujan makin deres. 


"Jangan suka nahan lapar, nanti masuk 


angin." 


"Aw suka deh, kalau kamu perhatian gini 


sama aku.” gue cubit-cubit bahunya dengan genit. 
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Sambil nunggu hujan reda, kita lanjut ngobrol 
seru. Sejak sering jalan sama dia, gue jadi jarang 
bawa mobil. Sudah jadi komitmen kita, selama 
dia gak ada kuliah wajib antar jemput gue ke 


kampus. 


Kian oke aja asal gue gak ngambek, dia 
pusing kalau gue bete nanti gak ada yang nge- 


blow job si Jojon. 


Ngomongin Jojon, tangan gue lagi iseng 
merayap di selakangan Kian untuk sekedar 
menyapa. Duh makin gede dia, efek sering gue 


belai pasti, nih. 


"Ups ... ketauan.” gue nyengir waktu Kian 


menyadari perbuatan gue. 


Tapi bukannya nyuruh berhenti, dia malah 
nengok ke sekeliling, memantau aman gak dari 


pandangan orang dan cctv. Dalam hati gue 


bilang yes Mas Ganteng gak keberatan uji nyali 


di kampus. 


Tanpa nunggu kode dari Kian, gue langsung 
buka kancing dan retsleting celananya, susah 


anjir. "Bantuin ...." 
Sialan, Kian malah ketawa liat gue ngerajuk. 


"Dikit aja.” gue maksa sampai Kian 


mengabulkan kemauan gue. 


Gue udah kesenengan waktu disodorin 
separuh, langsung gue emutin dengan senang 
hati. Gak lama gitu, ganti Kian ngebales dengan 
nyedotin tete gue secara bergantian, kapalanya 
yang terbenam di dada, sengaja gue tutupin 


sweater biar gak terlalu nyolok. 


Gila ya kita, padahal ini tempat umum loh. 


Untung hujan deres banget, dan gak ada satupun 
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orang yang repot-repot berteduh di area sini. 
Bersyukur temen-temen gue langsung nyingkir, 
mereka gak tahan liat gue mesra-mesraan sama 


Kian. 


"Aah Kian .... karena gue pakai rok, jadi 
gampang gitu Kian ngobel-ngobel meki gue, 
jempolnya ngegesek-gesek di sana sampai bikin 


gue lemes dan merem melek. 


Gak tau kenapa, cuaca hari itu sangat 


mendukung kita untuk berbuat mesum. 


Hujannya lama banget, hampir sejam lebih 
gak reda-reda. Gue kedinginan karena pakaian 
gue bahannya tipis banget, berhubung gue mulai 
menggigil akhirnya Mas Ganteng nekat ngajakin 
balik. 
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Tapi sebelum itu, Kian ngelepas jaketnya 
untuk gue pakai, uwu such a gentleman. "Nih, 


biar gak kena angin." 


Kegedean jaketnya tapi gue suka karena 
selain anget, aroma Kian nempel di sana. Mas 
Ganteng juga nitipin dompet dan ponsel sekalian, 


biar gak ikutan basah. 


Setelah pake helm dan duduk nyaman di 
boncengan, gue lalu meluk pinggang Kian dari 
belakang. Dibawah derasnya hujan, meluncurlah 
kita dengan motor beat putih kesayangan, gak 


peduli meski diguyur air segitu banyaknya. 


Sepanjang jalan, perasaan gue campur aduk, 
antara seneng dan hati kebat-kebit karena 
dibonceng cowok ganteng yang udah gue suka 


dari lama. 


Gue duduknya sengaja nempel sambil meluk 
Kian kenceng banget, sampai dia ngerasain 
gumpalan toket gue yang nempel-nempel di 
punggungnya. Pasti dia ngerasa anget dan 


kenyal-kenyal gitu, deh. 


Terus gitu, gue juga dibikin baper sama dia, 
sambil pegang setir motor, sesekali tangan gue 
dielus-elus dan diciumin, ya lord jantung gue 


bergejolak kawula muda. 


Gue lama gak hujan-hujanan, apalagi 
dengan someone special. Gue gak masalah 
sepanjang jalan diguyur air hingga basah kuyup, 
gue gak keberatan badan gue menggigil 
kedinginan sampai gigi gemeletukan, its oke as 


long as im with him, im happy. 
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ue lagi marah banget sama Kian, kesel 
San Masa hampir 2 minggu gue 
ngilang dari peredaran, dia anteng-anteng bae. 
Ngechat enggak, nelepon apalagi. Mana status 
whatsapp terakhirnya bilang kangen yang gue 
yakin ditujukan buat mbak pacar nun jauh disana. 


Kampretos emang. Udah bosen atau emang niat 


ninggalin gue? 


Ya, jangan dong, masa tega ninggalin gue 


pas lagi cantik-cantiknya. 


Kian itu, ya, sekalian bikin potek anak gadis 
suka gak main-main. Tauklah, gue sebel. 
Mampus aja, gue diemin sampai detik ini, rasain 
sange mau nyari pelampiasan ke sape lo? Tatia? 


Halah, mulusan juga body gue. 
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“Tapi body Tatia ketutup semua dari ujung 
kaki sampai ujung rambut, lah elo? Aurot 
diumbar-umbar gak ada malunya.” Gita masih aja 
julid bin jahanam. Hiya hiya hiya belum aja 


amandel nya gua slengkat. 


“Gue buka aurot cuma di depan Mas Ganteng, 
keles. Lo kalau ngomong mikir dulu kenapa sih, 
Git? Kalau gue sakit hati dengernya gimana?” 
gue gak terima, ya, karena hitungannya pakaian 
gue masih termasuk sopan. Outfit kuliah gue aja 
rata-rata kemeja dan celana panjang. Gue pamer 
paha dan belahan tete cuma di depan Mas 


Ganteng seorang, berani sumpah kalau ini. 


"Canda Kiran shayank.” Gita kalau ketawa 


persis knalpot bajaj. 


"Untung gue orangnya gak baperan." 
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"Iya tau, Kiki kan cewek kuat.” mau Gita 
ngatain gue perek sekalipun gak pernah gue 


ambil pusing. 


"Jangan manggil gue kiki? Emang gue merk 


buku tulis.” gue sewot. 


"Lebay, gue aja gak keberatan dipanggil 
Gigi." 


"Bodo, orang gue gak suka.” beda kalau Kian 
yang manggil, mau dipanggil kiki kek mau 
dipanggil ranran kek, gue gak nolak, yang 


penting sayang. 


"Lisa blekping aja gak protes dipanggil Lilis.” 
Gita berdecak gak sabar. "Nunggu sampai kapan, 
sih, ini? Tuh Kian udah keluar kelas, gue disuruh 


ngapain?" 
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"Mana? Mana?” gue buru-buru nengok ke 
arah segerombolan mahasiswa teknik yang 


hampir semuanya laki-laki. 


Kelihatannya mereka baru kelar ujian kalau 
dilihat dari raut-raut frustasi campur lega, tidak 
terkecuali Kian yang sibuk memandangi kertas 


soal ujian dengan kening berkerut. 


Sesaat setelah menangkap sosok Mas 
Ganteng, gue buru-buru narik Gita ke bak 
sampah terdekat biar bisa ngumpet di baliknya. 
Darurat, tadinya mau sembunyi di tembok 


sebelah sana tapi kejauhan. 


"Ngapain, sih, di sini? Bau banget tauk!” Gita 
protes, hidungnya dijepit demi menghalau aroma 


tak sedap. 
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"Awas, Git. Nanti Kian liat” gue benemin 
kepala Gita sampai bener-bener nunduk, berabe 


kalau ketauan bisa-bisa misi gue gagal. 


“Ini gue disuruh ngapain, belegug? Cuma 


nanyain tentang lo aja gitu? Terus ngapain lagi?" 


Gue gak peduliin Gita, lagi fokus sama Kian 
yang kelihatan fine-fine aja mesti lama gak 
ketemu gue. Mana ketawa-ketawa lagi sama 


temennya, nyebelin. 


"Kok dia gak bingung nyariin gue, sih.” gue 
berdecak sebal, harusnya dia yang galau nyariin 


karena gak dapat asupan ena dari gue. 
"Ayo, Ki, keburu gue dikerubungi laler, nih!" 


"Bentar kenapa, sih?” gue berpaling pada 
Gita yang mukanya udah merah karena 


kelamaan nahan nafas. Kalau hidung gue kan 
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udah kebal sama bau busuk, berhubung gue 
punya emak tiri dan anaknya yang gak ada 


bedanya sama sampah. 


"Jadi gak, sih? Kalau gak jadi gue tinggal 


pulang!” Gita gak sabaran. 


"Ya udah sana, jalankan misi, awas aja kalau 


sampai kacau, gue santet paku lo!" 


"Anjing lo, udah bagus ini gue bantuin.’ 


Sambil berdiri, Gita noyor kepala gue. 


Tapi sebelum ngacir, tangannya gue tahan. 
"Bilangin gue punya sakit parah, Git. Penasaran 


gue pengen liat reaksinya." 
"Lo minta dibilang sakit apa?" 
"Apa aja deh, pokok yang keren." 


"Mana ada sakit yang keren?” Gita mendelik. 
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"Sakit magh deh.” penyakitnya cewek cantik, 
tuh, sok-sokan gak doyan makan sampai nyiksa 
perut sendiri. "Atau anemia, deh, cewek kalau 
kelihatan lemes letih lesu terus mukanya pucat 


kan cowok jadi gemes pengen meluk gitu, kan?" 


"Mana ada teori kayak gitu! Sinting, udah ah 
gak kelar-kelar ngeladenin ocehan lo mulu? Gita 


mencibir gue sebelum pergi. 


“Git” langkah Gita terhenti lagi saat gue 
panggil namanya. "Kesayangan gue jangan 


dikasarin, loh?" 


Gita cuma muter mata sebelum lanjut jalan 
lagi. Jadi ceritanya, gue suruh Gita nemuin Kian 
gitu, pura-puranya nanyain keadaan gue. Ya, 
moga aja serpihan basreng ini bisa akting 


dengan baik. 


( 176 


"Ini gue juga nyariin. Lo juga gak tau, ya?” 
Kian lagi duduk-duduk ganteng sambil rokokan 


waktu disamperin Gita. 


"Kagak, makanya ini gue nanya lo, soalnya 
gue cari ke rumah kakaknya gak nemuin. Gue 
takut ini anak kenapa-napa, lo kan tau sendiri 


Kiran kadang suka nekat.” Gita ngedrama. 
"Di kosan?" 


"Kalau ada ngapain gue repot-repot tanya lo, 
sih?” Gita judes banget, dih, Mas Ganteng gue ini 
jangan digalakin gitu, dong. 


"Ya, nanti gue bantu cari.” Santai banget Kian 


nanggepinnya. 


"Lo mau nyari kemana?” bagus Git, cacar 


terus. Kalau kata nak tuitter, please do your 
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magic dulu aja pokoknya, gak apa-apa flop yang 


penting udah usaha. 


"Kalau di rumah kakaknya gak ada, ya, berarti 
dia balik ke Bandung.” Kian mikir praktis, soalnya 
gak mungkin banget gue ngungsi ke rumah 
bokap dan bini mudanya, amit-amit bisa gatel 


kurap gue disana. 


"Ke rumah nyokapnya? Emang lo tau 
alamatnya?” Gita angkat alis, lumayan kaget 
denger jawaban Kian. Sama, gue juga kaget, kok 


dia bisa gitu membaca pergerakan gue. 
"Nanti gue tanya Satya." 


"Hmm." Gita menilai Kian dari atas ke bawah. 


"Kapan terakhir lo ketemu Kiran?" 


"Waktu selamatan 7 harinya Sheila.” sedih 


kalau inget, kepergian Sheila yang mendadak 
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bikin gue shock berkepanjangan. Penyesalan 
gue karena gak ada disaat-saat terakhirnya gue 
tebus dengan setiap hari datengin rumah dan 
pemakaman, sekedar bantu-bantu dan 
meringankan beban keluarga besar Sheila yang 
kala itu sedang berduka. Jadi selama gue bolak- 


balik itu, kadang Kian yang anter jemput. 


"Berarti udah beberapa minggu yang lalu, 


dong?" 


Kian mengangguk, emang sih, sepulangnya 
dari rumah orang tua Sheila, kondisi gue bener- 
bener capek dan nge-drop baik mental maupun 
fisik, gue seakan belum sanggup menerima 


kenyataan kalau Sheila udah gak ada di dunia ini. 


Gue serasa ngawang, masih kebayang- 
bayang senyuman manis mendiang temen baik 


gue itu, tuh kan gue nangis lagi kalau inget. 
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"Kiran down banget sejak Sheila gak ada, dia 
kayak nyalahin diri sendiri gitu.” Gita pasang 
muka sedih. "Mana waktunya deketan lagi sama 
ulang taunnya, lagian, siapa sih yang gak sedih 
kalau sahabatnya tiba-tiba meninggal bunuh diri? 
Tragis banget, gue sendiri aja masih gak percaya, 


apalagi Kiran yang paling deket?" 


"Iya, gue tau. Kiran gak berhenti nangis waktu 


gue anterin pulang." 


"Dia yang paling tertekan diantara kita 
berempat, Sheila kan teman pertamanya di 
kampus ini.” Gita cerita apa adanya. "Waktu SMA, 
Kiran gak punya temen, baru merasa bener- 
bener punya teman baik dan tulus, ya, waktu 
kuliah ini. Sheila yang pertama deketin Kiran dan 
ngenalin ke kita-kita, jadi gue paham banget 


kalau Kiran begitu kehilangan Sheila." 
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"Kiran gak cerita apa-apa sama gue, dia 
kayaknya marah, gak tau gue juga bingung 


ngadepin dia.” Kian angkat bahu. 


"Bego lo, yaiyalah Kiran marah sama lo, elo 
kan diharapkan selalu ada disaat dia lagi dititik 
terbawah, tapi nyatanya apa? Elonya malah 


menghindar!” Gita kelihatan gregetan gitu. 


"Bukan menghindar, Kiran marah karena 
malam itu gue gak bisa nginep dikosnya.” Terang 


Kian. 


"Kenapa gak bisa? Kan kalian udah biasa 
kelonan?” Gita bersedekap dengan muka galak, 
belagak lagi menginterogasi Mas Ganteng gue. 
"Pas lagi seneng-seneng aja nyosor gak tau diri, 
tapi saat Kiran lagi butuh sandaran elonya malah 


gak tanggap, payah lo jadi cowok!" 


"Gue besoknya itu ada ujian praktikum.” Kian 
jelasin kalau waktu itu dia belum prepare apa-apa, 
beli bahannya aja gak sempat karena begitu 


kelar kuliah langsung jemput gue di rumah Shella. 


"Brengsek ya brengsek aja, lo, gak usah 
banyak alasan! Emang dasarnya lo aja gak niat! 
Kasih Kiran perhatian dikit kek, jangan mau 


enaknya doang!” tuding Gita gak main-main. 


"Kiran duluan yang diemin gue. Waktu dia 
ulang taun, gue udah coba ngajak keluar tapi dia 
gak mau ketemu gue. Kian mencoba 
meluruskan. "Gue kirim makan siang, dibuang, 


gue pesenin gofood dibalikin—" 


"Ya elo kurang usahanya, digedor, kek, pintu 
kosnya kalau emang Kiran gak mau ketemu lo!” 
Gita ish, kok laki gue di bentak-bentak, gitu. Kan 
kasian. 


"Mampus gak lo kena karma, sering cuekin Kiran, 


( 182 


sih. Kapok sekarang Kiran ngambek, itu balasan 


karena lo suka anggurin chat temen gue." 


Gue yakin kalian yang baca pada ketawa 
puas lihat Kian diomelin Gita habis-habisan, 


seneng karena merasa terwakilkan, dasar. 


"Gue gak suka chatingan, bingung balesnya.” 
Kian emang gak biasa nyepik cewek pake kata- 
kata gaes, tapi kalau urusan grepe-grepe paling 


jago. 


"Emang sama cewek lo gak pernah 


chattingan?” Gita mendengus gak terima. 
"Beda kasusnya." 


"Taik emang, lo! Apaan cowok, kok, gak 
punya sikap!” Gita udah gregetan aja. "Udah gini 
aja, gue mau lo cari Kiran sampai ketemu, dan 


harus ketemu hari ini juga! Awas aja lo kalau 
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besok temen gue belum ngampus, gue bakal 


kesini lagi buat bikin perhitungan sama lo!" 


Kian cuma ketawa kecil, dipikirnya cowok 
jago bela diri kayak dia bakalan merepet digertak 
cewek bacot ini? Tapi untungnya Kian gak 
ngeladenin Gita, dia cuma ngacungin jempol 


tanda mengerti. 


"Kok gue gak yakin Kiran semarah ini cuma 
gara-gara lo gak mau nginep, dia udah biasa lo 
tolak lagian, udah kebal.” Gita makin mencerca 
Kian. "Pasti ada apa-apanya, nih? Kiran gak 
pernah ngilang segini lamanya kecuali hatinya 


bener-bener terluka, ngaku gak lo!" 
"Kita habis berantem." 


"Tuh, kan!" tebakan Gita akurat banget. 


"Berantem kenapa? Gara-gara cewek lo?" 


"Bukan." 
"Terus?" 


“Perkaranya Sheila, kita berantem karena gak 
sependapat aja, Kiran terlalu nyalahin dirinya dan 


gue gak suka." 


"Yakan dia emang lagi berduka, harusnya 


lo Support dong.” Sanggah Gita. 


"Gue khawatir dia pingsan kalau terlalu 
memaksakan diri, iya gue salah, gak seharusnya 
gue marahin disaat dia lagi down. Harusnya gue 


nunggu sampai emosinya stabil.” sesal Kian. 


"Waktunya emang gak tepat, sih. Lo juga gak 
bisa langsung nyalahin Kiran gitu aja, lihat-lihat 
sikon dulu kenapa? Kiran itu paling gak suka 


dimarahin. Better dikasih tau baik-baik. Gue aja 
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ngomong sampai berbusa gak pernah 


didengerin.” Gita berdecak. 


"Gue gak nyalahin, gue cuma kasih 
pengertian kalau kematian Sheila samasekali 
bukan salahnya. Lagian percuma terus-terusan 
disesali, malah jatuhnya bikin arwah Sheila gak 
tenang. Kiran marah karena gak setuju dengan 
omongan gue, terus ya ... dia diemin gue sampai 


sekarang." 


"Terus salah siapa kalau udah gini?” Tandas 
Gita. 


"Gue yang salah.” Kian lanjut bicara. "Cuma 
gue gak suka aja kalau dia memforsir pikiran dan 
tenaganya tanpa mikirin dirinya sendiri. Kiran tuh 
pemikir banget orangnya, lebih suka nyimpen 
masalahnya sendiri. Meski berat dia tetap 
menutupinya dari kita. Sisi Kiran yang 


ditunjukkan di depan kita beda banget dengan 
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Kiran yang sebenarnya. Dia pinter bedain situasi 
dan ngatur moodnya mau dibawa kemana. Tapi 
justru itu yang bikin gue khawatir, Kiran terlalu 
menekan diri dan menyimpan masalah yang 


sebenarnya gak kuat dia tanggung sendiri." 


"Emang gitu dia, sok galak sok tegar padahal 


aslinya gampang mewek.” Sambung Gita. 


"Kiran cuma gak pengen bikin orang 


khawatir.” kata Kian lagi. 


"Tapi bagus deh, paling gak Kiran mau 
terbuka sama lo, jadi tolong ya, Yan. Tolong 
banget, jagain temen gue baik-baik, gue nitip 
Kiran karena saat ini hanya lo yang bisa gue 
harapkan. Dan cuma lo satu-satunya yang bisa 
bikin Kiran bahagia, jangan pernah lo sia-siain 
atau nanti lo yang nyesel sendiri.” tutup Gita 


dengan berapi-api. 


Dabest emang, vote Gita for president! 


Gue gak bisa nahan ketawa waktu Gita 
ngajakin kabur, sedari tadi gue ngumpet di balik 
tempat sampah situ, biar enak nguping 


pembicaraan mereka. 


"Hedeh, parah banget ini cowok, rasanya 
pengen gue jedotin palanya ke tembok.” Gita 
mencak-mencak selepas kita menjauh dari 


kampus teknik. 


"Jangan, dong, kalau palanya benjol ntar 


berkurang gantengnya.” gue manyun. 


"Jijik gue lihat lo ngebucin Kian sampai 


segitunya.” Tatapan Gita miris gitu. 
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Berhubung gue lagi mode bahagia, jadi 


omongan Gita cuma gue anggap angin lalu. 


"Gue balik dulu, ya, keburu ditelepon nyokap, 
nih.” mamanya Gita punya usaha katering di 
rumah, kalau lagi banyak pesenan pasti dia ikut 
ngebantuin demi tambahan uang jajan. Gue aja 
sering numpang makan dan tidur di sana, Gita 


dan keluarganya baik banget sama gue. 
"Traktirannya gimana, nih?" 


"Gampanglah besok dibahas lagi, yok ah 
duluan.” setelah benerin tas selempangnya, Gita 
kemudian berjalan ke arah parkiran timur di mana 


kendaraannya terparkir. 


Gue entaran aja baliknya, lagian di kosan sepi 
berhubung bangunan rumah kos gue masih 
terbilang baru dan cuma 3 orang yang 


menempati termasuk gue. 
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Sekarang, cari makan dulu, laper. Gue 
berbalik ke belakang dan alamak .... Mati aja, 


Mas Ganteng mergokin gue. 


Tinggi, gagah, dada bidang, baju hitam, 
celana cream, dada berotot, sepatu converse, tas 
ransel di cangklong sebelah bahu, bawa helm di 


tangan. Gosh, he's so unreal. 


Huhu tapi masa belum apa-apa udah ketauan, 


sih. Apes amat. 
"Kamu kok di sini?" 


"Aku, eh ngapain?” gue gelagapan, mama 


tolong. 


Kian ngulurin tangan untuk narik sesuatu dari 
rambut gue. "Kamu dari mana, kok, kotor 


banget?" 
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Ampun, dedauan kering dan permen yupi 
bekas kunyahan orang pada nangkring di kepala 
gue, souvenir yang gue dapat gara-gara cees-an 


dengan bak sampah. Ya Tuhan maluw. 


Eh jangan-jangan badan gue juga bau 
sampah, ohcydak. Mana gue tadi sempat nginjek 


tai kuceng lagi. 


Gue mundur-mundur menjauh dari jangkauan 


Mas Ganteng. 


"Kamu kenapa?” setelah meletakkan tas dan 


helm dibangku taman, Kian jalan mendekat. 


"Jangan deket-deket” gue menghindar 
sebisanya. Berkelit kesana-kesini, sementara 


Kian terus ngejar gue. 


"Kenapa sih, Ki? Masih marah sama aku?" 


Taunya, tangan gue ditarik waktu gue sembunyi 


di belakang pohon, udah lah mainkan lagu india 


ini cocok jadi back song. 


Now playing : Tum paasse aye, Yun 


Muskurayee. 
"Ki? Kamu kenapa?" 


"Enggak. Lepasin.” gue sok-sokan nepis 


tangan Kian. 


"Kamu gak kangen sama aku?” Kian heran 
liat gue berlagak susah dipegang, padahal 


biasanya disenggol dikit langsung pasrah. 


"Gak!" gue sebenarnya antara jual mahal dan 
belum siap ketemu dia lagi. Yakan, skenarionya 
tadi enggak gini, harusnya dia nemuin gue 
dikamar kosan dalam kondisi gue pake baju tidur 


tipis menerawang sambil pose seksi ala cleopatra 
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yang menggoda iman, bukannya gue dalam 


keadaan mirip buntelan terasi begini. 
"Kalau aku yang kangen boleh, gak?" 


Gue terkesiap, Mas Ganteng kangen sama 
gue, ciyus. "Gimana, gimana? Kamu kangen 


sama aku?" 
"Iya.” Kian ngacak-ngacak rambut gue. 


Haduh. Bikin perasaan gue makin acak adul 


aja. 


"Beneran, nih, kangennya? Gak boong?” gue 


pake malu malu. 


"Beneran, aku kangen sama kamu.” Kian 


jentik pelan hidung gue. 
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Ughtea Tatia, mohon dengan hormat balik 
kanan, yak dipersilahkan mundur, pacar lo bilang 


kangen sama gue, apelu apelu. 


"Eh, jangan peluk aku bauk!” gue paham 
gelegatnya Mas Ganteng, tuh kan bener gue 


disergap pake kedua lengannya yang kokoh. 


Kalau dalam kondisi normal, sih, gue seneng- 
seneng aja. Lah ini? Ih gue bego banget, sih, 


kenapa tadi gak sembunyi di semak-semak aja? 


"Bau apa?” Kian tetep aja nyeruduk sampai 


punggung gue nempel ke pohon. 


"Aahh ... Gak mau, sana ihh, aku lagi bauk 
jangan deket-deket!” gue ngerengek, tangan gue 
sibuk ngedorong-dorong dadanya nyuruh dia 


mundur. 


"Kamu, lucu.” senyumnya ganteng banget, 


mon maap saya ambyar. 


Terus gue gak bisa ngapa-ngapain waktu 
kedua tangan gue dipegangin kenceng dan bibir 
gue dibekep pakai bibirnya, um kenyal-kenyal 


enyak. 


"Selamat ulang tahun, Kiran.” bisik Mas 


Ganteng disela-sela ciuman kita. "Maaf, telat." 


Kian terus mandangin wajah gue yang bening, 
kinclong, dan mulus kayak tol cipali karena gue 
rutin pake skincare, bukan karena pasang susuk. 
Uhh mamas ailopyu lah, udah sini cium lagi, 


hayuk. 


(igs 


ue bahagia. Sudah tiga bulan ini gue 
bagaikan hidup diawang-awang, kuliah 
gue lancar dan punya pacar idaman. 


Siapa pacar gue? Ya Mas Kian duh, siapa 
lagi. Doi membuktikan omongannya untuk selalu 
ada buat gue. Siap sedia setiap kali gue butuh. 
Bisa dibilang dalam 24/7, pokok di luar urusan 
kuliah waktu Kian hanya tercurah buat gue. Asyik 
gak tuh, hihi. 


Kemana-mana dia yang nganterin, urusan 
apa pun mulai dari hal sepele beli pembalut di 
Indomaret sampai ngejar-ngejar dosen di airport 
demi gue bisa ikut ujian susulan. Sampai tangan 
gue belang saking seringnya kita kemana-mana 
naik motor, but its fine. Gue gak peduli meski 
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rambut gue kusut kena angin, cemong gara-gara 
asap knalpot, ataupun make up luntur karena 
kehujanan. Gue udah kecanduan dibonceng mas 
pacar, titik. Enak gitu, bisa mepet sambil peluk- 


peluk. 


Btw, sekarang kita lagi kencan di Kota Tua 
dong, gak tau tiba-tiba Mas Ganteng ngajak 
blusukan kesini, katanya bosen nongkrong di 
mall mulu, ya bener juga sih, gaya pacaran itu 
kudu variatif biar gak monoton. Termasuk gue 
juga harus mengesampingkan gaya pacaran 
favorit gue yang pake rumus trigonometri, itu loh 
seputar Sin Cos Tangen, sini mas ke kos aku 


kangen. 


Rencananya kita mau kencan seharian, dan 
menghabiskan waktu sampai malam. Kencan 
merakyat tapi gak mati gaya karena banyak 


lokasi yang bisa dikunjungi, selain museum- 
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museum, di sini juga tersedia jajanan ala street 
food, kafe-kafe instagramable yang cocok buat 
foto-foto sambil kongkow romantis bareng 


pasangan. 


Tapi nanti aja nge-kafenya, soalnya kita mau 
kelayapan ke museum dulu. Senggaknya ada 5 
museum keren di kawasan Kota Tua Jakarta ini, 
tapi gak semua kita datengin, cuma sempat 
mampir ke Museum Wayang, dan Museum Seni 


Rupa dan Keramik. 


Bagus semua, tapi gue paling demen yang 
terakhir, Kian juga, sih. Kita betah berjam-jam 
mantengin di situ doang. Ternyata kita sama- 
sama suka lukisan, interior stuff seperti keramik 
atau gerabah. Apalagi kalau desainnya berbau 
seni baik itu classic ataupun modern. Ya emang 
dasarnya jodoh sih, gak heran kalau gue dan 


Kian itu punya banyak banget kesamaan. 
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“Ih lucuk!” setelah melewati studio workshop 
yang dipakai untuk pelatihan bikin lukisan, 
gerabah, keramik dan sebagainya, gue lalu 


ngajak Kian belok ke toko souvenir. 


Nemu mug kiyut, sepasang gitu sama 
piringnya. Ada lagi hiasan keramik bentuk bebek- 
bebekan, aduh imut banget, ada satu indukan 


sama tiga anakan. 
"Kamu mau?” Kian nanya. 


"Beli gak ya?” gue lagi mikir. Belum selesai 
jawab, sama Kian udah dibawa ke kasir aja. 
Dibayarin pulak, huhu ... iya tau souvenir 
beginian harganya murah, tapi berhubung Kian 
yang beliin jatuhnya jadi berharga banget buat 


gue. 


"Makasih," gue jinjit biar bisa nyium pipi Kian 


dan dibales sama doi dengan senyum kecil. 
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Gue seneng, Kian inisiatif gandeng gue 
duluan sementara tangannya yang lain nentengin 


paper bag berisi cinderamata yang barusan dibeli. 


"Foto di situ, yuk, mas?” gue narik lengan 


Kian setiap kali nemu spot keceh. 
"Tadi disana udah." 


"Di sini kan belum.” gue merasa rugi kalau 
gak foto-foto di semua lokasi yang tersedia, 
lumayan buat menuh-menuhin feed IG. Apalagi 
menurut panduan mbah gugel, rumah akar itu 
salah satu bangunan paling fotogenik disini. 


"Halo boy, boleh minta tolong fotoin kita?" 


Gue minta bantuan ke salah satu bocah 
berseragam SMP yang lagi nongkrong di situ, 


pasti lagi pada bolos, tuh. "Boleh, Kak." 


Setelah gue sodorin hape, gue mundur 


sampai mentok dan berpose alay di sebelah Kian. 


"Fotoin aja terus,” Kian ngasih isyarat suruh 


motoin kita lagi, si bocah cuma iya-iya aja. 


Etapi gue kaget, tau-tau badan gue diangkat 
sama Kian sampai kaki gue gak napak tanah, 


otomatis gue jerit dong. "Kiaann!" 


Gak lama gue diturunin lagi, terus dia jongkok 


di depan gue. "Naik." 
"Hah?" 


"Sini Kian kode nyuruh gue naik ke 
punggungnya. Pasti lucuk nih gue di piggy back 


sama Mas pacar. 


"Chesee!” gue kesenengan nangkring 


dipunggung lebarnya Kian, betah kayaknya gue 
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di sini. Senyum gue selebar jalan tol, Kian emang 


selalu bisa bikin gue jatuh cinta lagi, dan lagi. 


Belum selesai begitu aja pemirsah, sewaktu 
gue melorot turun dari punggungnya, Kian 
ngecup bibir gue sekali, sekilas doang tapi 
efeknya bikin jantung berdegup serasa mau 


loncat. 


Mana bocah yang motoin kita ngeliatin sambil 


cengar-cengir. Gelaw gak sih. 


"Thank you boy, nih buat jajan.” sebagai 
ucapan makasih, gue kasih duit lima puluh rebu. 
Seneng gitu dia, oke sama-sama. "Mas, Mas, sini 
deh." 


"Kenapa?" setelah Kian mendekat, gue 


tunjukin hasil foto kita barusan. 
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“Cakep, ya?” Ciamik gitu, kita gendong- 
gendongan dengan latar belakang gedung tua 
yang dindingnya terbuat dari bata merah dan 


dipenuhi sulur serta akar pohon yang menjalar. 
"Bagus." Kian sependapat. 


Info nih ya, gak tau kenapa hari ini Kian jadi 
suka touchy-touchy gitu. Dikit-dikit gue digandeng, 


sebentar-sebentar gue dirangkul. 


"Kamu pengen nyusu apa gimana sih ndusel- 


ndusul mulu.” gue natap dia curiga. Tumben gitu. 


"Gak lah,” Tapi nyengir dia, ih gemush banget, 


UWU. 
"Iya mas sayang, diriku paham, kok." 


"Paham apa?" 


"Nyusuin kamu.” gue kedipin genit. "Udah gak 
usah malu, aku seneng kok jadi alasan mandi 


wajib kamu." 


Gak kerasa udah seharian kita muter-muter di 
sini, puas ngeliat museum Kian ngajak gue ke 
salah satu kafe yang masih berada di sekitaran 


kawasan Kota Tua. 


Interior kafe ini dibikin mirip kafe-kafe di Italia 
gitu, tersedia tempat di indoor dan outdoor yang 
disetiap meja dinaungi payung bermotif bendera 


negara yang terkenal akan spaghetinya itu. 


Tapi sayang, kita gak bisa duduk di luar 
karena lagi hujan. Nyaris banget tadi tuh, begitu 


masuk rintik-rintik airnya langsung berubah deras. 


"Ki |" 
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Dari belakang ada yang manggil, dan waktu 
gue nengok, yasalam Jakarta seluas ini masih 


aja ketemu Satya dan Jihan. 


Yeah, that 'ew' girl. Adik tiri gue yang sok 
cantik itu. Gak apa-apa kepalanya gak ada isi 


yang penting nafas aja cukup. 


Watados lagi muke up-nya, jadi pengen 


nampol. 


"Ngapain lo di sini?” Kian nepuk bahu Satya 


kayak lama gak ketemu. 


"Jemput Jihan sekolah. Lo sendiri dari 


mana?" 
"Dari museum, terus kesini." 


"Ngapain ke museum?" 
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“Iseng aja, pengen liat sesuatu yang rada 


nyeni. Bosen ke mall mulu." 


“Kayaknya gue ketinggalan banyak, nih?” 
Satya ngelirik gue dan Kian bergantian, mana 


senyumnya ngeledek banget, asuw. 


"Its your lose, bruh, not me,” bales gue sinis. 
"Heh sini lo, salim sama gue, gosah pura-pura 
gak liat gue di sini, ya!” ganti Jihan yang gue 
galakin, si cabe ketemu kakaknya bukannya cium 


tangan malah sibuk mainan hape. 


Muak gue liatnya, fake tapi berlagak sok 
kalem. Idih najis cuih. Liat tuh seragam 
sekolahnya, Niat sekolah apa ngelonte, sih? 
Bener-bener starter pack cewek SMA ngehits, 
atasannya di crop ketat, lalu rok bawahannya 
dibikin span menyempit ke bawah, apa gak 
keserimpet tuh jalannya? Gue sumpahin jatoh 


mampus lo. Udah gitu bawa totebag yang gua 


yakin isinya cuma kipas portable sama lip tint, 
terus rambut panjangnya melengkung spiral, 
pake minyak wangi seember, ngemut permen 
gagang, pake airpods, flatshoes dan biasanya 
hobi tiktokan, ya begitulah penampakan adik tiri 


gue. 


"Orang aku aja baru masuk,” balesnya ogah- 
ogahan. Tapi tumben, loh, Jihan mau salaman 


dan nyium tangan gue. 


Padahal mulut gue udah mangap pengen 
ngatain bocah kampang ini, "Makanya punya 
mata tuh dipake, jangan cuma tete aja yang 


digedein." 


Btw, itu toket apa tekat, kok bulet amat? 
Pantes aja Satya demen, sampai gumoh 


nyusunya juga gak bakal habis. 
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"Emang kenapa kalau tete aku gede? Kak 
Kiran kepengen juga segede gini?” iya tau lo 
punya body tinggi bohay, tapi gak usah dipamerin 
juga kali, murahan banget persis emaknya yang 


pelakor. 


"Eits sorry ya ... ciki-cikian juga gede 
bungkusnya tapi isinya angin doang. Lagian ya, 
semua yang berlebihan itu gak sehat, tau gak 


lo?” gue nyinyir, tete segede dosa aja bangga. 


“Bilang aja iri.” Jihan balas nyibir. "Apa 
faedahnya sih ngurusin tete aku? Selama gak 


merugikan kenapa kakak banyak bacot siy, adu." 


"LO MAU GUE KIRIM UGD JALUR 
AKSELERASI APA GIMANE?” gue seketika 


meledak. 
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"Enggak mau, week.” Jihan julurin lidah. 
Moon maap. Dia emang murni konyol aja. Kasian, 


tololnya gak ketolong lagi meski udah disekolahin. 


"Udah-udah.” Kian misahin kita. "Ayo cari 


tempat duduk." 


"Biar gue yang bayar, kalian duduk aja dulu.” 


Satya bilang gitu dan Kian ngeiyain. 


Curiga gue, gak mungkin gak sengaja ketemu. 
Jemput Jihan sekolah? Hellow, sekolahnya 
emang di mana sampai bisa nyasar kesini? Pasti 
Satya kongkalikong sama Kian, deh, entah 


maksud dan tujuannya. 


Gue dan Kian berhasil nemu meja di pojokkan 
yang dikelilingi 4 kursi empuk. Lumayan daripada 
gelesotan dilantai. "Kamu kenapa sih, setiap kali 
ketemu ceweknya Satya langsung marah-marah? 


Jihan itu adik kamu bukan?" 
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“Adik tiri yang ngeselin, sok kecentilan, wajar 


dong aku marah.” gue bela diri. 
"Kamu terlalu sensi kali." 


"Kok kamu jadi belain Jihan, sih?” gue makin 


kesel. 


"Lucu kalau marah-marah gini, kayak anak 
kecil kalah main.” Kian malah godain, hidung gue 
ditowelin sampai gue gak jadi kesel. "Coba 
belajar nahan emosi biar gak gampang 


kepancing, dan tambah manis." 


Auk ah sebel, Kian tau banget kelemahan gue. 
Mana gampang banget gue serahin bibir, habis 
enak emut-emutan gini, apalagi di luar lagi hujan 
dan kafe lagi sepi. Makin mantap aja kita cipokan 
dan baru berhenti sewaktu diinterupsi Satya 


dengan gak tau dirinya. 


"Ehem ... sorry ganggu. Kita boleh gabung, 
gak?” meski masih banyak meja yang kosong, 
tapi Satya malah nyamperin kita. Dibelakangnya 
berdiri makhluk yang paling sok cecantikan 


sejagat raya. 


“Duduk, bro.” Kian mempersilahkan dengan 


senang hati. 


“Ihh ... kenapa sih duduk musti ramean gini, 
itu kosong, sana kosong, sebelah situ juga masih 
banyak yang kosong.” Jihan narik-narik lengan 


Satya. "Kak, kita duduk deket pintu aja, ya?" 


Kan bener dugaan gue, Satya tuh gelagatnya 
pengen banget baik-baikin gue lagi. Kapan dulu 
itu, Kian pernah nyinggung kalau Satya pengen 
ngomong sesuatu sama gue, tapi berhubung 
kontaknya gue blokir dan tiap ketemu gue 


pelengosin, niatnya diurungkan lagi. Serius loh, 
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protes Jihan aja diabaikan demi bisa duduk 


semeja sama gue. 


"Kita di sini aja.” mantap. Jihan langsung 


merengut begitu keinginannya ditolak Satya. 


Berhubung Kian gak keberatan mereka join 
meja bareng kita, jadi terpaksa gue ngikut. Mana 
gue duduknya hadap-hadapan sama Jihan, 
ewh ... bikin darah tinggi gue naik aja. "Apa lo 


liat-liat?" 


"Aku punya mata, Kak. Kalau gak dipake 
ngeliat nanti kakak nyinyir lagi kayak tadi?” Jihan 
niruin gue ngomong dengan gaya menye-menye 
nyebelin. "Pinyi miti tih dipiki jingin cimi titi 
digidiin ... dih malu kak malu. Ngatain aku 
murahan tapi kakak sendiri cipokan didepan 


umum." 
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“Bibir-bibir gue, ya terserah gue dong. Emang 
ada masalah apa sama lo?” gue tantangin 


sekalian. 


Jihan ketawa sinis. "Aku gak ada masalah 
sama kakak, kok. Kan kakak sendiri yang suka 


cari masalah." 


"Maksud lo apa ngomong gitu?” gue mendelik. 
"Lo mau ngajak gue ribut? Ayo aja kalau lo 
berani, gue gak akan segan-segan kali ini. Gak 


ada ampun sebelum gue botakin rambut lo!" 


"Aku gak berani, Kak.” biar kepala Jihan gak 


ada isi, tapi dia belum bosan hidup. 


"Kenapa gak berani? Tadi kan elo yang 
nantangin duluan.” gue pelototin, Jihan langsung 


melengos. Lah cemen, mulai aja belum! 


Sementara Kian dan Satya ngobrolin temen 
kampus mereka yang barusan ambil cuti kuliah, 
gue nyimak sambil nyesepin secangkir coklat 
panas sedikit demi sedikit. Gak, gue gak jadi 


pesen makan, udah ilang nafsu gara-gara Jihan. 
"Kapan nikahnya?” Kian nanya. 
“Bulan ini, tapi gak diramein.” jawab Satya. 
"Lagi ngomongin siapa, sih?” gue kepo. 
“Bang Jodi." 


"Kenapa dia?” berhubung gue lumayan kenal 
sama bang Jodi, waktu diceritain cepet gitu 
nyambungnya. "Oh really? Ceweknya hamil? Lah 
ngapain bang Jodi yang ambil cuti kuliah? Kan 


dia cowok, gak ngaruh dong?" 
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"Katanya mau fokus sama anak bininya,” 


Sambung Kian. 


Gue manggut-manggut, well cukup 
bertanggung jawab juga, sih. Jadi wondering, 
semisal Kian nanti ngehamilin gue, apakah dia 


juga se-gentle Bang Jodi. 
"Lo hari ini gak kuliah, Ki?” Satya basa-basi. 


"Lo liatnya gimana? Ada gitu orang kuliah 


kelayapan sampai sini?” sengak gitu nada gue. 


"Kak say, liat nih rambut aku rusak, besok 
anterin ke salon, ya.” Jihan mainin ujung 
rambutnya yang menurut gue baik-baik aja, 
panjang item lurus bak model iklan shampo, 
she's fine tottally fine tapi demi Satya aja dia 


caper gitu. 
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"Aku sebel deh, kenapa sekolah gak 
ngebolehin ngecat kuku, sih? Padahal pengen 
nyobai nail art shop baru langganan mami.” 


ujarnya manja. 


"Ya." singkat doang Satya jawabnya, pft. 
"Bulan depan lo balik ke Bandung gak, Ki? 


Bareng gue aja, yuk." 
"Kok aku gak diajak?” nyamber mulu si cabe. 
"Gak ah, kuliah gue padet.” tolak gue. 


"Kakak cuekin aku, sih?” Jihan merajuk. "Aku 
gak suka ya kalau kakak cuekin aku. Gak suka ih, 


sebel." 


"Apa sih, beb?" 


"Kakak nyuekin aku.” Sambil bibirnya 
dimajuin sesenti. Dipikirnya imut apa manyun- 


manyun gitu. 
"Enggak kok.” Satya nepuk pipi Jihan sekali. 


"Lipstik aku bagus, gak? Aku mau beli lagi 
yang merk ini tapi warna bibir, aku pantes gak sih 
pake warna-warna nude gitu?” interupsi gak 
penting Jihan bikin gue mendengus sambil muter 
bola mata, dunia bukan cuma tentang lo dan 


selera lo doang hell pleaze! 


"Bagus," Satya noleh lagi ke gue. "Bulan 
depan kan banyak tanggal merah, masa fakultas 


lo gak libur?" 


"Tanggalan di fakultas gue foto kopian semua, 


gak ada warna merahnya.” jawab gue sekenanya. 
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“Goblok.” gak cuma Satya yang ketawa, Kian 
juga ikutan ngakak. Iya tau, gue emang lucu kiyut 


menggemaskan kayak kocheng persia. 


Tapi berawal dari situ obrolan kita jadi cair, 


saling ngeledek dan ketawa ngalir begitu aja. 


"Lah mending, dosen gue yang dibahas dari 
awal pertemuan cuma tentang tetangga, bini 
temannya, ipar kakak sepupu dari kakek istrinya, 
pantesan aja gue gak mudeng-mudeng matkul 


dia, orang isinya cuma curhatan,” kata gue. 


"Pada ngomongin apa sih, aku gak paham.” 
Jihan merengut karena gak nyambung sama 


sekali dengan pembicaraan kita. 


"Tiati Ki, Kian lagi dideketin bu dosen, 
percaya gak, lo?” Satya dih, mumpung gue kasih 
kesempatan malah nyerocos mulu. "Janda muda 


umurnya aja masih 30 an, cakep kinyis-kinyis." 
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"Ngaco, lo!” Kian gak terima, alhasil jidat 


Satya kena geplakannya. 


"Boong, kan?” gue kadung ketrigger, yakali 
Kian selera sama tante-tante. Ofcourse cakepan 


gue ke mana mana, still young and yooo. 


“Enggaklah,” Kian ngebantah. "Gak usah 
dengerin Satya, aslinya dia yang buka aib sendiri 


tapi aku yang dibawa-bawa." 


"Busuk cocot lo, ah!” Satya gue maki-maki 
malah ngakak. "Serah kalo lo mau genitin tante- 
tante tapi gak usah nyenggol laki gue, bangsat lo 


keparat!" 


"Nah gini, dong. Kasar, gue demen. Jujur ya, 
Ki. Gue kangen lo galakin.” anjing, Satya sengaja 


mancing gue, biar apa sih, heran. 
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"Emang gak ada akhlaknya lo.” gue keki. 
"Minta maaf sini lo sama gue. Gak inget lo 
pernah jahatin gue sampai nangis?” iseng aja 


gue sindir masalah kemarin dulu itu. 


"Ya gue minta maaf. Gue nyesel atas 
kesalahpahaman kita kemarin. Konyol gak sih, 
kita marahan cuma karena perkara sepele.” edun, 
gak nyangka, Satya langsung nyanggupin. serius 
permintaan gue barusan. "Jihan juga mau minta 


maaf, iya kan, beb?" 
"Aku enggak.” Jihan melengos. 


"Beb," Satya dengan tatapan 


memperingatkan. 
"lih, Jihan nyentakin kakinya. 


"Minta maaf sama Kiran.” ulang Satya dengan 


nada tegas. 


"Ogah! Jihan bersedekap, keras kepalanya 


gak jauh beda sama gue. "Kak Satya ngeselin!" 
"Jangan kekanakan gitu, aku gak suka." 
"Bodo amat!" 


"Buset dah!” Satya ngurut dahi, mulai hilang 
kesabaran ngadepin Jihan. Ya gitu mas bro 
resiko pacaran sama ABG, nikmati aja. "Kamu 


mau minta maaf ke Kiran atau gak?" 


"Kalau gak gimana? Kakak mau putusin 


aku?” Jihan malah nantangin. 


"Udah, udah. Kalau Jihan gak mau gak usah 


dipaksa,” timpal gue. 


"Emang enggak.” setelah ngebales gue 


dengan ketus, Jihan ganti omelin Satya. "Kamu 
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ngapain sih maksa aku minta maaf? Kamu cowok 


aku bukan sih? Kamu belain siapa?" 
"Gak belain siapa-siapa," 


"Apanya? Orang dari tadi kamunya nyudutin 


aku terus.” Jihan ngajak ribut. 


Bagus. Gue suka pertikaian. Baku hantam 
sana, nanti gue bantu posting ke sosmed biar 


viral sekalian. 


"Siapa yang nyudutin? Cuma nyuruh minta 


maaf, apa susahnya, sih?" 


"Aku gak ngerti, deh. Hari ini kamu nyebelin 
banget!” Jihan beranjak berdiri dengan kesal. 


"Nyesel aku ikut kamu kesini," 


Aelah, drama banget. Sok-sokan minggat biar 


dikejar macam scene di drakor. 
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"Mau kemana?” Tahan Satya. Tuh kan, gue 


mah bisa nebak ke mana arahnya. 
"Pulang." 
"Pulang sama siapa lo?" 
"Sendiri!" 
"Ya udah sana.” Cuek aja Satya. 


"Kita putus!” Jihan menenteng tasnya ke bahu 
lalu berbalik pergi, sementara Satya tetap stay 


cool. 
"Gak lo kejar, bro?” Kian nanya duluan. 


Satya gelengin kepala. Heh, gak bisa gini. 


Nanti Jihan keburu jauh. 


"Lo mau ngebiarin Jihan pulang sendiri?” gue 


natap Satya gak percaya. 


Satya enteng aja ngejawabnya. “Dia sendiri 


yang ngotot." 


"Lo tega?” gue udah mendelik. Dari sini ke 
rumah Jihan itu jauh banget, itungannya dari 
ujung ke ujung. Dia itu anak mami, gak bisa apa- 
apa dan kalau mau kemana-mana selalu sama 
supir, nanti kalau ilang gimana? Belum lagi kalau 
di jalan ketemu sama orang jahat? Sembarangan 


banget. 


"Gue, sih, enggak. Lo khawatir, ya? Ya sana 
susulin, Jihan kan adik lo bukan gue.” dengan 


santainya, Satya nyalain rokok. 


"Gue gak khawatir, gue .... gue gebrak meja 
saking emosinya. Brengsek, bisa-bisanya Jihan 


kenal sama cowok setan ini. 


"Sat, mending lo ajak Jihan balik deh. Ini 


udah malam loh, kasian.” Kian ngasih saran. Eh 
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Satya malah kasih kedipan kecil, astaga lehernya 


minta digorok beneran. 


"Kalau adik gue sampai kenapa-kenapa, gue 
bacok lo, Sat!” gue akhirnya yang ngalah, tanpa 
banyak omong gue lari keluar dan nerobos hujan 


demi nyariin Jihan. 


"Ki! gue denger Kian manggil, tapi gak gue 
gubris. Mana bisa tenang sih, gue. Tempat ini 
termasuk kawasan entah berantah, gue yang 
segede ini aja nyasar-nyasar kalau dilepas 
sendirian apalagi Jihan. Duh gusti, anak itu KTP 


aja belum punya. 


Gue celingukan dipinggir jalan, mata gue 
memicing nyari sesosok anak gadis berseragam 
SMA. Thank god, gue gak perlu jalan jauh, gue 
langsung nemuin Jihan lagi berteduh di teras 
Indomaret yang lokasinya gak begitu jauh dari 
kafe. 
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"Ngapain kakak kesini?” Sambutannya sewot 
banget, dasar bolot gak ada makasih- 
makasihnya sama gue. "Aku males ya sama 
kakak, aku gak mau minta maaf mau dipaksa 


kayak apa juga, gak bakalan!" 


Sabar, Ki, sabar. Tarik nafas dalam-dalam, 


hembuskan pelan. 


"Masuk lagi, yuk? gue deketin meski 


anaknya ogah-ogahan. 


Jihan menggeleng, geblek ya udah tau 
seragamnya tipis dan gak bawa jaket, eh malah 


nekat hujan-hujan. 


Eh gue juga deng, sama gebleknya. "Lo mau 


langsung pulang? Udah pesen grab belum?" 


Jihan menggeleng. Gue rasa ini anak emang 


gak pernah naik kendaran umum apa pun, baik 


itu online maupun offline. Keseringan dimanja, 


sih, jadi nyusahin gini. 
"Mau guel pesenin?” Tawar gue lagi. 


Bukannya ngejawab, dia malah sesenggukan. 
Lah, bocah ngapa ya? Gak gue apa-apain 


perasaan. 
"Je?" gue bingung. "Jehan, lo ngapa nangis?" 


Gue pikir gak bakal direspon, tapi gak lama 
gitu Jihan buka mulut. "Kak Satya ... hiks ... aku 


nyesel tadi minta putus ... Hiks ...." 


Sumpah ya, gue mati-matian ini nahan 
ketawa. Tapi kalau dipikir-pikir, gue dan Jihan itu 
sebelas dua belas dalam urusan asmara, sama- 
sama bucin level akut. Termasuk kebiasaan kita 
yang suka rempong sendiri setiap kali berdekatan 


dengan orang yang kita suka.. 
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Udah gitu ngeyelan. Kasian ya kita, udah gak 
ada harga dirinya di depan Mas Crush. Lah 
busyet, kok gue baru nyadar sekarang sih? 
Ternyata gue dan Jihan banyak miripnya. Genit, 
manja, suka caper, egois, semau udel. Bedanya 
cuma gue pinter sementara Jihan lolot gitu 


anaknya. 


"Nanti gue yang ngomong ke Satya, kita 
masuk dulu, yuk?” Paling gak bujukan gue 
berhasil. Jihan mau gue ajakin kembali ke kafe 
dan gue udah kebelet banget pengen bikin 


perhitungan sama Satya. 


"Gimana, Ki?” eh Mas Ganteng gue nyusulin 
kesini, bawain payung pula. Uh sayang, maaf ya 


ngrepotin. 
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Nih ya, gue ngamuk sambil nuding-nuding. 
"Untung tadi Jihan belum kemana-kemana! Lo 
kalau mau jadi bajingan, jangan adik gue yang lo 
gasak. Pokok sekali lagi lo bikin dia nangis, tytyd 


lo gue blender!" 


Satya keparat, gue damprat habis-habisan 
dianya malah cekakan, dipikirnya gue gak serius. 
"Gak usah cengengesan, macem-macem gue 


laporin lo ke polisi!" 


“Got it, got it.” Satya ngasih dua jempol biar 


gue diem. 


“Got it apanya? Tai kucing lo!” Capek juga 
teriak-teriak, tenggorokan gue sampai kering. 


"Mas minum ... Eh Kian kemana?" 


"Sholat kan?” Jihan ngelirik gue. 
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Oh iya, tadi pujaan hati gue pamit sholat 
maghrib di masjid depan. Meski fakboi gitu, Kian 
gak pernah sekalipun ninggalin kewajibannya, 


emang Satya anakan dajjal. 


"Kamu marah, beb? Dibercandain gitu aja, 
ngambek.” Satya kembali gangguin Jihan kayak 
gak pernah terjadi apa-apa. Keterlaluan, gak ada 
nyesel-nyeselnya udah bikin nangis anak orang. 


"Kita jadi putus gak, nih?" 


Gemesnya lagi, Jihan mau-mau aja 
digombalin bangke kelabang satu ini. "Kalau gak 


jadi putus nanti aku beliin es krim." 


"Heh babik ....” gue baru buka mulut tapi 


keburu disela Jihan. 


"Makasih ya, Kak.” suara Jihan hampir gak 


kedengeran. 
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"Ho oh.” Cengo gitu gue. 


"Aku mau minta maaf.” Sambil dia ngulurin 


tangan. 
"Sama-sama," gue balas jabatan tangannya 


"Nah gitu dong, akur.” Satya puas banget 


mukanya. 


"Akur-akur, ini juga gara-gara lo, bijik. Lain 
kali lo urus sendiri kimcil lo, gue ogah!” gue 
masih emosi kalau inget Jihan itu anak bokap 


gue dan gundiknya. "Nyusahin saja bisanya!" 


"Kok mulutnya jahat gitu, sih, kak? Aku tadi 
beneran tulus loh minta maafnya, emang kakak 
enggak, ya?” Jihan dengan polosnya. "Aku mesti 


gimana lagi biar kakak mau nerima aku?" 
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"Gak usah ngapain-ngapain, lo diem aja udah 
cukup buat gue.” gue mijit-mijit pelipis, pusing 


juga lama-lama. 


"Kakak gak sayang ya sama aku?" 


” 


"Tolol pertanyaan lo,” jawaban gue jelas 
berlawanan dengan hati nurani. Habis gimana, 


ego gue gede banget, sih. 


"Aku tuh pengen deket sama kakak, pengen 
kita kayak kakak adik beneran. Main tiktok 
bareng, shopping bareng, liburan ke europe 
sambil bikin vlog ala ala sister goals gitu, emang 


kakak gak gemes gitu sama aku?" 
"Gak." bisa gak, sih, Jihan berhenti nyebelin. 
"Tapi kita udah baikan kan? Gak musuhan 


lagi?" 
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"Hem gue angkat bahu. "Iya kali, 


whateverlah." 


"Boleh gak habis ini aku sering-sering telepon 
kakak? Boleh ya, kak, boleh ya?” Jihan masih aja 
ngejar, ih gue risih dengernya. "Please, aku 


pengen curhat, boleh ya?" 


"Banyak nanya lo kayak dora.” Samber gue. 
"Kalau mau nelpon ya tinggal nelpon ajalah, ribet 


amat sih idup lo." 


"Kurangi galaknya bisa kali, Ki.” Satya sok- 


sokan ngebelain Jihan, paling juga nebus dosa. 


"Loh katanya kangen gue yang galak, ini gue 


galak masih aja salah.” gue gak terima. 


"Iya tapi gak usah pake ngegas." 


( 234 


"Im not father, dont worry. Kak Satya gak 


perlu belain aku.” Jihan nimpalin. 


"Ngomong apa lo barusan?” gue ngerutin 


kening. 
"Aku gak apa-apa." 


Gusti, gue ngakak. "Im fine, dont worry.” gue 


benerin kalimatnya, yakan gue baik. 


"Ajarin dong, Kak. Biar englishku cas cis cus 
kayak kakak gitu. Aku emang gak sepinter Kak 
Kiran, sih. Tapi aku gak kalah cantik, loh, kak. 
Kak Kiran gak akan malu, kok, punya adik kayak 
aku.” Jihan memberengut sedih. "Jangan benci 
aku, ya, kak. Aku tuh seneng banget punya 
kakak seperti Kak Kiran meski kakak gak pernah 
anggep aku ada. Maaf kalau aku suka bikin 
kakak kesel, maksud aku sih biar diperhatiin 


sama kakak tapi kakak keburu marah duluan, aku 
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dibentak-bentak terus. Aku tuh gak mau kalau 
terus-terusan dibenci Kak Kiran, aku musti 


gimana lagi biar kakak mau nerima aku?" 


Anjir, tenggorokan gue tercekat. Terharu gitu 
denger Jihan wungkapin perasaannya. Gue 
selamanya gak akan bisa nerima gundiknya 
bokap, tapi Jihan ini hm beda kasus, shit, i'm 


feeling so stressed out thingking about this. 


"Kak Kiran ... jawab dong, aku mesti 


gimana?” Jihan sampai goyangin bahu gue. 


"Gak usah gimana-gimana, lo dari lahir juga 
udah gue anggap adik, kok.” jeda lama karena 
Jihan rada kesulitan mencerna ucapan gue. Kian 
dan Satya gak mau ikutan, mereka milih lanjut 


minum kopi sambil nyimak obrolan kita. 
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"Aku adiknya Kakak dari lahir?” Jihan mastiin 
setelah paham maksud gue. "Jadi kita sekarang 


kakak adek ini?" 


"Yakan emang dari dulu kita kakak adek, 
gimana sih, lo?” sorry, setelan gue emang udah 


sengak dari sononya. 


Jihan girang banget. "Hm boleh peluk Kak 


Kiran, gak?" 


Kalau dipikir-pikir, cute sih punya adik kayak 


dia, tapi gue gengsi ngakuinnya. 


Gue anggukin kepala, dan sedetik kemudian 
Jihan nubruk gue sambil nangis. "Makasih Kak, 


aku seneng banget." 


Gue masih kaku, respon juga sekedarnya. 
"Ehm ... lo biasanya nyalon di mana? Gue ehm 


pengen potong rambut." 
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Dengan mata berbinar-binar, Jihan cerita dan 
berakhir kita janjian ke salon sabtu depan. 
Unbelieveable, gue bisa ngobrol dengan Jihan 
tanpa ngegas atau adu urat, mulai dari ngebahas 


model rambut sampai merembet ke hal yang lain. 


Oke ini ngakak. Gimana jadinya kalau gue 
gak cuma akur sama Jihan, tapi keakraban ini 
justru ngebikin pertalian persaudaraan kita jadi 
makin kuat. Njir, kok gue takut sendiri, ya? 
Bukannya gue gak seneng, cuma bingung aja 
karena gue sama sekali gak tau bagaimana cara 
memperlakukan Jihan dengan semestinya. 
Apalagi gue juga harus bisa menjadi kakak yang 


baik buat dia. Gosh, why this is so hard. 


Dalam perjalanan balik ke kosan, Kian 
seakan bisa ngebaca kegelisahan gue, "Kok 


diem?" 
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"Aku .... kalimat gue tertahan. "Aku bisa gak 
ya jadi kakak yang baik buat Jihan? Habisnya 
Jihan ekpektasi-nya too much, aku takut nanti dia 


kecewa." 


"Gak usah terlalu dipikirin. Biarkan aja ngalir 
sendiri, kamu kan gak harus punya alasan dulu 
untuk berbuat baik, just do it. Nanti lama-lama 


orang pasti ngerti, kok." 


Gue mengangguk setuju. "| dont have choice, 
right?" 


"Tapi kamu lega, kan?" 


Iya, gue lega. Atleast, dengan gue legowo 
nerima Jihan sebagai adik sedarah, satu rasa 


sakit dalam hidup gue berkurang. 
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ian sakit gaes, huhu sedih banget gue. 
Gak tau, tiba-tiba badannya panas dan 


ngeluh sakit di perut bagian bawah. Masa masuk 
angin gara-gara gue ajak kelayapan sampai 
malam? Waduh, gue jadi semakin merasa 


bersalah. 


Tapi dasarnya Kian, dia ogah gue ajak 
berobat ke klinik, bilang gak apa-apa, gak apa- 
apa mulu padahal lagi demam sampai menggigil 


gitu. 


Kemarin masih sempet ngerjain meki gue 
sampai klenger, tapi hari ini dia kayak lemes gak 
bertenaga gitu. Apa gue kasih blow job aja, ya? 


Biar semangat dan bergairah lagi...ih emang bisa? 
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Ngana-ngana bae, Kian lagi sakit, masih aja mikir 


yang iya-iya. 


Enggak, gue masih perawan, kok. Kian belum 
berani jebol gue, tau tuh kenapa. Hm, entar deh 
gue tanya alasannya. Cuma ya gitu, kita rutin aja 
anuan, habisnya Kian suka ngeluh pusing kepala 


kalau seharian gak ngegrepe gue. 


"Jam berapa sekarang?” suara Kian lirih. Dari 
tadi dia cuma bisa berbaring di tempat tidur 
sementara gue duduk disebelah-Nya. Kasian 
banget, laki gue yang biasanya selalu terlihat 


perkasa jadi lemah lunglai gini. 


"Jam 7 lebih 7 menit. Udah kamu bobok lagi 


aja.” gue elus-elus pipinya. 


"Kamu gak pulang, kan?" 
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"Enggak, aku nanti tidur sini.” kata gue. Iyalah, 
mana mungkin gue balik sekarang. Terus kalau 
Kian butuh apa-apa, ntar siapa yang ngeladenin? 
Gak ah, malah gak tenang gue di kosan ke 


pikiran dia mulu. "Eh aku ganti kompresnya, ya." 


Gue lalu beranjak ke kamar mandi buat ganti 
air, baru juga ngosongin baskOm-nya, Kian udah 


manggil-manggil gue. "Kenapa?" 
"Sini." 


"Bentar," Sahut gue, buru-buru gue isi ulang 


baskom dan meres handuk kecil buat kompres. 
"Ki, sini dong." 


"Iya, iya.” gue kembali naruh pantat di tempat 


semula, di samping kiri Kian. "Kenapa manggil?" 
"Gak apa-apa.” lah, gimana ini orang, yak. 
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Setelah naruh baskom di bawah tempat tidur, 
gue seka dahi Kian pake handuk basah. Entah ini 
udah kompres yang keberapa kali, moga aja 


beneran ngebantu nurunin panas. 


"Mau minum, gak?” gue sodorin botol minum 
ke mulutnya, katanya kalau badan lagi panas 
harus banyak minum air putih. "Gak apa-apa, ya, 
sementara minum air putih dulu, nanti kalau udah 


sembuh aku tetekin lagi yang banyak." 


Tau gak, selama gue kompres dan ladenin 
minum, Kian natap gue lama gitu sampai gue 
blushing sendiri. "Kok gitu ngeliatnya? Kenapa, 
sih? Pengen nete sekarang? Kan lagi sakit 


kamunya." 


Kian ketawa kecil. Udah gak kaget lagi dia 


sama kefrontalan gue. 
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"Ke dokter yuk, mas?” gue tawarin sekali lagi. 


"Minta obat biar kamu cepet sembuh." 


"Obat yang kamu beli tadi udah cukup.” Kian 
gak mau, dia tetap bersikukuh kalau sakitnya gak 
parah hingga gak perlu penanganan medis. Gue 
suka kesel kalau Kian kumat keras kepalanya, 
gue emang suka ngeyel tapi masih bisa ditekuk- 
tekuk, tapi Kian susah. Watak orang Jawa banget, 


kalem tapi batu, dan kadang suka sakarepe dewe. 


"Obat apaan? Tolak angin mah bukan obat, 
Mas, aku teleponin Tatia, ya? Atau mas sendiri 
aja deh yang ngomong,” ujar gue pelan, kali aja 
Kian mau dirawat kalau dokternya bernama Uma 
Tatia. Gue gak rela sebenarnya, tapi apa boleh 


buat demi kesembuhan Kian. 


"Jangan." Kian menolak dengan alasan gak 


mau ngrepotin Tatia. "Tia lagi ujian." 
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"Terus aku mesti gimana?" 


"Di sini aja, gak usah ngapa-ngapain.” 
Tangan gue dipegang terus diremes-remes pelan 
gitu. Tuhan, ku cinta dia, ku sayang dia. Hanya 
dia. 


"Yaudah, tapi makan ya?” syukur, Kian nurut 
kali ini. Gue suapin pake soto ayam yang gue 
pesen lewat Gofood, meski gak habis tapi 
lumayan masuk banyak. Habis itu, gue paksa dia 
minum obat demam yang gue beli di Indomaret. 
Habis gue gak ngerti, kan baru sekali ini gue 


ngurusin orang sakit. 


Bego ya, harusnya gue mampir ke apotek dan 
nanya obat yang tepat buat orang sakit demam 
dan pereda nyeri untuk perut. Apa gue telepon 
layanan dokter online aja, ya? Minimal gue tanya 


tentang indikasi penyakit dengan menyebutkan 
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gejala-gejalanya sekalian minta saran obat yang 


tepat. 


Tapi baru geser pantat dikit, tangan gue 
keburu ditahan Kian. "Mau ke mana? Di sini aja, 


jangan tinggalin aku." 


Uluh uluh, manja banget sih sayangku. Iya, 
deh, iya, aku gak bakal ninggalin kamu, kok. Janji 


gak pake jiwa, karena gue bukan warung kopi. 


"Cepet baikan makanya biar kita bisa main 
lagi, biar aku bisa ngemutin ini .... ngomong gini 
sambil tangan gue bergerilya cantik di atas 
kolornya, berhubung mamasnya welcome aja 
gue grepe-grepe, ya udah gue langsung nyusup 
masuk dan nemu sesuatu yang bervolume. 
Sukak deh, tytydnya Mas Ganteng udah segede 


alaihum gambreng aja. 
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Lihat nih, masa depan gue dalam genggaman. 
Hahaha. 


"Aku mau, boleh ya?” gue dengan tatapan 


genit maha dahsyat yang mustahil Kian tolak. 


Pancingan gue berhasil, dong. Dasar Mas 
Ganteng, gak peduli lagi demam, mau sange ya 


sange aja. 


"Ki... ahh .... Kian menggeram puas. Gue 
seneng aja ngeliat raut mukanya yang keenakan. 
Sambil megangin rambut gue, Kian ngebimbing 
pergerakan gue, kadang disodokin pelan kadang 


dibikin mentok sampai kerongkongan. 


Hm, i dont mind if you all saying shit about me. 
Yes, im a low girl coz imma suck my man dry and 
take him to heaven, so what? Me like it. Uhm so 


yummy. Bibir gue sampai penuh gini, dan 
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bayangin aja nantinya benda tumpul ini yang 


bakal ngoyak keperawanan gue. 


“Ahh!” gak lama gitu, Mas Ganteng ngeluarin 
laharnya, banyak banget sampai tumpah-tumpah 


di mulut gue. 


Gini gaes, mamas gue masih perjaka jadi 
wajar kalau gampang ngecrotnya. Lah kok 
diemut, gue gesek-gesekin pantat aja celananya 


langsung basah. 


Tapi gumash banget dia tuh, fakboi yang 
belagak sok alim, ngaku setia sama mbak pacar 
tapi gue godain dikit gampang gitu ngacengnya. 
Inget gak dulu Kian sempat ngeghosting gue, pfft 


mana bisa nahan dipepetin cewek sebadai gue. 


Gue bukannya gede rasa, tapi emang 


kenyataannya begitu. Mau ape lu? 
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"Senderan sini biar enak.” eh Mas Ganteng 
minta lanjut dong, setelah ngelucutin atasan dan 
rok gue. Kian ngebiarin gue rebahan manja 
didadanya, kaki gue ngangkang lebar biar dia 
gampang kobel-kobel meki gue. Gosh, otw ke 


surga sumpah enaknya. 


Gue dibikin merem melek, meski bibirnya 
kerasa panas waktu kenyotin tete gue. Ini doi lagi 
dalam kondisi gak fit loh tapi tetap beringas gitu 
ye ... gila! 


"Ahh? gue teriak waktu Kian nekan jari 
telunjuknya masuk ke liang gue, gak dalem sih 
tapi gue kaget. Ih gue gak mau ya diperawanin 
pake jari, kecil gitu mana kerasa. Maunya 


dimasukin sama yang jumbo. 


Sambil tangannya terus ngelus-ngelus clit gue, 


Kian rajin gitu ngisepin leher, terus turun ke dada, 
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ngejilatin gunung kembar sampai ninggalin 


cupang dimana-mana. 


Gue teriak mulu waktu bibir Kian turun ke 
bawah, setelah puas nyiumin paha dan 
selakangan ganti meki gue yang ngobok-ngobok, 
ahh ... mampus. "Aww that's cu--Oohh fuuuUCK, 


damn Masky ... that's impressive!" 


Gue sampai mohon-mohon minta 


diperawanin. "Ayo dong, mas. Masukin." 


Tapi masnya gak mau, katanya kudu disisain 
buat suami gue nanti. "Kok gitu sih? Kan suami 


aku nanti kamu." 


Gue yakin Kian nanti yang bakal jadi jodoh 


gue, eh ... gue ada ide. 
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"Ya udah kamu bantuin aku ajah, bukain jalan 
buat suamiku. Ajarin juga biar akunya pinter 


waktu malem pertama.” gue kedip-kedip ganjen. 
"Gimana? Bukain jalan?" 
"Hu uhm.” gue cecepin bibirnya. 
"Sama aja, dong." 


“Enggaklah, itung-itung kamu nolongin aku 
menyelamatkan momen malam pertama." alasan 
gue. "Nanti gimana kalau suamiku ngeluh, 
'sayang, kamu kok gedebog pisang banget sih' 
kan akunya malu kalau gak tau cara praktek yang 


bener." 


"Ada-ada aja kamu ini.” Kian mencet hidung 


gue. 
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“Loh, ini aku serius. Kalau gak praktek dari 
sekarang, kasian suamiku nanti, masa istrinya 
noob waktu malem pertama.” the real motivasi 
per-ewan gue itu cuma Kian, sampai gak bisa 
ngebayangin tubuh gue dijamah cowok lain, amit- 


amit geli. 


"Gak apa-apa malem pertama noob, malam 


ke seribu pasti udah jago.” bales Kian. 


“Malem lailatul kodir kali.” gue ketawa lenjeh. 
"Eh tapi kalau sama kamu gak apa-apa, deh. 
Mau sejuta malam asal suamiku itu kamu, aku 


rela kok nyenengin kamu." 


"Tapi jangan nyesel ya?” setelah gue rayu 
dan pepet-pepet akhirnya Kian nyerah kebawa 


nafsu yang lagi on-onnya. 


"Enggak." gue nyengir kesenengan. 
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"Kamu yakin, Ki?” Kian memastikan sekali 


lagi dengan raut muka serius. 


"Iya, sayang.” gue tanpa ragu mengangguk. 
"Serius amat sih, Mas, kayak rasa cintaku 


padamu. Santai aja, kali, jangan tegang gitu." 


Kian bilang iya sebelum nindih gue. Asyik, 


gue mau diperawanin. 


"Ah geli.” rasanya enak-enak gimana gitu, kita 
gesek-gesekan di bawah sampai kejantanan dia 
nempel dia selakangan gue. Mas Ganteng ini 


emang paling pinter bikin gue basah. 


"Ayok masukin,” rengek gue yang cuma 
dijawab Kian pake senyuman lebar. Ih gue udah 
telanjang pasrah dibawah badannya yang gede 
dan lakik banget itu, atuhlah gue siap ini diapa- 


apain. 
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Sambil memposisikan ujung penisnya di 
mulut vagina gue, tatapan mata Kian terus tertuju 
pada gue. Damn, mukanya teduh dan nenangin 
banget. Gue bener-bener jatuh cinta sama cowok 
ini sampai rela menyerahkan kesucian gue. Iya 


gue goblok, makanya jangan ditiru. 


"Ah sakit!” Mas Ganteng baru masuk separuh 


tapi gue udah jerit-jerit, gila bor perih tauk. 


Pas awal-awal dimasukin sih enak, sampai 
gue pusing setengah sadar, tapi pas didorong 
masuk busyet arwah gue langsung balik saking 


sakitnya. 
Eh, ini gue udah buka segel apa belum sih? 


"Udah ya segini aja, aku gak tega liat kamu 
kesakitan.” Mas Ganteng menyudahi dengan 


gentlenya. 
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Great, sesi bersenggama selesai dengan 


status menggantung. 


Tapi ya udahlah, Kian udah kehabisan tenaga 
sampai ngos-ngosan gitu. Toh, kita masih bisa 
nyoba lagi kapan-kapan, yang penting Mas 
Ganteng lumayan bisa keringatan paska 
gelibetan sama gue di kasur. Sementara gue gak 
cuma keringat tapi lendir juga dimana-mana. 
Mandi aja kali ya. Sekalian ngecek, selakangan 


gue berdarah atau gak. 


"Jangan lama-lama.” pesen Kian waktu gue 


pamitin. 


"Kayak aku mau kemana aja.” gue acak-acak 
rambutnya sebelum beranjak ke kamar mandi. 
Mas Ganteng tadi minta diseka badannya dan 
ganti baju, udah beres ngurusin dia ganti gue 


yang bebersih diri. 
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"Ki! astaga, lagi enak-enak cebokan ria udah 
dicariin, Kian kalau lagi sakit gini udah kayak 


bocil yang gak bisa ditinggal emaknya. 


Gue ngerasa aneh aja, meki gue perih tapi 
kok gak keluar darah sama sekali. Ini gue masih 
virgin atau enggak sih? Kian sih kampret, kenapa 
tadi gak dirampungin aja sekalian, kan gue jadi 


bingung ini dengan status keperawanan gue. 


"Ki? Kok lama mandinya?” karena gue cuekin, 


Kian sampai gedor-gedor pintu kamar mandi. 


"Bentar dong sayang, emang gara-gara siapa 
aku jadi mandi lagi?” gue terpaksa mandi kilat. 
Mana sempat pake face foam atau luluran segala 


rupa, mamasnya keburu rewel gitu. 


Gue keluar dalam balutan handuk, lucu gak 


sih tingkah cowok satu ini, bawaannya kayak 
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takut gue bakal ngilang digondol kolong wewe. 
"Apasih?" 


"Lama." 


Ih, gue cipok aja bibirnya yang manyun itu, 
gemesin banget ya. Coba gue tinggal beneran, 


nangis-nangis gak lu? 


Selesai gue ganti baju yang gue comot 
sembarangan dari lemari Kian, gue ajakin dia 
tidur. Maksud gue tidur beneran, biar masnya 


bisa istirahat. 


"Bobok yuk.” gue kelonin sambil kepalanya 
gue elus-elus. Pacar siapa sih ini? Mentang- 


mentang lagi sakit maunya ditungguin terus. 


"Cepet sembuh, ya? Jangan sakit, nanti aku 
sedih.” denger gue khawatir gitu Kian cuma 


senyum kecil. Sebelum mejamin mata, sempet 
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gitu dia ngecup bibir gue sekilas. Aw, gemas 
banget. Aselik, mau gue ladenin balik tapinya 
masnya udah ancang-ancang mau bobok, 
yaudah deh entar aja kalau udah rada enakan 


gue ajak cipokan sampai bibir jontor. 


Meski Kian bisa tidur, tapi kelihatan gak 
nyenyak gitu. Beberapa kali dia ngigau dan 
kebangun dengan muka meringis nahan sakit. 
Gue makin gak tega waktu ngecek suhu 
tubuhnya, panas banget. Ini mah gak cuma 
panas biasa, masa sampai nembus baju dan gue 


Ikut ngerasain. 


Tapi kesel gak sih jadi gue? Kian bukannya 
ngigauin nama gue tapi nyebut-nyebut mbak 


pacar nun jauh disana. 
"Tia... maaf." 


Tai, sok ketawa aja sampai dosa lu ikut kering. 
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Rese gak sih, susah banget menyelami hati 
Kian. Gak bisa ditebak, maunya gimana juga gue 


gak ngerti. 
AN aici 
Apa Ki, Ki? Muke lo tuh kotak kek adudu. 


Gak, ah. Gue males. Nama gue kesebut 
belakangan. Masa gak dimimpi, gak di real life, 


gue diurutan kedua mulu. 


Pulang aja, dah. Percuma gue di sini, Kian 


gak pernah anggep gue lebih dari ban serep. 
"Kamu disini aja ...." 
Gue nengok, ternyata masih ngigau dia. 


“Kiran.” Kian meringis kesakitan. Sial, mana 
mungkin gue tega ninggalin dia dalam kondisi 
tidak berdaya seperti ini. 
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Oke Kiran, tarik nafas dalam-dalam. Gak bisa 
gini, kalau dibiarkan nanti Kian semakin parah. 
Pokoknya, Mas Ganteng harus segera dibawa ke 


rumah sakit sekarang juga. 


Gue bergeser pelan turun dari tempat tidur, 
bikin pergerakan sekecil mungkin biar Kian gak 


kebangun. 


Dengan cepat gue ngeraih ponsel dan berlari 
keluar kamar. Tujuan gue, gak lain dan gak 
bukan, minta tolong Satya. Untung dia gak lagi 
kelayapan, Satya bukain pintu dengan mata 


setengah terpejam nahan ngantuk. 
"Sat, please tolongin gue.” gue panik sendiri. 
"Kenapa lu?" 


"Kian sakit, bantu gue bawa dia ke rumah 


sakit." 


"Sakit apa?" 


"Gak tau, tapi gue takut kalau kena usus 


buntu." 
“Serius?” Satya auto melek. 


“Bahaya kan kalau sampai telat ditangani, 
buruan yuk kita ke rumah sakit, cari yang deket- 


deket sini aja." 


"Bentar, gue cuci muka dulu.” sementara 
Satya nyelonong ke kamar mandi, gue balik lagi 


ke kamar Kian. 


Gue gak sanggup ngeliat kesayangan gue 
sepanjang malam tersiksa gini, gue gak ada 


pilihan lain. Maaf ya cinta. 
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Gue dan Satya akhirnya berhasil ngebawa 
Kian ke UGD, bener dugaan gue Kian kena usus 
buntu dan kondisinya udah parah banget. Kata 


dokter, mau gak mau besok pagi kudu di operasi. 


“Masuk ruangan operasi jam 8, ini udah jam 4 
pagi. Satya ngelirik jam yang melingkar di 
pergelangan tangannya. "Gak bisa nunggu 


sampai keluarganya dateng dulu, nih?" 


"Gak bisa, orang dokternya sendiri yang 
nyuruh jam segitu. Takutnya keburu pecah.” kata 


gue. 


Tapi masalahnya, untuk melakukan prosedur 
operasi pihak rumah sakit perlu persetujuan 
keluarga pasien. Sementara gue bukan siapa- 


siapanya Kian? Kenal keluarganya aja enggak. 


"Lo yang telpon bapaknya, Sat." 
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"Ogah, lo aja." 
"Gue gak punya nomornya." 


"Gue juga gak.” Satya juga sama gak taunya. 
Setau kita, Kian sendirian merantau ke Jakarta 
tanpa sanak keluarga karena rata-rata mereka 


tinggalnya di Jawa Timur. 
"Tanyain bapak kos lo?" 


"Mana ada bapak kos di situ? Adanya cuma 
Pak Bani yang suka narikin duit kosan, tapi dia 
gaptek hapenya aja masih nokia layar item putih.” 
jelas Satya. "Hapenya Kian gak lo bawa? Coba 


cari kontak keluarganya di situ." 


"Ya gue harus ijin Kian dulu, masa gue buka- 


buka hapenya tanpa ijin?" 


"Kek elo butuh ijin aja, biasanya juga lo 
bertingkah semau udel lo sendiri.” sindir Satya. 
"Kelamaan kalau nunggu Kian bangun, lo gak liat 


barusan dia disuntik obat bius?" 


"Gak apa-apa kali ya kalau gue yang tanda 
tangan? Ngaku adiknya paling juga gak ada yang 


tau.” gue mikir. 


"Serah aja kalau itu, tapi lo harus ngabarin 


keluarganya dulu, Ki." 


Gue ragu sejenak sebelum akhirnya gue buka 
handphone Kian buat nyari nomor orang tua atau 
kakak-kakaknya. Sebentar gitu langsung Ketemu 
karena Kian nyimpan nomor-nomor mereka di 


emergency kontak bersama dengan nomor Tatia. 


Oh, ternyata Tatia memang sepenting itu buat 
Kian. Emergency kontak artinya orang-orang 


yang bisa dihubungi jika sesuatu terjadi menimpa 
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yang bersangkutan, entah untuk hal baik atau 
buruk, hanya orang-orang ini yang 'diutamakan' 


dan 'diharapkan' hadir disisinya. 


Kok bisa-bisanya gue kepedean kalau Kian 
udah jatuh ke pelukan gue. Jangan belagu Ki, 
nomor lo cuma kesimpen ‘Kiran’ doang seperti 
teman-temannya yang lain. Gak penting, dan gak 


ada embel-embel panggilan kesayangan. 


Suka gak ngerti deh sama orang yang level 
kepercayaan dirinya sampai sundul langit, 
macam udah /ord banget gitu hidupnya. Eh ini 


lagi ngomongin gue, ya? Betul sekali. 


You know something gaes, jika hadirnya 
cuma sebatas singgah, maaf ini hati gue bukan 


rest area. 


( 266 


"Uma itu siapa? Emaknya Kian?” mungkin dia 
heran kenapa gue sampai tertegun lama waktu 


mandangin satu nomor kontak itu. 


"Oh nomor Tatia? Mau ngakak tapi takut 


dosa.” Satya ngintip layar handphone yang gue 
pegang, 


Gue pelototin Satya. "Lo ngetawain gue?" 


"Enggak cuma lucu aja, masa lo yang deket 


malah gak dianggap." 


"Ngeledek tanpa intropeksi, haha oke bacot lo, 


gue nikmatin!" 
"Cuma ngasih tau bukan ngeledek." 


"Terus ngakak tadi buat apa?” gue lagi 


sensitif, jangan senggol makanya. 


Satya mendesah. "Gue dipihak lo, Ki. 
Ngingetin aja kali aja lo lupa. Mau lo bener mau 


lo salah, gue tetep dukung lo." 


Gue memicing curiga, pasti omongan Satya 
barusan buntut dari pertikaian gue dan Jihan 
kapan dulu itu, dia ngerasa gak enak aja kalau 
gak pro gue. Jelek-jelek gini gue kan calon kakak 


iparnya, jadi wajib dibaik-baikin. 


"Kian ....” gue ngehela nafas. "Gue gak tau 


setelah ini lanjut sama dia atau gak?" 
"Lo nyerah?" 


"| dont know, Sat. Akhir-akhir ini Kian mulai 
membuka diri sama gue, sikapnya juga manis 
banget, gue ngerasa kayak kita ini udah pacaran 
beneran .... gue gantungin kalimat. Satu sisi gue 


menikmati betul hubungan gue dengan Kian, tapi 
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disisi lain gue seperti takut terpedaya akan 


sesuatu yang tidak pasti. 
"Bagus dong, kemajuan." 


"Masalahnya gak ada omongan, Sat. Gue 
doang yang ngerasain kayak orang pacaran, 
Kian mah engga. Gak pernah sekalipun terucap 
kalau dia cinta gue atau dia anggap gue pacar, 
nembak aja enggak pernah. Gue kayak 
digantungin. Status gue gak jelas, ini gue 
siapanya dia? Gue special gak buat dia, gue gak 
pernah tau, Sat. Dia gak mau ngasih tau .... gue 
nyesek dong. Kebawa efek badan capek 
semalaman bergadang nungguin Kian, mana 
selakangan perih bekas jedoran tapi gak 


jadi. Gue, yah ... Jadi nangis kan. 


"Penting mana omongan sama tindakan?” 


Satya balik nanya. 
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"Buat gue dua-duanya penting. Gue capek 
dikasih harapan tapi gak ada kejelasan.” gue 


terisak. 


"Mana rasa percaya diri lo, Ki? Masa perkara 
nomor kontak aja lo sampai hilang semangat 


gini?" 
"Gue yang kepedean, Sat ...,” jawab gue lirih. 


"Gak usah nangis, gak pantes cewek kuat 


kayak lo nangisin cowok." 


Gue buru-bubur ngusap air mata sebelum 
jatuh ke pipi, "Kok gue gak ngerti ya jalan pikiran 
cowok, menurut penilaian lo, Kian itu fakboi atau 


bukan?" 


"Setau gue fakboi itu ada dua jenis, fakboi 
tanpa skill dan fakboi dengan skill bersertifikat. 


Kian jenis yang pertama, jiwa fakboinya muncul 
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juga setelah dia jalan sama elo. Waktu sama 
ceweknya, dia baik-baik aja, kan?” jelas Satya 


dengan gamblang. 
"Salah gue ya berarti?" 


"Hm ....” Satya menimbang jawabannya. "Gak 
sepenuhnya salah lo juga, sih. Yah namanya 


juga laki-laki, emang harus bandel dikit." 


"Gue goblok ya, Sat? Jatuh cinta kok 
sendirian, emang mau uji nyali?” gue ketawa 


miris. 


Satya ikut ketawa. "Sorry, gue gak bisa 


nemenin lo uji nyali, Jihan takut sama hantu." 


"Yang ngajak lo siapa, babik?” gue keki 
dengernya. "Lo kemana-mana dikintilin Jihan 


mulu, itu pacar apa ketempelan setan, sih?" 


( 271 


Ngakak gitu Satya. "Jangan sampai Jihan 


denger lo nyamain dia sama setan." 


"Bodo amat.” gue gak ngegubris lagi 
omongan Satya, ada hal penting lain yang harus 
gue lakuin. Sekarang udah hampir subuh, pasti 


dia udah bangun. 


HP Xiaomi Kian gue taruh lagi ke dalam tas, 
gue punya nomor orang ini jadi gue telepon pake 
ponsel gue sendiri. Gue nunggu sampai dering 
kelima baru diangkat. "Halo? Tatia? Ini gue 


Kiran." 
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enyedihkan banget, gue sendiri yang 


M 


tetap aja gue yang nangisin dia. 


memutuskan untuk ninggalin Kian tapi 


Kepikiran gimana keadaannya sekarang, luka 
operasinya udah sembuh atau belom, terus di 
mana dia sekarang, siapa yang jagain dia selama 
masa pemulihan? Gue bahkan gak sanggup 


nanya ke Satya, takut makin gamon. 


Jadi, begitu Kian selesai dioperasi, dan 
mastiin dia dapat kamar rawat inap yang proper, 
gue mutusin pulang duluan sebelum Tatia atau 
keluarga Kian nyusul ke rumah sakit. Gue minta 
tolong Satya buat nungguin Kian sementara 
waktu, gue cuma gak sanggup lagi untuk tinggal 


lebih lama di sana. 


Gue khawatir sama Kian, banget. Tapi gue 
juga harus tau diri, Tatia yang lebih berhak 
mendampingi Kian selama masa penyembuhan, 


bukan gue yang bukan siapa-siapa ini. 


Bukannya munafik, tapi menjauh akan jauh 
lebih baik. 


"Ki, udah dong. Mau sampai kapan lo 
nangisin itu cowok? Orangnya aja masa bodo lo 
tinggal eh malah elonya yang ngedown.” Gita 
ngelus-ngelus lengan gue, berusaha nenangin 
gue yang lagi nangis di toilet kampus. Gue 
harusnya ada 2 mata kuliah pagi ini, tapi gue skip 
kelas yang terakhir berhubungan gue mewek 


mulu gak kelar-kelar. 


Gita berbaik hati nemenin gue sampai rela 
ikutan bolos, baik bener sobat dugong gue satu 


ini. Jadi terharu. 


( 275 


Sudah seminggu berlalu, tapi gue masih 
begini-begini aja. Sementara Kian ... gue gak tau 
gimana kabarnya sekarang berhubung nomornya 


udah gue block. 


Gue bener-bener pengen menyudahi 
hubungan gak jelas itu sejak sadar betapa gak 
berartinya gue buat Kian. Gue lanjut juga 
percuma toh udah kelihatan jelas kalau usaha 
gue bakal berujung sia-sia, ibarat pemain bola 
gue cuma duduk di bangku cadangan sampai 


waktunya gue dilego dengan yang lain. 


No, gue sama sekali gak menyesali pernah 
menjalani hubungan gak sehat ini dengan dia. 
Gue gak keberatan selama ini cuma dijadiin 
pelampiasan nafsunya, toh di sini gue sendiri 
yang nyodorin plus kita sama-sama dapat 
enaknya. Tapi lama-lama hati gue yang 


capek. You know capek? Seakan tenaga udah 


( 276 


terkuras habis sisa lemesnya doang, seperti toge 


kena siram air panas jadi letoy. 


"Gue anter pulang ya, Ki? Lo balik kosan 
kan?” Gita nanya dan gue jawab pake anggukan. 
Gue gak mungkin ngungsi ke rumah Kak Jess, 
ntar bawel lagi dia liat gue ancur-ancuran kayak 
gini. "Ya udah yuk. Anak-anak udah pada 


nungguin diluar." 


Gita ngajak jalan keluar sambil ngegandeng 


tangan gue, "Lo gak nyukurin gue, Git?" 
"Buat apa gue nyukurin lo?" 


Gue angkat bahu. "Kan lo pernah nyumpahin 
gue, lo bilang gue dan Kian gak akan berhasil, 


dan ternyata ... kejadian beneran." 


"Enggaklah, gue gak mungkin setega itu. Fyi, 


gue gak pernah anggep serius taruhan kita. Iya 
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sih, gue kelepasan nyumpahin elo tapi itu karena 
gue sayang sama elo. Gue gak mau lo kenapa- 


kenapa,” jawab Gita jujur. 


"Tapi lo bener, Git. Lo boleh kok ngeledek 
gue, atau marahin aja gak apa-apa.” gue kembali 
terisak. Gila, gini banget ya rasanya patah hati, 


suckit syekali. 


"Gue gak akan marahin elo sekarang.” Gita 
kembali nyorongkan tissue toilet yang tadi 
diembatnya di WC kampus, terpaksa gue terima 
berhubung adanya cuma ini. "Ki, listen to me. Its 
not your fault, who can resist him? Who? literally 


no one.” 
"Really?” gue ngernyit gak yakin. 


"Demi nyenengin elo, gue terpaksa bilang 
iyes. Who cant resist him, Kian hmm ... lumayan 


ganteng kok untuk ukuran cowok lokal, doi juga 
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punya aura alpha male yang mendominasi 
banget. Ya gimana elonya gak terkiwir-kiwir?” 
Gita natap gue yang lagi cengar-cengir. "Eleh ini 
anak senyum-senyum, seneng lo denger gue 


muji-muji Kian?" 


Gue tau, Gita ngomong gitu karena empati 
aja. Begitu tau cerita putusnya gue dan Kian, Gita 
sama sekali gak ngejudge atau ngetawain gue. 
Dia nunjukin rasa solidaritas yang tinggi, hadir di 
saat gue lagi butuh teman dan menjadi 


pendengar yang baik. 


Gita cukup sabar menanggapi gue yang 
sedang potek ini, tapi sikap berbeda ditunjukan 
sobat-sobat genk gue yang lain. Jangan salah 
paham, mereka gak nyenggol gue karena tau 
gue lagi labil, tapi lebih melampiaskan 
kemarahan mereka dengan maki-maki Kian 


sampai puas. 
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"Basically he’s acting like he’s dumb. Menyia- 
nyiakan cewek secantik Kiran? Well dude, emang 
lo siape? Ridho Roma? Ewh.” Nania sampai 


emosi gitu. 


"Jadi orang jangan kek tai deh!” dari mulut 
Nana keluar makian kasar. "Sok kegantengan 
banget jadi cowok, awas ketemu gue sepak pala 


lo sampai kutub utara!" 


"Emang dah dia doang yang keren, yang lain 


blangsak.” Susan nimpali dengan kalem. 


"Nah tul. Emang lo doang yang mantep bang, 
gak ada lawannya lo fakboi 
kampung full pencitraan, beuh udah kere gak tau 
diri pulak.” Nana mulutnya emang tajem. Gue, 
Gita plus Nana kalau disuruh ngebacot dijamin all 


out sampai ke ulu hati. 


"Mau bilang gitu tadi.” ujar Susan lagi. 
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“Gue tadinya sempat mikir Kian itu vanilla 
boy, loh gaes. Kalau diliat dari casing luarnya seh, 


eh gak taunya bobrok juga.” Nania angkat bahu. 


"Tapi lagi musim gitu kan, Nai. Vanilla 
boy indie-indiean, sok romantis demi bisa ena- 
ena. Senja, kopi, lagu Fourtwnty, halah ... babik!” 


Nana nambahin opininya. 


"Paan tuh softboi taik anjing dikode sok-sokan 
ngehindar tapi ngasih pancingan mulu.” dengus 


Nania. 


"Sebut aja cowok brengsek gak modal. 
Udahlah ya, kere mah kere aja tapi jangan 
banyak gaya, tongkrongan kayak beat aja 


brizikkk.” Susan makin nyinyir. 


"Shut the fuck off you guys, kenapa kalian jadi 


ribet, sih. Asu.” punya masalah apasih mereka, 


sensi amat sama Kian. Lama-lama kesel juga 


gue dengernya. 


"Bersyukur lo. Masih untung ada kita yang 


perduli." 


"Ini bentuk support kita ke elo, Ki.” Nana 
mengacuhkan keberatan gue. "Kita marah 


karena Kian gak ngehargain lo." 


"Iya, gue tau, tapi jangan kasar gitulah. Kian 
aslinya gak kayak gitu, dia cowok baik.” Kian 


yang dimaki tapi gue yang sakit hati. 


"Gaes please, omongan kalian gak ngebantu 
sama sekali. Kiran butuh ditenangin bukan malah 
dikomporin.” Gita sok bijak. "Lagian Kian gak ada 
di sini, percuma kalian bacot sampai muncrat- 


muncrat gitu." 
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"Loh ini tuh salah satu cara kita nenangin 


Kiran, btw Git.” Nania nyamber tanpa mikir. 


"Itu tuh termasuk women emporing 
women tau gak. Rulesnya sesama cewek gak 
boleh saling menjatuhkan dan kalau ada yang 
disakiti, gue siap berdiri di belakang ngebelain 
mati-matian. Eh iya gak sih? Pokok gitu lah,” 


Susan nimpali tanpa mikir panjang. 


"Eh bener juga, ya?” Nana mikir. "Ngapain 
capek-capek nyinyir kalau hujatan kita gak 
tersampaikan ke yang bersangkutan, gimana 
kalau kita silaturahmi di IG nya aja? Kita spam 
postingan terakhir doi dengan siraman rohani ala 


genk kita." 


Usulan Nana langsung disetujui sama yang 
lain. Buru-buru dah mereka ngeluarin ponsel 
masing-masing dan mulai ngetik komen jahat bin 


naudzubillah. 
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Ini temen-temen gue pada ngapa dah? 
Berlagak banget jadi SJW, ituloh Social Justice 
Warior yang suka gentayangan di postingan 
orang. Aduh bisa ke mana-mana ini 
urusan. "Guys dont do that. Kalian gak perlu 


ngelakuin hal senorak itu demi ngebelain gue." 


"Santai aja, Ki.” Pada gak nangkap nada 
keberatan gue. Omongan gue gak ada yang 


gubris, malah pada asyik sendiri. 


"Youre such a poop.” Nania bergerak 


duluan. "Kiss my arse dude!" 


"Gue nanya gini ah ....” Susan fokus ke layar 
Iphone boba tea-nya. "Gimana operasinya, Kak? 
Enak gak gladi resik sakaratul mautnya? Kok gak 


mati sekalian aja, sih." 


"Sue, serius jempol lo jahanam banget. Eh 


gue nitip satu dong,” Gita kepancing juga 


akhirnya. "Heh Jamet, culametan met met. Eh 
sekalian samperin IG-nya Tatia, bilangin baek 


baek lu jagain jodoh orang." 


"Oke Nana langsung nambahin kalimat 
titipan Gita. "Gue tadi dm Kian gini, dong. Man, 
you just a piece of shit. Why people sometimes 


really bitch like you, jijik. Immoral." 


"Sip, punya gue udah sent, nih kata-kata gue 
pas banget buat Kian. Bang, lo kan udah punya 
pacar kenapa lo masih welcome ke cewek lain, lo 
laki apa keset kaki?” Nania dengan bangganya 


nunjukin kejulidannya. 


"INI KOMENAN PADA SINTING BANGET. 
Pada mojokin Kian kayak gak punya hati aja 
kalian?” gue beneran gak tahan. Gosh, i am 


actually in tears now. 
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"Loh?" mereka saling liat-liatan setelah 


mendapati gue tiba-tiba histeris. 


"Kiran? Kenapa?” lalu dengan tampang 
merasa bersalah mereka ngerubung gue. "Kita 


keterlaluan, ya?" 
"Sorry, Ki.” ucap Susan pelan. 


"Gue juga, Ki. Maaf, ya?” Nania meluk gue 


dari samping. 


"Uhm ... Gue tadi yang ngomporin, jadi gue 
yang patut disalahin. Gak apa-apa kalau lo mau 
marahin gue.” Nana ikutan meluk gue lalu disusul 
Susan, dan terakhir Gita. "Im so sorry, baby 
Ki. Jangan nangis, dong. Lo boleh kok marahin 


gue sampai keok." 
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"Kiran sayang .... Gita ngeratin pelukannya 
kenceng banget sampai kita semua kegencet 


gara-gara ulahnya. 


Gua udah hampir buka mulut lagi, tapi 
keganggu dengan suara pintu yang kebuka dari 
luar, "Kak Kiran, permisi? Kak Kiran ada eh 


kebuka ... aku masuk ya?" 


Tau-tau nongol batang hidung Jihan dan 
tanpa dipersilahkan itu anak langsung nyelonong 


masuk. "Ih pada pelukan kenapa?" 


Satu persatu temen-temen gue longgarin 
pelukannya, dengan alis berkerut mereka 
kompak ngeliatin Jihan dengan tatapan menilai, 
maklum mereka baru sekali ini ketemu Jihan. 


"Siapa?" 


"Gak tau.” Nania angkat bahu. Aneh aja 


ngeliat cewek abg segede ini pake tas 


ransel seguin dengan hiasan telinga kelinci 


diatas-Nya. 


"Kak Kiran kok gak jawab telepon aku?” Jihan 
cuek aja duduk dikarpet bawah sambil ngomel. 
"Tadinya mau aku bawain Starbuck sama donat 
loh, tapi gak diangkat sih yodah gak jadi aja ... 


bukan rejeki kakak berarti." 


Gue kedip sekali. "Kamu sama siapa kesini? 


Udah pamit papi belum?" 


"Sama Kak Satya, tapi dia pulang ke kosan 
dulu ganti baju nanti katae mau kesini.” jawab 
Jihan. "Aku pamit Bunda, kok. Katanya titip 


salam buat kakak." 


Gue muter mata, ogah banget gue dapat 


salam dari tante gatel itu. 
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Karena penasaran, Gita nanya ke Jihan. "Lo 


siapa, sih?" 


"Adiknya Kak Kiran, kakak-kakak ini 
temennya Kak Kiran ya?” Jihan mengedarkan 
pandangan ke temen-temen gue. Lalu dengan 
sopan, dia memperkenalkan diri sambil cium 
tangan. "Jihan, Kak. Senang deh bisa kenal 


sama kakak-kakak." 


"Wait? Adik? Perasaan Kiran anak bontot 


deh?” Susan gak percaya. 


“Adik tiri.” gue klarifikasi. "Anak bokap gue 


sama bini mudanya." 


"Omegot, lo kok gak pernah cerita ke kita, 


sih?” Nania kaget sampai melotot. 


"Buat apa gue cerita? Gak semua orang 


boleh tau privasi gue.” jawab gue sekenanya. 
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"Jangan sewot, dong, Ki. Kan gue cuma 


nanya.” Nania cemberut. 


"Jangan dimasukin hati, ya, Kak. Kak Kiran 
emang gitu setelannya ngagas mulu. Bawaan 


orok kali, ya?” Jihan nyamber kayak bajaj. 


"Diem lo anak kecil, gak ada yang nyuruh lo 


kesini!” gue galakin aja. 


“Untung aku udah kebal.” Jihan gak peduli 
gitu, malah kurang ajar gitu dia seenaknya 
mengekplore kamar gue, buka-buka lemari dan 
geratakin meja rias gue. “Ih lucu palette-nya, 
bisa rainbow gitu ya? Oh, ini lucu deh baunya 
kayak coklat. Merknya apasi? Baru denger Too 
Faced. Eh ini buat aku aja, ya, Kak? Terus aku 


mau ini, yang pink. Sama ini juga, ya?" 


Semua tercengang, kecuali gue yang 


mulai trying make a deal dengan segala tingkah 


( 290 


ajaib dan ngeselin-nya. Ya begitulah Jihan, 
kesenengan punya kakak cewek kali, jadi apa 
pun yang gue punya kayak dianggap punya dia 
juga. "Oke, back to the topic. Im really thanks for 
all these, guys! Gue tau kalian sayang dan care 
sama gue, but please dont bully Kian like that, its 


hurt for me." 


Gue beneran gak bisa marah sama mereka, 
yang mereka lakukan termasuk reaksi wajar 
berhubung ketrigger karena teman baiknya 
disakiti. Cuma gue gak tahan aja kalau Kian 
terus-terusan disenggol gitu. Dari awal gue suka 
Kian sampai hubungan kita kandas pun, gue 
cuma dapat nyinyiran dan kata-kata yang gak 


enak dikuping. 


"Iya maaf, kita salah udah semena-mena 
ngatain Kian tanpa mikirin perasaan lo.” Gita 


mewakili yang lain. 


Gue menggeleng ini, "Gak, ini bukan salah 
kalian, bukan salah Kian juga, ini murni salah gue 


dan kegoblokan gue sendiri." 


"What? Salah elo? No no baby Ki. If we're 
talking about Mas Ganteng messed you up like 
light we all know this is gonna be happen and Its 
always man doing some fucked up shit to his 
women, of course we cant really blame anyone 
but him.” Nana buru-buru narik omongannya. "Eh 
gue gak maksud mojokin Kian lagi, tapi ... ya 


emang gitu kan kenyataannya?" 


"Sekarang gue udah gak sama Kian, jadi 
please kalian stop ngatain dia.” gue tarik nafas 


dalam-dalam. 
"Oke.” Nana kasih jempol tanda mengerti. 


"No problem.” Susan dan Nania kasih 


anggukan. 
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“Maafkan gue yang suka goblok-goblokin lo 
dan hmm... keseringan maki-maki Kian di depan 
lo.” Gita sambil nepuk-nepuk pipi gue. "But you 
deserve the better one! Go get yourself a 
crying session, it's okay to feel weak. Take as 


much time as you need, i know you can do it sis!" 


"Im not weak!” gue ngeyel. "Yes, | was crying 


but im not weak." 


"Iya, iya. Kiran cewek kuat, kok. Iya kan 


gaes?” Nania berusaha membesarkan hati gue. 


"Yes, she is. I wouldnt even say any word if 
this happen to me. Maybe id just go change back 
into my room close, stay in my bed, wont meet 
anyone till next decade because I'll crying all day 


all night.” Susan sependapat. 


"He hurt you so bad, and its pisses me off is 


that which means thats probably something 
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normal in your relationship. What the fuck!” Nana 
ke pancing emosi lagi, tapi kali ini dia gak mau 


repot-repot meralat ucapannya. 


"Im fine guys, dont worry.” gue mijit-mijit 
pelipis. "Kalau kalian mau pulang silahkan aja. 
Gue udah gak kenapa-kenapa, kok. Beneran. 


Lagian udah ada Jihan, kalian balik aja." 


"| would actually beat the living crap out of 
you if you tried deny this. You're not fine, Kiran! 


Not at all.” Gita gregetan. 


"Nah berakting baik-baik saja itu yang bahaya, 
pasti di belakang itu gundah gulana.” tuding 


Nania. 


"Kaak, ini buat aku, ya?” Jihan ganti geratakin 
lemari gue, tangannya megang dress blue coup 
belle dengan motif print yang cantik. Bahan katun 


jadi nyaman kalau dipake sehari-hari, baru gue 


beli kemarin di GI, labelnya aja belum gue lepas. 
"Ya ampun lucu banget, aku nyari ini dari dulu 


gak dapat-dapat!" 
"Ambil aja.” gue kibasin tangan gak peduli. 


"Kalau Jaket yang ini?” Jihan ganti ngincer 
jaket bulu teddy bear yang itungannya juga masih 
baru. "Kakak cocok emang pake jaket tebal kek 
gini? Apa gak kelihatan makin pendek 


menggendut gitu?" 


"This bitch.” Nana geram. "She's straight up 
disrespectful for her sister, how dare you ... ain't 


no one speaking with Kiran like that." 
"Jangan yang itu, Je." 
"Kenapa gak boleh? Dipake aku bagus kok, 


Kak." 
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“Soalnya ehm ... Kian yang ngasih.” nyesek 
kalau inget, itu kado ulang taun gue kapan itu. 
"Pokoknya semua barang gue di sini boleh lo 


bawa kecuali jaket itu." 


Gita kadang lebih tau gue dibanding gue 
sendiri. "See? Sama jaket aja lo berat apalagi 


orangnya. Baik-baik palalu pitak?" 


"Kata Kak Satya Kak Kiran habis putus, ya? 
Kok bisa sih, Kak?” Jihan nanya dengan 


polosnya. 


"Heh jerembwi, lo sini, deh. Coba lo care dikit 
sama Kakak lo. Ngerampoknya ntaran aja, sini lo 
duduk! Gosah sekate-kate lo jadi bocah, kesel- 
kesel gue lempar muke lo pake bohlam!” Nana 


dengan mulut pedasnya. 


"Aku care, kok. Makanya aku kesini. Tadinya 


malah mau ngajak Kak Kiran nonton sama 
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makan.” meski gitu Jihan tetap beringsut 
mendekati gue. "Kak Kiran kenapa? Kak Kian 


mutusin kakak, ya? Kok jahat sih?" 


"Lets not make any conversation about this, 
okey?” Tandas gue. Meski suka bikin keki tapi 
gue bersyukur punya temen-temen genk gue, 
Satya dan Jihan, Mereka adalah support sistem 
gue yang sebenarnya, meski bentuk kepedulian 
yang mereka tunjukkan berbeda-beda yeah apa 


pun itu bikin gue respect. 


"Harusnya diomongin, sih. Biar gak ada lagi 
yang ngeganjel. Biar enakan, biar besok lo bisa 
senyum dan cepet move on.” Cecar Nana. 
Ketebak sih, mereka gak akan ngebiarin gue 
galau sendirian. Gue yakin gak bakal dibolehin 
larut dalam kesedihan terlalu lama. 
Mungkin move on dalam kamus mereka bisa jadi 


seminggu atau hitungan hari, sedangkan gue? 


Sulit, apalagi ini Kian yang diomongin, mana bisa 


cepat move on-nya. 


"Hati aing kumaha aing, gitu kan cara 
mainnya?” gue bales ketus. "Gimana perasaan 
gue sekarang cukup gue aja yang ngerasain, 
kalian gak usah ikutan sakit, atau ... bahasa 


kasarnya gosah ikut campur." 
"Gosah ngadi-ngadi lo!” Tandas Gita kesel. 


"I know how its feels, Ki. Not only you, also all 
the people around the world who had broken 
hear. So here | am, ready if need me or... maybe 
you want to fight your issue?” Nana membuka 


tangannya lebar-lebar. 


"What issue? | just back single again, nothing 
to worry about that! suara gue getir banget. God, 
cant believe im just leaving him. How can it be? 
Why im doing that? 
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"Yeah but you sound regret.” Nania ikutan 


cecar gue. 


"l'm most concerned with the fact that she has 
left him without a word, apa masih bisa 
dibilang she dumped him?” Susan nanya dengan 


tampang bego. 


"| thought | was the only one freaking out over 
that.” Nania ngikik. "Like really? Kiran dumped 


him? How? Its prank or what?" 


"Yass queen Kiran ended him!” teriak Nana 


lantang. 


"Imma proud mommy.” Gita megang dada 


seolah-seolah ini hal yang mengharukan. 


"Funny, right?” bales gue sarkasm. 
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"Not funny but ... im glad its done.” Nania 


ketawa puas banget. 
"Hell no.” gue ngernyit. 


"Oh come on, Ki. Letting go of someone you 
still love is hard to do, but at least you know you 
have done for your best. Let him go and im sure 


youll be better.” Nana menekankan sekali lagi. 


"Lo gak belain gue, Git?” gue noleh ke arah 
Gita. 


"Gue jomblo, jadi gue diem.” seloroh Gita. 


"Well, maybe you're right. But stil I... i kinda 
made a mistake.” entah, tapi tiba-tiba penyesalan 
itu datang lagi. Huhu ... kenapa sih gue berbuat 
sejauh ini? Emang harusnya gue gak ninggalin 


Kian begitu saja. Kejam banget gitu kesannya. 
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"Sure, we're all have mistake. We just doing 
differently. But leaving Kian its not your mistake, 
like Nana said its the best choice for you.” Gita 


jujur. "If you stay with him, you only get hurt." 


"Toxic relationship.” Susan nimpali. "You can 
love him but you must leave him because he's 
not love you back, don't get me wrong but you 


Stuck with wrong guy.” 


"Apa cuma aku yang gak ngerti kalian omong 


apa?” Jihan roaming dengerin percakapan kita. 


"Apa cuma aku, apa cuma aku. Ya gak 
lah, you're not that special, dude!” Tanggapan 


Nana sengak banget. 


"Kakak-kakak ini asli orang sini aja kan? 
Kalau diskusi pake bahasa indo aja dong.” Jihan 


ogah nanggepin Nana. 
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"Tunggu aja subtitlenya lagi dibikin pein 


akatsuki.” Gita ngelawak. "Feat lebah ganteng." 


"Aku gak paham, ceritain dong, Kak. Kak 
Kiran sama Kak Kian kenapa putus? Kak Kian 
udah bosen ya sama Kakak?" seandainya gadai 
manusia legal, pasti gue bakal menjaminkan adik 


kampret satu ini. 


Gue sabar-sabarin, udah cukup banyak emosi 
yang berkecamuk dalam diri gue. "Gimana mau 
putus kalau gak pernah jadian. Kita cuma TTM- 
an, udah jangan tanya-tanya lagi. Capek gue 


jelasinnya." 


"Oh gitu. Kayak Teletubbies diajak 
berpelukan terus tapi gak dikasih kepastian, 
kasian Kak Kiran.” raut muka Jihan berubah 
sedih. 
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"Tuhan, tolong berkati jokes ini.” gue nutup 


muka gue, capek banget gusti. 


"Aku serius kak, gak mau dipeluk, nih?” 


Tawar Jihan tulus. 


"Gak. Ogah gue cosplay jadi teletubies.” gue 


mendengus. 


Btw, who else is missing Kian right now? 


Ofcourse Me, only me. 
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ali ini gue berhadapan sama Satya 
yang dengan seenaknya ngasih tau 


kabar terkini Mas Ganteng tanpa disuruh, hellow 


gue gak nanya keles! 
"LOH KIAN DIBAWA BALIK KE MALANG?" 


"Tenang Ki, tenang, masih bisa dibicarakan 
baik-baik.” Satya lanjut bicara. "Di sini gak ada 
yang nungguin, makanya dibawa balik dan rawat 


jalan di sana." 


Yah, makin jauh jarak yang membentang 
antara gue dan Kian. Huhu bye, gue 
mau cosplay jadi sad gurl aja. “Penampakan Kian 


gimana sekarang? Masih ganteng, kan?" 
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"Berewokan, lo mau liat fotonya gak?" Tanpa 
gue minta Satya langsung ngutak-ngatik 
ponselnya dan nunjukin foto seseorang yang gue 


cintaah. 


"Serius?" gue buru-buru pelototin fotonya, 
perasaaan baru itungan hari gue gak ketemu dia 
masa udah berewokan aja, eh gapapa ding 


konon katanya pria berbulu lebat itu sex drive- 


nya tinggi. 


Oh tenang, gak berbulu banget-banget kok. 
Cuma tumbuh kumis tipis dan jejak-jejak 


cambang karena lama gak dicukur. 


"Bapaknya Kian simpatisan partai congor 
putih garis keras, kolot banget pandangan 
politiknya gue sampai gedeg sendiri waktu diajak 
ngobrol.” Satya mendengus. Maklum kemarin 


pemilu dia gak nyoblos dengan alasan mager. 
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"Ya terus?" 


"Yakan sama kayak bokap lo, sama-sama 
orang partai, cuma bedanya bapaknya Kian di 


daerah sementara bokap lo di pusat." 


"Masa sih?” gue serius gak tau dan gak 


pernah peduli tentang karir politik papi gue. 


"Ih Kakak gimana sih, masa gitu aja gak tau? 
Aku aja tau partainya papi, temen-temennya juga 
kenal, sering kok aku diajakin pas rapat-rapat 


gitu.” Jihan nimbrung gak penting. 


Gue angkat bahu sok gak peduli, lagian gak 
ada faedahnya membahas tentang bokap gue, 
gak penting. "Jadi Kian rawat jalan di Malang, 


luka operasinya gimana? Udah kering?" 
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"Waktu gue tanya sih katanya lusa lepas 
perban. Entah diganti baru atau dibiarin gitu aja.” 


jawab Satya. 


"Kok dibiarin gitu aja, nanti jadi borok dong.” 


gue protes. 
“Dokternya pasti tau harus ngapain." 


"Gak ada keluhan lain kan? Kian bisa jalan 
sendiri? Kalau ke kamar mandi siapa yang 
cebokin?” pertanyaan konyol tapi bagi gue 
penting banget, kalau sampai Tatia yang 
ngebantuin Kian menyelesaikan urusan kamar 


mandinya, selesai udah perkara. 


"Gue gak tau. Kalau lo emang pengen tau 
kenapa gak lo tanya Kian sendiri?” Satya 


menjawab bijak. 


(308 


"Enggak ah. Entar aja gue kirimin obat biar 


lukanya cepet kering. Sama suplemen—' murni 


karena gue peduli bukan caper atau pengen 
ngajak balikan. Nanti dipaketin lewat pos tanpa 


nama gitu. 
"Lo bawa sendiri nanti gue anter." 
"Hah?" 


"Obatnya, lo kasihin langsung ke Kian, gue 


setirin deh sampai Malang.” Satya kasih ide. 
"Emang lo tau rumahnya?" 


"Gampang ntar gue nanya, kita lewat tol 


ajalah biar cepet." 


Selama gue cengo, Jihan yang dari tadi 
terabaikan karena Satya lagi ngobrol serius sama 


gue tau-tau gelendotan di lengan cowoknya itu, 
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suaranya seperti biasa sok manja-manja kayak 


kucing lagi birahi. "Aku juga mau obat, Kak." 
"Buat apa?" 


"Kakak hari ini ganteng banget aku pusing.” 
ngapain juga sih Satya kesana-kesini bawa 


piaraan segala, nyusahin aja. 


Eek kambing, masa gue lagi mode habis 
putus cinta gini disuruh ngeliat mereka sayang- 


sayangan asu. 
"Kamu juga cantik, habis potong poni, ya?" 


"Hu uhm.” potong poni tapi Jihan malah 
pamer rambut bergoyang syahdu, mengalun 


irama merdu. 


Gosh, gue gak tahan untuk julingin mata. 


Masih aja, ya ini anak demen banget menistakan 
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diri di depan cowok, murahan banget kayak gak 
harga dirinya, dan bucinnya itu loh mirip banget 


sama gue. 


Oke, lupakan. Gitu-gitu Jihan termasuk 
golongan support system gue, bareng Satya, Gita 
dan temen genk cewek gue yang lain. Dia sering 
main kesini dengan alasan pengen ngehibur 


kakaknya yang lagi patah hati. Cute gak, sih? 
Eh gimana tadi, "Gue ke Malang? Sekarang?" 
"Besok, mumpung kuliah diliburin seminggu." 


"Aku ikut ya, Kak. Aku juga libur, kok.” lagi- 


lagi Jihan nyela. 
"Mau ikut? Emang boleh sama Bunda?" 


"Kalo ada Kak Kiran pasti dibolehin kok sama 


papi, kalau Bunda sih tergantung apa kata papi.” 
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Jihan setengah maksa. "Meski gak dibolehin aku 


pokok ikut, ya Kak ya, ikuut." 
“Liat nanti." 


"Janji dulu.” mulai deh ngerengek-rengek. 
Gusti, dosa apa yang hamba lakuin dimasa 
lampau sampai kena azab punya adik seperti 
Jihan. 


Beruntung aja Jihan karena Satya termasuk 


golongan cowok sangean. "Tapi nginep, ya?" 


"Iyaa nanti aku bawa baju ganti.” haduh, ini 
anak pasti udah dedel duwel diapain aja sama 


Satya. 
"Oke." 


"Asyik." Jihan kegirangan. 


(312 


"Besok pagi habis subuh berangkat, lo 
gimana, Ki? Ikut gak?” Tanya Satya. 


"Lo serius ya ini?" 


"Gue emang mau jenguk kesana sekalian 
nganterin barang dia yang ketinggal di kos. Kalau 
elo mau sekalian ngasih obat, ya ayok gue 


temenin jalan.” kata Satya. 


"Gue nyamperin Kian? Terus gue ngapain di 
sana?” gue galau aslinya pengen banget besuk 


tapi nanti ujung-ujungnya gue sendiri yang susah. 


"Ya ngapain kek, main gundu juga bisa.” 


Satya nanggepinnya sengak gitu, kan gue kesel. 


"Gue nanya beneran ini, gue lagi 
mencoba move on terus lo malah ngajakin ke 
sana, lo pikir bisa segampang itu gue 


mutusinnya?" 


"Ikut yuk, Kak. Nanti kita di mobil aja biar Kak 
Satya sendiri yang turun. Ayolah, Kak. Kapan lagi 
kita main bareng? Aku juga belum pernah ke 


Malang.” Jihan ikutan ngeprovokasi. 


"Duh gimana, ya?” sedang terjadi pergolakan 


batin dalam diri gue. 


“Banyak mikir lo, Ki. Udah gini aja. Lo mau 


Ikut atau gak?” Satya tegesin. 
"Kalau ketemu Tatia gimana?" 


“Hempaskan Kak hempaskan, Tatia jelek gitu. 
Kak Kiran jauh lebih cangtip, kok. Kak Kian aja 


bego gak bisa liat barang bagus.” Jihan nyinyir. 


Kalau lagi baik gini, baru gue mau ngakuin 


kalau Jihan adik gue. 
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"Gue boleh ajak Gita?” Paling gak, gue butuh 
bacotan segernya untuk menjaga kewarasan gue, 
tau sendiri gue gampang oleng kalau udah 
ketemu Kian. Lemah gue orangnya, pengen 
move on cepet tadi apa daya diri ini terlalu rindu 
pada sosok mantan terindah yang berada nun 


jauh di sana. 


"Ajak aja, besok pagi kelar subuh gue jemput 
udah harus siap. Awas aja kalau lo masih molor, 
gue bacain yasin biar arwah lo diterima disisi 
yang maha kuasa.” Satya dengan mulut 


rombengnya. 


Cuma Jihan yang ketawa, gue enggak. Lagi 
sibuk mikir besok gimana, gue siap atau gak 
ketemu Abi Kian dan Uma Tatia? Terus kalau 
gue gak kuat terus nangis terus terus gue 


ngapain sih, anjir!! 
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Gita ngomel-ngomel sepanjang jalan karena 
gue kibulin, abis gue bilangnya main sebentar ke 
rumah nyokap di Bandung tapi masuk tol-nya 


justru ke arah Jawa Timur. 


"Ya kan emang useless banget ngasih tau lo 
segala rupa, ngejembrengin kejelekan Kian 
sampe males gue jelasinnya ke lo!” ngamuk gitu 


dia, tapi dasarnya Gita gak tegaan gitu sama gue. 


Sepanjang jalan kuping gue panas 
diceramahin Gita. "Some of me really think i'm 
tryna talk shit about this girl will move on in a 
blink of eye, when all i'm saying is i didn't know 
she was GAK NIAT and being stupid as shit for 


no reason!" 


"Oh come on, Git. Kali ini aja, please. Janji 
deh ini yang terakhir.” posisi gue dan Gita duduk 


dibangku belakang sementara Jihan duduk di 


samping pak supir yang sedang bekerja. Tuk tik 
tak tik tuk. 


Pak supirnya itu Satya sendiri, pake mobil 
barunya yang masih bau toko. Pantesan aja gak 
ada angin gak ada hujan nawarin gue ke Malang 


ternyata sekalian ngereyen mobil baru. 


Lewat tol emang jauh lebih cepet tapi gak 
enaknya itu sepanjang nengok jendela cuma gitu- 
gitu aja pemandangannya. Kalau gak sawah ya 
pantat beton, ngebosenin. Gue berkali-kali 
mendesah sambil ngelamun, ngeliatin truk-truk 


dan mobil yang saling menyalip. 


Kian gak tau kalau gue otw kesana, Satya 
juga gue larang ngasih tau. Gue semacam 
pengen ngasih surprise yang entah berhasil atau 


enggaknya gue juga gak yakin. 
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| dont know, gue merasa way more gloomy 
during this trip. | cant say anything logical, dan 


takut kalau ekspektasi gue ketinggian. 


"Ngerti gak lo?” Nada suara Gita berbahaya. 


"Ngerti apanya?” gue nengok dengan 


begonya. 


"Lo gak denger gue omong apa barusan?" 


“Enggak.” gue menggeleng dengan pasrah. 


"| CANT FUCKING BREATH SOMEONE 
GIVE ME A FUCKING INHALER” Saking 


frustasinya gita ngejambakin rambutnya sendiri. 


"Calm down bey, i know sure what im doing, 
dont worry.” gue terpaksa berbohong padahal 


nyatanya gue samasekali gak ada klue. 


Gita buang nafas keras-keras. "Gue bisa aja 
bilang terserah lo tapi itu bukan kalimat dari 
seorang teman, Ki. Gue maunya mobil ini puter 


balik ke Jakarta dan elo ngelanjutin hidup tapi ...." 


"Gue pasti lanjutin hidup tapi setelah Kian 


minum obat kuat dari gue." 


"Lo jauh-jauh dari Jakarta cuma pengen 


ngasih begituan?” Gita mendelik. 


"Suplemen maksud gue.” gue ralat. "Sama 
gue pengen nyelesain masalah, ngehindar gini 
bikin gue gak nyaman tau gak. Gue pengen 
selesai dengan baik-baik jadi semisal nanti kita 
papasan di kampus udah kayak temen lagi bukan 


malah jadi musuh." 


"Alesan. Gak, gue gak percaya.” Gita skeptis. 


Belum sempat gue sanggah, mobil Satya 
keburu belok ke rest area. Eh kebeneran gue 


kebelet pipis. 


"Mau pipis juga ya, Kak?” begitu turun dari 


mobil Jihan ngerendengi langkah gue. 


"Enggak, gue mau beli sembako." asal aja 


gue jawabnya. 


Sementara itu Gita masih di belakang, lagi 
ngajak ribut Satya karena itu cowok dianggap 
biang kerok dari gagal move on-nya gue. 
"TRASH! IDE LU NGAJAK KIRAN KETEMU 
KIAN SAMPAH BANGET ANJING!" 


Sumpah gue gak kenal. Mending nyingkir 
jauh-jauh dah. 


"Ngomongnya musti kenceng gitu ya?” Jihan 


jalan sambil noleh ke arah sumber suara. 
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"Lo gak tau Gita sih, bacotnya kayak nuklir, 
sekali tereak langsung rata sekelurahan.” kata 


gue. 


"Tapi tetep gak ada yang ngalahin bacotan 


Kak Kiran, sih.” Jihan komentar jujur. 


"Paling gak bacotan gue banyak manfaatnya 
kayak habbatussaudah.” sesampainya di toilet, 
kita nunggu agak lama karena ada antrian kecil di 
depan pintu, gue mempersilahkan Jihan masuk 
duluan karena gak lama gitu Gita nyusul. "Lo aja, 


gue nunggu Gita." 


"Tolong jelasin, kenapa helm bogo bisa 
masuk kaos adik lo.” dateng-dateng ngebanyol 
dengan tatapan menghujam yang mengarah ke 


gundukan bulet milik Jihan. 


Asem, gue ngakak. 
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"Itu asli?” Gita sangsi. 
“Asli buatan Tuhan." 
"Yakali buatan bengkel.” Gita muter mata. 


"Buatan mantan bisa aja, kan?” Contohnya 
tete gue, nih. Makin padet dan kenceng karena 


rajin diuleni Mas Ganteng. 


"Baiklah, mari sudahi saja pembicaraan 
tentang tete ini.” Padahal Gita sendiri yang mulai 


duluan. 
"Lo udah gak marah, Git?" 


Gita mendengus kesal. "Enak aja, gue belum 
selesai urusan sama lo, dan jelas gue bakal 
minta kompensasi ganti rugi berlipat-lipat. Gue 


harusnya nge-/ockdown diri di rumah, tapi malah 
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elo ajak kelayapan gini, taik lo. Kalau gue sampai 


kena virus, lo orang pertama yang gue tuntut." 


"Oke, kakak.” gue pasang muka melas. "Tapi 


lo tetep ikut kan?" 


"Ya, tapi posisi gue di sini cuma nemenin lo, 
gue gak bertanggung jawab dengan apa pun 
yang terjadi di sana nanti. Kalau endingnya 
happy, ya bagus gue ikut seneng, tapi kalau 
. Gita hela nafas. "Yah 


terpaksa, kita nangis bareng-bareng." 


terjadi sebaliknya ... 


"Thank you bub, Im so happy we've become 
closer from the first day we meet! | hope you'll get 
boyffie this year.” gue rangkul Gita yang terus 


ngehindar seakan-akan gue gumpalan kuman. 


"Gue gak butuh boy boy an, butuhnya wabah 
penyakit ini segera minggat dari muka bumi ini, 


gue capek dikit-dikit parno, capek nahan diri gak 
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garuk muka, gak ngucek-ngucek mata, gak 
megang idung padahal hobi gue kan ngupil.” Gita 
malah curhat panjang lebar. "Mana gue lupa gak 
bawa masker ... ini pada ngapain sih ke toilet aja 
lama bener, gue mau cuci tangan, neh! Awas aja 
kalau di dalam gak ada sabun, gue robohin ini 


bangunan seada-adanya." 


"Tau gak yang bikin gue kesel sama warga 
ples enam dua, udah tau ini virus nyebarnya 
cepet banget kayak link bokep eh malah pada 
jalan-jalan, otaknya doh dikemanain?” 
Cerocosnya dengan emosi. "Gak punya otak 
orang-orang yang kerja yang sekolah diliburin 
biar stay save di rumah, tapi malah liburan. 
Rasanya pengen gue tabok satu-satu. Di atur 
pemerintah gak bisa giliran ada masalah nyalahin 


nya pemerintah!!" 


"Sabar, Git. Sabar." 
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"Kak Gita lagi PMS, ya?” lah gak ada 
takutnya ini bocah, gak liat si Gita lagi mode 


banteng dicolok idungnya. 


"Ape tadi lu bilang? Gue lagi mengedukasi 
gini lo bilang lagi PMS?” beneran deh, kayaknya 
selain galauin virus penyakit, Gita juga butuh 


dikasih makan biar diem. 


"Je, mending lo cari Satya deh. Bilangin kita 
rehat dulu bentar, sekalian cari sarapan gue 
laper.” potong gue buru-buru. Well, Gita terlalu 


barbar buat Jihan. 


"Gue belum selesai ngomong ini, tolong ya 
tolong. Siapa pun, elo gue semuanya social 
distancing. Menjauh dari keramaian demi 
kebaikan diri sendiri dan orang lain, yoklah jaga 
keselamatan bersama. Semoga virus cokor 
makarena ini segera berlalu dan kita semua 
baik2 saja, Aamiin!” Gita berapi-api. 
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Yuk aminkan gaes. 


Lanjut lagi perjalanan, kita sudah melewati 
separuh jarak tempuh dan gue mulai bete. 
Apalagi Gita langsung pelor begitu keluar dari 


rest area akibat kekenyangan. 
"Geli, Kak." 
"Apanya yang geli?" 


"Tangannya, ih!” Jihan gampangan banget 


jadi cewek. 


Sepet banget gue liatnya, di depan bukannya 


fokus ke jalan malah mesum grasak-grusuk, tai. 


"Kak, tau prank chat pake lirik lagu di tiktok 
gak?” heol, pasangan tiktok ini gak ada matinya, 


bikin konten mulu heran. 
"Gimana itu?" 


"Yang kemarin aku kasih liat, aku mau kak ... 


nanti bikin yuk?" 
"Oke." 


"Pake lagu apaan ya enaknya?” Jihan heboh 


sendiri. 
"Harus pake lagu barat?" 


"Enggak sih, terserah Kak Satya aja 
pokoknya yang cinta-cintaan, eh ... Sekali-kali 
gombalin aku pake bahasa apa gitu dong, Kak. 


China kek, atau Korea juga boleh. Bosen ah 
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inggrisan muluk.” belagu ini bocah, orang bahasa 


Inggis aja taunya cuma oh yes oh no. 


"Gue ada nih contoh gombalan bahasa Arab. 


Mau denger gak, Je?” gue nimbrung. 


"Apa tuh, Kak?" 


“Innaillaiwainnailhirojiun." 


"Kak Kiran ih, gak lucu tau,” Jihan sewot. 


"Selain nge-Tik Tok bareng, kalian pernah 
ngapain aja? Bobo bareng pasti udah kan?” 


Tanya gue tanpa tedeng aling-aling. 


"Kepo lo!” jawab Satya singkat tapi dari 
senyum malu-malunya Jihan gue asumsikan iya 


pernah. 


"Njirr adik gue udah jebol, lah gue kakaknya 
aja masih perawan kinyis-kinyis.” ujar gue 


dengan angkuhnya. 


Tapi dari caranya ketawa, Satya semacam 
gak percaya. "Respect gue sama Kian. He's a 


man of his words." 


"Emang dia pernah ngomong apa sama lo?” 


gue penasaran. 


"Hm, intinya dia gak akan nidurin cewek 


sebelum .... Satya gantung kalimatnya. 


"Sebelum ceweknya mau?” gue mikirnya 
mungkin selama ini Tatia gak mau diajak berzina, 
ya you kenowlah Tatia kan cewek lurus dan baik- 
baik. 


"Sebelum kenal elo.” lanjut Satya sambil 


ketawa. 
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"Hah, gimana, gimana? Kok gue gak paham." 


"Lah malah nanya gue, kan elo yang jalan 
sama Kian bukan gue.” Satya sok berkelit 


padahal dia yang buka bahasan, sialan 


"He's a man with his word, dia pegang kata- 
katanya kalau gak tidur sama cewek mana pun 


sebelum kenal gue? Gimana, sih? Gue bingung." 


"Maksudnya tuh Kak Kian gak mau tidur 
sama cewek kalau gak yakin bisa tanggung 
jawab gitu loh, Kak.” Jihan yang jelasin, tumben 
pinter ini anak. "Kalau kalian gak pernah ngapa- 
ngapain yaudah bagus, berarti Kak Kian emang 


gak serius sama Kakak." 


"Oh? mulut gue ngebentuk huruf O, sampai 
lama gitu gue mikirnya, sumpah ini otak gue lagi 


bebal-bebalnya. 
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"Serius kakak gak pernah ML? Sama pacar 


yang dulu-dulu juga enggak?” Jihan iseng nanya. 
"Never!" 


"Enak loh, Kak.” Jihan cekikan sendiri. 
Merasa superior karena lebih duluan dan 
berpengalaman dalah hal perngewean. Hedeh, 
nama aja islami banget, Jeehan tapi kelakuan 


kayak gundik Firaun. 


"Yeah sex Is good but have you ever ngewe 


pake lagu mars PKK?” mulut gue ngaco. 
"Hah? Emang bisa?” Jihan ngernyit 


"Mars sobat ambyar lebih greget.” Satya 
ngakak. 
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"Terus genjotannya pake beat cendol dawet 
seger gak pake ketan ji ro lu.” gue ketularan 


ngakak macam gak ada beban hidup. 


"Kak Kiran ini deh, aku jadi kebayang loh.” 


Jihan nimpali. 


"Sure, im gonna put that beat on my sexytime 
playlist.” Gita tau-tau kebangun, keganggu sama 
suara tawa kenceng kita bertiga yang 
membahana seantero mobil. "Bangsat ya kalean, 


gue ngakak sampe gak bisa mingkem." 


"Lo ikutan ngakak apa ikutan ngebayangin?” 
sindir gue. "Lo kan gak punya cowok? Mau 


tendeman sama sape lo?" 


"Cringe shit, gonna change back my sexy 
playlist with the title ‘kenapa aku gak punya 


pacar’. Sahut Gita yang masih kesusahan buka 


mata. 
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"Cari cowok di tinder aja, Kak Git.” Jihan sok- 


sokan kasih solushit. 


“Mending gue jomblo seumur-umur daripada 


main tinder.” Gita ogah. 


"You put so much high expectations, a good 
girl like us better not to play tinder.” gue ngasih 


tau Jihan. 


"Artinya apa sih, Kak?” Jihan miringin 


kepalanya. 
"Tinder itu gak banget." 
"Kan aku gak tau." 
"Iya makanya gue bilangin.” kata gue lagi. 


"Tapi masa sih Kak Gita jomblo dari lahir? 
Gak laku apa gimana?” Jihan demen banget 
mancing perkara 
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"Heh itil, cari cowok gak segampang bikin 
tape, uhh lucu aned deh kamu adeknya Kiran.” 


Gita nahan gregetan. 


"Enggak susah, Kak. Aku yang jelek aja 
gampang banget nyari cowok, udah pernah 
pacaran 4 kali sebelum sama Kak Satya, padahal 


akunya gak ngebet banget pengen nyari .... 


Jihan cerita panjang lebar. 


"Kemarin ada orang yang merendah untuk 
meroket terus besoknya meninggal.” Gita kok 


dilawan, ya mampus aja. 
"Enteng betul itu congor, nak.” gue cekikikan. 


"Tapi diantara cowok-cowok yang dulu 
pernah aku pacarin, cuma Kak Satya yang paling 
nyantol di hati aku, abis lucuk gitu aku sukak 


banget.” udah gak nyambung tingkahnya lebay 
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pisan. Sok ngedusel Satya dan ngelus pipi 


cowoknya itu. Pamer kemesraan yang gak perlu 
"Kamu juga lucu.” Satya juga nanggepin. 


"Gua liat sejenis Kiran aja udah gedeg anjir, 
ini lagi nambah satu spesies!” Tau-tau Gita 


ngajak ribut lagi. 


"Kenapa emang?” gue protes dong. "Kok bisa 


gue sama Jihan bikin lo gedeg?" 
"Buceen, rada jijik no offense.” Cibir Gita. 


"Semua cewek pasti bucin sama cowok yang 
dia suka, suatu saat lo juga bakal ngerasain.” gue 


sumpahin. 
"Gak bakal." 


"Let we see, someday you will come join the 


circus where you belong hoe!" 
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"No way, never in my life!” katanya bersikeras. 


"Oke, Boomers!” ledek gue, terkadang Gita 


suka berlagak seperti nenek-nenek kolot. 


"Hahahaaa guys. You make me die.” Jihan 


semacam menikmati keributan kecil kita. 
"You make my day.” gue koreksi. 


"Adik lo kok gini banget sih, Ki?” bisik Gita 


pelan. 


"Udah gue diingetin kalau mau pergi jauh, 
otaknya jangan lupa dibawa, eh malah dijemur 


depan rumah." gue jawab aja sekedarnya. 


"Kalau gue ketekin sampai klenger lo ikhlas 
gak?" 


"Jangan dong bub, she's my cutie little sissy. 


Looks so cute in her lolita dress and stuff, she's 
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like a nice gurl, rite? She looks innocent sugar 
baby uhh so pretty. | will defend this girl until i 


die.” kesarkasan gue bikin Gita nyengir lebar. 
"Brainless, to be honest ...." 


"But she's killing it.” gue masih belagak belain 
Jihan. 


"Hooh, gue suka nih begonya natural.” bener 


loh, nyinyir itu emang enyak. 


“"Kakak-kakak, tiktokan yuk.” Jihan udah siap 
ngevideoin dengan kamera ponselnya. "Aku 


mulai ya, satu, dua ...." 


What the fuck is she doing? 
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Akhirnya mobil Satya melewati jalanan 
perdesaan setelah menempuh berjam-jam 
perjalanan lewat tol, artinya kita semakin 


mendekati daerah tempat tinggal Kian. 


“Di sini banyak vila-vila kayak di puncak, ya?” 


Gita komentar. 


"Batu kan udah kayak kawasan puncaknya 


orang sini.” Satya ngejelasin. 


"Masih lama gak, sih?” duh gue makin dag 


dig dug ser. 


"Enggak sih, cuma gue lupa beloknya jalan 
yang di depan situ apa sebelumnya, ya?” Satya 
memutuskan menghentikan mobilnya dan turun 
untuk nanyain arah ke orang sekitar, yakan kata 


pepatah malu bertanya sesat di jalan. 
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"Ikut, aku mau beli minum.” Jihan buka pintu 


mobil dan nyusulin cowoknya turun. 


“Ini mobil baru, ya?” Gita nanya sambil 
ngeliatin interior mobil yang didominasi warna 


black and white itu. 
"Iya." jawab gue singkat. 


"Mobil mehong nih gak kayak mobil 
rongsokan babe gue kalau dinaikin berasa naik 
keranda mayat. Bokapnya Satya kerja dimana 


sih?” Gita nanya lagi. 


"Nyokapnya pengusaha sukses, kalau 
bokapnya udah lama gak ada tapi ninggalin 
warisan banyak dan ... Satya itu anak tunggal, 


gitu-gitu crazy rich dia.” jelas gue. 


"Aww ... anak orang kaya, check? Gita 


langsung ekcited. 
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"Hey yow, rich boy, check!” gue tambahin. 
"Sayang udah ada ceweknya." 


"Banget, ada kali lusinan gonta-ganti mulu, 
baru sama Jihan ini aja pacaran agak lamaan.” 
gue kenal Satya dari SMP, yakali gue gak tau 


sepak terjangnya. 
"Gue tikung gak, nih?" 


"KATANYA SAY NO TO PELAKOR!” sindir 
gue. "Katanya sama-sama cewek kudu punya 
hati, katanya ngerebut pacar orang itu yang 
kurang ajar, katanya gak mau kena azab, 


katanya—" 


"Emang iya gue pernah ngomong gitu?” udah 


gak ngaku, main potong aja orang lagi ngomong. 
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"B sama a... ba, c sama o ... co, tambah t 


dibaca kontol!" 


"Kata gue ya, Satya nimbun pacar gak ada 
otak modelan Jihan gini biar bisa dibego-begoin 
doang.” Gita lanjut nyerocos. "Coba dia sekali- 
kali pacaran sama cewek smart kayak elo kayak 


gue gitu." 


"Hm. gak gue tanggepin, paling juga ada 


maunya. 


"Omongan gue bener kan, Ki? Menurut lo, 


Satya berhak dapat cewek lebih baik, kan?" 


"Ogah omongan lo bau neraka “ gue auto 


dicekik Gita, anjir. "Akhh ... paan sih, lo!" 


"Oh, lo gak mau dukung gue, nih? Nyawa lo 
udah setara sama kayak kucing apa gimana?” 


gue tau Gita cuma bercanda, obrolan ini nothing 
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serius. Saling hujat menghujat udah kayak 


makanan kita sehari-hari. 


"Itu sakid ya gebleg.” gue elus-elus leher gue 


bekas kuku tajem Gita tadi bersemayam. 
"Lo pro gue apa adek lo?" 
"Adek gue lah, gila aja gue pilih lo!” Cibir gue. 
"Gitu ya, katanya temen?" 


"Ya coba aja lo tikung kalau bisa, gue kasih 
tau nih, emaknya Jihan mainnya dukun. Gue 
yakin sempaknya Satya udah diapain aja biar 


Jihan dikawin. Mau apa lo, hah?" 


"Uceet.” perubahan ekspresi Gita bikin gue 


ketawa sampai blur. 
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You know guys, when Kian looks at me like 
that: A BIG HEART ATTACK HITTING ME SO 
HARD! 


"Git pegangin gue.” gue cengkeraman dada 
kuat-kuat, jangan tumbang please, jangan kayak 


emak-emak kaget disinetron. 


"Lo kenapa, Ki?” Gita buru-buru megangin 


lengan gue. 


"His face i just ... i have no words who asked 
him to stare like that | cant breathe.” gue tadinya 
gak mau turun dari mobil, tapi Satya keparat 
langsung parkir di halaman rumah Kian. Padahal 
perjanjiannya gue hanya memantau dari radius 
500 meter. 


"Asiya kirain apaan, muka Kian gitu-gitu aja 
perasaan, masih kinclongan Satya.” Gita 


ngerandom gak jelas. "Gue kalau liat Satya jadi 
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inget suami dan anak di rumah padahal gak 


punya." 


"Fucek lo.” bukannya nenangin gue, dasar 


pocong keserimpet. 
"Gue lagi puber ya, setan!" 


"Satya udah punya cewek, udah mau 
tunangan bikos doi cinta sama ceweknya. 
Bayangkan setelah itu azab datang menghampiri 
karena lo nikung calon suami orang .... gue 
ulang-ulang terus sekalian ngebalikin omongan 


Gita kapan dulu, tuh telen bacotan lo sendiri. 


"Oh jadi gini ya rasanya waktu Kian lebih milih 
Tatia, pantes rasanya udah kayak kenangan 
pahit.” mimpi apa gue punya temen gabluk kayak 


Gita gini. 
"Baco— 
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"Assalamualaikum .... eh kaget tau-tau Kian 
udah di depan mata. Gara-gara Gita neh, gue 


jadi gagal shock. 


Gue gagu gaes, masa jawab salam Mas 
Ganteng aja gak sanggup. Aduduh senyumnya 


awak tak kuat. 


Gue kadang lupa kalau Kian seganteng itu, fix 
dia berhak masuk orang paling ganteng versi 


onthespot. 


"Walaikumsalam, yang gak jawab anteknya 
dajjal.” Gita nyubit lengen gue kenceng banget 


sampai nyawa gue balik ke rohnya. 


"Wa-walaikum salam, Mas. Ehm ....” awas, 
kalian yang ikut-ikutan Gita ketawa calon bahan 


bakar api neraka jahanam semua. 
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"Kok gak bilang kalau mau kesini?” Kian 


natap gue lekat-lekat. 


"Um ... eh gak bilang karena anu lupa.” gak 


banget jawaban gue, ya gimana dong tulung. 


"Gue pergi aja deh, too much big yikes 
energy here...” Gita nyelonong ninggalin gue dan 


Kian berduaan. 
Apakah gue akan baik-baik aja? 


"Enggak Kak, cuma pingsan sih desas 
desusnya.” tuh, Jihan yang ngejawab, untuk 


detailnya see ya in the next chapter. 
Soon! 


Kalau gak males. 
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angan percaya Jeehan, congorna tidak 
bisa dipercaya. Gue gak pingsan ya, 


cuma jantungan aja. 


Sabar genks, gue lagi menata nafas dan hati 
yang semrawut. Mau bilang kangen tapi basi 
banget, mau langsung peluk tapi gue jaim. Dude, 
susah betul ya jadi diriku yang cantik tapi 


problematik ini. 
"Masuk, yuk?” Tawar Kian. 
"Masuk kemana?” Tanya gue bego. 
"Masuk rumah, itu yang lain udah di dalam." 


"Kirain disuruh masuk ke hati kamu.” mulut 


gue asli gak bisa direm. Untuk hal yang satu itu 
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sih, gak usah dikomando gue bakal nyelonong 


masuk sendiri. 


Kian cuma ketawa sambil ngajak gue jalan 
menuju rumahnya. Udah ganteng, senyumnya 
bikin meriang bellina, bener-bener pelanggaran 


kamu, mas. 


Ya udahlah, mau gak mau gue ngekorin dia. 
Nyusulin bala kurawa gue yang udah pada 
selonjoran santai di teras rumah Kian yang 


terbilang cukup besar itu. 


"Enak banget hawanya disini.” Satya dengan 
posisi enaknya boboan di sofa dengan paha 
Jihan sebagai bantalnya, sementara Gita duduk 
di bawah sambil nyemilin kuaci. "Jadi pengen beli 
tanah di sini, kasih tau gue kalau ada villa dijual 


Yan, kali aja gue minat." 


"Ntar gue tanyain Abah." 
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"Bapak lo kemana? Belum salaman tadi.” 
Satya bisa sopan gitu kalo bertamu di rumah 


orang. 


"Bentar gue panggilin.” Kian ngeloyor ke 


belakang buat manggil orang tuanya. 


Singkat cerita gue dikenalin ke Abah sama 
Umiknya Kian, mereka baik banget dan nerima 
kedatangan kita dengan tangan terbuka. Apalagi 
setelah Satya nyeletuk dengan sengaja kalau 
gue dan Jihan itu anaknya Pak Panji Suhardja, 
wih gimana perubahan sikap mereka ke gue gak 


usah diomong lagi. 


Sekedar info, saat cerita ini di-up bokap gue 
udah jadi bapak menteri yang terhormat. Gak 
cuma sebagai pejabat penting partai dan orang 
terdekat presiden aja, dia juga membawahi salah 
satu bidang kementerian yang paling krusial di 


Indonesia. Mantap gak tuh bokap gue, tapinya 
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gue b aja, sih. Lagian yang menjabat itubokap 


bukan gue, ya kali gue ikutan belagu, enggaklah. 


Tapi berhubung Abahnya Kian memandang 
‘wah’ bokap gue, jadi gak apa-apa dong 


pamornya gue manfaatin dikit, toh baru sekali ini. 


Langsung dah heboh seisi rumah, segala 
sambutan dan keramahtamahan yang bisa orang 
tua Kian berikan, disuguhin semua buat gue dan 
Jihan. 


Bayangin dah, gak cuma rame dengan jajan 
dan masakan segala rupa. Itu semua sodara, 
tetangga, sampai pak rt dipanggil semua ke 
rumah. Gila gak, sih, baru juga bertamu sekali 
udah segini rame orangnya, gimana nanti waktu 


nikahan gue sama Kian, ett ett ngarep. 


"Duh saya gak enak, udah kesini gak bawa 


apa-apa tapi dikasih suguhan segini banyaknya.” 
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gue garuk-garuk kepala. Seneng sih tapi segan 


juga. 


"Bukan apa-apa ini, masa udah jauh-jauh 
kesini gak disambut dengan baik.” Umiknya Kian 
duduk di sebelah gue, sementara Abahnya lagi 
ngobrol sama Jihan sekalian nanya-nanya 


tentang bokap. 


"Kok kesini gak bilang-bilang dulu, toh? Tau 
gitu bapak pesenin tenda khusus buat nyambut 


mbak Kiran sama adiknya.” seloroh si Abah. 


"Enggak apa-apa, kok, pak. Kita diterima 
dengan baik aja sudah makasih banget.” kata 
gue dengan hati-hati. Calon mertua ini, harus gue 


bikin berkesan, ehe. 


"Ya masa anaknya Pak Panji jauh-jauh kesini 


cuma disambut seadaanya. si Abah sok 
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merendah gitu. Makin kagok kan gue, macam 


kita ini artis aja. 


Untuk pertama kalinya, gue mengakui 
kepopuleran bokap gue baik di kancah politik 
maupun di luar itu. Ternyata ada untungnya juga 
gue jadi anak bokap, lumayan berguna juga 
untuk melancarkan urusan percintaan anaknya. 
Kirain ya, gua gak akan butuh bokap diluar 


perkara duit. 


"Ini udah lebih dari cukup kok, Pak. Malah 
saya yang gak enak ngerepotin gini.” basa-basi 


gini lama-lama bikin capek juga ya. 


"Maaf loh, neng. Rumahnya Kian cuma gubuk 
reyot. Semoga gak kapok ya main-main ke 
kampung.” si Umik ikutan ngomong. "Nanti 


nginep kan, ya? Masa langsung pulang?" 
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Kita rencananya emang mau nginep, sih, tapi 
di hotel. Gegara Satya dajjal alasan gak kuat 
nahan ngantuk kalau dipaksa nyetir pulang-pergi 
dalam sehari, alasan. Bilang aja pengen nyari 


kesempatan celup-mencelup dulu sama Jihan. 


Tapi jujur ya, gue mending bobok di sini aja 
daripada di hotel, biarin aja Gita sama pasangan 
mesum itu ngungsi kemana terserah. Gue 


mending dikekep Kian di sini, di kamarnya. 


Huhu Mas Kian, aku pasrah ... Lockdown aku 


di kamarmu eh di hatimu dong. 


"Udah nginep aja, ya. Nanti ibu siapin 


kamarnya." 


"Gak usah ibu, saya gak mau ngerepotin.” 
gue sok-sokan nolak tapi dalam hati, paksa aja, 
buk, paksa daku udah ikhlas lahir batin 


mengabdikan diri buat anakmu. 
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"Gak repot, kok. Sebentar ya, ibu bersihin 
dulu kamarnya.” sebelum pamit kebelakang 
beliau mempersilahkan kita mencicipi hidangan 
yang disediakan. "Monggo nak dimakan. Maklum 
ya kalo gak enak, di sini cuma ada masakan 


ndeso." 


"Iya, ibu.” yes, yes. Cuma disuruh nginep aja 
gue-nya udah girang banget. Ortunya Kian 
mertuable banget, sih. Abah-Umik angkat aku 


jadi menantumu. 


"Monggo mbak Jihan, mas Satya 
diincipi, mbak satunya juga, monggo mbak 
jangan sungkan-sungkan. Mas Satya, ayo 
dihabisin.” si Abah juga mempersilahkan yang 


lain dengan sama ramahnya. 


"Enak, ini, Pak.” Jihan mencomot bakso bakar 


untuk kesekian kalinya. 
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"Mbak Jihan suka bakso, ya? Besok bawa 
pulang, ke Jakarta, ya?” Tawar Abah yang 


langsung diiyakan Jihan dengan gak tau malu. 


"Gak tau malu banget, sih, adek lo.” meski 
gak suka sama Kian tapi Gita makannya lahap 
banget, dasar sundal omongan sama tindakan 


gak singkron. 


"Kalo butuh apa-apa bilang, kalo ada yang 
gak nyaman kasih tau aja, nanti bapak gak enak 
sendiri sama Pak Panji.” si Abah lebay banget 
kayak gue bakal dikit-dikit laporan ke bokap aja. 
"Iyan nih kebangetan gak ngasih tau kalau 


temannya mau kesini." 


Oh jadi 'Iyan' panggilannya kalo dirumah, 


gemush amat. 


"Aku juga kaget, kok,” Sahut Mas Ganteng 


kalem. 
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Berbeda dengan bapak dan ibunya, Kian 
terlihat santai aja tuh akan kedatangan gue. 
Tidak nampak senang atau pun kesengsem berat, 
datar-datar saja seperti kelakuan doi yang 


biasanya. Huh, belum aja gue cipok. 
Apa doi tidak senang gue kesini? 


“Kian?” setelah bapaknya Kian pamitan mau 
sholat, baru deh gue dapat giliran ngobrol sama 
anaknya. Itu oknum yang dari tadi berlagak cool 


tapi minta dimasukin rok. 
"Ya?" akhirnya gue dapat atensinya. 


"Kamu gak seneng ya aku ke sini? Ngomong 
aja. Apa perlu aku pulang sekarang?” gue kesel. 


"Mana Abah kamu, aku mau pamitan." 


Kian belum buka suara lagi keburu diinterupsi 


sesuatu. 
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"Om Iyaan ini siapah?” bocah cilik perempuan 
nyamperin kita dengan hebohnya. Pasti 


keponakan Kian, nih. 


"Ya kamu kesini dong diajak kenalan.” Kian 
narik itu anak ke pangkuannya. Gak cuma 
dipangku tapi juga diciumin pipinya dengan 
gemas, sesayang itu Mas Ganteng sama 


keponakannya. 


"Halo, kamu Tera, ya?” Sapa gue, meski 
dongkol sama Om-nya tapi gue suka sama anak 


kicik ini. 


"Iya, tante sapah?” lucu ih, ngeliatin gue 


malu-malu sambil mainin bajunya. 


"Kiran, temannya Om Iyaan. Tera gemes, deh. 


Udah sekolah belum?" 


"Udaah." 
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"Kelas berapa?" 
"Teka A." 


"Tantenya kok gak disalimin?” Tera langsung 
bergegas salim tangan gue begitu disuruh sama 


Om-nya. 
"Uh pinternya,” puji gue. 
"Kata bundaku, tante Kiran cantik." 
"Oh iya?” gue meringis. 


"Hu uhm.” Tera mengangguk. "Ayah aku 
tentara, lagi kerja. Tapi bundaku lagi di belakang 


nyuapin adik Reon." 


"Bundanya Tera yang mana, sih?” gue nanya 
Kian, berhubung tadi salaman beruntun sama 


banyak orang jadinya gak hapal, deh. 
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"Yang rambutnya dicat merah.” oh iya, gue 


inget. 


"Itu kakak kamu yang pertama, kan?” gue 


mastiin. "Kalau yang kedua?" 
“Lagi dines,” 
"Kerjanya apa, sih?" 
"Bidan desa," 


"Udah nikah?” enak juga menginterogasi Kian. 
Jadi tau banyak tentang keluarga dia yang 


selama ini belum gue kenal dengan baik. 
"Sabtu ini nikah." 


"Lah? Berarti kamu belum bisa balik ke 


Jakarta, dong?" 


(360 


Kian bukannya jawab pertanyaan gue malah 


bisikin sesuatu ke Tera. 


"Tante, disuruh Om Iyan di sini ... apa tadi, 
om?” ditengah-tengah omongan, Tera minta 
dibisikin lagi sama Om-nya. "Oh ... disuruh bobok 


sini dulu yang lama, terus ... lupa aku." 


Kian ketawa sambil bisikin Tera sekali lagi. 


"Tante nanti pulangnya bareng Om Iyan, mau?" 


Bangsul banget ya, segala anak kecil dijadiin 


alat buat ngalusin cewek. 


"Dapat salam dari Om Iyan.” jadi genks, acara 


bisik-bisik masih berlanjut. 


"Walaikumsalam.” gue kasih salam balik pake 
mode soleha. "Aku juga mau kirim salam nih buat 
kamu yang siangnya selalu bikin salting, pas 


udah malem malah bikin overthinking." 
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Emang Kian doang yang bisa ngalus, gue 
dong lebih jago. "Tera, Tera, bilangin ke Om Iyan. 
Suruh tau diri kalo disukain cewek tuh ya sukain 
balik." 


"Apa, tante?” Tera susah nangkep ucapan 


gue. "Aku gak bisa niruin kalo panjang-panjang." 


"Gak apa-apa, tuh Om Iyan udah denger 
sendiri.” gue lirik Kian yang belagak sibuk sama 
Tera. Ponakannya itu dibisikin sampai cekakakan, 


gak paham gue dengan bercandaan mereka. 


"Kata Om,” Tera cekikikan lagi sebelum lanjut. 
"Tante, kalo udah selesai maemnya mau diajakin 


Om ... eh kemana?" 


"Ke pelaminan?” gue asbun. Kali aja beneran 


kan gue demen. 
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Gue merasa terabaikan, abisnya Kian masih 
aja manfaatin Tera sebagai merpati pos, apa 
susahnya sih ngomong langsung ke orangnya. 


"Tante sakit, gak?" 
"Om Iyan yang habis sakit.” gue koreksi. 


"Buat pipis masih sakit?” Tera nempelin 


telinganya biar lebih jelas nangkep ucapan si Om. 
Brengsek. Kian apa-apaan, sih. 


"Kata bundaku kalo kebelet pipis gak boleh 
ditahan biar gak sakit, tante suka nahan pipis, 


ya?” Tera dengan polosnya. 


"Oh enggak dong sayang, ini tuh gara-gara 
dinakalin Om Iyan makanya sakit.” untung Tera 


gak kepo dinakalin model gimana. 
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Biar gue gak ngambek, Kian ngajakin gue 
jalan di seputaran daerah rumahnya. Kebeneran 
dah, gue capek duduk, nih pantat tepos 


kelamaan kena jok mobil. 


Gue lega waktu Kian ngasih tau kalo luka 
operasinya udah bener-bener kering. Asyik, ah, 


bisa genjot-genjotan lagi kita. 


"Kamu blokir nomorku?” mulut dan hidung 


Kian ketutup masker hitam. 


"Aku ganti nomor.” gue sendiri pake masker 


medis sekali pakai. 
"Kok aku gak dikasih tau?" 
“Habisnya .... gue mainin tangan. 


"Tega ya ninggalin aku sendirian di rumah 


sakit?" 
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"Gak sendirian, ih. Kan aku udah titipin kamu 
ke Satya, terus orang tua kamu juga dateng. Kalo 
aku tetap ngeyel di sana gak enak tauk sama ....” 


gue gantungin kalimat. 
"Gak enak sama siapa?" 


"Gak, ah.” males gue nyebut nama cewek 


Kian, hati ini rasanya cenat-cenut gitu. 
"Tatia?” tebakan Kian langsung ke sasaran. 
"Itu tau." 


Meski hampir separuh wajahnya ketutup 
masker, gue tau Kian lagi senyum kecil. "Tatia 


gak dateng." 
"Tapi aku telepon— 


"Iya, tapi yang ke Jakarta cuma orang tuaku 
sama kakakku yang nomor dua,” jelas Kian. 
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Gue mikir rada lama, mengandaikan kalo gue 
di posisi Tatia dan cowok gue terkapar di rumah 
sakit, gue pasti langsung terbang nyusulin 


kesana meski sesibuk apapun gue saat itu. 
"Kiran?" 


"Ehm, iya?” Tatapan mata gue yang tadinya 


meleng kesana-sini kembali mengarah pada Kian. 


Ya ampun si ganteng lagi ngeliatin gue, 


gimana ini hamba tidak kuat. 
"Makasih ya udah datang ke sini." 


"Kirain kamu gak seneng aku kesini.” gue 
grogi, pura-puranya nyelipin rambut ke belakang 


telinga. 


"Senenglah, disamperin cewek cantik siapa 


yang gak seneng?” Kian bercandain gue. 
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"Ah, kamu mah gombal mulu.” gue dorong 


lengannya. 


"Jalan kesana, yuk?” Kian nunjuk kesuatu 
arah sambil nawarin tangannya biar bisa gue 


gandeng. 


"Kemana?" social distancing gak berlaku buat 


gue dan Kian. 


"Depan situ bagus pemandangannya. Tapi 


jalannya nanjak dikit, kamu gak apa-apa?" 


"Ayuk.” Sambil gandengan gue dan Kian 
menuju spot yang dimaksud, gak seberapa jauh 


tapi lumayan bikin ngos-ngosan. 


"Rumah Tatia deket-deket sini juga, ya?” 


Tanya gue iseng. 
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"Gak deket juga, sih. Rumah Tia di kota, kalo 


di sini kan termasuk pinggiran." 


"Lumayan butuh effort dong kalo mau ngapel. 
Kirain kalian tetanggaan terus bisa ketemuan gitu 


setiap saat." 
“"Enggaklah." 


"Tatia sering main ke rumah? Pasti udah 
akrab dong Tatia sama Abah, sama Umik sama 
kakak-kakak kamu?” gue ngoceh sendiri panas 
juga sendiri. "Kalo ketemu Tera dan Reon, suka 
bawain jajan gak? Eh nanti pulangnya mampir 
Indomaret, ya, pengen beliin coklat buat ponakan 


kamu." 
"Iya." 


"Tatia udah akrab banget ya sama keluarga 


kamu?" 
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“Akrab.” singkat banget jawabnya. 


"Kalo aku bisa nyamain porsi Tatia dimata 
keluarga kamu, kira-kira masih ada harapan gak 


buat aku?" 


Kian semacam nyari jawaban yang pas, agak 
lama gitu mikirnya sampai dia bilang gini. "Perlu 


ya kita bahas itu sekarang?" 


"Menurut kamu, aku bisa gak saingan sama 
Tatia buat ngedapetin restu dari keluarga kamu?” 
bodo amat, gue lanjutin. "Bisa, kan, ya? Tadi aja 
abah sama umik kamu keliatan seneng banget 


aku datang ke rumah." 


"Kiran—' Kian menghembuskan nafas, kayak 
gak siap gitu diberondong dengan pertanyaan 


sulit. 
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"Kalau keluarga kamu lebih suka sama aku, 
kamu mau gak ngelepas Tatia?” gue belum 
selesai, Kian gak bisa semudah itu motong 
cercaaan gue. "Kamu udah perawanin aku, loh. 


Kamu gak merasa bersalah gitu?" 


Mas Ganteng makin pusing, tuh. Makanya, 
toh, jadi cowok jangan plin-plan. "Aku boleh dong 
minta tanggung jawab? Jangan seenaknya kabur, 


ya, kamu." 


"Siapa yang kabur?” Tapi gue bisa nangkep 


kegelisahan Kian. 


"Kian pasti cinta banget ya sama Tatia 
sampai bingung gitu?” gue kejar terus. "Aku gak 
akan berhenti nanya sebelum kamu jawab 
dengan jujur, Kian masih cinta gak sama Tatia? 


Tinggal jawab iya atau gak." 


"Aku cinta kamu." 
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"Siapa yang bikin Kian bahagia untuk saat ini? 
Tatia atau Kiran?” gue susah payah nahan 


senyum. 


"Kalau sekarang aku lebih nyaman sama 
kamu.” Kian jujur, kok. Kelihatan yakin dari 


tatapan matanya. 


"Kalau gak nemuin hal yang bikin bahagia 
sama Tatia, yaudah tinggalin ajah, mungkin 
bahagianya kamu memang harus lewat aku.” gue 


orangnya optimis, sih. 


"Aku tau, kok. Kamu cintanya sama aku, 
kamu bahagianya juga sama aku, tapi kamu 
susah melepasin Tatia karena ada komitmen 
diantara kalian.” tebakan gue macam akurat aja. 
"Masalahnya, hubungan kalian itu udah sangat 
serius, sampai-sampai keluarga juga saling tau. 
Apalagi kamu udah janji sama orang tuanya Tatia 


kalo mau nikahin anaknya, dan kamu ngerasa 
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laki-laki sejati itu harus bisa dipegang 
omongannya. Kamu juga gak pengen keluarga 
kamu terutama abah dan umik kena imbasnya 
gara-gara kamu gak nepatin janji sama 


keluarganya Tatia." 


"Kamu seneng ya ngulitin aku habis-habisan 


kayak gini?" 


"Enggak, aku lebih seneng karena akhirnya 
bisa memahami kamu.” jawab gue jujur. "Tapi, ya, 
mau gimanapun rumitnya situasi kamu sekarang, 
endingnya harus sama aku, loh. Enak aja udah 


berbuat gak mau tanggung jawab." 


"Aku pasti tanggung jawab, tapi kasih aku 
waktu buat meyelesaikan urusanku sama Tatia.” 
Kian tersenyum sedih, kasian juga Mas Ganteng 
selama ini memendam pikiran sendirian. 
Pengennya sama gue tapi gak mau menyakiti 


perasaan mbak pacar dan keluarganya. 
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"Oke." gue angkat bahu. "Bapaknya Tatia 
siapa sih emangnya? Sama Pak menteri hebatan 


mana?" 


"Gak usah nanya itu.” kalau Kian gak mau 
ungkapin gue punya mbah google yang tau 
segalanya. Gue nebaknya sih, kalo gak jenderal 
bintang sekian ya pemuka agama yang punya 


pondok pesatren. Pokok antara dua itu. 


"Tapi abah sama umik lebih suka sama aku, 


deh. Iya gak, sih?” kata gue dengan percaya diri. 
"Kayaknya sih gitu." 


Gue tersenyum lebar, baiklah! Ini saatnya 
Kiran berbuat sesuatu. Dear Mas Gantenk, kamu 
gak harus memikul beban ini sendirian, tenang, 


kan masih ada aku. 


( 373 


"Kamu, tuh, lucu deh, mas. Gak mau nyakitin 
Tatia tapi diem-diem selingkuh di belakang.” gue 
sekarang bisa ketawa lepas. "Tapi gak apa-apa, 
deh. Asal selingkuhnya sama aku, bukan yang 


lain." 


Kian gak ngerespon kali ini, dia narik tangan 
gue dan mempercepat langkahnya. Berhubung 
jalannya semakin menanjak jadi kita musti buru- 


buru biar cepat sampai ke atas. 


"Kian. Berhenti bentar, dong.” gue tahan 


tangannya. 


“Capek?” Kian menghentikan langkahnya dan 


menoleh kearah gue. 


Gue jinjit demi bisa mensejajarkan muka 
dengannya, sampai bibir gue mencapai bibirnya. 
Gue yang narik masker tapi Kian yang cium gue 


duluan, Ihhh gercep tauan aja cayangku. 
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Kecup-kecup gitu awalnya sampai kemudian 
gue buka bibir dan lidah Kian menelusup masuk, 
jadilah kita lumat-lumatan dengan hamparan 
kebun sayur sebagai latar belakang. "Pengen 
deh cuddle halal sama kamu, enak kali ya 
berkembang biak bareng, aku sama kamu uhm... 


cayang pengen ...." 


Sialnya, Gita ogah ngikut Satya dan Jihan ke 
hotel. Katanya gak mau jadi kambing conge 


diantara mereka berdua. 


"Emang di sini gak? Kalo gue sama Kian lagi 
sayang-sayangan lo juga bakal jadi kambing 


conge keles.” kata gue. 


"Kayak yakin aja Kian mau lo sayang- 
sayang?” Gita pasti habis ngunyah mercon, 


pedes amat yak omongannya. "Pokoknya gue 
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tidur sini, mau lo usir juga pantat gue gak akan 


bergeser sedikitpun!" 


Gagal deh rencana gue nyelundupin Kian ke 
kamar nanti malam, dasar Gita gak perasaan 
banget jadi orang. "Git, enaknya gue nemenin 
Kian nemuin Tatia, gak? Atau biarin aja mereka 
nyelesaikan sendiri? Terus kalo Tatia gak terima 


dan nyariin gue, perlu gak gue temuin?" 


"Lah katanya lo tau musti ngapain? Kok 
nanya gue lagi? Waktu gue kasih tau panjang 
lebar di mobil lo aja gak mau denger, saran gue 
kagak digubris. Berarti lo paham akan semua 
resikonya, kan? Yaudah tinggal lo hadapin aja.” 


Gita malah ceramahin gue. 


Gue cemberut, sebel gak sih punya teman 


bercocot tajem kek Gita gini. 
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Yaudahlah, masa bodo sama dia. Gue mau 
telepon bokap dulu. Ada sesuatu yang musti gue 


sampaikan. 


"Assalamualaikum Papih.” Nada suara gue 
bikin serenyah mungkin. Tumben loh gue 
ngakrabin bokap, biasanya gue sengakin mulu. 
"Papi gimana kabarnya? Kiran kangen deh sama 


Papi." 


"Wallaikumsalam, tumben nelepon? Butuh 
duit berapa?” Papi gue tau aja kalo lagi 


dimodusin. 


"Papi gitu mah, gak kok. Kiran gak pengen 
minta duit, cuma pengen ngobrol sama Papi 
ajah.” gue nyerocos aja, mumpung belum basi. 
"Pi, aku lagi jalan-jalan ke Malang sama Jihan 
loh," 


"Jangan dinakalin adiknya." 


(377 


"Enggaklah, aku kan kakak yang baek. He 
he ... eh pih, Papi. Lagi sibuk gak? Bisa dong hari 
sabtu jemput kita ke Malang?” gue melancarkan 


rayuan. 


"Kok pake di jemput segala? Lagian kamu 
udah tau dimana-mana lockdown gini malah 
kelayapan.” yeu, namanya juga menjemput masa 


depan, mau gempa bumi aja gue jabanin. 


"Nah justru itu masalahnya, pi. Kita gak bisa 
keluar dari Malang kalo bukan Papi yang jemput. 
Papi kan pejabat gak mungkin lah diperiksa 
macem-macem. Ya, Papi ya? Plis Papi, plis.” 
pokok kalau bokap gue masih nolak, gue sodorin 
Jihan. Biar itu anak yang ngerengek-rengek 


sampai bokap ngeiyain. 


"Ya udah, ya udah. Besok Papi kesana. 
Untung Papi lagi Work From Home, coba kalo 


engga gimana nanti baliknya kamu?" 
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"Jangan besok, Papi. Sabtu Papi, sabtu. 
Dengerin baik-baik dong kalo anaknya omong. 


Catet nih, ya, Sabtu.” gue tekankan biar ditandain. 


"Kenapa gak besok aja? Keburu ditutup 
Jalannya.” 


"Acaranya masih sabtu, Papi nanti kesini 


sekalian kondangan." 
"Siapa yang nikah?" 
"Kakaknya cowok aku?" 
"Cowok yang mana lagi?" 
"Makanya kesini nanti aku kenalin." 


"Sabtu masih lama, loh, kak. Kamu yakin gak 


mau dijemput besok?" 
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"Gak, pi. Sabtu aja, lagian Jihan seneng 
banget disini. Nanti aku jagain adik aku baik-baik, 
deh. Janji." 


"Kak, situasi sekarang lagi bahaya banget. Ini 
bukan waktunya—” sebelum Bokap gue 
ngelarang macam-macam, musti dialihkan 


pembicaraan, nih. 


"Kenal Pak Projo Sutejo gak, pi?” gue mulai 


ngeluarin jurus. 
"Siapa?" 


"Itu loh, Pi ....” gue ceritain perihal bapaknya 
Kian, meski Papi gue lupa-lupa ingat tapi terus 
gue jejelin siapa beliau ini. "Terus, orangnya loyal 
banget sama partai, sama Papi juga, beneran 
deh. Ini aja sekarang Kiran ditawarin nginep di 
rumahnya, keluarganya baik banget, pi. Nanti 


kalo ketemu orangnya pasti Papi inget, kok. 
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Bilangnya kagum banget gitu sama Papi, pengen 


kenal lebih deket kalo ada kesempatan." 
"Nanti Papi jemputnya kesitu?" 


"Huuh, nanti aku kirim shareloc-nya, deh. 
Papi beneran loh, kalo gak dijemput nanti nasib 


Kiran sama Jihan gimana?" 
"Iya, iya. Adik kamu sekarang dimana?" 


"Tidur. untung gue gak jawab lagi dihotel, 


kelonan sama cowoknya. 


"Ya udah, nanti Papi jemput. Tapi di sana gak 
pake lama loh, ya? Kalo tiba-tiba Papi dipanggil 
ke istana, gimana?” Sambung Papi. Sebenarnya 
Papi gue itu tipikal bapak yang gak tegaan sama 
anaknya, apapun yang gue minta pasti dikasih. 
Diluar permasalah rumah tangga yang menimpa 


kedua orang tua gue, Papi tetap sayang sama 
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gue dan saudara kandung gue yang lain, 


beneran. 


Paling gak beliau tetap bertanggung jawab 
secara materi, kakak-kakak gue yang sudah 
berkeluarga masing-masing dikasih satu 
perusahaan dan beberapa property sebagai 
pegangan. Sementara gue dan Jihan, bisa 
segampang itu mendapatkan sesuatu dengan 


asal nunjuk. 


Iya gue tau, namanya manusia itu tempatnya 
salah. Papi gue memang punya banyak 
kekurangan, tapi paling gak untuk anak-anaknya 
dia selalu berusaha memberikan yang terbaik. 
Gue selama ini hanya melihat bokap dari sisi 
jeleknya doang, gue lupa satu hal kalo bokap 
pasti sanggup melakukan segala untuk 


mewujudkan kebahagian gue 
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Nah sekarang gue mau coba 


peruntungan, wish me luck!! 


"Anu, pi. Sekalian ya, ditawarin Pak Projo jadi 
besan, ya?” gue gak asal jeplak, moga aja 


dikabulin sama bokap. 
"Buat siapa?" 


"Pak Projo ini kan bapaknya cowok aku, pi.” 
gue cengengesan. "Aku tuh pengen nikah muda, 


pi. Masa iya aku keduluan Jihan? Ogah ah." 


Jeda rada lama sebelum bokap membalas 
omongan gue. "Oh jadi ini gara-garanya? Pantes 


aja Papi dibaik-baikin?" 
"Boleh, ya, pi?" 


"Coba cerita dulu, Papi pengen tau kakak 


Kiran lagi kenapa sebenarnya?” kayaknya Papi 
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gue seneng banget kalo anak-anaknya mau 
terbuka gini. Terutama gue yang sejak Jihan lahir 
teramat menjaga jarak dan antipati dengan bokap. 
Mungkin ini momen yang tepat untuk gue 


memperbaiki hubungan sebagai bapak dan anak. 


Gue benerin posisi duduk sebelum mulai 
cerita, pokoknya gue beberin semua mulai dari A 
sampai Z. Tentang siapa Kian dan berapa gue 
sangat mengharapkan cowok ini jadi pasangan 
gue nanti, tentang gimana statusnya dan kendala 
terbesar dalam hubungan kita. Cuman gue 
sensor aja beberapa bagian tiittt-nya karena 


sangat tidak relevan untuk dibahas. 


Selama gue buka-bukaan, bokap cuma 
menyimak. Sesekali tertawa waktu gue mulai 
muji-muji sambil ngebucinin Kian dengan 


berlebihan. 
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Gue yakin bokap gue gak akan ngelarang 
hubungan gue sama Kian, apalagi setelah gue 
ngomporin gini. "Pilihannya Papi minta Kian ke 
keluarganya secara baik-baik atau Kiran hamil 


duluan?" 
"Kamu serius kak?" 


"Serius, Pi. Aku udah cinta banget sama Kian. 
Kalo bisa kita langsung tunangan ajah, boleh kan 
pi? Iyain ajalah biar cepet, keburu mbak 
authornya males ngelanjutin cerita ini, nanti aku 
digantungin gak jadi happy ending sama Kian. 
Apa gak sedih nanti akunya nangis, gimana?" 
gue ngeluh. "Atuhlah, pi. Sekali ini aja Kiran 


minta tolong sama Papi," 
"Tapi ada syaratnya." 


"Apa?" 
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"Lulus kuliah dulu baru boleh nikah." 


"Curang, ih. Jihan aja lulus SMA dibolehin 
nikah. Kok aku enggak?" 


"Kamu udah kebelet kawin, ya, kak?” bokap 


malah ketawa godain gue. 


"Turunan siapa coba? Orang situ aja juga 
doyan kawin.” gue bercandain sarcasm. Entahlah 
gue musti bersyukur atau enggak punya bokap 


modelan begini. 


"Liat besok aja, Papi kan musti ngecek dulu 
profil calon mantu.” bokap nanggepin santai, 


untuk kagak marah. 


"Pasti lolos, dijamin.” gue sok yakin. "Gini aja, 
pi. Kita make a deal, kalo Papi merestui 
hubungan Kiran sama Kian, besok lebaran Kiran 


mau sungkem ke Papi dan Tante hebring. Kiran 
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akan terima semua istri Papi jadi mama tiri Kiran, 
atau kalo perlu Kiran post ungkapan Kiran 


sayang Papi di sosmed." 


"Beneran damai sama Suci, ya?” bokap 
nyebutin nama tante hebring, emaknya Jihan 


yang selama ini gue benci setengah mampus. 


"Iya. Kiran tau kok gimana rasanya jadi 
pelakor, jadi okelah, gak masalah.” gue udah 
cukup musuhan sama bini mudanya bokap. 
Kalau Mami gue aja masa bodo bokap nikah lagi, 


kenapa gue gak bisa? 


"Oh iya keburu lupa, Kiran sudah maafin 
semua kesalahan Papi. Kiran udah gak sakit hati 
lagi, kok. Kiran bener-bener tulus dan sayang 
sama Papi. Tolong Papi juga maafin Kiran yang 
suka kurang ajar ini, nanti kalo ketemu Kiran 
pengen peluk Papi yang kenceng banget. Eh gak 
bisa ding lagi social distancing, ya?" 
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Tolong digaris bawahi, gue gak pernah 
membenarkan sikap bokap gue yang jelas-jelas 
salah itu, tapi lebih ke gue memilih berdamai 
dengan kenyataan demi ketenangan hidup gue 
kedepannya. Sama halnya ketika gue membuka 
diri buat Jihan. 


Bokap berdecak sebelum berucap. "Kamu ini 
kebiasaan kalo udah pengen sesuatu ngotot 


banget, susah dikasih taunya." 


"Hehe, barang siapa yang mempermudah 
urusan orang lain niscaya hidupnya juga akan 
dipermudah, bye Papi, see ya besok sabtu!” 
setelah say good bye dengan bokap akhirnya 


sambungan telepon gue tutup. 


"Enaknya jadi anak pejabat, kelakuan kayak 
anjing tetep aja didukung” Gita melontarkan 


kalimat sindiran. 
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Ya, ya, ya. Untung gue udah mengantisipasi 
komentar julid Gita, sungguh gak enak dikuping 


tapi gak apa-apa, gue udah biasa. 


"Anjayy kasar.” gue santuy. "Slow down nape, 
dude? Kita gak lagi main motor-motoran di time 


zone, jadi gak usah ngegas, oke?" 


"Gue gak ngerti lagi jalan pikiran lo, 
menghalalkan segala cara cuma demi 
ngedapetin Jamet kuproy dingding pak dingding 


itu.” Gita melontarkan kata-kata tajem. 


"Lo boleh ngatain gue tapi jangan sekali-kali 


jelekin laki gue!” gue gak terima. 


"Oke demi Kian, sekian dan terimakasih.” 
ralatnya. "Demi apa lo sampai neleponin bokap lo? 


Lo mau breakdown sampai berapa kali emang?” 
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"Karena cinta itu perlu diperjuangkan, Gita 
sayang. Dan cuma bokap gue yang bisa bantu. 
Lagian ada kesempatan di depan mata kenapa 
gak gue ambil, sih? gue udah nyinggung 
kejadian sore tadi, cuma Gita kayak belum 
sepenuhnya bisa menerima, yah whateverlah. 
"Lo paham gak sih, Git. Ini masalahnya tuh udah 
menyangkut keluarga, jadi mau gak mau gue 
harus ikutin alurnya. Untung aja ini gue punya 
bokap yang gak kalah kece, jadi gampang aja 


gue kalo pengen menyamakan level sama Tatia." 


"Sebenarnya urusan ini cuma menyangkut elo, 
Kian, dan Tatia tapi kenapa semua orang musti lo 
libatkan, sih? Termasuk gue, kampret emang lo!” 
Gita masih dendam gara-gara gue seret kesini 


tanpa tau kapan bisa pulang. 
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"Oh tenang, gue pasti nemuin Tatia setelah 
urusan para orang tua ini selesai. Gue gak akan 


lari macam orang gak beradab aja." 


"Kelakuan lo aja udah gak beradab.” Gita 
mendengus kesal. "Gue aslinya paling emosi 
sama Kian, dia laki bukan, sih? Kenapa 
kesannya cuma lo yang harus berjuang 
sementara dia keenakan diperebutkan dua 


betina." 


Pengen gue bantah, tapi keburu Gita nyerang 
gue dengan membabi buta. "Terus habis ini apa? 
Lo mau ikut-ikutan pake hijab buat nyamain 
attitude lo kayak Tatia?" 


"Maaf, nih, ya. Masalah hijab samasekali gak 
bikin gue insecure. Hijab gak bisa dihubungin 
sama sikap, hijab cuma bisa dihubungin sama 


peniti.” bales gue gak kalah epik. 
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"Gak usah sok edgy, lo tau gue benci .... 
mulut Gita udah nganga pengen nyanggah tapi 
gak jadi berhubung pintu kamar ada yang ngetuk 


dari luar. 


"Kiran? Kamu udah tidur?” ah pejantan gue 
dateng, sini-sini sayang. Tau aja kalo lagi 


diomongin. 


Gue buru-buru bukain pintu, Kian bawain gue 
dan Gita selimut berhubung hawa di kota ini lagi 
dingin-dinginnya. Tau gak sih, melihat doi 
terkasih penuh perhatian gini, gue bagaikan 


minum pocari sweat, seger - betina2020. 


"Aku nanti bobok sama kamu boleh gak, sih?” 
gue modus sambil dusel-dusel. "Kok pengen ya 


berzina sama kamu." 
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"Kita ngobrol aja, ya.” Mas Gantenk belagak 
alim berhubung dirumah. Mikir dua kali masa iya 


berbuat mesum didepan hidung enyak-babeh. 


"Masa kamu gak kengen ngisepin teteku?” 


gue manyunin bibir sok gemes. 


"Enggak, ngapain? Tete lo aja ngelantur 


kayak omong kosong.” Gita nguping pemirsa. 


“Bentukan tete lo sendiri aja ngeri gitu sok- 
sokan body shaming gue, iyuwh.” bales gue 


galak. 


"Ingetin gue. Besok kalo gue ketemu bokap lo 
mo gue cepuin biar bokap lo tau kalo anaknya 
suka en-thot.” Gita, ya, mulutnya. Pantes aja laki- 


laki pada takut ngedeketin, laknat gitu mulutnya. 


"| dun give a shyt. Love u, still.” gue malah 


sengaja ngajak Kian cipokan. 
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"Ki, Kian rada nolak soalnya gak enak sama 
Gita. "Keluar aja, yuk. Jangan di kamar nanti 


umik liat." 


"Nah tuh bener kata lakik lo, gosah berbuat 
hina dideket gue! Gak tau apa gue alergi liat 
orang kemaruk pacaran kayak lo berdua!” Gita 
kepancing, tauk nih anak lagi pms palingan. 
"Jangan sampai gue ngatainnya kebablasan, ya, 


pliss tolong gosah norak." 


“Soksoan lo ngatain gue norak, lo gak tau aja 
yang kita lakuin itu enak banget, bangsat.” gue 


ledekin Gita pake julurin lidah. 
"Ki, mulutnya.” Mas Ganteng kasih peringatan. 


"Eh iya, maaf kelepasan.” gue reflek nutupin 


mulut." 
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“In conclusion you alay!” gue udah coba gak 
barbar, tapi Gita kayak belum puas ngajak gue 
ribut. 


"Mulut eta mulut, entar balik ke diri sendiri 
kapok gak lo?” gue sabar-sabarin berhubung 


Kian gak suka gue omong kasar. 
"Congor lo tuh minta disepak" 


"Open minded khas malangnya kak, lumer di 
otak.” gue savage-in ajah. "Silahkan dipilih. Mau 
yg dingin apa yang anget. Mau yang meleleh di 
luar apa meleleh di dalam. Atau mau yang bisa 


keluar di dalem?" 


"Oh lo mau ngajakin gue open minded?” wah 
bahaya, baiknya emang gue lanjut pacarannya di 
luar kamar. "Kalian berdua baru pacaran belum 
jadi suami istri. Gak ada yang tau kalian nanti 


bakal nikah atau gak. Mendingan simpan baik- 
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baik aib lo, Tuhan saja bantu lo menutupi aib. 
Dosa memang urusan lo, nakal memang urusan 
lo, jadi biar itu menjadi urusan lo sendiri, tanpa 


harus dibagikan ke orang lain." 


"Fine, Git. Gue gak akan sayang-sayangan di 
sini. Udah lo tidur aja sono.” gue buru-buru 


ngantongin ponsel sebelum narik Kian ke pintu. 


"Ini gue yang ngata-ngatain lo tapi malah gue 


sendiri yang instrospeksi diri!!” Masih aja buas. 


"ya tau, gue tau. Udah ya, bye. 


Assalamualaikum.” gue dadahin. 


Gue dengar Gita masih ngedumel. "Why sih 
people nowadays be like, hay guys ... gue udah 
ngentot sama mas pacar, mana koar-koar lagi 
dengan bangganya ... sedih dunia ini isinya 


ngewe doang, sanubari gue yang mungil ini tidak 
sanggup." 
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"Temenmu kenapa, sih?” Kian aja heran. 


"Tauk ah, udah biarin aja.” gue aja nyerah 


sama Gita. 


"Kamu gak bawa jaket?” Kian ngeliatin outfit 


gue yang cuma pake kemeja dan celana jeans. 
"Enggak, emang kita mau kemana?" 


"Nongkrong ke cafe. Nih kamu pake punyaku, 


aja.” Kian nawarin jaketnya buat gue pakai. 
Sementara dia sendiri cukup pake kaos lengan 
panjang berhubung sudah kebal dengan 
dinginnya udara pegunungan. "Tunggu sini 


bentar. Aku ambilin masker." 
"Ya Tuhan dosa apa yang gue perbuat di 


jaman majapahit sehingga gue gak dapat 


merasakan keuwuan punya pacar, gue pengen 
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punya cowok kenapa sih sulit banget.” Gita makin 


random, yah kirain sensi ternyata iri. 


Gita emang double standard. Ck ck ck, 


Percuma punya otak pinter tapi gak balance. 


"Pacaran tuh bisa sendirian gak sih?” ratapan 


Gita semakin memprihatinkan. 


Jodoh lo belum didownload Git, maaf ya. 
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etelah gue desak-desak akhirnya Kian 
bersedia nurutin kemauan gue, awas 


aja kalo enggak bakal gue pepetin terus sampai 
bangkotan. "Kalo kamu gak segera putusin Tia ... 


mending hubungan kita sampai di sini aja, deh." 
"Iya, nanti aku putusin." 


"Jangan cuma iya-iya. Kelamaan aku 
nunggunya, deadline minggu ini atau aku tinggal 
pulang ke Jakarta biar tau rasa kamu!” gue 


ngedrama penuh totalitas. 


"Mau dianter gak?” Kian malah bercandain 


gue. 
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"Aku bilangin Pak Panji kamu jahatin anaknya, 
biar dilaporin polisi!” lama-lama gue kayak Jihan, 


dikit-dikit bilangin Papi sebentar-sebentar ngadu. 


"Nanti aku bilang sendiri, sekalian minta 
anaknya jadi istriku.” Kian gak ada seriusnya, 


kesel. 


"Enak aja, beresin dulu tuh urusan rumah 
tangga kamu sama Tatia! Ogah ya aku 


digantungin terus!" 


Kian cuma mesem-mesem sambil liatin gue. 


"Kamu pikir aku lagi bercanda?" 
"Enggak." Kian tersenyum geli. 


"Terus kenapa senyum-senyum gitu? Kamu 
ngeledekin aku?” gue siap-siap ngamuk. Tapi 


Kian malah ngerangkul gue dan ngasih kecupan 


sekali di pipi. Dasar pacar orang, bisa-bisanya 


bikin gue makin jatuh cinta. 
"Apa, sih, lo!” gue sok-sokan nolak. 


"Mbak, ada rencana nambahin beban hidup 
gak? Kalo iya saya siap jadi suami.” Kian gombal 


mulu, gue jadi demen. 
"Males, ah!” gue belagak sewot. 


Kian cuma ketawa sambil buka hape, lalu dia 
nunjukin chatnya sama Tatia semalam. Intinya 
Kian ngajak ketemuan nanti siang, karena ada 


hal penting yang mau dibicarakan. 
"Aku boleh ikut?" 


"Ngapain? Tunggu di rumah aja, paling cuma 


bentar.” Kian menggeleng. 


"Kenapa gak boleh?" 
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"Nanti jadi rame malah gak selesai-selesai." 


"Aku kan pengen tau waktu kamu mutusin Tia, 
beneran putus atau cuma akal-akalan kamu buat 


ngibulin aku?” tuduh gue. 
"Ngibulin gimana?" 


"Siapa tau kalian ketemuan buat ngedate 
bukan omongin putus.” gue gak segampang itu 


terpedaya. 


"Kamu gak percaya banget sama aku?” Kian 


mulai hilang kesabaran. 


“Enggak.” gue jujur. "Atau katakanlah kamu 
udah bilang putus, tapi Tatianya gak mau. Ada 
jaminan gak kamu bakal teguh pendirian? Yakin 


kamu gak akan berubah pikiran lagi?" 
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"Mau kamu apa, sih, Ki? Gak liat aku lagi 
mencoba nurutin kemauan kamu, masih kurang 


ya?” Kian nahan dongkol. 


"Kan baru omongan belum kebukti beneran.” 
gue sedikit kebawa trust issue. "Aku bisa kok 
percaya sama kamu, Mas. Asal dibuktiin dan aku 


liatnya pake mata kepalaku sendiri." 


"Oke! Kian tipikal orang malas ribut. Gak 
kayak gue yang demen baku hantam secara 


langsung. 


"Nah, gitu, dong.” gue elus pipi manja. "Aku 


nanti liat dari jauh, kok. Gak apa-apa, kan?" 


"Suka-suka kamu.” uluh uluh gantian Mas 


Ganteng yang ngambek. 


"Kok kamu jadi marah gitu sama aku?” gue 


cemberut. 


Kian tarik nafas sambil menggeleng. 


"Jadi boleh nih aku ikut? gue sok manja- 
manja gitu. "Yang nyenengin dikit dong 


jawabnya." 
"Iya sayang, boleh." 


Dipanggil sayang gini serasa beban hidup 
gue diangkat, cinta gue cuma buat elo, mas. 
Aslian gak boong. "Habis kamu putusin Tia terus 


kita ngapain?" 


Kian diam sejenak untuk menimbang 
jawabannya. "Hm? Mungkin ketemu ayahnya Tia. 
Dulu kesana baik-baik, pamitan juga harus baik, 


kan?" 


"Terus apa lagi?" 
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Kian liatin gue dengan tatapan aneh. "Gantian 


kamu yang jawab." 


"Simple, sih. Aku pengen status, kejelasan, 
terus semua waktu kamu buat aku ... banyak sih 
sebenarnya yang pengen aku lakuin bareng 
sama kamu tapi untuk sementara itu dulu aja, 
deh. Takut kamunya kabur kalo aku minta yang 


aneh-aneh." 


Mas Ganteng manggut-manggut doang, gue 
lanjutin aja sekalian. "Mau denger gak satu 


permintaan anehku?" 
"Apa?" 


"Aku dasteran kamu sarungan terus kita 
serumah.” kalimat gue bikin Kian kembali 
tersenyum. Kan, kan gue emang mood boaster 


banget. 
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Kian nyengir. "Insyaallah." 


"Kalo Kian sendiri? Pengen ngelakuin hal apa 


sama aku?” gue todong balik pertanyaan. 


Kian ambil tangan gue dan digenggam erat. "/ 
want hold your hand everytime you needs me, 
put your head on my shoulder and you can cry on 
me." 

"Shoulder on cry? Oh, jadi kamu ngarepin aku 
nangis terus gitu?” tumben Kian rajin gombalin 
gue. Tapi gak apa-apa deh. Remember kid, a 


shoulder to cry on can turn into a dick to ride on. 


"Ngeres mulu otaknya.” Kian ngetuk pelan 
dahi gue. "Maksudnya temen curhat, atau kalau 


kamu butuh masukan, aku siap bantu." 


Lugas betul masnya, jadi gemes pengen 
godain. "Iya, awalnya curhat, minta masukan, 


terus lama-lama minta dimasukin." 


“Ini mulut.” ih, bibir gue dijepit sama Kian 
terus ditarik-tarik maju biar kayak bebek. "Coba 
direm dikit kalo omong, gak usah ngegas, gak 


usah jorok. Bisa gak?" 
"Bisa." 
"Coba?" 


"Aku pengen banget dicintai dengan amat 
sangat, bukan karena keterpaksaan atau sebagai 
pelarian, bukan karena gak ada cinta yang lain, 
bukan yang untuk sementara waktu, tapi bener- 
bener dicintai dengan tulus tanpa peduli apapun 


keadaan kita nanti." 
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"TI do my best.” Kian ngelus kepala gue 


dengan lembut. 


Terus gue bales pake finger heart. "Mas Kian, 
aku mencintaimu hari ini besok dan selamanya, 
nih aku sending all my heart pake emoji lophe- 


lophe yang banyak." 


Cringey betul. Tapi namanya juga cinta, suka 


gak masuk akal kalo dibahas. 
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"| like the way we talk to each other like this. 
kata Kian kemudian. "Bicara dari hati ke hati, 
tanpa bawa urusan kasur. Aku pengen ngelakuin 
ini seumur hidup sama kamu. Bukannya aku sok 
suci, tapi kita bisa kok lebih dari sekedar teman 
tidur. Kita pasti bisa jadi partner dalam segala hal 


termasuk hal kecil sekalipun." 


"Aku kok suka denger kamu ngomong gitu.” 


gue senyum-senyum. “Tapi beneran, kok. 
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Cintaku sama kamu gak melulu soal selakangan. 


Jangan salah paham, ya, sama aku?" 
"Iya, tau." 


"But we can still cuddle, right?” gue masih aja 
ngarep, huhu gak mau Kian yang alim, mau yang 
sangean. "| mean, we can talk about what we 
liked or enjoy each other and be lovey and 
fat nap or do something intimate? Masa cuma 


kelonan aja gak boleh?" 


Kian cuma gelengin kepala, kayak percuma 


gitu ngajak gue pacaran lurus. 


Dengan persetujuan Kian, gue akhirnya 
nyusul ke IKP ditemani Gita, Satya dan Jihan. 
Ternyata Kian dan Tatia ketemuan di rumah 


makan padang yang jadi tempat favorit mereka 
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waktu pacaran, katanya udah langganan disini 
dari jaman SMA. 


Kalau sama gue, sih, favoritnya jelas di kamar 
kosan sambil berbuat cabul diatas kasur. Habis 
anu Kian friendly and ramah lingkungan banget, 


gue jadi pengen mendaur ulang terus. 


Btw posisi kita gak jauh dari TKP, masih 
diparkiran sambil makan bakso dan duduk-duduk 
dibawah pohon. Jihan lagi nyeruput es degan 
waktu nanya begini. "Kak Satya kok ikut ke 


dalam?" 


"Gue yang nyuruh, eh ... itu Tatia dateng! 
gue nunjuk sesosok cewek berjilbab turun dari 


mobil dan berjalan masuk kedalam restauran itu. 


"Oh jadi ini yang pacarnya Kian, solehah 


sekali mbaknya. Wajahnya nyenengin banget 


demen gue liatnya.” komentar Gita nyebelin 


banget, sengaja pasti. 


"Enggak, ah. Tetep cantikan Kak Kiran.” Jihan 
belain gue. “Jilbabnya yang bikin enak diliat, kalo 


lainnya sih biasa aja." 


Gita mencibir Jihan. "Sama muke lo aja 


mental jauh!" 


"Gak ada korelasinya sama aku, ya, kak. Ini 
kita lagi ngomongin Tatia, kan? Noh liat, 
tampilannya aja boleh Aisyah, tapi kakak tau gak 
kepribadiannya gimana? No offense, tapi belum 
tentu Tatia sebaik Kak Kiran.” balas Jihan gak 


kalah ciamik. 


"Tatia boros mukanya, kayak motor RX king.” 


kata gue. 
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"Iya, kayak ibu ibu PKK lagi cosplay.” Jihan 


nambahin. 


"Lo sendiri ngaca, bocah. Muka lo juga boros 


kayak saldo tabungan." Gita balik nyerang Jihan. 


"Biarin yang penting punya pacar ganteng 


dan cinta banget sama aku.” Jihan julurin lidah. 


"Ya terus masalahnya apa?" 


"Gak ada, cuma kasian aja hidup Kak Gita 
gak ada lucu-lucunya.” Jihan makin pinter 
ngebales omongan orang, gue sebagai kakaknya 


bangga betul. 


Gita nyinyir. "Bisa ngegas juga lo, bitch." 


"Ya karena attitude kakak kayak virus 


corona.” Jihan gak mau kalah. 


"Jadi lo gak terima kakak lo gue bully?” Gita 


gak capeknya mancing Jihan. 


"Udah tau nanya.” ucap Jihan. "Kak Gita aja 
gak kenal Tatia, ngapain muji-muji dia? Udah tau 
dia saingan berat Kak Kiran, kok kesannya kakak 
malah pro-nya ke itu cewek, ya? Oh, jadi begini 
ya rasanya dikhianati temen sendiri.” Jihan sakit 
hati. "Repot emang punya temen cewek, keliatan 


aja baik tapi hobinya nusuk dari belakang." 


Can relate, kadang yang suka bikin ngedown 
justru orang terdekat dengan omongannya yang 
seenak udel itu. Semangat ya gue yang cantik, 


gak boleh baper. 
"Curhat lo?” Gita malah ngetawain. 


"Dih, gak tau diri banget.” Jihan ngaduk- 


ngaduk gelas esnya dengan kesal. 


“Udah-udah gosah ribut, Gita cuma bercanda, 
Jee. Gak usah dimasukin hati. Lo juga, Git. 
Sekali-kali tahan diri kalo mau ngatain gue in 
personal aja gosah ngebanding-bandingin gitu.” 
gue pisahin. Gitu-gitu satunya temen baik gue 
yang demen sarkasm satunya adik sendiri yang 


pengen belain kakaknya. 


"Kak Kiran maaf ya, tapi .... Jihan bisikin gue. 
"Mending kakak ganti temen, deh. Ngapain sih 
sobatan sama cewek ngegas ini? Yang ada 


kakak sakit hati mulu dikata-katain." 


Gue kasih senyum sebelum gue bisikin balik. 
"Gita aslinya baik, kok. Dari luar sih keliatan 


heavy metal, tapi dalamnya heavy rotation." 


"Tapi kuping aku panas dengernya.” Jihan 


cemberut. 


"Lagi ngomongin gue?” Gita pelototin kita. 
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"Pede banget, Kak." 


“Denger ya, ganjel bokong. Sebelum lo makin 
salah paham sama gue, nih gue jelasin. Gue 
bukan muji-muji Tatia tapi gue ngomongin fakta. 
Sebrengsek-brengseknya cowok juga pengen 


cewek yang bener jadi istrinya.” Sahut Gita. 


"Gak gitu ya konsepnya.” gue gak terima. 


"Sembarangan ngatain Kak Kiran cewek gak 


bener!" 


"Gue gak ngatain kakak lo, astaga. Udah lo 
mending shut up, deh, bocil! Otak lo yang payah 
itu gak akan nangkap poin yang gue omongin, 


dasar bego!" gertakan Gita bikin Jihan terlonjak. 


"Jangan galak-galak, dong, Git. Adek gue 


takut, nih.” gue cuma kasihan sama Jihan. 


"Enggak, aku gak takut.” Jihan setelah 


menetralisir kekagetannya. 


"Sok-sokan ngebelain kakak lo padahal harga 
diri lo sama harga skincare masih mahalan harga 
skincare.” Gita beneran deh, kalah ledakan nuklir 


musuh dia. 


“Git, udah.” gue tambahin. "Gue fine-fine aja 
lo mau omong apa juga ... kita ngobrol yang lain 
ajalah, lo gak usah nyenggol Jihan apalagi 


ngebranding gue sama Tatia." 


“Biar lo sadar kelakuan lo tuh istigfarable 


banget!” Gita beralasan. 
"Yeah, but nobody cares. it wasn't about her." 
"Bebal banget sih lo, keseringan makan anus 


ayam ya?” sembur Gita. 


"Dibilangin jangan galak-galak. Gue takut, 


nih." 


Gita berdecak. "Bukan galak, tapi gue suka to 
the point dengan bumbu kekasaran. Biar lo gak 
polos-polos banget jadi cewek, biar lo gak 


dibegoin Kian mulu." 


"Gue gak merasa dibegoin. Lo gosah ambil 
kesimpulan seenak mulut lo ngejeplak. Kasian 
laki gue kalo lo suudzonin mulu.” gue kesulut 


juga akhirnya. 
"Gosah baperan lo." 


"Sejak kapan manusia diizinkan untuk 
melukai manusia lain dengan cara berlindung di 


balik kata baper?” gue skak balik. 


"Kak Kiran, Kak Kiran!” Jihan malah jadi 


cheerleader. "Go, go, go Kak Kiran!! 
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"God dammit, this gave me a headache.” Gita 
puyeng sendiri. "Gue udah bilang lo dari awal 
Kian jenis cowok serigala berbulu domba yang 
suka obral janji manis padahal aslinya cuma 


pengen ngewe sama lo. Miris banget." 


"Lo frontal amat, sih. Kian enggak gitu, kok.” 
gue belain cowok gue sampai titik darah 
penghabisan. Tapi percuma gue jelasin, gak 
akan mempam berhubung Gita lagi kesambet 


setan ngeyel. 


“Biar gak frontal. Jangan sebut ngewe, ganti 
dengan istilah dua insan yg sedang bersimbiosis 


mutualisme.” Gita sengak betul. 


"Git lo mending cari pacar biar hati lo ada 
yang ngademin.” gue bilang gitu, bodo amat Gita 
tersinggung. "Lo tuh kurang belaian makanya 


senggol bacok mulu." 


"Bullshit. Gak usah ngurusin gue selama 


hidup lo belum bener.” Gita muter mata. 


"Serah deh, Git. Capek adu ngotot sama lo." 


"Lo percaya Kian bakal mutusin Tatia buat 


lo?” Gita masih aja. 


"Percaya." 


"Yakin Kian gak akan selingkuh dari lo seperti 
yang dia lakuin ke Tatia? Yakin dia gak bakal 


mainin perasaan lo?" 


"Sounds so funny and sweet tho. Coz after all 
iam still love him for his worst.” kata gue penuh 


keyakinan. 


"Kalo lo udah seyakin itu gue tunggu from this 


to this-nya, is that ok?” Gita mencibir. 


"Congor lo jahat, Git. Tapi gak apa-apa gue 


ladenin mau lo." 


"Aku dukung Kak Kiran pokoknya.” Jihan 


nyamber." 


"Lo caper banget, sih, memek?” Gita masih 


gak nyante. 


Gara-gara Gita dan Jihan lanjut adu mulut 
dan gue jadi sibuk misahin mereka, sampai gak 
ngeuh waktu mobil jazz warna hitam itu berhenti 


tepat depan gue. 


Kaca mobil terbuka dan terbitlah sosok 
anggun Tatia dengan hijab warna creamnya. 


"Can we talk?” 


"Sure." 


"Lah udah kelar urusannya?” Tatapan 
bertanya Gita beralih-alih dari Tatia terus pindah 


lagi ke gue. "Udah putus, neh? Kok cepet?" 
"Lo mau bicara apa?” gue fokus pada Tatia. 
"Tapi gak di sini?" 


Gue menilai raut muka Tatia, cewek ini 
ngeliatin gue dari ujung ranbut sampai ujung 
dengan tatapan jijik dan merendahkan. Seperti 
ingin sekali meledakan amarah namun masih 
ditahan-tahan. Gue asumsikan Kian mutusin dia 
dengan gue sebagai alasannya, ouh jujur sekali 


kamu, mas. 


Tapi gak apa-apa, cepat atau lambat gue 
pasti akan berhadapan dengan makhluk ini. 
Lagian sudah terlanjur basah kenapa gak nyebur 
aja sekalian. "Gue tinggal dulu, kalian jangan 


ribut." 
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"Lo mau kemana?" 


"Im go with her.” gue berdiri sambil 


cangklongin tas ke bahu. 


"Lo jangan sendirian.” Cegah Gita. "Gue 


temenin, ya?" 
"Gak usah, Git." 


“Pokok kalo masalah gelud gue berdiri paling 
depan.” meski cocotnya tajem menusuk relung 


hati tapi Gita tetap setia kawan. 
"Kakak .... Jihan ngerengek takut. 


"Its okey, kita cuma ngobrol, kok.” kata gue 


untuk menenangkan mereka berdua. 


"Hati-hati. “ Jihan gigitin bibirnya dengan 
cemas. "Kalo sejam Kak Kiran gak gak balik, aku 
telepon papi pokoknya ...." 
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Gue mengangguk sebelum melangkah masuk 
ke dalam mobil mbak-mbak calon dokter itu. Dan 
gue sama sekali gak tau mau dibawa kemana, 
karena sepanjang perjalanan Tatia nyetir sambil 


diem. 


"Gak jadi ngobrolnya?” gue mencoba 


memecah keheningan. 


“Nanti.” jawab Tatia dingin dan setelahnya, 
dia kembali bungkam seribu bahasa, ya udah 


gue juga ikutan anteng. 


Gue emang tegang dikit. Tapi gue gak takut. 
Gue berusaha terlihat tenang seakan-akan tidak 
sedang berhadapan dengan musuh. Rules 


pertama pantang mundur sebelum bertempur. 


Cuma gue susah buat nahan senyum, 


habisnya tangan Tatia gemetaran waktu 


memegang setir mobil. Kayak nenek-nenek 


tremor aja, lo. 


Tatia makin ngaco bawa mobilnya, doi ngebut 
selayaknya pembalap amatiran. Biasa gitu kalau 
pikiran lagi kalut, well sepertinya ketenangan gue 


berhasil mengintimidasi musuh. 


"| like your eyes you look away when you 
pretend not to care .... gue bersenandung pelan 
untuk membunuh kebosanan. Sumpah kaku 
banget kayak seragam baru beli, kapan nih ribut- 


ributnya, gue udah gak sabar. 


Masa mau baku hantam aja musti nyari spot 
kece, ribet amat ya hidup anda? Dumel gue 


dalam hati. 


Gue soalnya paling gak demen berada pada 
situasi yang mencekam kayak gini, mending ayo 


langsung brak bruk brak bruk terus selesai. Kalo 
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dicancang kelamaan gini tuh rasanya kayak lo 


ditempatin disimulasi neraka bareng kecoak. 


Akhirnya penantian gue terbayarkan, karena 
gak sampai 10 menit kemudian, mobil itu berhenti 
dipinggir jalan sepi. Disekitarnya terdapat kebun 
luas yang ditumbuhi pohon apel dan jeruk. Well, 
kalo sampai terjadi tindakan kriminal disini, pasti 


gak akan ketauan. 
"Turun." Tatia sok main perintah. 


Gue biarin dia turun duluan, baru setelahnya 


gue nyusul. 


"Mau ngapain kita disini? Tanya gue 


langsung. 


"Lo diem, gue yang ngomong.” Tatia maju 
mendekat sampai kita saling berhadap-hadapan 


dengan jarak yang cukup dekat. 
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Gue angkat bahu gak peduli. "Fine, kan lo 


yang punya gawe." 


"Lo tau apa yang bakal gue omongin ... but 
wait, let me breath for second.” selama Tatia 
memejamkan mata dan mengatur nafas akibat 
tumpukan emosi yang ditahannya sejak tadi, gue 
sandaran santai di body mobil sambil sesekali 


benerin rambut yang tertiup angin. 


Plaak. Muka gue sebelah kiri tiba-tiba 
dihantam tangannya dengan keras. Saking 


kerasnya pipi gue sampai kerasa panas. 


Untung gue pake Clio Kill Cover Pink Glow 
Cream Cushion and Foundie, dempul andalan 
yang cucok dipake setiap saat setiap waktu. 
Harus tetap glowing meski kena amukan mbak 
mantan pacar yang gak terima karena eks 
cowoknya lebih milih selingkuhanya, yaitu gue. 


Gak, gue gak marah ditampar disaat guenya 


belum siap. Gak samasekali. Tapi ya, siap-siap 


aja pala lo nanti gue sepak. 


Bentar gue iket rambut dulu biar totalitas 


ngehajar orang. 


"Pipi sebelah sini belum,” habis ngiklan dan 
ngiket rambut, gue sodorin pipi gue yang lain. 
Tapi begitu Tatia kembali mengangkat tangannya, 
pergelangannya gue cengkeram dan gue pelintir 
berlawanan arah. Gak percuma abang gue yang 
mantan atlet taekwondo maksa ngajarin dasar- 
dasar pertahanan diri, yah, minimal kalo ada 


yang bully atau dilabrak gini gue masih bisa bales. 


"Arkhh!” Tatia menjerit kesakitan, karena 
kasian detik itu juga gue lepas. Gini-gini gue 
masih punya hati, cuy. Jangan sekate-kate lo. 


Pelakor beradab gue, mah. 


"Lo mau kita bicara baik-baik atau baku 
hantam, pilih salah satu?” gue mengangkat dagu 


tinggi-tinggi. Rules kedua, jangan pernah 


menurunkan derajatmu didepan musuh. 


Tatia nunjuk muka gue pake telunjuknya. 


"Puas lo ngerebut Kian dari gue? Puas lo, bitch?" 


"You heard that i am a bitch right? Well that's 
not just a rumor. It's true.” gue tersenyum 


sombong. 


"Segitunya craving for attention sampai lo 
tega ngembat pacar orang?” tuding Tatia lagi. 
"Gak bisa lo cari cowok single yang doyan sama 


gaya murahan lo?" 


"Murahan emang style-nya pelakor, kakak. 
Jadi satu sama template alis celurit segaris tapi 
gue enggak soalnya panutan gue kan Da Kyung 


bukan Jedun.” bener kok, buktinya starter pack 


( 429 


pelakor plus enam dua aja gak ada dalam diri 


gue samasekali. 


"Lo gak pernah di posisi gue makanya lo enak 
aja ngomong gitu, lo gak tau gimana susahnya 
gue dan Kian cari restu dari bokap gue. Lo gak 
ngerti gimana rasanya menjalin hubungan serius 
dengan cowok yang lo cintai tapi ujungnya sia-sia. 
Lima taun lo bayangin ... gue udah selama itu 
jalan sama Kian tapi sekarang ... lo ambil dia gitu 
aja? Tega banget lo!!” Tatia teriak frustasi. "Gue 
percaya sama lo, Ki. Gue kira lo temen gue. Gue 
kira lo bakal bantu gue ngawasin Kian disana .... 


sakit gak lo jadi gue?" 


Percuma minta maaf, paling juga dihempas. 


Sayang, ah, buang-buang ludah. 


"Siang malam gue nangis mikirin Kian, setiap 
gue kangen gue selalu doain yang terbaik—' 


suara Tatia bergetar. 
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"Nah itu dia. Karena yang terbaik menurut lo 
bukan berarti terbaik versi Tuhan. Iya tau, agama 
lo lebih bagus dari gue, jadi lo pasti tau kalo 
takdir itu Tuhan yang nentuin, kan? Termasuk 
mempertemukan gue dan Kian. Kita manusia 
hanya bisa berusaha dan berdoa. Okelah 
mungkin doa lo kenceng banget kayak puting 
beliung, tapi usaha lo gimana? Dibanding sama 
gue, yakin usaha lo udah cukup bikin Kian 
seneng? Lo punya 5 taun buat mendapatkan hati 
Kian, Ti. Sedangkan gue gak ada satu semester.” 
dengus gue. "Kian goyah juga karena lo gak bisa 


jaga dia baik-baik." 


"Kalian yang selingkuh tapi lo malah nyalahin 
gue? Ilmu dari mana, tuh?” Tatia gak terima. 
"Kalau gue diselingkuhin, ya, itu pure salah lo 
berdua. Jatuh cinta gak bisa tiba-tiba, kan? 
Diawali dengan pendekatan salah satu pihak. 


Disini aja udah bisa ke detect, kemana arahnya. 
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Ambil langkah mundur, atau menghindari 
perasaan yang lebih dalam. Atau malah nekat 
melanjutkan dengan segala dosa dan resiko. Be 
smart, you're human not a dog!” Tatia nunjuk 


dahinya sendiri. 


"Lah malah anjing yang dimocking. Tapi 
benar kok gue omong. Lo pikir kenapa Kian bisa 
dengan mudahnya berpaling ke gue? Ya karena 
hubungan kalian udah hambar, atau elo nya kali 
yang cuek sama dia, atau Kian udah gak 
sanggup lagi Idr-an atau hal lain yang 
menyangkut perasaan dia ke elo. Akui ajalah kalo 
pondasi cinta kalian kurang kokoh, masa kena 


goncang sekali aja langsung ambyar." 


Tatia mendesis. "Gak ada yang salah dalam 
hubungan gue dan Kian, kalo gak percaya lo bisa 
tanya ketemen-temen Kian atau keluarganya. 


Kita akan tetap baik-baik aja seandainya lo gak 
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dateng dan godain dia. Gue gak merasa ada 
masalah, kok. Jangan mentang-mentang lo salah 


tapi gak mau dihujat!" 


"Pm not the only one on this soapbox. Lol. | 
literally didn't get why you always blame me like 
im doing this case alone. How about Kian? Dia 
paling gak tahan waktu gue godain, jadi lo gak 


bisa kalo cuma nyalahin gue." 


"Lo sendiri juga gatel, binal udah tau Kian 
punya cewek masih aja lo gangguin!” Tatia emosi. 
"Gue kenal Kian, dia gak akan macem-macem 


kalo gak lo pepet." 


"Cowok naturalnya emang nafsuan, apalagi 
gue bisa bikin Kian puas. Mantan lo gak impoten, 
Tia. Masa iya gak terangsang ngeliat dada cewek 


cantik kayak gue?" 
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"Anjing dikasih tulang ya pasti dimakan. 
Cowok normal lihat cewek aurat terbuka ya pasti 
disamber, lah. Kalo lo gak nawarin diri, gue jamin 
sampai detik ini Kian masih kuat iman!” ucap Tia 


tanpa ampun. 


"Analogi lo merendahkan perempuan banget, 
sih. Seolah eksistensi perempuan itu hanya untuk 


konsumsi laki laki.” gue bantah. 


“Elo sendiri yang omong gitu, bukan gue. Gue 
gak pernah bilang perempuan cuma sekedar 
objek pelampiasan laki-laki, gue juga gak lagi 
belain Kian disini. Intinya kita ini manusia yang 
dikasih nalar dan pikiran untuk mengendalikan 
hawa nafsu, elo bisa gak pake nalar lo, gunain 
otak lo untuk menafsirkan mana yang benar dan 


mana yang salah?” bantah Tatia. 


"Lo sendiri gimana? Ukhti kok pacaran?” gue 


nyinyirin balik. Orang pacaran aja udah salah, eh 
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dia awet ngejalanin sampai 5 taun, munafuck 


banget jadi orang. 


"Gue bukan ukhti, dan gue punya prinsip 
cewek gak akan jual semurah itu sama cowok. 
Kita beda, Ki. Gue gak pernah berbuat macem- 
macem sama Kian, karena pacaran gak sehat 
endingnya cewek juga yang rugi. Seperti yang lo 
bilang tadi perempuan emang bukan objek, tapi 
tetap harus punya akal dan harga diri.” Tatia 


aslinya memang pinter, sih. 


"Ya itu terserah lo! Hidup-hidup lo ya lo atur 


aja sendiri.” gue sengakin balik. 


"Kalo lo gak bisa menghargai seengganya lo 


tau diri anjing! mana sempat keburu dihujat. 


"Jangan anjing shaming mulu dong, kasian 
anjing gak tau apa-apa kena sasar terus.” gue 


santai. 
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"Cocok lo sama Kian satunya perek satunya 


brengsek." 
"Jodoh ya, gitu." gue ketawa kecil. 


"Jodoh hasil selingkuh? Ngembat pacar orang” 
Bangga lo?” Tatia bertanya sinis. "Gue gak 
percaya Kian ngelirik cewek modelan lo, modal 


cakep doang tapi gak ada otak." 


"Coba lo intropeksi diri sebelum sok-sokan 
ngatain gue, lo gak boleh jadi cewek egois yang 
bisanya cuma nyalahin kita doang. Pasti ada 
sesuatu dalam diri lo yang membuat Kian gak 
sreg. Gue yakin kalau lo emang sesempurna itu, 
Kian gak akan mau selingkuh sama gue. Mau 
digodain sampai mampus juga pasti mental. Apa 
kata lo tadi? Kuat iman? Kian gak sealim itu, 


maemunah." 
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"Dimana-mana selingkuh tetap salah. Memilih 
setia atau berselingkuh itu pilihan masing-masing, 
perasaan jatuh cinta atau nafsu dengan selain 
pasangan itu pun sulit kita kendalikan. Tapi 
tindakan kita setelah adanya perasaan itu, setia 
atau selingkuh itu kendali tetap pada diri kita. 
Kenapa jadi lo nuding balik gue yang salah 


sementara yang ngelakuin dosa itu kalian?" 


Gue muter mata, here we go. Uma Tatia mau 
ceramah. Gak tau aja gue sudah pernah tersakiti 


karena ulah bokap dan bini mudanya. 


"Ya elo sendiri gak ngaca.” gue lanjut. 
"Ikhtiarnya sebelum suatu hal terjadi, kita harus 
punya bekal cara untuk menjaga agar dia tidak 
selingkuh, kalo menjadi baik aja gak cukup, ya lo 
juga harus jadi pasangan yang menyenangkan, 


dong." 
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"Gue udah lakuin versi terbaik dari diri gue. 
Tapi akan selalu ada orang yg lebih, lebih dari 
pasangan lo. Poinnya adalah setia itu tadi, 
selanjutnya tinggal lo punya akal gak buat 


mengontrol hati dan kelakuan lo?” Tanya Tatia. 


"Kita gak bisa expect semua orang punya self 
control yang baik, kan? Itulah kenapa hal-hal 
yang jadi faktor risiko gak bisa di-ignore. 
Sepanjang lo bisa jagain milik lo baik-baik, gue 
yakin gak ada orang yang berani nyenggol. Gue 
punya kesempatan karena lo membiarkan celah 
itu ada. Miriplah sama ngunci ganda kendaraan, 
tambah dirante sekalian biar gak dimaling.” gue 


balas dengan argumentasi yang berbobot. 


"Tolong diinget. Gak setia itu problem kalian 
sendiri bukan tentang gue. Yang salah bukan gue, 
kekurangan bukan pada diri gue. Gue gak pernah 


mikir gue gak cukup baik buat Kian. Gue gak 
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boleh insecure karena gue yang berada di posisi 
benar. Gue lebih berharga dari lo karena Allah 
lebih sayang gue. Gue pantes diperlakukan 
sebaik-baiknya.” Tatia ambil nafas sejenak 


sebelum lanjut bicara. 


"Allah juga sayang sama gue, emang didunia 


ini umat-NYA cuma lo doang?” bales gue. 
"Emosi gue omong sama lo!" 
"Sabar ini ujian.” Celetuk gue. 


"Gue sabar, kok. Gue pasti bisa melewati ini 
semua. Kalian gak bisa bikin gue down.” katanya 


dengan dagu terangkat. 


"Well said Tatia, terima kasih loh udah 


mengikhlaskan Kian buat gue.” gue mencemooh. 
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“Biar Allah nanti yang balas, entah itu baik 
atau buruk. Gue hanya akan menerima takdir gue, 
dan elo juga, Ki. Hati-hati, pembalasan pasti 


dateng tanpa gue harus ikut campur." 


"Semoga istiqomah ya, ukhti.” kalau udah 
bawa-bawa nama Tuhan, keimanan gue ikut 


tersentil, mau ngegas kan takut. 


Tatia menatap gue dengan mata berkaca- 
kaca. "Benci banget gue sama cewek kepedean 
kayak lo. Dikiranya bakal dianggap imut apa 
sama cowok, yang ada cowok malah seneng 
buat jadiin lo pelarian. Seneng lo udah berhasil 


ngerebut Kian dari gue?" 


Gue kibasin rambut. "Wajar kan seneng? 
Namanya juga euforia, bahagia karena 
perjuangan gue selama ini terbayar ... tapi yaah 


balik lagi persepsi orang mah beda-beda." 
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"Gimana kalau semua itu hanya 'rasa 
penasaran' sesaat? Gimana kalo yang gue rasain 


saat ini terjadi juga sama lo?” Cecar Tatia. 
"Gue bisa kok handle, tenang aja.” kata Gue. 


"Modal lo apa sampai seyakin itu?” Tanyanya 


dengan skeptis. 


"Im pretty enough for him.” Cukup itu saja 
yang bisa gue kemukakan, rules terakhir jangan 


pernah buka rahasia pada musuh. 


"Klise banget, you thought you so damn pretty, 
right? But look at your immoral attitude, big zero!” 
demen nyinyir juga nih cewek, katanya alim tapi 


kok lambe lemes. 


"Kita beda pendapat, sayang. Kata gue sih 
attitude gue jempolan. Tapi gak apalah kita gak 
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diberi kewajiban untuk menyenangkan semua 


orang, kan?” kalau gue yang bacot, sih, maklum. 


"Orang gak setia itu penyakit. Bakal susah 
untuk terus setia ke depannya. Nunggu sampe 
ada turning pointnya yang gak tau kapan.” kapan 


ini kelarnya, Tatia tausiah mulu. 


"Kian baru pertama kali ini selingkuh, kan? Ya 
dimaafkan namanya manusia mungkin khilaf. 
Apalagi selingkuhnya sama gue? Cantik, tajir, 
gak kalah pinter dari lo, bokap gue juga pejabat, 
ditambah gue bisa dengan gampang 
mendapatkan apa pun yang gue mau termasuk 
restu dari kedua orang tua Kian. Thats logical 


karena Kian dapat cewek yang lebih baik." 


"Jangan sombong dulu, lo belum tau aja 


blunder dari keluarganya Kian.” dengus Tatia. 
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"Berbeda pandangan politik bukan blunder 
Tia sayang, kalo abahnya Kian tiba-tiba gak 
dukung bokap lo jadi bupati ya jangan nyalahin 
orang-orang yang gak terlibat didalamnya, dong.” 
gue juga baru tau belakangan ini. Ceritanya 
bapaknya Tatia lagi nyalonin calon bupati gitu, 
tapi abahnya Kian tim sukses cabup lain yang 


diusung partainya. Baperan amat, yak. 


"Gak usah bawa-bawa bokap gue!” Tatia 


melotot. 


"Lo duluan yang bawa-bawa keluarga Kian!” 
gue belain camer, lah. "Lo boleh ngatain gue 
sesuka lo, tapi gak usah melebar kemana-mana, 
oke? Urusan lo, gue, dan Kian gak ada 


hubungannya sama mereka." 


"Omongan lo udah kayak paling top aja.” 
Tatia menggeleng gak percaya. "First ... you 


didn't get my point and i wont listen your shit, 
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last ... Kian, he's a dumbass, and good luck with 


him." 
"Udah belum, sih, ini? Gue mau telepon Kian, 
ah, minta dijemput.” gue sengaja mentrigger, 


ayoklah kita ribut sampai babak belur. 


"Gue doain hubungan kalian gak berakhir 
tragis, langgeng terus sampai ketemu lagi 


dengan orang ketiga.” Tatia tersenyum sinis. 


"Itu doa apa nyumpahin?” gue ogah ambil 
pusink. "We have fucking good relationship. Of 
course we'll be fine. Orang ketiganya udah ada 
kok, ini bebi diperut. Say hi dulu yuk sayang, 
assalamualaikum tante Tia, kenalin aku anaknya 


Ayah Kian dan Bunda Kiran." 


"Gue pengen banget gampar muka lo.” tia 


geram. 
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"Coba aja?" heleh gak berani, ngakak 


aesthetic aja gue. 


"Sudah cukup gue ngotorin tangan.” katanya. 
"Kita udah selesai bicara, gue juga mau pulang. 
Semoga setelah ini kita gak ketemu lagi, muak 


gue liat lo." 


"Lah gue aja nahan muntah dari tadi.” gue 


mencebik. 


Herannya, Tia masih berbaik hati kasih gue 


tebengan, loh. "Lo mau ikut gak?" 
"No, thanks." 


"Im sure ill easy moving on but the scars 
leave will stays forever, and i forgive u both but i 
never forget.” kata Tia sebelum membanting 


pintu mobil. 
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"Bye Ummah Tia, take care. Dont worry, your 
eks will happy with me.” gue lambaikan tangan 
sambil dadah-dadah. Suka kasian liatnya, mana 
masih muda lagi. Tapi gimana, hidup itu soal 


kalah dan menang. 


Coba tes ombak, siapa disini yang masih 


ngebelain Tatia? 
Siapapun kamu sungguh tololhaseyoo ... 


Dasar unmotivated person, awas aja kalau 
banyak yang pro Tatia, gue block atu-atu. Gue 
gak ngancem ya, tapi hati-hati aja ... siapa tau 
akun kalian ilang dalam sekejap. Block + Report 


— kelar masalah. 
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adan Standar Seleksi Calon Mantu, 
Rane oleh bapak menteri pada hari 

ini jam sekian untuk putrinya yang 

kebelet kawin. Ketahuilah bokap gue pada saat 
ini menjabat sebagai Menteri Ketenagakerjaan, 
salah satu tugasnya adalah membentuk Badan 
Nasional Sertifikasi Profesi atau BNSP sesuai 
dengan Undang-Undang No. 13 Tahun 2003. 
Bentar gue cek Undang-Undang dulu. 
Alhamdulillah belum ganti. Maklum, gue tinggal di 
negara yang urusan selangkangan aja Undang- 
Undangannya macam sinetron Tukar Bubur Naik 
Haji, gak ada abis-abisnya. Giliran korupsi, 


durasinya pendek kayak animasi Si Nopal. 


Setelah gue mengutarakan keinginan untuk 


nikah muda, bokap gue bersikukuh pengen 
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ngecek kelayakan hardware maupun software 
dari Mas Ganteng selaku satu-satunya calon 
Imam masa depan gue. Nah, katanya kalau Mas 
Kian gak lolos, gak bakal diterbitin sertifikat 


BNSP calon mantu. 


“Apa coba hubungannya calon mantu sama 
BNSP?” gue ribut di telepon sama suaminya 


tante hebring ini. 


“Loh, calon mantu Papi harus punya 
Sertifikasi Profesi. Jadi suami itu juga profesi. 
Jadi harus ada sertifikatnya,” si tua gendut ngotot. 
“Logikanya gini, kamu sakit terus Papi mau 
ngobatin kamu ke rumah sakit. Masak pilih rumah 
sakit sembarangan. Minimal kan yang gradenya 
jelas. Kalau bisa yang akreditasinya A gemuk. 
Papi harus akreditasi dulu calon kamu, wajib 


hukumnya gak boleh diskip.” 
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Maapin calon makmummu ini ya Mas 
Ganteng. Punya orang tua terlalu 
mendedikasikan diri ke pekerjaan. Sampai calon 


mantu aja harus disertifikasi kelayakan. 


“Terserah Papi lah. Tapi awas kalau batal 
dinikahin. Aku juga bakal mengeluarkan 
sertifikasi kelayakan tante hebring buat jadi 
Mama aku. Titik!” gue sama bokap tuh sebelas 
dua belas kalau soal ngotot-ngototan. Ya 
namanya buah kan pasti tidak jatuh jauh dari 


pohonnya. 


“Itu tergantung calon kamu, memenuhi 
standar atau gak,” tuh kan bokap gue gak mau 
kalah. 


“Jelas memenuhi lah. Siap-siap aja Papi nanti 
insecure. Pokoknya ini hardware software 
kualitas microsoft deh!,” gue menjamin. "Tapi 


Papi ngetesnya jangan susah-susah ya. Awas 
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kalau susah, aku copot nama Papi dari kartu 


keluarga!” 


Si tua buncit itu cuma ketawa dari seberang 
sambungan, “Kebalik kali, Kak. Emang kamu bisa 


nyopot nama Papi?” 


“Kan ada teknologi yang namanya Tipe-X? 


Gitu aja repot!” gue mengibaskan rambut. 
Bokap makin kenceng ketawanya. 


“Dan satu lagi!” gue mengingatkan, 
“Nikahannya calon kakak ipar tinggal besok. 
Pokoknya mau hujan badai tanah longsor gempa 
bumi pun Papi harus dateng. Kalau gak..” gue 
mikir kalimat ancaman apa yang cocok untuk 


dilontarkan, tapi gak nemu-nemu. 


“Kalau gak kenapa?” bokap nunggu kalimat 


gue selesai. 
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“Kalau gak, pulang-pulang Kiran bunting!” gue 
buru-buru nutup telepon sebelum kena semburan 
dari Pak Menteri. Setelah berhasil memutus 
sambungan, gue terkikik geli. Asyik juga ngerjain 


si tua buncit. 


Jihan geleng-geleng kepala liat kelakuan gue. 
Kayak kelakuannya lebih baik aja. “Ape lo?” gue 


nyolot. 


“Gara-gara Kakak satu RT heboh nyiapin 
acara penyambutan untuk Pak Panji! Tuh abah 
umiknya Mas Kian sampai jumpalitan nyariin 
karpet merah. Acara nikahan malah jadi 


acaranya jumpa fans nanti,” dia ngeledek. 


Gue duduk menyilangkan kaki. HP gue geter- 
geter karena ada panggilan dari bokap. Sengaja 
gue gak angkat biar jungkir balik gelagapan 


mikirin kemungkinan anak sulungya pulang- 
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pulang bawa benih hasil bercocok tanam. Gue 


kan bisa sangat nekat kalau mau. 


Karena gue cuekin, akhirnya bokap ngechat 


gue. 


Jam sebelas kan resepsinya? Papi dateng. 


Awas aja kamu kalau macem-macem. 


Senyum gue melebar dari ujung ke ujung, 


seperti iklan Pepsodent. 


“Tumben Kak Kiran senyum kalau teleponan 
sama papi. Biasanya kalau gak marah-marah ya 
ngambek. Eh sama ngerengek minta duit juga 
sih,” siapa lagi yang gemar meledek gue kalau 
bukan Jihan. Ini lakinya kemana sih? Piaraannya 


dibiarin kelayapan kayak gini. 


Tapi bener juga ya? Setelah sekian lama 
akhirnya gue bisa mesem juga waktu ngobrol 


sama bokap. Dan itu karena satu alasan, 
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ngobrolin Mas Kian nan ganteng, gagah perkasa, 
dan tahan lama. Eh gak tahan lama juga ding. 
Dia kan masih newbie. Perlu diasah dan diurut 


biar lebih berpengalaman. 


“Apaan sih lo sirik aja. Mending bantuin bikin 


lemper sana di dapur!” gue ngusir. 


“Kira-kira Papi setuju gak ya sama Mas Kian? 
Kalau ditolak gimana?” adek gue itu nakut- 


nakutin. 


“Lo pikir Kian cowok kaleng-kaleng? Soal gini 
mah kecil,” aslinya gue juga jiper mikirin kisah 
percintaan gue yang mirip jalan aspal hasil 
korupsi, gronjal-granjil banyak kerikil di sana sini. 
Tapi di depan Jihan gue harus percaya diri. 
“Tunggu aja ntar juga tiba giliran lo. Secara kan 
lo anak kesayangan, pasti lebih diketatin lagi 


akreditasinya,” gue balik nakut-nakutin. 
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Jihan mengernyit. HPnya tiba-tiba bunyi dan 
gue udah bisa langsung menebak nama siapa 
yang tertera dilayar ponselnya. “Ini Papi nelepon 
Jihan pasti karena Kakak gak angkat teleponnya 
Papi kan? Bikin repot aja!” marah-marah gitu tapi 
Jihan tetep ngeladenin bokapnya. Dia angkat 
telepon dari Pak Menteri dan ngejawab semua 
lontaran pertanyaan tentang gue. Misalnya Kiran 
kenapa gak jawab telepon Papi? Kiran udah 
makan belum? Kiran doyan gak makanan di situ? 
Semalem Kiran tidurnya nyenyak gak? Dan 


seribu satu pertanyaan bertele-tele lainnya. 


Gue taunya juga belum lama kalau bokap 
masang Jihan untuk memata-matai gue. Secara 
kalau komunikasi sama gue langsung, kita 
bakalan sering berantem. Ternyata di balik 
pergulatan kita yang gak ada ujungya, diem-diem 
bokap sering peduli sama hal-hal kecil yang 


terjadi sama gue. Haruskah gue terharu? Gak ah, 
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nanti eyeliner gue luntur. Gak waterproof ini. 
Eyeliner mahal gue ketinggalan di rumah. Di sini 
cuma pinjem punya Gita. Dasar pelit, masak gue 
dipinjemin eyeliner yang gak waterproof. 
Keringetan dikit langsung luntur. Sungguh 


sahabat sejati. 


Semua penghuni rumah udah ribut semenjak 
jam empat dini hari tadi. Pasalnya hari ini adalah 
nikahan Mbaknya Kian yang jadi Bidan. 
Bukannya grogi karena mau ngijab-gabulin anak 
perempuannya, Abah malah heboh 
mempersiapkan diri menyambut Pak Menteri. 
Sementara Umik entah berada dimana. Penata 
riasnya sampai stress karena baru dikasih 
foundation Umik dapet telepon terus buru-buru 
ngacir ngecek keperluan pesta. Habis itu balik 
lagi. Baru aja matanya selesai dirias satu, 
handphone Umik bunyi lagi. Dia tergopoh-gopoh 
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lari ke dapur entah mau ngecek apa dengan 
penampakan satu mata selesai dirias dan 
satunya lagi masih polosan. Penghuni dapur 
otomatis geger dong dikira ada penampakan 
hantu perawan yang dulu gagal nikah terus iri 


dan mau balas dendam. 


Yang paling parah adalah ketika sanggulnya 
belum jadi dan rambut Umik masih awut-awutan, 
beliau dapet laporan kalau penghulunya batal 
dateng. Entah karena apa gue juga gak ngerti. 
Bisa bayangin betapa kelimpungan Abah- 
Umiknya Kian nyari penghulu buat gantiin yang 
batal hadir? Wuih gak cuma satu rumah yang 
ribut, satu RT langsung geger. Ya kali kalau 
penyayi dangdutnya yang gak bisa dateng, masih 
mungkin diakali kan? Lah kalau penghulu? 


Alamat gak jadi nikah dong. 


Makanya dengan rambut masih disasak, 


Umik naik motor boncengan sama Abah ke desa 
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sebelah nyari penghulu. Gak pake malu-malu lagi, 
demi anak pokoknya puting beliung pun diterjang. 
Standing applause deh buat emak bapaknya Mas 
Ganteng, alisa Mas Kian. Gak salah emang gue 


nyari calon mertua. 


Awalnya gue agak nolak waktu diminta jadi 
pager ayu. Nanti kalau kecantikan gue 
mengalahkan mempelai wanitanya gimana? Kan 
gak enak jadinya. Tapi setelah dirayu-rayu ibu 
mertua, gue luluh juga. Itung-itung gladi kotor 


kalau gue nikah sama Mas Ganteng entar. 


“Sstt.. Sttt.. Kiran!” ada suara-suara halus dari 
balik pintu. Tenang itu bukan suara Miss K alias 
Kuntilanak, bukan pula Lady Hole alias Sundel 
Bolong, apalagi Black Giant alias Genderuwo. 
Tapi suara manusia paling ganteng dan seksi se- 
galaksi Bimasakti, siapa lagi kalau bukan Kang 
Mas Kian Santang. Ada apa gerangan Mas 


Ganteng panggil-panggil putri solo? Ya kan gue 


( 458 


lagi kebayakan, pake sanggul, terus dirias Jawa. 
Casing putri solo, onderdil Gigi Hadid. Tinggal 
diasah pasti bikin ahh ahh. 


“Apa sih manggil-manggil?” gue kemayu. Mau 
nyelipin rambut ke belakang telinga eh lupa, kan 
rambut gue disanggul. Gak ada yang bisa 


diselipin. 


Kian meletakkan telunjuknya di depan mulut, 
mengisyaratkan gue biar gak berisik. Duh, jadi 
deg-degan gini. Mana tangan gue digandeng 
terus dibawa ke kamarnya yang sepi. Auw, Mas 
Ganteng pasti gak tahan nih liat gue pake kebaya. 
Secara kan jarik gue seksi banget, bikin pantat 
bahenol tiada tandingan megal megol kek bebek 
lagi diarak. Terus belahan susunya ngintip dari 


balik baju yang ketatnya minta ampun. 


“Kamu apaan sih bawa-bawa aku ke kamar?” 


gue senyam senyum ngarep diiya-iyain. 
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Mas Ganteng ngunci pintu kamarnya biar gak 
ketahuan orang. Nanti kalau kita lagi tindih- 
tindinan terus digerebek Pak RT kan bisa 
langsung diboyong ke KUA. Gue dong yang enak. 


“Kamu cantik banget kalau dandan gini,” uhuy, 


gue dapet pujian. 


“Bisa aja deh!” gue pukul kecil dadanya. 


“Kamu juga ganteng pake baju Jawa gini.” 


Beneran deh. Mas Ganteng jadi lebih keliatan 
kharismanya. Rambutnya ketutupan blankon, 
perutnya dibebet stagen, terus ada keris-kerisan 
gitu nancep di punggungnya. Oh Ksatria pujaan 
hatikuh.. 


Belum lagi kalau senyum, emph ... langsung 
meleleh gue kayak Olaf dilempar ke Merkurius. 
Manis tanpa pemanis buatan. Pakai ajian jarang 


goyang apa semar mesem ini lakik sampai bisa 
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bikin gue klepek-klepek kek lele diseser keluar 


dari kolam. 


“Mas .... gue nempel-nempel, sengaja susu 
gue plenetin ke dadanya biar kerasa ada yang 
empuk-empuk enak gitu. Siapa tau Kian minta 
lebih? 


"Hm? Tangga doi meraih pinggang gue 
berusaha mendorong sedikit kebelakang biar gue 
gak nyesekin dia. Tapi dengan cekatan gue tarik 
tangan Mas Ganteng biar turun dan nangkup 
pantat bahenol gue bersamaan dengan tangan 


gue yang bergelantung manja di lehernya. 
“Cium dong!” gue monyongin bibir. 
“Nanti,” dia mengelak. 


Tentu aja gue gak nyerah. Mas Ganteng gak 
mau nyium, ya gue tinggal jinjit terus nyolong 


satu kecupan di bibir, satu lagi di janggut, terus 


yang terakhir di leher. Maunya gue bikin ungu- 


ungu itu leher, tapi pasti Mas Ganteng gak mau. 


“Kiran, nanti dulu ah? Kian berusaha 


nyingkirin gue dari badannya. 


"Nanti kapan? Nanti malam? alis gue 


terangkat penuh harap. 


“Bukan!” akhirnya Mas Ganteng berhasil 
membuat jarak antara tubuh gue dan tubuhnya. 
“Aku bawa kamu ke sini karena ada yang mau 


aku tanyain.” 


"Ngelamar aku ya? Oke, aku terima. Mana 


cincinya!” Celutuk gue menyimpulkan sendiri. 


Mas Ganteng menarik nafas panjang, “Bukan 


itu!” 


“Yah gak ada cincin,” gue pura-pura menekuk 


wajah. “Yah udah gak pake cincin gak apa-apa. 
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Pake benih kamu aja. Lebih tokcer daripada 


cincin,” gue cengengesan. 
“Hush! 


Gue membela diri sendiri, “Ya gak papa. Kan 


membiasakan menabung sejak dini itu bagus!" 


“Aku mau nanya tentang papi kamu,” sebelum 
pembicaraan makin ngelantur, Kian meluruskan 


arah perbincangan kita. 


“Papi aku? Ngapain tanyain bokap? Mau 
daftar jadi anggota partai? Ya gak apa-apa sih. 
Nyicil kerja sejak kuliah. Ntar lulus tinggal 
lamaran. Wuah ... gantengku pinter banget sih!” 


gue elus-elus pucuk rambutnya. 


“Kamu jangan banyak ngelantur. Dengerin 
dulu!” Kian menjepit bibir gue dengan jari-jarinya 
agar gue diem dan mendengarkan. “papi kamu 


nanti jadi ke sini kan?” 
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Berhubung bibir gue dijepit, gue cuma bisa 


ngangguk-angguk. 


“Kira-kira aku harus gimana di depan papi 


kamu?” Kian nanya. 


Oh gue paham kali ini. Calon anak menantu 
lagi bingung kasih first impression buat 
mertuanya. Utu utu utu ... gemesin banget sih 


kamu ganteng. Jadi pengen nenenin, eh. 


Gue benerin baju Mas Ganteng sambil kasih 
suntikan semangat, “Pokoknya kamu tenang aja. 
Kamu pasti lolos akreditasi dari papi. Tinggal 


senyum yang lebar dan jadi Kian yang biasanya.” 


“Kalau papi kamu galakin aku gimana?” doi 
kek anak kecil yang tiba-tiba gak pedhe mau 
pidato di depan kelas. 


"Nanti si papi aku galakin ganti!” gue dapet 


jitakan kecil di kepala. Loh gimana sih! Kan udah 


gue belain, masak dijitak? Mbok ya dicium gitu 
loh. 


“Kok dijitak?” gue protes. 


“Masak sama papi sendiri ngajak gelud 
kamu?” Mas Ganteng nih ya, tadi njitak kepala, 
sekarang dielus-elus sambil ditiupin. Ugh, gak 


jadi marah deh. 


“Iya.. iya.. gak gelud. Tapi cium dulu ya? Ini 
lipstik aku udah merah gini loh. Mubadzir kalau 


gak dicicip!” gue nempel-nempel cari keuntungan. 


Yes, akhirnya bibir gue ditubruk sama bibir 
tebal nan kenyal punya Mamase. Emph.. enak 
banget sih. Gue isep terus gue gigitin brutal, 
jangan sampai lepas. Tangan Mas Ganteng gue 
tarik ke belakang biar remesin pantat gue, dada 
gue nemplok sampai kegencet dada bidang Kian. 
Terus lehernya Kian gue kalungin pake tangan 


gue. Kepala kita bergerak ke kanan, lalu ke kiri, 


(465 


mencari posisi paling yahud untuk lumat-lumatan. 
Baru merem melek sepersekian detik, gue dan 
Kian dikagetkan oleh suara cicitan kecil dari 


bawah meja. 


“Om Iyan ngapain?” Reon dengan polosnya 
natap kita dari sana sambil nyemilin kue cokelat 


hasil nyolong dari meja prasmanan di depan. 


Pernah liat kerumunan masa karena 
kunjungan pejabat? Nah, itulah yang terjadi di 
acara nikahan Mbaknya Kian setelah Papi gue 
turun dari mobilnya. Gandengan sama tante 
hebring yang gelangnya buset sampai nutupin 
lengan kanan dan kiri, mereka berdua salaman 
sambil tebar senyum dari pojokan among tamu 
sampai naik ke panggung pelaminan. Udah gitu 
penyambutannya lebih heboh daripada Kyai 
habis pulang haji. Untung bapaknya Kian gak 
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sampai nanggap wayangan. Digelarin dangdut 


aja bokap gue udah senengnya banget. 


Apa kabar Mas Ganteng? Dia jadi pendiem. 
Nafas aja harus diperhitungkan biar gak salah 
tingkah di depan bokap gue. Liat tuh, Papi lagi 
mengintrogasi si sayang sampai dikupas habis ke 
kulit-kulitnya. Kasian banget wajahnya tegang 
gitu. Kalau yang tegang belalainya di bawah, gue 
gampang nuntasin. Kalau yang tegang mukanya, 


gimana gue mau bantu? Nguping ah.. 


“Jadi kamu yang namanya Kian?” bokap gue 


gerak-gerakin kumis tipisnya. 
“Iya Pak, eh Om, eh Pi!” Kian grogi sendiri. 


Gue dadah-dadah ke Papi dari balik badan 
Kian. Mas Ganteng gak tau kalau gue ada di 
belakangnya, tapi Papi nangkep pergerakan gue. 


Terus gue ngancem Papi pake bahasa isyarat 


biar gak macem-macem sama Kian. Lanjut 


nguping lagi .... 


“Kuliahnya sudah sampai mana? Skripsi?” 
buset bokap gue lagaknya udah kayak tim 


Paselnas nyeleksi calon aparat negara. 


Kian menelan ludahnya, tangannya dia taruh 
saling menggenggam di atas pangkuan, kentara 
banget kalau lagi grogi. "Baru mau mulai 


semester depan, Om.” 


“Kalau udah lulus rencana mau ngapain?” 


pertanyaan Papi selanjutnya. 


“Nikahin Kiran dong, Pa! Apalagi?” gue gatel 
buat gak ikut campur. “Ya kan sayang?” tubuh 


tegap Mas Ganteng jadi sasaran gue gelendotan. 


Gue cengar-cengir, Papi selow-selow bae, 
tapi yang ditempelin malah gelagapan takut di 


smack down karena gue ngulet ke lengannya. 
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"Emang Papi nanya ke kamu? Orang lagi 
nanya ke Kian,” Papi mencibir gue lalu kembali 


menanti jawaban dari calon mantu. 


“Mau cari kerja Om,” Kian jawab takut-takut. 
Hmm.. di depan gue aja sok paling keren, waktu 
disidak bokap langsung prok prok prok jadi 
patung oh ye. 


“Kerja apa? Dimana?” bener-bener deh bokap 


gue, makin mojokin itu namanya. 


“Papi apa-apaan sih!” gue ambil tindakan. 
“Biar Kian mikir skripsi dulu lah. Skripsi aja belum, 
udah ditodong mau kerja apa!” Kian noel-noel 
gue dari belakang, nyuruh gue diem aja 


kayaknya. 


“Lah kok malah kamu yang sewot. Salah Papi 
nanya prospek ke depannya? Harusnya kan jadi 
laki-laki itu udah punya visi dan misi yang jelas!” 
tuh kan Papi ngajak gelud. Emang ya gue kalau 
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ngomong sama Papi tuh kayak minyak ketemu 


api, jadinya dueer meledak-ledak. 


“Lah visi misi Papi sendiri apa?” gue balikin 
pertanyaannya ke Papi. “Nambah anak lagi? 


Atau nambah istri lagi?” 


“Ki? gue langsung kicep begitu dapet teguran 
tegas dari Mas Ganteng. Papi cuma liatin gimana 
Mas Ganteng menertibkan gue biar gak jadi anak 
durhaka. Senyam-seyum itu si Tua Gendut liat 


gue ditegasin sama Kian. 


“Oke saya terima. Salut saya sama kamu 
sudah bisa bikin anak saya tutup mulut hanya 
dengan satu kata. Dua puluh tahun lebih saya 
nyoba sampai jungkir balik, Kiran gak pernah 
mau nurut sama saya atau ibunya.” Papi nepuk- 
nepuk bahunya Kian. Apakah ini pertanda Kian 


lulus akreditasi? 
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“Pak Panji, maaf tadi saya tinggal-tinggal,” 
akhirnya Abahnya Kian datang menjeda acara 


mengintrogasi calon mantu. 


“Ndak apa-apa, Pak, namanya juga lagi 
punya gawe.” Abahnya Kian ini orangnya supel 
banget. Gak kayak anaknya yang dingin diluar 
tapi garing dan lembut di dalam. Baru sekali 
ketemu aja udah ngobrol ngalor ngidul sama 
bokap gue kayak teman lama. Dari yang 
ngomongin masalah politik, perkembangan partai, 
sampai bakso legendaris pinggir jalan pun ikut 


dikupas tuntas sama mereka berdua. 


Sesekali Kian ikut nimbrung. Berkat kelihaian 
Abah dalam mengakrabkan suasana, Mas 
Ganteng gue jadi lebih rileks komunikasi sama 
bokap. Malahan doi mulai lempar-lempar 
candaan sama Papi. Aduh, seneng adek liatnya, 
Mas. Belum apa-apa, Papi gue udah nawarin 


Kian jadi PNS begitu lulus kuliah nanti. Asek.. 
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lampu ijo nih. Ayo dong Mas diiyain, biar kita bisa 
cepet kawin dan berkembang biak. “Terima kasih 
tawarannya, tapi saya lebih suka berusaha 


dengan kemampuan sendiri.” 


Bokap gue manggut-manggut, rada skeptis 


tapi tetap menghormati pilihan Mas Ganteng. 
“Tahun depan lulus, ya?” tantang bokap gue. 
“Siap Om," jawab Mas Ganteng lugas. 
“Sanggup ngebimbing Kiran?” 


“Saya usahakan yang terbaik.” diplomatis 


sekali jawaban sayangku, jadi segan gitu kan gue. 


“Kakung..!" si kecil Reon lari ke pangkuan 


Abahnya Kian. 


“Ini cucunya, Pak?” Tanya bokap gue. 
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“Iya. Cucu saya yang kedua. Salim dulu dek!" 
Abah membimbing Reon buat salaman sama 


bokap gue. 


“Lucu gak Pi?” gue bertanya lirih ke bokap. 
Jangan sampai Mas Ganteng dan Abah mertua 
denger. “Kalau pengen nanti Kiran buatin satu 
deh!” 


Langsung gue kena cubit di hidung. Awh sakit! 


“Adek makan apa?” bokap gue basa-basi 


sama Reon. 


Bocah kecil itu nunjuk cokelat di tangannya, 
“Coklat. Eon cuka mam coklat.” sepertinya Reon 
adalah tipe bocil yang suka bercerita. Buktinya 
pertanyaan Papi gak cukup dijawab cuma pakai 
satu kalimat, masih ada lanjutannya. “Mbak Tela 
cuka mam emen. Kalo Yayah cuka coto, Unda 


cuka cate. Kakung cuka bakco.” 
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“Kalau Om Iyan suka makan apa dek?” gue 


iseng nanya. 


"Om Iyan mam bibil Tante. Tadi Eon liat Om 


Iyam mamam bibil Tante.” 
Krik.. krik.. krik.. 


Gue pura-pura pingsan aja kali ya? 
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ga bulan kemudian ... 


Seperti biasa, balik dari kampus Mas 


Ganteng selalu mampir ke kosan minta jatah. 


Gak deng, Kian pasti usahain setor muka biar 


guenya gak nyariin, abis dia ngangenin gitu, sih. 


"Pengen makan apa, Mas?” Tanya gue begitu 
selesai mandi keramas, sengaja pakai balutan 


handuk doang biar Kian makin betah di sini. 


"Di sini apa yang enak?” Kian looking so fine, 


neomu yeopso 
“Disini apa yang enak?" 


"Aku enak.” gue genitin. 
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"Makanannya." 


"Sate kambing depan situ enak, mau coba?” 
sengaja nawarin menu kambing biar makin greng 
dan libidonya naik, asli ya otak gue emang penuh 


perencanaan. 
"Boleh." 


"Pempekku juga enak, loh, kamu gak pengen 
nyobain?” gue kedipin, mumpung habis hujan, 


gue tawarin aja yang anget-anget empuk. 
"Sate aja.” ih, gak seru masnya. 


"Cobain dong, pempek meletusku.” Sambil 
ngomong gini, gue provokasi dengan angkat 
lilitan handuk gue sampai kelihatan selakangan 


gue yang bersih dan licin karena rajin di wax. 
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Kian tetap bergeming meski udah gue sodor- 
sodorin, ih awas ya, liat aja nanti. Aku enakin 


ketagihan lu. 


Selesai ganti baju, kita jalan kedepan buat 
beli sate. Sesampainya disana, Kian rada sewot 
gitu waktu gue dilirik cowok-cowok mata 
keranjang yang gak bisa lihat cewek bohay pakai 


rok mini. "Tadi suruh ganti gak mau." 


Gue pakai rok jeans dan kaos ketat warna 
putih, lumayan mengekspose paha mulus dan 
beha hitam yang ngejeplak samar-samar, 


makanya Kian sewot mulu. 
"Kan sekalian kotor.” alesan gue. 


"Minta dicolok matanya!” Kian udah mau 
nyamperin mereka buat ngasih pelajaran, tapi 


untung gue tahan lengannya. 
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"Jangan, ih.” ya gimana dia gak was-was kalo 
punya cewek cantik dengan rambut panjang item 
tergerai sampai kepunggung, kulit putih, hidung 
mancung, wajah oval, dagu lancip belah, bibir 
tipis, tatapan mata menantang haduh menggoda 
iman banget pokoknya. Kian autofokus mulu liat 
betapa cakepnya gue, tengok aja tuh 


pandangannya gak mau lepas. 


Hey gue cantik gini bukan hanya dari sananya 


tapi juga dari dananya. Gak boleh iri, ya, sahabat. 


"Kamu duduk sebelah sini.” Kian ngeblokir 
gue dari pandangan mereka, utuk utuk kiyut 


banget sih kalo lagi cemburu. 


Habis itu kita pesan 20 tusuk plus 2 lontong, 
eh 3 kalau punya Kian juga dihitung. Sambil 
nunggu pesenan, kita ngobrol sambil sayang- 


sayangan dan gelendoton manja. 
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"Aku boleh nanya, gak?” sudah beberapa 
bulan berlalu pasca putusnya Kian dan mbak 
mantan, selama itu pula kita menjalani hubungan 
pacaran tanpa pernah menyinggung nama cewek 


yang berawalan 'T' itu. 


Gue merasa cukup karena Kian sudah 
menepati janji untuk mengakhiri hubungan 
mereka, tepat seperti yang gue minta. Untuk 


selebihnya itu, gue gak tau dan gak mau tau. 


Tapi barusan, gue mendengar berita yang 
sangat mengagetkan, gue mungkin gak akan 
percaya kalau bukan Kian sendiri yang ngasih 


tau. 


Gue dikasih liat sebuah undangan pernikahan 
warna putih bersulur yang dikirim lewat pos dan 
dialamatkan di kosan Kian, dengan 
mencantumkan nama kita berdua di kolom tamu 
yang diundang. 
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Tebak siapa yang mau nikah sebentar lagi? 
Ukhtea Tatia gaes, percaya gak lo? Hitungannya 
baru 3 bulan pegat sama Kian, eh secepat itu 


udah dapat gantinya. 


"Nanya apa?” Kian lagi megang handphone, 
sementara gue megangin lengannya sambil 


gelendotan manjah. 
"Kamu dateng gak minggu depan?" 
"Kemana?" 
"Nikahan mantan kamu?" 


Kian gak jawab, dia malah buka whassap lalu 


ngetik sesuatu. 
"Chattingan sama siapa?" 


"Sebentar.” Kian masih terpaku pada layar 
ponselnya, kan nyebelin. 


Gue bukan tipikal pacar yang suka ngintipin 
isi hape cowok gue, kecuali Kian sendiri yang 


ngasih liat. "Kamu belum jawab pertanyaanku ...." 
"Keburu lupa, sebentar ya." 


"Aku pulang aja, deh. Bawa balik tuh sate, 
males di sini kamu cuekin.” gue kesel kan Kian 
seakan-akan menghindar saat gue bahas 
mantannya. Jadi curiga dia masih punya rasa 
tertinggal atau nyesel atau bagaimana gue gak 


paham. 


"Aku serius, loh, ini. Aku mau minta anter 
sama cowok-cowok disitu tadi.” muka langsung 
gue tekuk, biar Kian sadar gue kalau marah gak 


main-main. 


"Iya, ini udah.” Kian langsung meletakkan 


ponselnya dimeja. 
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Gedek gue, sekalinya bahas Tatia responnya 


begitu amat. Kesel gak sih? 
"Kamu nanya apa tadi?" 
"Gak jadi." 
"Mau nanyain Tatia, kan?" 


"Dih pake disebut lagi namanya?” gue keki 


sendiri. 


Kian ketawa, dong. "Apa sih, sayang. Udah 


berlalu gak usah diributin." 


"Aku gak ngajak ribut, kok. Aku kan cuma 
mau nanya eh kamunya malah gak merhatiin, 


aku sensitif tau kalo bahasan itu." 


"Kalo sensitif ya gak usah dibahas.” Kian 


tenang nanggepinnya. 
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"Gak bisa. Aku butuh penjelasan kamu, pokok 
kudu dijawab jujur?” kayaknya antreannya bakal 
lama, gue mau interogasi Kian dulu mengenai 


beberapa hal-hal yang masih terasa janggal. 


"Iya. Kian lalu menyangga kepala dengan 
sebelah tangan dan ngeliatin gue dengan tatapan 
dalam, sabar menunggu gue mengutarakan 


kegundahan hati, eciye. 
"Kita nanti dateng ke nikahan si Tete gak?" 
"Kok Tete?" 
"Mantan kamu kan inisialnya TT.” bales gue. 
"Gak usah aja, ya?" 


"Kenapa gak? Kamu gak mau aku ikut? Atau 
kamu pengen datang sendiri kesana tanpa aku?” 


tuduh gue 


"Bukan gitu.” Kian menimbang jawabannya. 
"Kalaupun aku pengen dateng pasti aku ngajak 


kamu, tapi buat apasih kita kesana?" 


"Yakan diundang. Baik banget, ya, dia. Pasti 
mau pamer kebahagiaan sama kita.” gue 


mencibir. 


Tatia mah cuco ya dapat happy ending 
secara doi wanita baik yang tersakiti, sementara 
gue didoainnya kena azab nan sadis ... yak, hujat 


gue terosh sampai ginjal usus lo keluar semua. 


"Jangan suudzon dulu, Tia udah gak dendam 


kok sama kita." 
"Kok yakin banget kamu?” gue mengernyit. 


“Dia omong sendiri." 
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"Oh, kamu masih callingan sama dia?” Nada 
suara gue naik tujuh oktaf. "Belum move on 
ternyata? Aku gak nyangka loh kamu diem-diem 
masih berhubungan dengan mbak mantan 
dibelakangku?" 


Tapi Kian nanggepin tuduhan gue bukan 
dengan kata-kata atau mengelak dengan berjuta- 
juta alasan. Dia cuma nyerahin ponsel dan 
menunjukkan chattingannya dengan Tatia. "Aku 
gak hapus sama sekali, semua obrolan ada disitu 


semua." 


Sambil nahan dongkol, gue scroll kolom chat 
itu sampai sekitar 4 bulan kebelakang. Setelah 
putus mereka memang putus kontak, tapi dua 
bulan berselang mereka kembali menanyakan 
kabar. Tatia dulu yang memulai assalamualaikum 
dan Kian membalas wallaikumsalam, setelah itu 


pembicaraan lebih banyak dari sisi Tia 
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yang menceritakan jika dirinya telah menerima 


lamaran seseorang yang dipanggil Mas Bara. 


Kian cuma ngasih ucapan selamat sambil 
nambahin doa semoga lancar sampai hari H. 
Cowok gue juga bilang kalau Tia udah 
mendapatkan lelaki yang tepat. Dari pembicaraan 
mereka terkesan seakan-akan Kian sudah 
mengenal atau minimal tau siapa gerangan lelaki 
akan menjadi calon suami Tatia. But i dont 


know, nanti deh gue minta penjelasan. 


Soalnya Kian gak nanya detail, misal calon lo 
orang mana, atau kerja dimana? Kalian kok bisa 
kenal gimana ceritanya? Seperti lumrahnya 
pertanyaan basa-basi gitu. Gak samasekali, 
terakhir sebelum mereka mengakhiri chat itu, 
Kian nanya kapan yang kemudian dibalas Tia 


kalau dia nanti mau kirim undangan. 


Setelah itu sudah tidak ada lagi pembicaraan 
apapun, sampai detik ini, sampai gue 
membongkar isi whassap mereka. Duh jadi 
merasa bersalah udah nuduh Kian macem- 


macem. 


"Tia udah jadi masa laluku, dia juga udah 
menemukan kebahagiannya sendiri. Aku juga 
udah sama kamu dan sejauh ini kita baik-baik aja. 


Udah, kan? Apalagi yang mau dicari?" 
"Iya maaf,” gue majuin bibir. 


"Ada lagi yang mau ditanyain?” Kian, tuh, 
suka gemes kalo bibir gue pouty gini. Pasti 
dimainin pake tangan, kalo gak dijepit pake 


kedua jari ya ditarik-tarik gitu. 
"Mas kenal calonnya Tia?" 


"Bara? Gak kenal, tapi tau." 
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"Tau darimana?" 
“Tia sendiri yang cerita." 


Gue rada mikir. "Kapan cerita? Kok aku gak 


baca chatnya’?" 


"Udah lama. Waktu kita masih jalan bareng, 
Tia sering nyebutin nama cowok ini.” Kian 
melepaskan tangannya dari bibir gue. Udah 


selesai main jepit bebeknya. 


"Gimana, tuh? Cerita dong. Kok bisa Tia 
akhirnya nikah sama Mas Bara-bara itu? Mereka 
taaruf gitu?” kalau selingkuh gak mungkin, deh, 
secara Tia begitu bangga dengan prinsip 
kesetiaan dan menjaga akhlaknya sebagai 


perempuan baik-baik. 


"Bisa juga disebut taaruf. Tapi mereka udah 


kenal sebelumnya. Jadi Mas Bara ini kakaknya 


( 489 


temen kuliah Tia di kedokteran Unair. Namanya 
Anya, mereka sahabatan kayak kamu sama Gita 


gitu." 


"Oh kenal lewat temen. Terus-terus ....” gue 


menyimak, kayaknya bakal seru, nih. 


"Keluarganya Anya itu dokter semua, 
bapaknya ibunya kakaknya, semuanya jadi 
dokter. Termasuk Bara calonnya Tia. Kalau gak 
salah dia lagi ambil spesialis atau udah selesai 
aku juga gak tau.” Kian lanjut bicara. "Anya suka 
ngajak Bara kalau lagi jalan sama Tia, terus 
lama-lama jadi dekat seperti teman se-genk. 
Bara juga sering bantuin mereka kalo lagi 
ngerjain tugas, ternyata kuliah kedokteran 
sesusah itu ya? Tia suka ngeluh pusing karena 
tugasnya banyak dan gak ada yang gampang, 
dia ngerasa terbantu karena kenal Anya dan 


kakaknya." 
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"Kamu gak cemburu mereka dekat?" 
"Gak." 
"Boong.” gue gak percaya. 


"Beneran. Aku biasa aja setiap kali Tia cerita 
tentang Bara. Tia selalu ngasih tau setiap kali dia 
mau pergi kemana, atau dengan siapa. Aku 
selalu ngebebasin dia jalan dengan siapa pun. 
Aku gak pernah ngekang karena posisi aku lagi 


jauh dan gak selalu ada buat dia." 


"Tia itu typikal cewek yang dikit-dikit laporan 
gitu, ya?” gue nebak. Mungkin Tatia bertindak 
demikian karena ingin tetap menjaga komunikasi 
dengan Kian, pejuang LDR, sih, ya. Berat juga 
kalau dipikir-pikir. 


"Agenda seharian mulai dari bangun pagi 


sampai malam pasti aku dikasih tau.” waw, 


totalitas sekali ya ukthi satu ini. Pantes aja dia 
ngamuk waktu gue tanyain usahanya dalam 


mempertahankan hubungan dengan Kian. 


"Kalau kamu sendiri? Suka laporan ke dia 


juga, gak?" 


"Masa iya aku laporan lagi kelonan sama 


kamu?” Kian malah bilang gitu. 
"Iya juga, ya?” gue nyengir. 


"Tatia deserve better. Aku ikut seneng dia 
akhirnya nerima Bara.” kata Kian kemudian. 
“Mereka cocok, sama-sama dokter dan nantinya 


Bara pasti bisa mendukung karir Tia." 


"Kok kamu jadi insecure gitu. Jangan, dong, 
kamu juga keren, kok, sayang.” gue elus-elus 
mukanya. “Pokoknya kamu yang terbaik 


dimataku, enggak ada gantinya." 
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"Siapa yang insecure?" 


"Udah gak usah ngeles, aku ngerti, kok. Iya 
kamu gak cemburu sama Bara, tapi kamu laki- 
laki dan punya harga diri. Kelihatannya aja kamu 
cuek, tapi kamu tetap mikir, Mas sayang. Lagian 
siapa, sih, yang tahan tiap hari dicekokin hal-hal 
yang harusnya gak perlu diceritain. Harusnya 
difilter, dong. Sepele memang, tapi siapa yang 
tahan kalau terus-terusan dibahas pagi, siang, 
sore? Iya bener niatnya baik pengen 
mengenalkan dunianya sama kamu. Tapi Tatia 
mikir, gak, efeknya ke kamu gimana? Secara gak 
langsung Tia ngebahas kebaikan-kebaikan 


cowok lain, loh? Ya gimana kamu gak insecure?" 


"Kamu tuh selalu bisa ngulitin aku, ya?” Nah, 


kan masnya ngaku. 


"Kan udah sehati.” gue pede betul. 
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Karena bukan hanya kita yang cewek, para 
cowok juga sering merasa insecure akan 
ketidakpastian hubungan mereka. Bedanya, 
cewek lebih terbuka sedangkan cowok lebih suka 


nyimpen sendiri. 


Kian merasa posisinya saat itu sudah gak 
aman, dan mau gak mau hal itu bikin dia tertekan. 
Mikir kira-kira bisa gak dia menjadi yang 
sepantasnya bagi mantannya itu. Mungkin Tatia 
bisa memantaskan diri buat Kian, tapi belum 
tentu Kian bisa mengimbanginya. Bukannya 
skeptis, ya, buktinya Kian sudah mencoba 
selama 5 taun tapi gak berhasil. Apalagi saat itu 
fase hubungan mereka seperti nasi yang dibiarin 
3 hari 3 malam. Basi, membosankan, gak ada 


kemajuan, ya ... stuck terus aja disitu. 


"Hati kamu gak sakit waktu Tia gak sengaja 


bahas Bara?" 


"Gak. Justru Bara bikin aku sadar kalau Tia 
berhak mendapatkan laki-laki yang jauh lebih 
baik.” ungkap Kian jujur. 


"Cemburu dikit juga enggak?” gue 


mengumpamakan pake gerakan jari. 
"Sumpah." 
"Tapi sama aku kok cemburuan?" 
"Beda kasusnya." ih si ganteng, alasan bae. 
"Bedanya apa?” gue gak terima dong. 


"Tia yang naksir cuma satu, kamu banyak 
seabrek-abrek.” bete gitu muka Kian. Hihi jadi 
inget kemarin ada insiden lucu, ada Maba kiyut 


ngasih hadiah gue, secret admirer gitu ceritanya. 
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Eh ketauan Kian, kelar deh itu bunga dan coklat 


diinjek-injek. 


"Kapan kamu tau Bara naksir 


Tia? Feeling atau Tia yang cerita sendiri?" 


"Awalnya feeling, tapi waktu aku tanya dia 
jawab gak. Mungkin Tia jaga perasaanku. 
Belakangan ini aja aku tau kalo Bara gak sekedar 
naksir tapi ngajak langsung nikah seandainya Tia 
bersedia. Tapi saat itu Tia bilang dia cuma 
mandang Bara sebagai kakak temennya, gak 
lebih." 


"Tia tadinya gak suka Bara?" 


"Iya, dia pengen jadi cewek setia. Tapi hal itu 
malah bikin aku semakin merasa bersalah. 
Kesannya seperti aku ngikat dia dengan sesuatu 
yang gak pasti, sementara disana ada cowok lain 


yang bisa memberikan segalanya. Kalau 
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bertahan sama aku, Tia pasti gak dapat apa- 


apa." 
"Kamu baik banget, sih, Mas. Ikhlas banget 


kamu melepas Tatia.” kata gue sendu. 


Siapa yang naro bawang di sini? Hik, kan gue 


jadi pengen meneteskan air mata. 
"Kamu nangis?” Kian malah ketawain gue. 


"Habis kamu, sih .... gue buru-buru ambil 
tissue dimeja buat nutul-nutulin mata yang basah. 
"Itu kejadiannya sebelum kenal aku atau udah, 
sih?" 


"Sebelum kenal kamu. Aku udah 
sering ngomong sama Tia, kalau Bara lagi 
nungguin dia, tapi dikira aku cuma bercanda. Ada 


alasannya kenapa sampai keluar omongan itu, 


karena Tia gak akan sadar sebelum ada yang 


ngasih tau." 


"Oh aku paham.” gue jentikin jari, gak susah 
kok ngobrol sama gue karena gue orangnya 
cerdas dan memukau. "Kamu ngeh duluan 
karena disetiap cerita Tia, Bara selalu terlibat 
meskipun disitu si Anya juga ikut bawa-bawa. 
Kayak kita gak sadar suka nyebutin nama orang 


kita taksir lebih dari tiga kali dalam sehari." 


"Gak harus naksir, bisa aja cuma rasa kagum 
atau kamu udah merasa nyaman sama orang 


itu.” Kian memperjelas. 


"Sama aja, intinya dia gak sadar kalo lagi 
mengagumi cowok lain. Kan gak bener itu 
namanya, pengen setia tapi nyiksa orang lain.” 
Omongan gue sok suci banget, jadi geli. "Bener 
kan kataku, aslinya hubungan kalian tuh udah 


rapuh. Maksa pacaran pun kerasa hambar meski 


( 498 


komunikasi masih jalan. Masa gak ada cemburu- 


cemburuan? Kan aneh banget." 
"Aneh ya?" 


"Iyalah.” gue mencibir. "Tai pisan, tuh, mantan 
kamu. Udah bener dikasih tau baik-baik masih 
ngeyel, menye menye menye gak kok gue gak 
ada rasa sama Bara, dia yang suka gue sih 
enggak orang kita cuma temenan ... eh gak 


taunya ada cicicuit yang terselubung." 


Iypical munafik banget, haha tawa licik aja 
gue. Iya, iya percaya dah Tatia taarufan sama 
bakal calon lakinya ini, gak pake pacaran 
langsung ijab sah. Gue nih yang dicap pelakor 
dan tukang rebut kebahagiaan orang, gak apa- 
apa gue dikatain saripati dajjal, gak apa-apa gue 
dan Kian yang kena hujat sana sini. Tatia mah 
selalu cemerlang damai aman sentosa, sejahtera, 


terkece, terasik teroke, tergokil, mantap betul!! 
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Udah pokoknya semua yang baik-baik buat lo, 
Ukh. 


Argh, | am so fucking mad. 


Denger nih ya, dengerin mumpung masih bisa 
gue sabar-sabarin. Jangan suka melihat hanya 
dari satu sisi. Hidup itu kayak lingkaran 360 
derajat, kalian puter-puter aja tuh amatin sampai 
puyeng. Dalam persaingan soal kalah dan 
menang itu biasa, perkara benar atau salah itu 
wajar untuk diperdebatkan. Menangis sebelum 
tertawa itu hakikat hidup. Sesuatu yang 
menyakitkan, bisa berubah jadi hal yang indah 
kalau kita bisa memetik hikmahnya. Kalaupun 
gagal bukan berarti tidak berhasil, mungkin 
memang belum waktunya untuk dipertemukan. 
Kita gak pernah tau perjuangan yang sudah 


mereka lewati hingga akhirnya berhasil 
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bersama. Please, everyone took this so serious. 


Like why cant everyone just uplift eachother? 
Anjir, gue bijak. 


"Kok kamu gak putus dari dulu aja, sih, mas?” 


gue masih kebawa kesel. 


"Aku masih gak tega waktu itu, pengennya 


Tia sendiri yang minta putus," 


"Itu cewek egois banget ya? Iya, bener gak 
selingkuh tapi dia kayak nyiksa mental kamu tau, 
gak? Udah bikin kamu insecure, sok merasa 
paling bener aja hidupnya ... Awas ketemu 
pengen tak hihhh.” gue gregetan. "Dia juga suka 
ngelarang-larang kamu, gak sih? Inget gak waktu 
dulu kita demo ke gedung DPR? Gak lama habis 
itu, kamu cerita kalo didiemin Tia karena dia gak 


setuju kamu ikutan." 
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Karena Kian cuma diem, gue ngoceh aja 
terus. "Dia mah gak support kamu, Mas. Kamu 
aja ngebolehin dia berbuat semaunya, tapi dia 
malah ngekang kamu. Dia gak suka kamu 
ngerokok, gak suka kamu main musik ... kamu 
anak band kan tadinya? Terus berhenti karena 


Tia gak suka." 
"Kamu tau darimana?" 


“Dikasih tau kakak ipar.” gue suka chattingan 
sama kakak keduanya Kian, dong. Sama 
mamanya Tera juga sering, sih, suka mention- 
mention kalau dia ngepost foto anak-anaknya di 
IG, atau bales-balesan komen gitulah, pokoknya 
kita udah akrab banget. Gue berasa nambah 
saudara lagi, selain Kak Jessi, Bang Rio, dan 


Jihan, gue juga punya 2 kakak cewek di Malang. 


Mereka juga ngasih tau mengenai konflik kecil 


yang sempat terjadi antara Abah dan bokapnya 
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Tia. Selain gibahin Tia, gue juga nanya-nanya 
tentang Kian waktu jaman sekolah di Malang dulu. 


Duh gue emang terciamik kalau cari info. 


"Aku kalo ada di posisi kamu pasti sedih, lah, 
mas.” beneran, gue gak lihat salahnya dimana. 
Terserah penilaian orang bagaimana, tapi kalau 
menurut versi gue, Kian itu cowok baik dan 
sangat pengertian. Dia merelakan Tatia untuk 
terbang lebih tinggi dan menggapai 


kebahagiannya. 


That's why i love him, sampai gue rela jadi 
perebut pacar orang, if that's not love then i 


dunno what is. 


Kalau gue jadi Tatia, / don't need perfect 
boyfriend. I just need someone who loves me, 
respects me, cares for me and understands me. I 


Just need someone like him. 
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"Ngapain sedih, kan udah ada kamu.” ya 
gimana ya, duh gimana ya. Kian memang patut 
untuk dimiliki sih. He's high guality man with a big 
dick. 


Astaga, my brain. 


"Aku datang disaat yang tepat, dong?” gemes 
betul lontaran kalimatnya. Jadi pengen peluk, tapi 
tahan dulu, karena kita sedang berada pada 


pembicaraan lagi serius. 


"Tapi buat orang yang gak tau kesannya kita 


yang jahat.” keluh gue. 


"Biarin aja mereka mau omong apa, yang 
penting aku sama kamu udah sama-sama tau.” 


Kian dengan suara menenangkan. 


"Waktu aku paksa kamu mutusin Tatia, kamu 


konflik batin, gak, mas?" 
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"Sedikit." 


"Masih pengen nunggu dia duluan yang 


ngomong putus?" 


"Bukan, aku cuma bingung alasan ngajak 
putusnya. Mau bilang kita udah gak cocok pasti 
dibantah, kalau ngomong aku gak pantas buat 
kamu, kok kedengarannya klise banget. Jadi aku 
mending jujur bilang selingkuh biar salahnya ada 
di aku. Sebenarnya gak pengen nyeret kamu tapi 
nanti urusannya malah lama gak kelar-kelar.” 


jelas Kian. 


"Aku gak masalah meski kamu pake aku 
sebagai alasan.” gue angkat bahu gak peduli. 
"Tapi benar loh, kalian ketemuannya cepat 
banget, gak ada seperempat jam. Tia langsung 


mau gitu diputusin?" 
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Kian mengangguk, dan setelah itu gue 
kembali nanya. "Emang kamu ngomongnya 


gimana?" 
"Pokok intinya gitu." 


"Ah gimana? Ucapin biar aku tau.” gue 
maksa-maksa. "Aku penasaran kok sama kamu 


cepet, malah lebih lama waktu ribut sama aku." 
“Aku lupa, sayang." 
"Inget-inget, dong." 
"Ngapain diinget-inget, gak penting." 


"Aku mau denger ... Kiaann, inh!" gue 
ngerengek. "Aku mau denger gimana kamu 
putusinnya, kok langsung pergi gitu aja? Emang 


Tatia gak ngejar penjelasan kamu?" 
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"Tia maaf, kita putus aja.” kalimat Kian 


terhenti. 
"Terus... Terus?” gue makin mepet Kian. 


"Bukan karena kamu tapi aku yang salah, aku 
udah selingkuhin kamu, dan aku lebih merasa 
bersalah lagi karena udah jatuh cinta sama 


cewek ini.” lanjut Kian. 
“Dia gak minta kamu nyebutin nama?" 


"Aku suruh tebak sendiri dan Tia langsung 


nebak kamu." 


"Wah cenayang.” akurat betul felling cewek, 
tuh. 


"Dia sempat liat kamu diluar makanya 
langsung connect.” Tatapan Kian berubah. "Maaf, 


Ky. Aku gak sempat lindungi kamu waktu kalian 
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ribut. Tadinya aku mau ngejar mobil kalian, tapi 


Satya lupa naruh kunci mobil." 


“Kecil mah orang cuma dilabrak Tia. Aku bisa 
kok, ngadepin sendiri.” gue pura-pura nunjukin 
otot lengan. "Aku kuat tauk, tangan mantan kamu 
aja aku pelintir. Salah sendiri dia gampar aku 


duluan ... eh, satenya udah, tuh." 
“Berapa, bang?” gue lari ke bapak penjualnya. 


"Semua jadi 45 ribu, neng.” jawab si tukang 
sate sebelum menyodorkan bungkus sate 


pesanan kita. 


"Kamu mau ngapain?” sela Kian sambil 


nahan tangan gue. 


"Bayar lah, emang ngapain?" 
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"Aku aja.” Kian keluarin dompet dari saku 


jeans belakang 


"Nggak ah, aku aja.” gue bersikeras. Kasian 
kalau Mas Ganteng terus yang bayarin, kan dia 
mesti ngirit biar uang sakunya cukup buat 


sebulan. 
"Simpen aja duit kamu.” katanya. 


"Aku aja yang bayar ... kamu kan tamu aku.” 


kita malah gontok-gontokan sendiri. 
"Oh aku cuma tamu, nih?” Kian ngerutin alis. 


“Enggak, deng. Kamu udah jadi penghuni hati 
aku.” gue bilang gitu. Bapak tukang satenya pasti 


gumoh dengernya 


"Lain kali aja kamu yang bayarin kalau kita 


makan diluar, oke?” bujuk gue. Sekalian gue 
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pengen ngebuktiin sama Kian, secara cewek 
seperti gue, pasti dianggap doyan matrein cowok 
dengan modal kecantikan yang gue miliki. "Kita 
gantian, aku bukan tipe cewek yang suka morotin 


pacar sendiri." 


"Kalau statusnya masih pacar orang boleh 


diporotin?” Kian malah bercandain gue. 


“Ih, kamu mah gitu.” gue pukul lengannya 


sambil bersungut-sungut. 


"Kali ini aku yang bayarin, cuma sate aja 
berapa sih?” Kian tetap menolak, dan memaksa 


membayari makan malam kita hari ini. 


Gue seneng kita udah melalui itu semua, Kian 
juga terlihat lega karena terlepas dari beban dan 


perasaa  insecure-nya. Gue akan tulus 
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mensupport Kian apapun keadaannya, nerima 
Kian apa adanya tanpa dia harus bersusah 
payah menjadi cowok sempurna. Pokok Kian 
harus tetap menjadi dirinya sendiri, gak kurang 


dan gak lebih. 


Sekarang misi gue tinggal puas puasin 


berduaan dan mencari kebahagian bersama. 


Sesampainya dikosan gue langsung buka 
kertas bungkus sate itu dan menyajikannya 
dalam satu piring buat berdua. Antara romantis 
sama ngirit biar gue gak kebanyakan cuci piring 


kotor. 


Gue duduk sebelahan sama Kian, kita makan 
sambil ngadep laptop dan nonton netflix. Gak 
melulu kelon, ya, kita juga punya kegiatan positif 


kalau lagi barengan gini 
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Selesai makan kita lanjut ngobrolin banyak 
hal, ngelantur dengan dihiasi candaan. Kian 
masih duduk ditempat yang sama, sementara 
gue udah tengkurapan di kasur, biar makin keliat 


aja tuh belahan dada. 


Gak kerasa waktu begitu cepat dan jam udah 
menunjukan udah pukul 10 malam, Kian pamitan 


mau balik tapi gue tahan. 


"Kok pulang? Udah malem, gelap loh di 
jalannya.” lagian diluar lagi mendung gelap 
banget pasti sebentar bakalan hujan lagi. 
Cuacanya begitu mendukung untuk berbuat 


mesum, ya? Gas lah, gas. 
"Ya makanya aku harus pulang." 
"Nginep aja, mas. Gak apa-apa kok .. aku 


gak ada temen, masih pengen ngobrol juga sama 
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kamu.” rayu gue dengan tatapan yang bikin 


mencair. 


"Yakin nih nyuruh aku nginep?" 


"Iya ihh bawel amat, biasanya kan aku yang 


nginep dikosan kamu, sekarang gantian, dong. 


"Oke." 


“Baringan sini, yuk? gue tepuk-tepuk 


sebidang tempat disebelah gue. 


"Nanti aja masih kenyang.” jawab Kian tanpa 
ngeliatin gue. Matanya terfokus ke tontonan 


drama korea yang sedang diputar. 


"Aku ngantuk, nih ...." 


"Tidur." 


“Temenin.” gue pake nada lembut dengan 
tatapan sayu yang tertuju ke arah Kian. "Kian 


nengok sini, dong." 


Kian cuma noleh dikit sambil tangannya sibuk 


merogoh sesuatu dari dalam kantong celananya. 


"Aku mau ngerokok dulu diluar.” ih, gondok 


banget sama ekspresi dia 


"Ahh gak mau ditinggal.” gue ngerengek 
manja, alhasil Kian kembali meletakkan bungkus 
rokok filter yang hendak dihisapnya. “Daripada 


ngerokok mending aku emutin." 


"Kian gak pengen bobokin aku?” gue iseng 


tanya. "Udah lama loh kita gak gituan." 


Iyaloh, sejak resmi pacaran gue malah gak 
pernah diapa-apain sama dia. Paling banter 


cuma cuddling, pelukan, cium-cium gitu doang. 
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Hng meki gue anyep. Terakhir kita berhubungan 
waktu lepas perawan kapan itu, alasannya dia 
gak tega ngelanjutin kalau guenya kesakitan. 
Padahal kan sakitnya cuma sekali itu, sekarang 
mah tinggal enaknya doang. “Aku udah gak sakit, 
kok, kan kamu udah bukain jalannya, tinggal 
ngelancarin aja. Ayo, dong. Kalau gak sering- 


sering praktek kapan kita pinternya?” 


Kian gak nanggepin gue, ah sok asyik, lo. 
Gue lalu bangun terus ambil rokoknya yang 
tergeletak di karpet, gue nyalain tuh sebiji terus 


gue selipin dimulutnya. 


"Habisin.” gue kasih kedipan kecil. Kian kayak 


udah curiga gitu bakal gue macem-macemin. 


Enggak, gue mau senderan aja dilengannya. 
Sambil ngeliatin doi hembusin asep 


rokoknya. “Kamu bebas ngelakuin apa saja disini, 
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aku bukan mantan kamu yang suka ngelarang- 


larang.” 


Kian tersenyum kecil begitu mendengar gue 


ngomong gitu. 


"Aku mau ganti baju dulu ya sama cuci muka, 
diem di sini loh jangan ngintip.” Tawa kecil gue 


sambil beranjak ke toilet. 


Gak lama gue keluar dari toilet dengan 
memakai celana pendek 20 cm diatas lutut dan 
tank top putih tanpa pake beha didalamnya. 
Puting gue otomatis kecetak jelas di dada kiri dan 


kanan. Gue jamin otak Kian pasti panas. 


Tuh, kan. Dia lagi nenangin otongnya biar gak 
bangun tiba tiba. Ngakak aja gue, "Sini, dong, 
sayang. Bobok sama aku, dikarpet keras nanti 


kamu masuk angin." 


"Iya. jawabnya cepet sambil gue tarik 


tangannya keatas. 


Seperti biasa gue tiduran di pojok deket 
tembok, Kian dipinggir. Duh pengen banget gue 
nerkam badan dia dan lumat abis tiap jengkal 
kulitnya yang gelap seksi itu. Gue auto meluk 
Kian buat gantiin guling, tangan kiri gue 
melingker di atas perutnya yang tetap datar 


meski habis makan lontong sate satu porsi. 


Sekitar 10 detik kita bertatapan, gue dengan 
wajah menantang dan Kian memandangi gue 


dengan tatapan yang dalam. 


Fokus Kian beralih-alih dari bibir gue yang 
tipis imut dan dua buah tete yang berukuran 
lumayan. Dia ngebisikin gue begini. "Kayaknya 


enak tuh." 


( 517 


Mas Ganteng lalu mendekatkan wajahnya, 
Gue langsung responsif ketika bibir Kian 
menempel di bibir gue, ngarep banget kita bakal 


melakukan hal yang lebih jauh. 


He slow kisses over my face, the light smile 
and simply touching on my hand, or Kian 
expression when touching me ... damn of he's so 
gentle inside outside, the masterpiece if you 
ask me. Mas Ganteng yang terspesial dihatiku, | 


really love you. 


Harapan gue sepertinya terkabul, tangan Mas 
Ganteng udah mulai ngeremes-remes bulatan 
dada gue yang padet dan kenyal, haduh jadi 


makin sange. 


“Ada kondom, gak?" tanya Kian sebelum kita 


semakin kebawa suasana. 


“Gak usah pake.” gue kadung kebelet. 
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“Aku udah janji ke papi kamu.” 
“Janji apa?” 


“Gak ngehamilin kamu sampai kita lulus 
kuliah.” ternyata bokap anggep serius ancaman 
gue. Tauan aja kalau anaknya suka berbuat 


nakal sama mas pacar. 


“Ya udah, beli dulu sana. Tapi jangan lama- 


lama.” 


Sementara Kian membeli peralatan tempur 
kita, gue gelibukan sendiri di kasur nungguin dia 
balik. Kalau sampai gak dapat kondomnya berarti 


batal, dong, ya? Kian emang nyebelin banget. 


Kekesalan gue gak bertahan lama karena 


Kian dapat barangnya. Mana udah dipasang 
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dengan apik di rudalnya dan siap gitu 
menggagahi gue. Ini orangnya lagi asyik ciumin 
bibir gue, terus gue balas dengan ngemutin bibir 
atasnya dengan lebih ganas. Gak kalah antusias, 
Kian bisa mengikuti ritme ciuman gue, kita 
berpagutan bibir sambil mencicipi mulut hangat 


masing-masing. 


"Mas ..." gue mendesah sambil menutup 
mata, begitu pula dengan Mas Ganteng. Dia 
menggeram lembut tanda keenakan. Pinter 
banget emang gue mancingnya, semakin gue 
ajakin tarung lidah nafasnya ikutan makin berat, 
tanda dia sudah gak bisa mengendalikan 


nafsunya. 


Setelah puas berciuman dahsyat, gue yang 
kadung horny ngelakuin sesuatu pake lidah nakal 
gue. Sengaja gue dorong badan Kian perlahan 
sampe dia rebahan di ranjang, terus gue serang 


bibir tebalnya itu tanpa henti. Kian senyum 
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ngeladenin keberingasan gue, mungkin dia mikir 
gede banget ini cewek nafsunya. Tapi bodo amat, 


orang gue nafsunya cuma sama dia doang. 


Perlahan gue usap perut Kian lembut, tangan 
gue masuk ke dalem celana dia, perlahan 
ngusap si jojon yang masih berbalut boxer. Ugh ... 
Emang mantep banget nih jojon, gedenya itu 


wow banget, gak salah pilih laki emang gue. 


Tangan gue makin semangat ngusapin 
tonjolan berurat Kian, seneng banget gue liat dia 
menggeram dengan mata merem. 


"Ehhmmmm ...." 


Gue berhenti ngusapin si Jojon, nunduk buat 
jilatin telinga Kian, terus ke leher dia, gue kasih 
tanda merah banyak banget, biar gak macem- 
macem Mas Ganteng, biar semua orang tau 


kalau dia udah ada pawangnya. 
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Gue suruh Kian buat buka bajunya, dan dia 
nurut sebelum tiduran pasrah lagi. Gue lanjut lagi 
jilat-jilat Mas Ganteng, dadanya gue emutin, terus 


perut kotak-kotaknya gue raba-raba. 


"Ki ...." Mas ganteng mendesah, bikin gue 
makin semangat melakukan hal yang lebih dari 
ini. karena responnya oke, bibir dan lidah gue 
terus turun sampe akhirnya gue berhadapan 
sama punya dia yang segede rudal. gercep gitu 
gue lucutin celana berikut boxernya, dan voilla, si 
Jojon dengan gagahnya mengacung di depan 


gue, hng ... bikin ngiler. 


"Jojon makin gede ya, Mas." karena gue udah 
gak sabar, langsung aja gue masukkin si Jojon 
ke dalem mulut. Ugh ... Mantep banget, makan 
sosis bratwurst ekstra jumbo. Punya Kian penuh 
banget dimulut gue, sampai kerasa mentok ke 


tenggorokan. Gue lanjut aja emut-emut, gue telen 
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juga sesekali terus sebentar gitu gue keluarin lagi. 


Udahlah gue emang ekspert dibidang satu ini. 


"Ugh ... Ki ...." desahan Mas Ganteng bikin 


gue makin getol sedot-sedot batangnya. 


"Kiran!" Kian ngeraung udah kaya singa 
manggil pasukkannya, sampai gak lama 
kemudian dia nyembur di mulut gue, cariannya 
banyak banget sampai gue gak sanggup nelen 
semua. Alhasil gue biarin netes di dagu dan 
belepotan di bibir. Seksi gitu kesannya, sekalian 
aja gue lepas baju sambil lidah gue bersihin sisa- 


sia kenikmatan dia. 


Gak lama gitu Kian bergegas bangun, terus 
gantian dia yang nidurin gue. badan gue ditindih 
dengan gak sabaran, mukanya ituloh engas 


banget. "Mas Ganteng, puasin aku, Mas." 


Dia nyium bibir gue keras banget, tangannya 
gak berhenti ngeremes-remes tete gue sambil 
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sesekali puting gue dipilin-pilin. Dia tuh ya, alim- 
alim sangean, ah pokoknya gue gemes gitu. Kian 
begitu memuja tubuh aduhai gue, gak ada sedikit 
pun jengkal kulit yang luput perhatian dia. 


Totalitas banget ngenakin gue. 


"Mash ... kughhh ...." gue remes rambut Kian 
waktu dia nyiumin belakang leher, dan nyesepin 
kulitnya sampai meninggalkan jejak kemerahan. 


Masa baru segini aja gue udah basah. 


"Nete dong, Mas, gatel nih." gue sodorin tete 
gue ke mulut Kian. Tanpa banyak omong Kian 
ngejilatin puting gue, terus di emut dengan rakus. 
Gue demen banget kalau Kian udah nete, 
kenceng gitu ngisepnya, mana tangannya ikut 
ngacauin meki gue di bawah. Damn, gue sampai 


belingsatan saking enaknya. 


“Sebelah lagi, Mas, ughh .... Mas ganteng 


langsung ngerespon tete gue satunya, dia itu 
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emang apa-apa kudu di sodori. kalau enggak, 
keantengan aja sama yang satu, sementara yang 


lain gak di perhatiin. 


Kian gak puas-puas ngemutin tete gue, bikin 
gue ah ih uh terus. Abisnya enaknya nagih sih. 


"Mas yang bawah juga, dong." 


Ciuman Mas Ganteng sekarang udah 
menjalar ke perut gue, terus turun sampe dia 
berhadapan dengan meki gue yang mulus. Perut 
gue melilit, padahal cuman liat Mas Ganteng 


ngehirup meki gue. 


"Ugh ... Mash ... mata gue terpejam disaat 
bibir Kian tiba-tiba ngecupin meki gue dengan 


lembut. "Pake lidah juga dong, Mas." 


Kian senyum, manis banget, tapi bukannya 
nurut, dia malah asyik ngelus-ngelus meki gue 
pake jari-jarinya itu. Sialan, gue udah kepalang 
tanggung, dia malah ngajakin main-main. 
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"Ayang!" gue ngerengek manja. 


"Mmm." Mas Ganteng nyautinnya gitu doang, 


ngeledek banget. 


"Ugh ...." gue kaget tapi enak pas dua jari 
Kian masuk ke liang hangat gue. Gila ini, sih. 
Meki gue dikocok pake telunjuk panjang Mas 
Ganteng, sementara clit gue disentuh pake 
jempolnya. Terosh aja terosh, lanjut gak peduli 


gue meronta-ronta keenakan. 


"kuhhh ... Eghhh ... Mash .... perut gue 
merasakan sesuatu yang mendesak ingin 


dikeluarkan. "Cepet!" pinta gue. 


Tanpa peringatan Kian ganti tangan dia 
dengan bibir tebelnya, gue udah kayak cacing 
kepanasan ketika dia dengan getolnya ngjilatin 
meki gue. Lidahnya terus bergerak keluar masuk 
di liang anget gue. Gue remes rambut dia, majuin 


kepala dia buat lebih dalem masukkin lidahnya. 
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"Ah ..." gue dibikin merem melek sampai 
keluar orgsame, rakus banget Mas Ganteng 


waktu nyikatin gue sampai habis. 


Gue masih terengah-engah, tapi Mas 
Ganteng udah main nindih aja, apalagi pas si 
Jojon yang segede rudal kena meki gue, aduh 


sensasinya bree luar biasa. 


"Kian ... Ugh .... Ayo dong dimasukin.” Kian 
ketawa liat gue yang gak sabaran. Gak tau 
kenapa ini Mas Ganteng makin ahli menggoda- 
goda gini. Sebenernya, kalau lagi making love 
gini, gue seneng kalau dia lebih nafsuan dan 
mendominasi, jangan gue mulu yang garang. 
Sekali-kali gue pengen diam pasrah, diiket 
macam adegan film fifty shades of grey gitu, atau 
apa aja deh asalkan prakteknya berdua sama 


Mas Kian tercinta. 
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Tapi kadang nyebelin, bukannya cepet-cepet 
masukin malah ngeprank gue pake si jojonnya itu. 
Suka dimasukkin dikit di liang gue, terus 
dikeluarin lagi, terus digesek-gesek sampai dia 
bosen, sementera gue tersiksa karena hasrat 
belum terpenuhi. Kalau gue tanya alasannya, 
enteng aja Kian bilang ingin menguji kesabaran 
gue. Tae, iya sih gue emang gak sabaran, tapi 


kan dia suka gue binal gini. 


"Kian ish." gue udah kesel banget melayani 
kegabutan dia yang dari tadi cuma gesek-gesek 


Si jojon di meki gue. 


Gue udah siap-siap bangun, ini tuh udah gak 
bisa didiemin, kudu gue banget yang 
mendominasi. Tapi gak bisa, Kian keburu nahan 
gue, dengan pergelangan kedua tangan gue 
dicengkeram keatas sampai gue terpenjara dan 


gak bisa ngapa-ngapain. 


"| love you, Dek Kiran." Kian berbisik yang 
efeknya bikin jantung gue berdisko gak karuan. 
Mana tatapan Kian lembut banget, sambil dia 
nyiumin bibir gue, pelan-pelan gue masukkin dari 
bawah. Sampai kemudian rudalnya terbenam 


masuk semua ke liang meki gue. 


"Engh ...." gue mendesah diantara ciuman 
kita, punya gue masih sempit banget pasti si 


jojon lagi sesak nafas di dalam sana. 


Mas Ganteng bergerak memompa gue 
dengan kecepatan yang yahut, narik turunin 
rudalnya itu sampe pintu liang meki gue, terus di 
dorong lagi dengan keras ngena sampai mentok 


ke rahim gue. "Mash ... Ah... Eungh ... Cepet ....." 


"Ahh ..." gue menggelinjang seiring dia 
makin kenceng nyodokin meki gue. Gue narik 
kepala Mas Ganteng biar mau nete, kasian tete 


gue masa di anggurin, ntar dilalerin mending 
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diilerin aja sama dia. Kian asoy betul ngemutin 
tete gue, sementara si Jojon gak berhenti 


menyelami meki gue. 


"Aduh Ki ...." Mas Ganteng mendongakan 


kepala ketika jojonnya kejepit meki gue. 


"Cepet Mash ...." gue udah gak tahan lagi, 
perut gue udah melilit enak ingin mengeluarkan 
sesuatu, sampai kemudian Kian ngehentak keras 
hingga tepat nyentuh titik terdalam gue, dan 
didetik itu juga puncak kenikmatan menggulung 


gue dengan indahnya. 


Tapi Kian belum keluar, dia masih usaha 
maju mundurin si jojon, emang si Ganteng satu 
ini sungguh gagah perkasa. Tuh kan, gue 
terangsang lagi. Mas Ganteng lalu inisiatif ganti 
gaya, tanpa lepasin rudalnya dari liang gue, dia 
ngajak gue main paungku-pangkuan. Demenan 


gue banget ini, kalau posisi gini si Jojon kena 
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banget nancepnya, setiap Kian gerakin punya dia, 
langsung pas nyentuh benteng pertahanan gue, 


bikin gue pengen lagi dan lagi. 


Karena gue gak mau Kian cape sendirian, 
gue ikut gerakkin badan gue diatas dia. Tangan 
gue pegangan sama bahu kokohnya, sambil 
genjot atas bawah bibir gue terus ngeluarin 
desahan. Kelincahan gue main women on 
top bikin payudara gue bergoncang-goncang, 
dan rambut jadi acak-acakkan gak karuan. 
Penampakan gue saat ini pasti sensual banget, 


gak heran kalau Kian makin kebawa nafsu. 


"Ugh ... Kiran ...." Kian menggeram, kayaknya 
dia bentar lagi keluar. Gue terus goyangin dia 
sampai akhirnya Mas Ganteng crot di dalam. 
Rasanya anget banget meski dia udah pake 


kondom. 


( 531 


Gue dan Kian saling bertatapan, sama-sama 
masih ngos-gosan. Gue lap keringet dia yang 
bercucuran, makin seksi gitu kulit gula jawanya 
makin keliatan mengkilap, belum lagi tubuh 
kekernya yang menggoda. Duh jadi pengen 


nambah lagi. 


“Goyangan kamu mantap banget." Kian muji 


gue. 


"Iya, dong. Dedek Kiran gitu, loh. Ayo mas 
lagi, kita coba sambil berdiri, yuk?" Gue udah 
ngebayangiin dari lama. Kian gendong gue kayak 
koala, terus dihimpit ketembok, lalu digenjot- 


genjot sampai mentok. 


"Pegel nanti,” jawabnya sambil ngelepas 
kondom bekas yang baru dipakai terus ganti lagi 
sama yang baru. Mentang-mentang lagi promo 
beli 2 bonus 1, Mas ganteng ngeborong banyak 


banget. 
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"Ah gak seru." karena gue manyun. Kian 
senyum, terus ngecup bibir gue. Taunya Mas 
Ganteng bawa gue berdiri dengan si Jojon masih 
nancep di meki. Gue dipepetin ke tembok sama 


dia, terus dia mompain gue maju mundur. 


"Ah ... Eugh ... Uh ...." gue meluk erat leher 


Kian. Gue bisa jatoh kapan aja saking lemesnya. 


"Enak, gak?" Mas Ganteng terus aja nambah 


tempo genjotannya. 


"Ahh ... Ahh ... Ahhh ...." gue keluar lagi, duh, 
enak banget. Tubuh gue lunglai dipelukan Kian 
yang masih belum puas menyetubuhi gue, suka 


nih Kian makin bringas kayak gini. 


Kian bawa gue lagi diatas kasur, gue 
dibaringin sebelum diapain aja gue pasrah, 
sementara ini gue cuma bisa menggelinjang gak 


karuan sambil ngedesah keenakan. 
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"Ah ..." coba Kian gak pake kondom, pasti 
cairannya yang keluar banyak banget itu gak 


ketampung di rahim gue. 
"Capek?" Kian nanya gue. 


"Enggak." gue kalau sama Kiam gak capek, 
tapi lemes-lemes nagih. Pengen nambah terus, 


sampai puas. 


Gue dorong tubuh Kian buat nyingkir sebentar, 
terus gue nungging di depannya. Sampai cengo 
gitu dia ngeliatin bongkahan pantat gue yang 


mengundang. 


"Yang ini belum dimasukin, Mas." berikutnya, 
gue bisa ngerasain titidnya yang segede rudal itu 
membelah gue dari belakang. Ugh ... Mantap 
banget. 
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ue beranjak ke toilet untuk cuci muka 
dan merapikan muka gue yang 
berantakan akibat sisa senggama tadi malam. 


Malu dong, masa keliatan kusut di hadapan calon 


suami. 


Keluar dari kamar mandi, gue langsung 
ngajakin Mas Ganteng capcuss ke mall. "Beli 


baju buat kondangan ke Tatia, yuk?" 
"Hah?" Kian cosplay jadi tukang keong. 


"Kenapa sih mukanya gitu amat?” gue santai 
aja pake beha di depan Kian, doi udah ganteng 
dan rapi berhubung tadi subuh udah mandi wajib 


terus berangkat ke masjid. 
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Gak semua orang berani dan sanggup hadir 
ke pernikahan mantan pacar, apa lagi kalau 
menengok kenangan masa mereka saat masih 
bersama. Bayangin aja, dia yang dulu pernah 
mengisi hari-hari lo ternyata sekarang harus 
bersanding di pelaminan dengan orang lain. Gue 


paham betul perasaan Kian. 


"Kamu beneran pengen kesana?” Kian ganti 


nanya. 


"Aku sih, iya.” gue sambil buka-buka lemari, 


cari outfit terkece buat kencan sama si ganteng. 


"Alasannya?" si ganteng dengan tatapan 


mata ngeliatin gue ganti baju. 


"Dapat undangan pernikahan dari mantan 
pacar bukan berarti akhir dari segalanya, kan, 
Mas. Justru, inilah momen tepat untuk 


menunjukkan pada dunia jika hidup kamu udah 
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baik-baik aja sama aku.” gue kasih alasan tapi 
Kian cuma ketawa. "Loh iya, kan. Orang kita 


diundang, ya bagusnya dateng dong." 


Kalo gue, sih, daripada menghindar mending 


kita hadir dengan jumawa. 
"Yakin cuma itu?" 


"Hm .... gue pura-pura mikir meski 
sebenarnya gue udah punya misi tersendiri. 
"Setiap orang itu punya perjalanan cinta yang 
berbeda-beda. Tapi mau gimanapun endingnya, 
gak semestinya kita menjadikan mantan sebagai 
musuh. Lagian Mas sendiri bilang kalau Tatia 
sudah maafin kita, jadi emang seharusnya gak 


usah dipermasalahin.” kiran udah dewasa, genk. 


"Oke, kalau cuma pengen menjaga hubungan 


silaturahmi, aku mau.” Kian akhirnya mengiyakan. 
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"Nah gitu dong, gak ada yang perlu 
dikhawatirkan, kok,” jawab gue santai sambil 
pake simple shirt warna ijo pastel, terus tinggal 
dipakein vest dan rok mini item, udah deh OOTD 
gue jadi. 


"Iya." 


"Tapi kalau Mas pengen silaturahmi kelamin, 
yuk sama aku aja mumpung belum pake kancut, 
nih.” gue angkat kaos tinggi-tinggi sampai 
memperlihatkan body bawah gue yang semulus 
bihun. 


"Pangku sini.” tumben loh, Kian langsung 


ngeladenin birahi gue. 
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Eh bener gue serius, gue gak main-main 
waktu ngajakin Kian ke Malang lagi untuk 


menghadiri acara nikahan mantan pacarnya. 


Dibilang gue ini cewek pengertian dan peduli. 
Gue kasian sama Kian yang sejak awal sampai 
detik ini masih aja dikata-katain segala rupa. 
Bener sih, yang berlalu biar berlalu, cuma gue 
gak terima aja kalo seakan-akan semua 
kesalahan ditimpakan ke laki gue yang sangat 
baik hati ini. 


Nah gue punya rencana kan, pengen 
keadaan rada berbalik aja gitu. Biar Tatia sedikit 
merasakan yang gue dan Kian rasakan, gak 
muluk-muluk yang penting endingnya Tatia 
dihujat netijen seindonesia raya pake video 
berjudul, viral cowok ditinggal nikah setelah 5 
taun pacaran. Tinggal ngerekam TKP pake 


hengpon terus upload ke sosmed, dan boom 
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syalala boom boom, viral dah viral. Hoho ketawa 


iblis aja gue. 


"Ki, udah bangun?” Mas Ganteng nyamperin 
gue di kamar, habis hawanya dingin banget di 
sini makanya betah gitu gue bergelung di balik 


selimut. 


"Sarapan dulu.” waktu dia ngedeket langsung 
gue kekepin aja orangnya. Maklum gue lagi gak 
enak badan dan cuma Kian yang bisa kasih gue 


kehangatan. 


"Ngantuk." gue manja-manja sambil ngajak 
dia pelukan. Lehernya gue belit-belit sambil bibir 


tebalnya gue ciumin. 


"Masih pusing kepalanya?” Tangan Kian 


ngelus-ngelus dahi gue. 
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“Mendingan, sih.” gue pasang muka melas 


biar Kian makin perhatian. 


"Bisa bangun? Atau mau makan di sini aja?” 


Tawar Kian. 


"Mau makan kamu ajah.” gue emut-emut aja 


hidungnya. 


"Kemarin udah kan.” Kian kasih senyum kecil. 
Emang doyan kita, tuh. Gak peduli lagi fit atau 


enggak, urusan ngejatah tetap nomor satu. 


"Aah, kan aku masih pengen dimanjain sama 
kamu.” gue ngerengek. Ketagihan enaknya bahu 
dipijat halus, dipeluk, dicium lembut sama mas 


pacar, eunch. 


"Iya nanti. Sekarang kamu makan dulu, aku 
buatin nasi goreng,” katanya kemudian. Buset 


gue pikir, semalam udah gue dapet entotan 
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enyak, sekarang gue dibikinin sarapan, bahagia 


banget dong jadi ceweknya Kian. 


"Ayo. Kian narik tangan gue biar gue 


gampang bangun dari kasur. 


"Gendong gue bergelayutan dipundak 


Kian. 


Asyik dong, gue di piggy back sama dia. 
Punggung Kian tuh lebar sampai suka diklaim 
orang, keras dan kokoh banget gitu ngebawa gue 
turun tangga dan berjalan melintasi ruangan 
untuk mencapai meja makan, kayak lagu 
tagendong kemana-mana ituloh gaes, manis gak 


sih mamas gue. 


Tau gak? Rasanya tuh gue masih percaya 
gak percaya aja gitu kita udah fix pacaran. 


Seneng karena cuma dia satu-satunya cowok 
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yang gue pengen, dan bikin gue bucin setengah 


mampus. 


"Cringey parah.” meski Gita dah gak separah 
dulu mulutnya, tetap aja dia bergidik ngeliat 


keromantisan gue dan Kian. 


"Kiri bilang bos.” gue kasih Gita cibiran begitu 


Kian nurunin gue dari punggungnya. 
"Lo pikir naik angkot?” Gita julingin mata. 


"Gebetan lo mana?” mumpung masih pagi, 


gue mau isengin Gita. 
"Siapa gebetan gue?" 


"Satya lah siapa lagi?” gue ambil sendok dan 
garpu sebelum menghadapi sepiring nasi goreng 


special bikinan si cinta. 
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"Kapan gue demen Satya? Noh orangnya lagi 
nyemplung empang sama cabelita.” maksudnya 
berendam air panas di jacuzzi, emang Gita katrok 


gitu anaknya. 


Kita emang nginep di villa karena gak pengen 
ngerepotin keluarga Kian. Lagian kita cuma 
sehari habis itu cabut ke Jogjie, pengen main aja 


kesana sekalian liburan tipis-tipis. 


Tentu saja, si jomblo Gita gak mau gue 
tinggal. Meski dia harus tahan-tahanin diri jadi 
obat nyamuk, tapi demi memuaskan hasrat 
travelling pake akomodasi gratis, Gita terpaksa 
setuju. Apalagi Nana, Naina, Susan juga udah 
punya gandengan masing-masing. Kasian Gita, 
gue pengen deh nyariin dia cowok. "Ikut kita 


kondangan, yuk?" 


"Siapa?" 
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"Ye elo lah, siapa lagi?" 
"Ngapain gue kesana?" 
"Makan gratis.” jawab gue sekenanya. 


Gita manyun bibir. "Males, mending gue 


tidur." 


"Ntar gue kenalin ke temen,” Sambung Kian 


sehati banget sama gue. 


"Temen cowok?” Gita bertanya dengan 


begonya. 


"Ayolah, Git. Kali aja lo dapat gebetan di sini. 
Lumayan kan balik-balik ke Jakarta dapat cowok, 
terus ada yang bilang sayang, ada yang nyariin lo 


setiap saat ..." 


"mama gue nyariin gue mulu tiap hari.” susah 


omong sama Gita gentolet. 
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"Beda, kalau yang ini bisa dipeluk-peluk dari 


jauh.” gue komporin. 
“Dari jauh? Meluk angin, dong?" 


"Mas pacar maksud gue. Emang lo gak 
pengen dipeluk cowok apa?” kesel gue kalau 


Gita udah berlagak bloon begini. 


"Ya meski gue gak pernah memeluk cowok 
tapi seenggaknya gue pernah memeluk agama.” 


Gita Maemunah, bisa aja ngelesnya. 


"Yakin nih gak mau dikenalin sama temennya 


Kian?” gue desak terus. 
"Gak." 
"Why?" 


"All men are trash.” Gita sok paling bener aja 
hidupnya. 
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"Lo aja kali yang hidup di tong sampah 
makanya ketemu yang begituan mulu.” gue ajak 
debat. 


"Omongan gue valid." 


"Tapi sama aja kayak lo ngatain bapak lo 


sendiri. Gak semua cowok itu brengski, Git." 


"Gue tetap gak mau, Ki.” Gita tetap 
bersikukuh. "Gue gak mau pacaran karena gue 
gak siap putus, gak siap patah hati apal agi 


disakitin laki-laki. Gue ogah kayak orang-orang 


yang " 


"Lo cuma belum nemu aja, nanti—" kalimat 
gue terpotong karena kedatangan dua manusia 


yang berisik minta ampun. 


"Kak Satya ih gelii ... aku gak mau pake 


itu .... Jihan lari masuk ke dalam rumah sambil 
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teriak-teriak, pasti lagi main kejar-kejaran sama 


Satya. Dasar bocah. 


Mereka itu satu paket. Kalau ada pejantannya 
di sini, udah bisa dipastikan si betina juga turut 


serta. 


"Tek! meski mulut Gita lagi penuh nasi 
goreng, masih sempat dia ngejulidin Jihan. 
"Kayak diapain aja teriak-teriak segala, norak 


tolol capernya edan sampai ke tulang!" 


"Lagi main vibrator mereka.” Samber gue 


enteng. 


Langsung dah itu nasi di mulut nyembur 


kemana-mana. "Bangsat, gue keselek!" 


"Gue jadi pengen nyobain ... yuk mas?” gue 


kode Mas Ganteng yang duduk di sebelah gue. 
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"Cowoknya sangean, ceweknya pinter 


mancing.” Gita tetap nyinyir. 


"Cepet dimakan, jangan ngomong aja.” titah 


Mas Ganteng. 


"Baik yang mulia.” gue kasih cengiran terus 


lanjut makan. 


Acara Tatia masih nanti siang, masih ada 
waktu buat mandi dan berdandan maksimal. 
Pokoknya gue kudu tampil mempesona demi 


Kian tersayang. 


Gak cuma gue aja yang berpenampilan all out, 
pake gaun pesta mahal keluaran butik terkenal. 
Mas Ganteng juga gue paksa pake jas ... gue 


larang pake batik ntar doi jadi keliatan tua. 


Waktu kita masuk hall tempat pesta 


pernikahan dilangsungkan, lumayan banyak gitu 
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tatapan mata yang tertuku ke arah kita. Terutama 
dari kalangan teman-teman SMA di Malang yang 


tau banget kisah tentang Kian dan Tatia. 


"Yan! berhubung ada yang manggil, otomatis 


Kian nengok. "Kapan lo nyampe Malang?" 


"Tadi malam. Kok lo gak ngabarin gue kalo 
datang?” Kian menyambut toss temannya itu 


sebelum mereka berpelukan singkat. 


"Tadinya gue males, gara-gara Jeffri aja gue 


kesini." 


"Jeffri juga dateng? Eh kenalin, nih, 
cewekku.” Kian gak canggung memperkenalkan 


gue ke temannya itu, hihi jadi malu. 


"Cahyo." teman Kian yang satu ini jangkung 
banget, dah. Gue sampai harus mendongak 


untuk menatap wajahnya. Lumayan cakep, sih, 
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tapi bagi gue tetap kegantengan Kian yang paling 


mutlak. 
"Kiran." gue balas jabat tangannya. 


"Oh ini toh yang namanya Mbak Kiran? 
Akhirnya ketemu juga sama orangnya.” Cahyo 


menjereng gigi selebar mungkin. 


"Seterkenal itu ya gue?” gue menatap Cahyo 


curiga. 


"Lumayan femes di grub wa angkatan.” jujur 
banget ini orang, ya. "Untung Kian gak join, masa 


isi chatnya cuma gibahin tentang dia doang." 
“Gosip aja lo.” Kian berdecak. 


"Tenang, gue selalu belain lo, kok. Coba kalo 
gak ada gue, pasti udah kemana-mana tuh 


omongan.” Cahyo kasih alasan. 
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"Emang penting banget ngebahas Kian? Kok 
kesannya Kian terus yang disudutin?” gue jadi 
penasaran. "Gue minta tolong ya sama lo, 
bilangin tuh ke teman-teman angkatan lo yang 
pernah kenal Kian dan Tia, kalo gak tau apa-apa 
mending gak usah bacot. Belum aja gue beberin 


kelakuan tuh cewek ... kaget pasti kalian." 


Pamor Kian dan Tatia pasti luar biasa sampai 
grub angkatan SMA mereka gak berhenti 
ngebahas meski keduanya sudah putus 
hubungan. Okelah Kian boleh legowo, tapi gue 
gak. Enak aja laki gue terus yang kena hujat, ya 


jelas gue gak terima dong. 


"Gue tau, kok. Tenang aja.” Cahyo 
meyakinkan gue. "Makanya tadi gue bilang males 


datang kesini." 


“Tapi temen-temen lo yang lain gimana? gue 
masih gak puas. 
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"Udah-udah gak usah dengerin Cahyo.” Kian 
elus-elus punggung gue, tau banget Mas 
Ganteng kalau gue suka kesulut emosi kalau ada 
yang berani nyenggol dia. "Jeffry mana? Katanya 


tadi datang bareng lo?" 


Kian seperti mencoba mengalihkan 


pembicaraan, yaudah lah gue sabar-sabarin dulu. 


"Tuh anaknya.” temannya itu menunjuk 
menggunakan dahunya. "Kita berangkatnya 
sendiri-sendiri, sih, barusan aja ketemu di 


depan." 


“Itu Jeffry sama siapa? Itu mbak Kyra 
bukan?” Kian sampai memicingkan mata 
ngeliatin cewek yang berdiri disebelah temen 
SMAnya itu. 
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Sampai segitunya loh Kian ngeliatin ini cewek, 
dih gue gak suka. Mana potongannya anggun 


dan berkelas banget, ih gue insecure. 


"Hooh.” Cahyo lalu ajak-ajak. "Samperin, 


yuk." 


Udah gak minta persetujuan gue, main 
ninggal lagi. Gue beneran gak digandeng, dong. 
Kian jalan nyelonong gitu aja. Lah, terus gue 


gimana? 


"Jeff ... Edo?” Kian sumringah bener ketemu 
sahabat-sahabatnya waktu SMA. Selain Jeff, dan 
Cahyo, dia juga ketemu 3 temannya yang lain. 
Pada menggerombol sendiri disitu, 5 cowok dan 
1 cewek yang diketaui sebagai kakaknya Jeffry. 
Gue jadi bertanya-tanya, sekeren apa sih ini 
perempuan kok enak banget gitu dikerumini 


cowok-cowok. 
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"Ya ampun Kian, lama kita gak ketemu.” 
Mbak-mbak itu langsung cubitin pipi Mas 
Ganteng gue. "Kamu tambah gembil, deh. 
Mentang-mentang di sana ada yang ngerawat, 


ya?" 


"Mbak Kyra katanya mau nikah? Kapan?” 
Tanya Kian, kalau gue denger dari percakapan 
mereka. Ternyata jaman-jaman sekolah dulu, 
Kian dan teman-temannya suka ngumpul di 
rumah Jeffry, nah disanalah keakraban diantara 
mereka terjalin. Gak cuma Kian sebenarnya, 
sama Cahyo juga akrab tapi gue keburu eneg 
sama gaya mbak-mbak ini, sok asyik banget 


macam gak inget umur. 


"Bulan depan. Nanti kamu dateng, ya.” 


lagaknya ituloh bikin gue muak, aslian. 


"Mbak, aku minta nomor wa-nya?” Kian juga 


nih, ngeselin banget. Masa sepanjang dia 
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ngobrol sama mbak-mbak sok iye ini. Gue 
dibiarin bengong sendirian, gak dikenalin, gak 


diajak nimbrung atau ditanya basa-basi apa gitu. 


Padahal itu perempuan gak dateng sama 
adiknya doang, ada juga lakinya disitu. Ya, pokok 
gue yakin aja mereka ini sepasang karena pake 
batik kembaran. Posisinya samaan juga kayak 
gue yang lagi bete, si mas ini malah pasang 


muka sangar banget. 


Eh cakep, loh. Tinggi, tegap, dan terkesan 
garang gitu. Jarang-jarang loh gue kasih atensi 
sama cowok modelan rambo gini. Gue emang 
udah cinta mati sama Kian, tapi gak apa-apa 
untuk yang satu gue bikin pengecualian, lagian 


cuma iseng daripada gue jenuh di sini. 


Biarin dulu Kian dan kawan-kawan 


mengenang sejarah masa lampau mereka 
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bersama mbak kira-kira siapa itu, bodo amat gue 


juga bisa cari kesenangan sendiri. 


"Mas, mas.” gue colek aja lengannya, gila 


bruh isinya otot semua. 


Dia cuma ngelirik gue, duh galak princess 
takut. Bukannya nanggepin gue yang cantik 
membahana ini, dia malah ngibrit ke meja 
prasmanan. Asem, ternyata mas-mas sangar ini 
lebih tertarik dengan hidangan makanan 


dibanding ngeladenin gue. 


Ya udah, gue ikut aja di belakangnya, pokok 
langkah dia menuju kemana gue kintilin. Gue 
bikin nyaho lo karena cuekin gue. "Kenalan yuk, 


mas?" 


Dia masih gak nanggepin gue, santai aja 
makan dengan lahap seolah-olah gue gak ada 


disana. Berhubung mas-mas sangar ini lagi 


(558 


pegang sepiring sate, terus dengan santainya 


gue comot aja satu biji. 


"Gak enak satenya.” gue gigit seujung terus 


gue balikin lagi ke piringnya. 


Gue dipelototin, sih. Tapi nanggung, mending 
gue lanjut pantang mundur. "Nama lo siapa, mas? 


Boleh kenalan gak?" 


"Gak." sengak betul jawabnya. Gue gebet 
mampus lo. Tapi lucu deh, sate bekas gigitan gue 


tetap dimakan sama dia. 


"Gue minta foto, ya?” gue keluarin handphone 


terus gue arahin kamera ke mukanya. 
"Kamu jangan main-main sama saya." 


"Makanya mau kalau diajak kenalan.” gue 


tetap bersikukuh. 
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"Kylen." 
"Mas Kylen kerja dimana?" 
"Bukan urusan kamu." 


"Selfie berdua yuk.” gue ngedeket sambil 


terus ngarahin kamera. 


"Aku polisi, udah sana pergi kamu.” usirnya 
tiba-tiba. 


"Galak, sih. Gue Kiran. Salaman dulu, dong?” 
gue ajak Mas Kylen berjabatan tangan. Untung 
aja uluran tangan gue disambut, duh ini lakik 


genggamannya mantap betul. 


"Kamu gak takut sama aku?” katanya 


kemudian. 
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"Enggak, tuh. Malah makin ngefans.” gue 
tatap muka mas polisi itu dengan kagum. Gaes, 


masa gue jatuh cinta lagi. Canda elah. 
"Sana balik ke cowokmu." 


"Cowokku aja lagi asyik ngobrol sama 


cewekmu.” gue mencibir kecil. 
"Cemburu? Dasar bocah.” dengusnya. 
"Emang masnya enggak?" 


"Udah bukan umurnya buat cemburu- 
cemburuan,” katanya. "Kalo suka kejar, gak suka 


tinggal." 


"Suka deh sama prinsipnya. Kita selingkuh 


aja, yuk?” gue isengin aja sekalian. 


"Cowokmu mau dikemanain?” Mas Kylen 
angkat alis. 


(561 


"Mau gak?” gue todong aja. Eh, dia malah 
noyor kepala gue. Gak sakit, sih, tapi gini banget 
perlakuannya. "Apaan, orang aku cuma nanya? 


Kalau gak mau ya udah." 


Mas Kylen kembali menekuni menu yang 
terhidang di buffet, sama sekali gak berminat 
ngegubris gue lagi. Bener-bener Kian kedua tapi 


versi lebih tua. 


"Minta foto, sekali aja buat kenang-kenangan. 
Habis itu janji gue gak akan ganggu lo lagi.” gue 
maksa terus sampai akhirnya diiyakan sama Mas 


Polisi itu dengan pasrah. 
"Untung lagi sabar,” katanya. 


Gue cengengesan, udah siap selfie sambil 
nyender di bahu kokohnya. Tapi karena tangan 
gue kurang panjang, jadinya dia yang ambil alih. 


Ini orang bener kasar, tapi suka gak tegaan gitu. 
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"Cepetan.” Mas Kylen julurin tangannya 
keatas sebelum pencet-pencet tombol kamera 


handphone gue sampai beberapa kali. 


"Udah? Kok gak kerasa, sih?” sempat gue 
modusin waktu dia balikin handphone gue. Tapi 
orangnya keburu ngacir selum aja gue bilang 
makasih. Bener kata pepatah, cowok cuek tuh 


suka bikin penasaran. 


Udah, udah. Main-mainnya gue sudahin 
sampai disini. Sekarang balik ke pelukan Mas 
Ganteng tersayang. Gue udah bisa ngebayangin 
mukanya yang  bersungut-sungut karena 


kelamaan gue tinggal. 


Waktu gue balik ke tempat semula, bener aja 
Kian macam kebingungan gitu nyariin gue. 
Celingak-celinguk sambil sesekali garukin kepala. 
Makanya mas, kalo punya cewek tuh dijaga baik- 
baik. 
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"Nyariin aku?” gue tepuk punggung Kian dari 
belakang. Wajah Mas Ganteng keliatan lega 


waktu liat gue. 
"Dari mana?” Kian nanya gue. 


"Nemenin lakik orang makan.” udah bagus 


gue jujur. 
"Siapa?" alis Kian berkerut. 


"Itu. gue tunjuk orangnya langsung, dia lagi 
asyik ngunyah bakso tapi kali ini sudah ditemenin 
ceweknya. "Namanya Kylen, polisi, pacar 
kakaknya temenmu yang tadi itu, eh, kayaknya 


gitu sih." 


Kian gak kasih komentar apa pun, cuma 
ngeliatin gue lama gitu. Sampai akhirnya gue 
inisiatif duluan buat ngajakin Kian naik panggung 


pelaminan, sebelum gue makin gak betah kalau 
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kelamaan disini. "Udah siap ngasih selamat ke 


mantanmu belum?" 
"Kenapa gak siap?” Kian balik nanya. 


"Kali aja kamu berubah pikiran.” gue angkat 
bahu. 


Kian kembali terdiam dan menatap gue 
dengan datar. Iya, iya, emang ngeselin 
pertanyaan gue secara kita udah membicarakan 


mengenai hal ini berulang kali. 


"Yuk, ah.” gue seret aja tangannya. Kita udah 
gak ada waktu buat bersitegang, gue cuma 
pengen segera lakukan dengan cepat terus 


pulang. 


Selama kita antri bersama tamu-tamu lain 
buat nunggu giliran bersalaman dengan 


pengantin, gue ambil handphone dan 
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menyibukkin diri dengan scroll-scroll layarnya. 
Persiapan gue udah dari jauh-jauh hari, 
pokoknya nanti gue tinggal swipe buka kamera, 


cekrek. 


Akhirnya sampai juga giliran kita, pertama 
tentunya berhadapan dengan kedua orang tua 
Tatia. Mereka agak tegang ketika berjumpa 
dengan Kian, padahal Mas Ganteng santai aja 
ketika bersalaman dengan mantan calon 
mertuanya itu. Kalau Ayah Tatia menanggapi 
kaku, si Ibu justru nangis kejer sambil memeluk 


Kian dengan erat. 


"Sing sabar yo, le.” kata beliau dalam bahasa 


jawa. 


"Bukan jodohnya, Bu.” Kian lalu narik gue 


mendekat. "Kenalin, Bu. Ini Kiran." 
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"Oh, sudah ada gantinya, toh?” Ibu itu 
menyeka ingus dan memaksakan diri tersenyum. 
Gue yang lagi asyik ngerekam langsung gerak 
cepat menyambut jabatan tangan kedua orang 
tua ini. "Sering-sering main kerumah ya, nak. 


Mbaknya diajak gak apa-apa." 


"Geh, bu.” jawab Kian. Demi sopan-santun 
kita kasih bungkukan kecil ketika melewati 


mereka. 


Then, this it is. Ketika gue bertatap muka 
dengan mempelai wanita, sepertinya Tatia 
emang gak bisa memaafkan gue sepenuhnya. 
Buktinya dia hanya menyambut gue sekedarnya. 


"Halo. Makasih udah datang." 


"Sama-sama." gue sok cipika-cipiki padahal 


dalam hati, ewh. 
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Saat gue beranjak menyalami pengantin laki- 
laki, gue ngelirik sambil menunggu adegan 
dramatis antara Kian dan mantan pacarnya itu. 
Berbeda dengan tatapan sinis yang gue dapet, 
Tatia justru menyambut Kian dengan tawa yang 
lebar dan melakukan tos high five dengan kedua 


tangan selayaknya sahabat kental. 
"Gaunnya cakep.” Kian tersenyum tulus. 


"Emang akunya enggak?” Tatia terlihat 


sumringah. 
“Biasa aja.” Kian dengan nada bercanda. 
"Makasih, loh, ya." 


"Semoga bahagia, ya. Selalu bahagia,” kata 
Kian sebelum ganti menyalami suami mantan 
pacarnya itu dengan jabat tangan yang mantap. 


"Selamat, ya, Bang." 
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"Thank, bro,” ujar lelaki itu dengan ramah. 


Gue udah gak mood ambil video diam-diam, 
niat untuk wmembesar-besarkan kasus ini 
langsung gue urungkan begitu gue menyaksikan 
bagaimana Kian dan Tatia begitu bijak 
menyingkapi takdir mereka masing-masing. Demi 
menghargai Mas Ganteng dan kedua pengantin, 


gue anggap permasalah ini selesai. 


Gue masih benci Tatia, ya. Gak ada yang 
berubah. Hanya saja, perasaan gue sekarang 


menjadi jauh lebih lega. 
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ulang dari kondangan, kita langsung 
tancap gas ke Jogja sesuai rencana. 


Kalau gak ada yang berubah, tujuan kita tetap 
pantai Indrayanti, atau warga setempat 
menyebutnya pantai pulang sawal. Katanya, sih, 
ini tempat wisata di gunung kidul yang jauh dari 
sentuhan modern, tempatnya indah, eksotik, dan 


romatis. 


Duh kalau denger kata romantis, otak gue gak 
bisa jauh-jauh dari Mas Ganteng dan pesonanya 
yang mematikan itu. Gue pengen kita bergelung 
dipasir sambil menikmati deburan ombak. Asoy 


gitu gue ngebayanginnya. 


Sama seperti di Malang, kita di sini juga 


sewa cottage tersendiri yang letaknya gak jauh 
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dari pantai. Tempatnya lumayan mewah karena 
dikelola manajeman hotel berbintang. Gak rugi 


pokok ke sini, pelayanannya top dan memuaskan. 


Tapi gue merasa aneh gitu sama Kian, sejak 
pulang kondangan sampai sekarang dia lebih 
banyak diam. Ngomong cuma seperlunya, kalau 
ditanya jawabnya sepatah-patah antara iya atau 
gak. Berhubung mobil dia yang kemudikan 
nonstop dari Malang sampai Jogja, yang kalau 
dihitung-hitung hampir 5 jam kita gak ngobrol. 
Masa dia lebih milih menghadap jalanan dan setir 
mobil dibanding nemenin gue boboan di kursi 


belakang. 


Sasampainya kita di Jogja sikap Kian gak 
berubah, gue jadi bingung ini orang kesambet 
apaan tau-tau menjelma jadi tembok. Meski Mas 
Ganteng emang terlahir anteng dari sononya, tapi 


seenggaknya ocehan gue ditanggepin, kek. 
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"Loh, aku gak sekamar sama kamu?” gue 
protes begitu denger pembagian kamar. 
Berhubung Cahyo dan Jeffry ikut, Mas Ganteng 
memutuskan sekamar dengan mereka. 
Sementara gue disuruh sekamar sama Gita. 
Bukannya gue ogah berbagi kasur sama Gita, 
tapi gue kadung ngebayangin berbuat enak sama 


Kian. 


Ngeselinnya lagi, Kian gak ngegubris 
permintaan gue. Dia langsung ngajak kedua 
temannya itu naik ke atas untuk beristirahat, 


sementara kamar gue dan Gita berada di bawah. 


"Aku juga bobok sama Kak Kiran.” Jihan 
sambil nyeret-nyeret koper gede dengan satu 


tangan dan bantal kelinci ditangan yang lain. 


"Loh, yank? Kamu sama aku aja.” Satya 


terlihat keberatan. 
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"Kakak di atas, aku di sini.” Jihan gak mau 
diganggu gugat, mana dia udah menginvasi 
kasur gue lagi. "Udah sana Kak Satya, ah. Aku 


mau bobok, ngantuk." 


Iyalah, kita sampai pada dini hari. Semua 
pasti capek, tak terkecuali gue. Coba Mas 
Ganteng ngijinin, pasti saat ini gue udah masuk 
ke alam mimpi sambil bergelung manja didada 


bidangnya. 


"Tumben lo gak sama Kian?” Gita bertanya 


heran. 


"Dia lagi pengen boy time sama temennya, 
kan mereka udah lama gak ketemu.” alasan gue 


sambil bongkar koper dan cari piyama. 


"Omong-omong tentang temennya Kian, tadi 


Cahyo nanya nomor gue,” kata Gita pelan. 
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"Ciye, gaslah, gas." 


Gita yang lagi selonjoran di karpet cuma 
mengangguk-angguk sambil mikir. "Gue pengen 
ngasih, tapi banyak suara-suara gaib dalam otak 


gue yang melarang." 


"Come on, Git. Cahyo gak jelek-jelek amat, 
kok. Dia anak hukum Brawijaya, loh. Rumahnya 
di Malang lagi, enak kan kalau kita mudik ke 
rumah mertua bisa barengan terus.” gue 


komporin. 


"Kakak-kakak, habis ini ke pantai yuk liat 


matahari terbit,” ajak Jihan. 


"Ini tuh pantai selatan, bego. Mana ada 
sunrise, adanya sunset noh liatnya nanti sore.” 


Gita jengah nanggepin omongan adik gue. 
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"Suka-suka guelah, anjing.” Jihan ngebales 


gak kalah sadis. 


"Demen gue ketemu kancut emak kayak lo, 
gobloknya dibayar kontan.” Gita ngegas lagi, 
udah kaya motor buluk aja bunyi knalpotnya gak 


pernah santai. 


Untung gak ditanggepin sama Jihan, itu anak 
malah nyalain spotify kenceng-kenceng. Muter 
playlist lagu kpop dari idol-idol baru yang gue gak 
kenal sama sekali, sorry not sorry tapi menurut 


gue musik kpop era jadul lebih ngena di telinga. 


"Matiin! Lo boleh bising disini tapi jangan 
korea-koreanan.” Jihan anak kpopers, sementara 
Gita anak indie, dijamin gak akan ketemu titik 
temunya. "Selera musik lo tuh kampungan 
banget, gue mending disuruh dengerin 
campursari remix dua puluh empat jam nonstop 
daripada lagu gak jelas kayak gitu!" 
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"Iya, Git. Iya. Selera music lo paling edgy 
savage sassy bougie nasty.” gue bukannya 
belain Jihan, tapi Gita emang udah keterlaluan. 
Udah gampang emosian, tapi suka gak sadar diri 


padahal dia yang cari masalah duluan. 


"Kenapa lo ikutan panas, dasar gaje 


maimunah!" 


"Kak Gita tuh mukanya aja yang yeppo tapi 
akhlak eopseo.” Jihan julurin lidah sambil 
masang earphone, baguslah adek gue mau 


ngalah. 


"Apa lo bilang?” meski gak ngerti maksudnya, 


tapi Gita keburu keluar tanduk. 


“Udah-udah, tidur semua. Masih jam 2 pagi 
ini gosah ribut, ya!” setelah bebersih sebentar di 


kamar mandi, gue mutusin buat merem sebentar. 
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Kali aja bangun-bangun, Kian udah ada 


disebelah gue. 


Tapi nyatanya gak, gue masih dibiarkan 
beraktifitas sendirian sampai beberapa jam 
kedepan. Sarapan gak ditemenin, jalan-jalan di 
pantai juga seorang diri. Ada, sih, Gita nemenin, 
tapi itu anak lagi dikintilin Cahyo, gak sampai hati 


gue gangguin acara pedekate mereka. 


"Kalo aku chat gak ada yang marah kan?” 


Cahyo melancarkan aksinya. 


Gita angkat bahu dengan males-malesan. 


"Gue yang keberatan." 
"Keberatan kenapa?" 


"Gak akan gue tanggepin kalau lo ngechat 
pake typing sok ganteng. Sorry, ya, gue gak ada 


waktu ngeladenin keisengan cowok modelan lo.” 
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astaga, gue sampai muter mata. Gimana dia mau 
dapet cowok kalau gini caranya, gak jadi naksir 


yang ada pada takut. 


"Typing ganteng itu pake pomade gak sih?” 
dibecandain gitu sama Cahyo. "Boleh gak pake 


baju item biar gantengnya nambah?" 


"Gak lucu.” seperti biasa, Gita sengaknya 


nampol. 


"Cewek suka marah-marah tapi imut kayak 
kamu gini dijual di shoope gak?” Cahyo beneran 
setor nyawa. "Gak perlu gratis ongkir, nanti aku 


jemput sendiri." 


"Lo nangkep omongan gue gak, sih? Gue gak 


suka ngeladenin cowok iseng!" 


"Siapa yang iseng?” bayangin aja gimana 


ekpesi itu cowok setiap kali Gita buka congornya. 
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Gak tau ya, cuma kadang Gita merasa punya 
gaya tersavage keren dan paling open minded 
sedunia. Padahal belum tentu pemikirannya 
tentang cowok itu benar, kan gak semua hal 


didunia ini bisa dipukul rata. 


"Gak usah sok perhatian, sok manis, sok bikin 
nyaman. Buat apa ngechat kalo isinya cuma 
modus? Gue orangnya sibuk, gak suka basa-basi 
apalagi disuruh nanggepin omong kosong lo!" 
busyet, Gita. Gue gak salahin Cahyo kalau dia 


ngacir pada akhirnya. 


"Kita chattingan aja belum kok kamu bisa 


menyimpulkan seperti itu?” Cahyo ketawa kecil. 


"Udah keliatan dari muka lo. Gue paling anti 
kalo ada cowok bilang aku nyaman chat sama 
kamu bla bla bla tapi ujung-ujungnya boong. 
Bikin php anak orang terus ngilang kayak 


pengecut. Sok-sokan ngajak ... kita jalanin dulu 
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aja deh, gak tau nanti kalau kita jodoh apaan tai 
bulishit! Itu anak orang yang digantungin, lo pikir 


gak sakit apa digituin?" 


"Who hurt you, baby?” Sabar gitu Cahyo 
ngadepin Gita yang kalau ngomong selalu pake 


nada ngegas dan mata mendelik macam leak. 


Gue mutusin buat ninggalin mereka berdua 
dan lanjut menyusuri pasir pantai dengan kaki 
telanjang. Pantai Indrayanti bertipikal seperti 
pantai laut selatan yang banyak dijumpai di 
wilayah gunung kidul, selain menyajikan 
pemandangan alam yang orisinal, bentang 
pantainya juga cukup luas. Ombak besar dengan 
butiran pasir yang halus, langit biru lepas dan laut 


berbingkai samudera Indonesia yang jernih. 


Sementara di area sisi sebelah kiri, terdapat 
tebing yang lumayan tinggi, mungkin dari atas 


sana kita bisa melihat landscape sekitar pantai 
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lebih jelas. Gue gak melulu menyusuri pantai, 
sesekali gue juga berhenti di salah satu gazebo 


sambil nontonin indahnya pemandangan. 


Didekat situ terdapat berbagai tempat makan 
ataupun cafe untuk bersantai dan menikmati 
kuliner khas pantai. Nanti, ah, gue mau ajak Kian 


makan siang di situ. 


Sayang, Mas Ganteng gak mau ikut gue 
jalan-jalan pagi, dan lebih milih tidur. Gak tega 


masa gue paksa, biarin ajalah dia istirahat dulu. 


Jangan tanya Jihan dan Satya lagi mana, dua 
manusia gak ada ahlak itu pasti lagi gesekan 
lendir sampe mampus. Eh enggak ding, ini gue 
gak salah lihat kan? Jihan lagi ngecafe sama 
Jeffry, dong. Mereka asyik ketawa-katawa, kayak 
seru aja gitu obrolan berdua. Terus Satya apa 
kabar? Tapi udahlah, gue gak mau ikut campur 


urusan rumah tangga orang. Positif thingking aja 
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mungkin Jihan udah ijin lakinya kalau mau keluar 


sama Jeffry. 


Lagian, gue punya hal lain yang bisa 
digalauin. Mengenai perubahan sikap Kian yang 
gak biasanya. Waktu awal-awal gue deketin dia 
dulu, secuek apa pun Mas Ganteng kalau udah 


gue pepet pasti luluh. 


Ini gue sambil mikir. Masa iya, gue ngelakuin 
sesuatu yang bikin Kian bad mood. Tapi gue gak 


ingat letak kesalahan gue dimana. 


"Kak Kiraan, sini!” Jihan melambaikan tangan 
nyuruh gue gabung sama mereka. "Aku pesenin 
kopi, ya? Sinilah, Kak. Jangan sedih terus gitu, 


dong." 


Kalau Jihan menjelma jadi adik manis seperti 
ini, gue jadi segan nolak tawarannya. Begitu gue 


meletakkan pantat dibangku kayu yang 
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berdekatan dengan Jihan, Jeffry kemudian nanya. 
"Sedih kenapa?" 


Gue ogah jawab sebenarnya tapi keburu 
Jihan nyamber seenaknya. “Dicuekin Kak Kian. 
Gak tau apa masalahnya tau-tau diemin. Kak Jef 
tau gak? Biasanya mereka boboknya sekamar, 
loh. Tumben ini Kak Kian rada sensi makanya 


pisah kamar." 


"Curhat sama lo ternyata gak ada gunanya. 
Udah gak ada solusinya, itu mulut juga ember 


kemana-mana.” gue sebel. 


"Aku bukan Mamah Dedeh, ya, Kak.” Jihan 
nyesepin cangkir yang berisi susu coklat 
kesukaannya. Dari bayi sampai sebongsor ini, 
Jihan minum susu sapi mulu, mungkin itu rahasia 


kenapa tetenya bisa gede. 
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"Gini tuh, kalo bacot lebih besar dari 
kapasitas otak.” gue muter mata, awas aja gue 
cepuin kelakuannya. Gue mau bilang ke Satya 
kalau ceweknya habis jalan berduaan sama 


Jeffry, pasti doi langsung hareudang hareudang. 


"Kak Kiran marah?” Jihan langsung pasang 
muka bersalah. "Aku tadi abis dimarahin bunda, 


masa sekarang kakak ikutan marah?" 


"Sst, jangan nangis nanti jelek mukanya.” 
jeffry buru-buru ambil tissue terus ngepuk-puk 
bahu Jihan. Yeu ini cowok ternyata punya bakat 
menikung pacar orang. Satya mesti waspada, nih. 
Jeffry gak kalah keren soalnya, bisa-bisa Jihan 


dengan gampangnya berpaling. 


"Enggak nangis, aku cuma takut kalo Kak 
Kiran marah beneran.” udah sesenggukan gitu 


anaknya. 
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“Bercanda gue, Je.” gue elus pipinya sekali. 


"Bunda lo marah kenapa?" 


“Katanya aku udah gak sayang, katanya aku 
lebih suka ngintilin kakak, lebih mentingin kakak 
daripada bunda.” Jihan bercerita. "Bunda minta 
ditemenin ke Jepang, perginya sama teman- 
teman arisannya, tapi akunya gak mau ... enakan 
jalan-jalan sama kakak lah, masa aku masih 


umur segini kumpulnya sama ibu-ibu?" 


Yah dicemburuin tante-tante yang iri karena 
anaknya lebih suka habisin waktu sama gue. 


"Emak lo kangen kali sama anaknya." 


"Entaran aja kangennya, aku masih pengen 
main sama Kak Kiran.” Jihan kembali ceria. "Eh 


kakak habis ini mau kemana lagi, aku ikut, ya?" 
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“Ngepet, yuk ikut? Nanti aku yang jaga lilin, 
kamu jadi babinya.” gue ketawa liat Jihan 


bersungut-sungut. 
“Aku nanya beneran, kak.” 


"Ya udah, nanti gue ajak ke WC kalo kebelet.” 


jawab gue sekenanya. 


Berhubung yang lain masih betah disana, gue 
terpaksa balik duluan ke cottage. Pengen 
nengokin Kian udah bangun atau belum. Gue gak 
mau semakin berlarut-larut, lebih baik segera 
diselesaikan kalau emang ada masalah diantara 
kita. 


Gue gak pake ketok pintu langsung 


nyelonong masuk ke kamar Mas Ganteng, tapi 
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gue mendapati kasurnya kosong yang berarti dia 


udah bangun. "Mas?" 


Gue panggil beberapa kali hingga gak lama 
kemudian, pintu kamar mandi kebuka dan 
menampilkan sosok cowok yang cuma berbalut 
handuk putih, rambut basah, dan tetesan airnya 
membasahi roti sobek yang berisi delapan pack 
itu. Makin seger ini mata, habis nontonin pantai 


sekarang disuguhi yang beginian. 


Pikiran gue traveling, astaga. Sampai gue gak 
sadar jilat bibir sekali, gak pake mikir gue 
langsung nyamperin Mas Ganteng yang lagi 


sibuk nyari baju di dalam koper kecilnya. 


"Kok gak nunggu aku, sih? Aku kan pengen 
mandi bareng.” gue peluk dari belakang, seneng 
aja ngehirup wanginya yang beraroma pejantan 


sejati. 
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"Sayang, ngewe yuk?” Masih diposisi dekepin 
dia dari belakang, gue ambil kesempatan dengan 
usap-usap perutnya dengan lembut. Sesekali gue 
ciumin punggung dia, sengaja mancing kali aja 
Kian kebawa sange terus ngajakin gue tunggang 


menunggangi satu sama lain. 


Tapi sedih, Mas Ganteng gak ngerespon. 


Sakit hati princess. 


"Kamu gak pengen cabulin aku?” lagi-lagi si 
bebeb cuek. Dia pake celana dengan lagak 


seakan-akan gue gak pernah ada disitu. 


"Ayang kok diem, sih?” gue ngerengek manja, 
sering jadi senjata ampuh untuk meluluhkan 


hatinya. 


"Mandi, Kiran, aku mau sarapan.” Kian bicara 
sepatah sebelum pergi ninggalin gue turun ke 


bawah. 
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Baiklah, gue mau mandi dulu terus dandan 
yang cantik biar Kian kembali berhasrat ketika 


gue rayu-rayu. 


"Mas, aku pinjem kaosmu.” gue nyusulin doi 


yang lagi ngopi ganteng di teras. 


Kian cuma ngelirik gue, beneran ini gue pakai 
kaos oblong dan boxer miliknya. Bukannya gue 
gak bawa baju ganti, cuma gue hobi gitu 


geratakin barang-barang punya mas pacar. 


Waktu gue ikutan duduk disebelahnya, Mas 
Ganteng lagi ngunyah roti bakar berlapis selai 
strawberry, gue sengaja buka mulut kode minta 
disuapin gue. Tapi kampretos, lagi-lagi gue gak 
digubris, mamas satu ini emang minta dibekep 


pake kutang. 
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"Mas, mas. Liat tuh, Gita sama Cahyo lagi 
penjajakan.” gue tunjuk keduanya yang berada 


dikejauhan. 


Terus disebelah sananya lagi, Satya seperti 
sedang adu otot sama Jeffry. Sementara Jihan 
yang jadi objek rebutan malah asyik ngejilatin es 


krim. 


Jihan mulai ketularan gue, demen banget 


melihat pertikaian. Bagus, dek. Lanjutkan. 


"Gita tuh ya, “ gue ngakak sampai kejungkal 
gara-gara ngeliat Gita berlagak malu-malu 
meong. Soalnya gak pantas, muka-muka 


kesengsem sama cowok itu bukan dia banget. 


"Git! gue teriak sekuat tenaga, semoga aja 
Gita nangkep hujatan gue yang penuh dosa ini. 


"Makan tuh all men are trash!" 
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"Tai lo!” balas Gita dengan suara yang gak 


kalah kenceng. 


"Valid semua omongan lo!” gue gak mau 


kalah, sindir aja terus sampai Gita ketrigger. 
"Diem lo, ketek berjembut!" 


“Maaf, kak, gue tertawa sampai usus halusku 
tergoncang sakit.” gue yakin kalau gue balikin 
semua perkataannya dulu, Gita pasti ngebela diri 
terus ujung-ujungnya bilang kalo opini orang bisa 
berubah-rubah, padahal waktu awal 
ngestatement dia ngotot merasa paling bener tapi 
giliran dibantah dibilang intoleran. "Baek-baek ya 
babik, jangan jatuh cinta sebelum lo siap sakit 


hati!!" 


"Kiran." Mas Ganteng dengan tatapan 
memperingatkan, masa buka suara cuma buat 


nyuruh gue berhenti adu teriak sama Gita. 
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Tapi bisa apa kalau pawang gue udah 
berbicara. Sembil cengengesan gue memilih 


senderan di dadanya. "Mas, main yuk." 


Gue mendesah dengan niatan menggoda. 
"Kering aku dari semalam kamu suruh bobok 


sendirian." 


"Mas?" gue endusin dagunya licin, sekalian 


bekas cukurannya susurin pake ujung hidung. 


"Cium.” karena gak dikasih, gue bisikin aja. 
"Tadi gak asik ke pantainya gak ada kamu. 
Pokoknya nanti sore aku mau liat sunset berdua 


sama kamu, titik." 


Liat Mas Ganteng berlagak cool kayak gini, 
entah gue jadi gemes sendiri. Bodo ah gue uyel- 
uyel, meski dia bergeming tetep aja gue cipok 
bibirnya, terus gue emutin, gue gigitin sampai 


memble. 
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Tapi semakin gue dusel, masnya semakin 
misterius. Apalah gue pusing, mesti gimana lagi 
untuk mencairkan kebisuannya. "Kamu kenapa 


sih, mas? Marah ya sama aku?" 


Kian menelisik wajah gue lekat-lekat dengan 
ekspresi keras dan rahang terkatup. Anjir, 


ternyata dia beneran marah. 


"Marah kenapa?” jadi mikir keras sambil 


mencari-cari dimana letak kesalahan gue 


"Ngomong dong salah aku dimana, jangan 
diem aja,” gue omong sambil mereka ulang 
kejadian semalam. Perasaan kita baik-baik saja 
waktu dateng ke kondangan, terus ketemu Cahyo, 
Jeffry, Edo, Mbak Kyra, dan kenalan sama Mas 
Kyle ... oh gue tau! 
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Iya, gue salah. Emang gak seharusnya gue 
berbuat sampai sejauh itu tanpa memperdulikan 
perasaan Kian. Huhu, padahal kemarin gue udah 
jujur ngasih tau tentang perkenalan iseng itu, tapi 
sepertinya ego Mas Ganteng lagi gak bisa 


disenggol. 


Gue pandang takut-takut waktu Kian lagi 
ngechekin handphone gue, beneran diperiksa 
mulai dari nomor kontak, chat, dan galeri. 
Mukanya kembali jutek waktu nemu selfie gue 
sama Mas Kylen, gak cuma satu tapi banyak 


mana disitu pose gue genit banget, astaga. 


Alamak, gue lupa laporan pisan, mampus aja 


gue mampus. 


Mas Ganteng hela nafas sekali sebelum 
mendongak untuk mengamati gue. Aduh saking 


gugupnya gue jadi tremor. "Maaf." 
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Dengan muka masih ditekuk, Kian beranjak 
berdiri. Dia jalan ke area minuman untuk ambil 
segelas air putih yang langsung dihabiskannya 
dalam sekali teguk. Gue udah bersiap-siap kali 
aja itu gelas kosong dibanting ke lantai, tapi 
dugaan gue meleset. Kian dengan ekspresinya 
sulit dibaca berkata seperti ini. "Aku sudah tau 


cepat atau lambat hal ini pasti terjadi." 
"Maksudnya?" gue menunggu jawaban doi. 


"Satu tangkapan kecil gak akan bikin kamu 
puas. Kamu akan terus berburu sampai 
obsesimu terpenuhi. Apa sebenarnya yang kamu 
kejar, Kiran? perkataan Kian bener-bener 


menusuk hati gue. 
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iran, rumit sekali menggambarkan 

K cewek yang selalu penuh kejutan ini. 
Aku tidak paham apa yang dilihatnya 

dariku. Sejak awal, dia selalu terang-terangan 
mengejarku, walaupun aku berkali-kali tolak, dan 


mencoba berkata jujur jika aku sudah memiliki 


pacar, tapi Kiran justru semakin getol mengejarku. 


Gadis itu frontal sekali, dia akan 
mengeluarkan apa pun yang pengen diomongin. 
Selalu terbuka dan gak pernah malu buat 
ngungkapin perasaannya kepadaku. Sampai 
terkadang aku merasa bersalah karena terlalu 
sering mengabaikannya. Berawal dari tidak tega, 
namun lama kelamaan aku menjadi terbiasa 


dengannya. 
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Apakah aku merasa terganggu? Tidak. 
Kehadiran Kiran terjadi disaat yang tepat. Disaat 
aku sedang membutuhkan pertolongan, dia 
selalu berada sisiku entah sesulit apa pun 


keadaannya. 


Kiran membuatku nyaman. Aku tidak perlu 
berpura-pura menjadi orang lain jika sedang 
bersamanya. Selain menjadi pendengar yang 
baik, dia juga mampu menebak dan menyelami 
kebiasaanku yang bahkan aku sendiri tidak sadar 


memilikinya. 


Aku laki-laki normal, siapa yang sanggup 
menolak godaan perempuan seperti dia? Kiran 
tidak hanya cantik tapi juga memiliki seks appeal 
yang tidak kujumpai dari gadis manapun, 
termasuk bintang porno atau bahkan pacarku 


saat itu. 
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Kiran sering sekali merayuku dengan segala 
taktik pintarnya, tidak hanya digempur sekali tapi 
berkali-kali hingga aku dibuatnya bertekuk lutut. 
Dia tau benar di mana kelemahanku, paham di 
mana menyentuh jiwaku, tau di mana tempat 
yang tepat untuk meletakkan separuh dirinya 


pada diriku. 


Tentu saja aku sudah tidak bisa berkutik lagi, 
gadis ini membuatku terlihat seperti lelaki 
brengsek yang tersadarkan. Munafik kalau aku 
bilang menyesal, karena justru berawal dari sini 
aku belajar memahami perasaanku sendiri. Dia 
yang membuatku menemukan jati diri dan impian 


yang sebenarnya. 


Aku tidak akan membandingkan Kiran dengan 
Tatia, mereka punya andil dan waktu tersendiri 
dalam fase hidupku. Bagiku Tatia hanya masa 
lalu, sedangkan Kiran yang aku inginkan menjadi 


masa depanku. 
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Banyak hal yang membuat aku jatuh cinta 
padanya, Kiran terlalu special untuk dijabarkan, 
namun ada kalanya aku bangga memiliki cewek 
bermental kuat seperti dia. Percaya tidak, Kiran 
hanya menunjukan kerapuhannya padaku. Aku 
senang ketika dia bermanja-manja seakan 


hidupnya harus selalu tergantung padaku. 


Kiran berkata akulah obsesinya, selalu aku 
yang dia kejar sampai kemudian aku berada 
pada satu titik di mana aku tidak akan siap jika 


suatu saat nanti Kiran berhenti mengejarku. 


Aku gusar memikirkan hal ini, bagaimana jika 


aku sudah tidak lagi menjadi obsesinya? 


Track record hubunganku bersama Kiran 


diawali dengan hal yang tidak baik. Aku khawatir 
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jika suatu saat nanti keadaan berbalik dan 


sesuatu yang buruk menimpa kita berdua. 


Jika dihubungan sebelumnya aku hanya bisa 
pasrah, untuk kali ini aku ingin mempertahankan 
Kiran apa pun yang terjadi. Perasaan ini sudah 


terlalu dalam untuknya. 


Aku hanya terlalu marah untuk 
mengungkapkan kegundahan yang mengganggu 
pikiranku ini, sungguh tidak biasanya aku 
secemburu itu ... oke ralat aku memang 


pencemburu berat jika sudah menyangkut Kiran. 


Mungkin caraku salah dengan 
mendiamkannya hanya karena aku tidak merasa 
aman dengan posisiku, membuatnya 
kebingungan dengan sikap dingin dan tuduhanku 


yang tidak beralasan. 


Aku bahkan belum mendengar penjelasan 


apa pun dari mulutnya, setelah mendengar 
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ucapanku yang menyakitkan tadi pagi, Kiran lalu 
menangis dan pergi dari hadapanku tanpa 


membela diri. 


Sebenarnya kemarahanku sangat beralasan. 
Aku tidak bisa melihatnya bersama laki-laki lain, 
dan Kiran paham sekali akan hal ini. Dia berkata 
jujur tentang perkenalannya dengan Kylen tapi 


tidak dengan foto-foto itu. 


Sebenarnya aku tidak mempermasalahkan 
perkenalan mereka, aku hanya tidak suka 
kedekatan mereka dan itu membuat jiwa 


posesifku muncul dengan sangat berlebihan. 


Tentu saja ini tidak baik, baik untukku mau 
pun Kiran. Aku mendesah keras dan kembali 
merenung. Orang sepertiku sebenarnya sulit 
untuk mengungkapkan perasaan, tapi kali ini aku 


akan mencoba. Aku harus meminta maaf pada 
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Kiran dan berjanji padanya untuk memperbaiki 


sikap sebelum masalah ini semakin berlarut. 


"Heh, jangan bengong aja lo. Tuh Kiran 
nangis-nangis! Gue gak mau tau, pokok lo kudu 
tanggung jawab." Gita datang dengan muka 


galaknya. 


Tanpa mengeluarkan sepatah kata pun, aku 
segera beranjak untuk menemui Kiran. Sudah 
cukup buruk membuat cewek yang aku sayangi 


mengeluarkan air mata. 


Ketika aku menemukan Kiran, dia sedang 
terbaring di pangkuan adiknya sembari menangis. 
Perasaan bersalah terasa menyesakkan 
mengingat aku yang membuatnya kacau seperti 


ini. 


"Kak Kiran diapain, sih? Jahat banget jadi 
orang." Jihan mendumel meluapkan 


kekesalannya. 
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"Lama-lama gue pites juga lo." Gita 


mengancam gue dari belakang. 


Tanpa menggubris keduanya, aku segera 
berlutut di hadapan Kiran, mengelus pipi dan 
menghapus jejak tangisnya dengan lembut. 


"Maaf, ya." 


Rambut Kiran yang terurai ke depan menutupi 
sebagian wajahnya, aku menariknya berdiri 


seraya berkata. "Kita perlu bicara, berdua." 


Tidak ada penolakan dari Kiran ketika aku 
mengajaknya berjalan menyusuri pantai yang 


kala itu sudah lumayan sepi. 


Kiran tidak keberatan tangannya aku 
genggam, hanya saja sesekali dia terisak dan 


berhenti untuk menyapu sisa-sisa air matanya. 
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Sepertinya dia butuh pelukan, dan itulah yang 
aku lakukan sekarang. Membawanya kedalam 


dekapan hingga kepalanya terbenam didadaku. 


"Jangan marah ...." Suara Kiran terdengar 
sengau karena dia benar-benar menempelkan 


seluruh mukanya dikaosku. 
"Gak kok." 


"Aku emang keterlaluan, aku minta maaf," 
Ujarnya lagi. "Jangan putusin aku, ya. Aku gak 


mau putus sama Mas." 


Ternyata tindakanku sudah keterlaluan. Tidak 
seharusnya Kiran menangisi laki-laki sepertiku. 


"Siapa yang ngajak putus." 


Kiran mendongakan wajahnya, dengan . "Kita 


eggak putus?" 


"Gak." Gue menggeleng. 
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"Mas masih marah? Aku bisa jelasin ... foto- 
foto itu cuma iseng tadinya ... aku harusnya 


bilang, ya?" Katanya dengan terbata. 


Aku natap kedua matanya lekat-lekat. "Gak 


perlu dijelasin." 


"Ta--tapi aku udah bikin mas cemburu, " Kiran 
mengerucutkan bibirnya. "Enggak lagi-lagi, deh. 
Janji, Mas Kian kalau marah serem banget, aku 
takut." 


Aku sibuk merapikan untaian rambut Kiran 
yang terbang terkena angin pantai. "Aku itu 


sayang banget sama kamu." 


"Aku juga sayang, Mas." Seutas senyum 
tersungging di bibirnya. "Besok-besok jangan gitu 


lagi, kalau aku salah tegur aja." 


"Siap, nyai." Kataku. 
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"Mau kelon," Ucap Kiran sambil merajuk, 
tubuh dan tangannya sudah melekat manja 
padaku. Aku sudah paham akan kemana 


arahnya, dia memang susah diajak serius. 
Aku cubit pelan bibir Kiran. "Gemes." 


"Kalau gemes dicium dong, bibir aku kering, 
nih, kelamaan kamu anggurin." Dia berbicara 


sambil memonyongkan bibir. 


Setelah menciumnya sekali, aku kembali 
memeluk dia dari belakang. Satu kata 
menggabarkan suasana hatiku saat ini, aku 


bahagia memiliki Kiran. 
"Mas?" 
"Ya?" 


"Cuma pengen ngelurusin,"” Kiran berhenti 


sejenak sebelum lanjut berbicara. "Obsesiku 
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berhenti di kamu. Aku udah sampai pada 


tujuanku yaitu kamu." 
"Aku pikir kamu udah capek ngejar aku." 


"Kamu kok open minder banget, sih? Nih 
cium biar kamunya semangat lagi." Kiran berjinjit 
untuk mendaratkan kecupannya dipipi gue. 
"Kiran itu punya Kian, begitu juga sebaliknya, 


kamu itu punyaku, emang rela gitu bagi-bagi?" 


Di jam ini, menit ini, detik ini, tanggal ini, bulan 
ini, taun ini, di depan hamparan laut yang 
terbentang indah. Aku bersumpah, aku akan 
mencintai dan menyayangi Kiran, lebih dari apa 


pun yang ada di dunia ini. 
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Dari sekian banyak propinsi di Indonesia 
hanya ada dua yang memiliki keistimewaan, yaitu 
Nangro Aceh Darussalam dan Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Kebetulan kami sedang 
menyambangi provinsi kedua itu, pusat keluhuran 
budaya yang tidak terkikis meski diterjang 


dahsyatnya gelombang waktu dan peradaban. 


Luasnya memang tidak seberapa jika 
dibanding luas propinsi-propinsi lain di tanah 
Jawa, tapi pengaruhnya menaungi seluruh bumi 
Nusantara. Sebagai satu-satunya wilayah 
kerajaan yang memiliki kedaulatan sendiri, 
Yogyakarta adalah paku bumi keseimbangan 


alam, sosial, dan budaya untuk bumi pertiwi. 


Jika membicarakan tentang Yogyakarta 
rasanya aku punya banyak cerita yang tidak ada 
habisnya. Nenekku yang notabene seorang 
pribumi yang tinggal dibekas tanah Mataram ini 


sering menceritakan eksotisme dari kota tersebut. 
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Keagungan abadi yang dimulai dari pecahnya 
Mataram menjadi dua, yaitu Keraton Yogyakarta 


dan Keraton Solo, si kembar yang berbeda jalan. 


"Gue heran deh, kenapa coba yang dijadiin 
daerah istimewa cuma Jogja, apa kabar Solo?" 
Gita, temennya Kiran emang tidak pernah 
kekurangan pertanyaan. Di sepanjang jalan 
menuju Malioboro, dia yang paling banyak bawel. 
Kalau tidak mengeluh, ya mengelurkan sejuta 
pertanyaan random yang tiba-tiba muncul 


kepalanya. 


Tapi aku bersyukur Kiran berteman baik 
dengan Gita. Meskipun casing luarnya terlihat 
durjana, namun dia akan jadi orang pertama 
yang memutilasi Jojon jika berani menyakiti 
temannya. Gita selalu pasang badan untuk Kiran. 
Seperti halnya kemarin ketika kita berada di 
Indrayanti, aku sudah hampir ditumbalkan ke laut 


selatan karena sudah membuat Kiran menangis. 
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Atas dasar itulah, Kiran memaksaku untuk 
mengenalkan Cahyo kepada Gita. Semoga saja 
hubungan mereka sampai tahap lebih lanjut. Aku 
berani jamin, Cahyo tipikal orang yang tidak 
neko-neko, lain halnya dengan Jefrry. Baru 
sehari bergabung saja sudah membuat masalah 
hingga harus baku hantam dengan Satya. Alhasil 
dia harus pulang duluan ke Malang dengan 


tampang babak belur. 


Baik Satya maupun Jeffry sama-sama 
temanku, tidak habis pikir keduanya bertengkar 
hanya karena meributkan Jihan. Jeffry juga salah, 
sudah tau Jihan pacar Satya masih saja 


dimodusin seperti tidak ada cewek lain saja. 


"Lo gak jawab pertanyaan gue? Katanya 
paham Jogja?" Gita berucap dengan mulut 


barbarnya. 
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“Sebenernya sih sama aja dua tempat itu, tapi 
mereka punya reaksi sejarah dan revolusi sosial 
yang beda. Kalau di Solo, pas waktu era pasca 
kemerdekaan ada gerakan antiswapraja, jadi 
banyak kekacauan dan penculikan yang terjadi 
menentang gaya kepemimpinan feodalisme. 
Karena itu keistimewaan Solo dihapus dan 
statusnya diturunkan menjadi kabupaten biasa. 
Sementara di Jogja adem ayem aja. Rakyatnya 
mendukung, jadilah sampai sekarang daerah 
Istimewa." aku cuma nerangin sekedar yang aku 
pahami. Abah sempat tinggal lama di Jogja, 
bahkan sebelum jadi politikus beliau hobi banget 
menguliti masalah sejarah dan tata hukum di 
Indonesia. Jadi sedikit banyak aku tau dari cerita 
Abah. 


"Wow ... udah siap-siap  dikaderisasi 


bapaknya Kiran nih? Anak teknik tapi paham 


banget soal politik.” Gita nyinyir seperti sudah 


menjadi kebiasaan. 


"Sirik ae lo. Ya gak apa-apa dong. Gantengku 
lagi memperjuangkan masa depan biar cepat 
dapet restu dari mertua, iya kan sayang!" pipiku 
di elus-elus Kiran, tindakan kecil yang bisa bikin 
aku tersenyum dengan sendirinya. Seperti inilah 
Kiran. Entah, aku gak tau kebaikan apa yang 
sudah aku lakukan di masa lalu hingga 
mendapatkan bidadari cantik ini. Secara fisik, 
Kiran tipe ideal dari semua kaum lelaki. Ditambah 
lagi ketertarikannya padaku yang luar biasa 
tanpa batas itu. Sampai-sampai terkadang aku 
takjub sendiri. Apa yang istimewa aku sehingga 
membuat Kiran begitu jatuh cinta, kadar bucinnya 


sungguh diluar batas. 


Cara Kiran demi mendapatkanku begitu rapi 
dan penuh strategi. Nekat mendekatiku meski 


pada saat itu aku masih berstatus pacar orang. 
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Mungkin jika dipandang dari luar, kita berdua 
merupakan tokoh antagonis yang tega menyakiti 
Tatia sebagai tokoh protagonisnya. Tapi bagiku 


pribadi, Kiran itu anugerah. 


Hubungan aku dan Tatia itu bagai perahu 
bolong yang mengarungi samudra. Sulit bertahan 
dari gelombang air laut yang ganas. Menderita di 
balik kata kesetiaan, kita tidak sadar jika 
hubungan kita lebih banyak memaksakan 
daripada menjalani bersama. Bagai 
potongan puzzle yang tidak bisa saling 
melengkapi. Aku mencoba menjadi 
bentuk puzzle seperti yang dia inginkan, namun 
sekeras apa pun mencoba hasilnya justru 
menyakiti diriku sendiri. Tidak, aku tidak bisa lagi 
terus menjadi potongan puzzle yang tepat untuk 
Tatia. Seperti kata Selena Gomez, / lost you to 
love me. Itu lah kenapa akhirnya aku bertekad 


mengakhiri hubungan dengan Tatia. / deserve to 
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be happy, and Kiran came to me with the longing 


happines I've been waiting for. 


"Jihan pernah study tour ke Solo, di sana 
batiknya bagus-bagus ya? Bunda paling suka 
batik dari Solo kalau dibandingkan yang Jogja. Itu 
loh Kak yang bunda jahitin buat sekeluarga waktu 
lulusan Jihan SMP. Kakak sih gak mau pakai!" 


adeknya Kiran berceloteh. 


Kiran mendengus tidak suka. Semua tau jika 
Kiran dengan ibu tirinya sering tidak akur, namun 
akhir-akhir sudah sedikit jauh lebih baik. Buktinya 
dipernikahanan kakak keduaku empat bulan yang 
malu, mereka bisa mengobrol dengan santai. 
"Ogah gue pake baju model emak-emak gitu. 
Lain kali jahitin ke butik dong. Jangan dibikin kek 


orang-orangan sawah gitu!" 


"Tau tuh bunda. Besok-besok kita beli sendiri 


aja, ya, kak. Kakak adek pake baju kembaran 


( 616 


gitu kan lucuk ... terus kita bikin tiktok ala sibling 


goals gitu." Jihan terlihat semangat. 


"Gak, ah. Nanti aja waktu gue dan Kian 
lamaran!" Kiran langsung memeluk pinggangku 
dengan kencang. Kamu kenapa makin lama 
makin gemesin sih, dek? Tapi tentu aku tidak 
menyuarakannya di sini, ehm ... terlalu banyak 


orang yang mendengar. 


"Kode, nih?" Aku balas mendekap tubuh 


ramping itu lebih erat. 


"Yuk yuk, aku gak sabar dilamar kamu!" Kiran 


merajuk manja. 


"Cut ... cutb ... cut ...! Syuting film 
romantisnya selesai. Gue alergi liat keuwuan 
orang!" Gita pura-pura marah dan misahin kita 
berdua. Padahal sendirinya duduk bersama 


Cahyo di jok belakang mobil. “Dilarang dempet- 
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dempetan nanti kena virus coronce nyaho lo 


berdua." 
"Udah gak ada kali." Kiran muter mata. 


"Masih ada keles." Gita membalas tidak mau 
kalah. "Atau lo berdua gue angkut ke Prambanan 


aja, gimana?" 


"Emang kenapa sama Candi Prambanan?" 
Jihan yang duduk di depan bertanya dengan 


penasaran. 


"Itu loh beb, yang katanya mitos kalau orang 
pacaran di sana pasti bubar. Kamu gak pernah 
denger cerita Roro Jonggrang, ya?" Satya 


menjawab dari belakang kemudi. 
"Masak sih?" Jihan terkesima. 


"Kalau gak percaya kamu coba aja. Nanti gue 


dikasih testimoninya, ya, Jee." Sahut Kiran. 


"Kok aku?" 


"Iya kan kamu adikku yang baik hati, tidak 
sombong dan rajin menabung sperma!" Reflek 
gue cubit hidungnya Kiran karena suka 


kelepasan. Eh, dia malah bales nyentil si Jojon. 


"Gak ah, mending kita ke Malioboro, terus 


jajan di Pasar Beringharjo!" Jihan menolak. 


"Gak usah ke pasar, ah. Ngapain, sih? Paling 


cuma belanja-belanja, doang." Satya keberatan. 
"Gue mau beli oleh-oleh." Gita bersuara. 


"Setuju, Sat. Gak usah aja. Bubar semua 
kalau sampai Gita ketemu pasar, suka gak ingat 


akhirat kalau nawar." Cibir Kiran. 


"Sialan lo. Berani uji nyali ke Beringharjo gak? 


Liat siapa yang lebih kalap belanja gue apa lo. 


Jangan lupa pada dikekepin tuh lakinya, takutnya 


belok ke Pasar Kembang!" Gita sirik seperti biasa. 


“Boleh juga tuh Pasar Kembang." Celetuk 
Cahyo yang langsung mendapat pelototan dari 
Gita. 


"Bercanda, sayang." Mulut Cahyo alus. 
"Sayang, sayang. Kapan gue jadi sayang lo?" 
"Sekarang mau?" Kata Cahyo lagi. 

"Gak, ah. Ntar lo bercanda lagi." 


“"Bercandanya emang bikin sayang, tapi 
sayangnya aku gak bercanda, kok." Cahyo 
senyum-senyum sementara Gita seperti sedang 


mencerna ucapan lelaki itu. 


“Ini masih siang loh, gak usah bikin gue 


overthinking lah, anjing." 


"Kamu malu, ya." Sepertinya Cahyo memang 
pasangan yang tepat untuk Gita. Dia tidak pernah 
ambil pusing dengan ucapan kasar gadis itu. 
Justru sebaliknya, Cahyo yang berjiwa slengekan 
bisa mengimbangi kebrutalan Gita dengan 


sangat baik. 


"Gita be like, dijual diri sendiri karena telah 
lama menjomblo, bagi yang berminat bisa dm 


harga miring, oke.” Kiran dengan mulut 


lancangnya. "Yo, ini kesempatan lo. Semangat!" 


"That's salty ass cunt right there.” Gita 


membalas. 


"Not an asshole like you ... hehe gak kok, 
mas. Gak jadi." Kiran tidak melanjutkan 
kalimatnya begitu aku kasih tatapan peringatan. 
Gadis ini kalau sudah beradu mulut dengan Gita, 


tidak akan ada habisnya. 
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"Eh serius gaes, emang ada apa di Pasar 
Kembang? Jualan bunga?" Jihan kembali 


bertanya. 


"Itu bukan tempat jualan kembang biasa, tapi 
kembang desa. Tempat lokalisasinya para PSK." 


Satya menyahut. 


"Kakak kok tau banget, sih? Pernah ke situ, 


ya?" Jihan melirik pacarnya dengan curiga. 


"Bukan gitu beb ... Ya tau aja itu kan 
pengetauan umum." cowok yang lagi memegang 


kendali mobil itu membela diri. 


"Pengetahuan umum mah IPA, IPS gitu-gitu!" 


Jihan makin kesel. 


"This is too smart for my pea size brain but im 


agree." Kiran mendukung adiknya. 
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Memasuki wilayah Kota Yogyakarta, kita bisa 
melihat kentalnya akar budaya yang masih 
dijunjung tinggi oleh masyarakat sekitar. Sebuah 
peleburan nilai luhur Jawa kuno yang berpadu- 
padan dengan keagungan era kolonialisme 
Belanda. Hal tersebut tertoreh nyata pada 
peninggalan bangunan-bangunanya yang 
bernuansa Eropa abad pertengahan. Tembok 
tebal dengan jendela-jendela lebar, atap joglo 
dan pelataran lebar, ornamen ukiran kayu, 
bambu, dan serat alam lainnya merupakan 
buktinya nyata hasil cipta, rasa, dan karsa yang 


tidak pernah lekang oleh waktu. 


Sebagai pengangum seni bangunan, aku 
Ingin berkunjung ke kawasan historis paling 
terjaga di Bumi Nusantara ini, yaitu keraton 
Yogyakarta. Orang Jawa itu terkenal merendah 
namun punyai nilai filosofis yang tinggi. Setia 


benda, upacara, maupun hasil karya harus 


bertitik tolak pada ajaran mulianya. Dari satu 
bangunan yang disebut keraton ini, bisa dikupas 
bagaimana hebatnya pemikiran leluhur yang 


telah mendahului kita. 


Sultan Agung, salah satu pewaris tahta dari 
kerajaan Mataram Islam merupakan pendiri 
negeri kahuripan ini. Setelah kerajaan ayahnya 
terbelah menjadi dua, dia kemudian mencari 
tanah untuk mendirikan kerajaan yang baru. 
Lahirlah Yogyakarta dan Surakarta. Surakarta 
berada dibawah kekuasannya saudaranya, 
sementara Yogyakarta berada dibawah 


kepempimpinan beliau. 


Yogyakarta merupakan kawasan yang 
memiliki ciri-ciri serupa dengan tanah suci, 
detailnya tergambar dalam seratan kitab kuno 
Hindu Budha. Sebuah manifestasi mikrokosmos 
dan makrokosmos keseimbangan alam semesta 


tempat dimana energi mengalir sentausa. Di 
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sebelah utara ada Gunung Merapi, simbol 
elemen tanah, energi maskulin yang 
membentengi pusat kota. Sebelah selatan ada 
Laut Kidul, simbol elemen air, energi feminin 
yang menyuburkan dan menaungi. Di sebelah kiri 
terlintas tiga sungai, demikian juga di sebelah 
kanan. Penyeimbang dan penyelaras antara apa 
yang membentengi di utara dan selatan. 
Sungguh perpaduan mikrokosmis dan 


makrokosmis alam yang seimbang. 


Sebagai ahli politik, pendiri kerajaan 
Yogyakarta itu juga ahli dalam seni dan 
arsitekstur bangunan. Keraton Yogyakarta yang 
dia bangun tidak hanya sekedar bangunan, tetapi 
sebuah manifestasi perjalanan umat manusia. 
Dalam istilah Jawa disebut sangkar paraning 
dumadi, artinya dari mana asal manusia dan 


kemana akan dituju. 


Dimulai dari batas luar yang disebut 
panggung Krapyak, sebuah kandang menjangan 
yang dulunya dijadikan perbatasan antara 
kawasan Keraton dan hutan liar. Bentuknya 
melingkar, menyerupai rahim, tempat di mana 


semua kehidupan berasal. 


Berlanjut ke Jalan Margo Utomo yang di 
kanan kirinya ditanam pohon Asem dan Tanjung 
secara berjajar. Sebuah simbolisme dimana 
perjalanan semasa kanak-kanak dipenuhi 
degan mesem, atau senyum, dan tanjung, atau 


disanjung. 


Begitu keluar dari Plengkung Gading maka 
akan terhampar Alun-Alun Kidul, tempat dimana 
dua pohon yang dikurung di dalam pagar terpisah 
satu sama lain. Pohon yang kanan diibarakan 
perempuan, dan pohon kiri diibaratkan lelaki. 
Disekelilingnya ditanami pohok kweni, 


maknanya wani atau berani. Memasuki 
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masa akhil balig, anak laki-laki harus dipisah dari 
anak perempuan, sebelum akhirnya berani 


meminang dan dipinang. 


Alun-alun itu merupakan jalan masuk ke 
kerajaan yang disebut Siti Hinggil, tempat dimana 
Raja dan patih-patihnya melaksanakan 
pemerintahan. Bangunan itu merupakan 
penggambaran ketika lelaki dan perempuan 
tengah membina rumah tangga. Seperti Raja 
yang bertanggung jawab kepada rakyatnya, 
demikian juga suami yang harus bertanggung 


jawab dan bisa memimpin keluarganya. 


Keluar dari pusat pemerintahan, tibalah di 
Alun-Alun Utara. Alun-alun ini merupakan 
manifestasi dari keseimbangan mikrokospis dan 
makrokospis, hubungan sesama manusia dan 
hubungan manusia dengan Tuhannya. Pelataran 
luas itu dulunya digunakan Raja untuk menggelar 


aktivitas bersama rakyatnya, sebuah manifestasi 
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hubungan antar sesama manusia. Sementara 
jika menengok ke kanan, terlihat Masjid Agung 
yang menjadi simbol hubungan manusia dengan 
Tuhannya. Makna yang ingin disampaikan sangat, 
dalam, tentang hakikat menjalani hidup kita harus 
berguna bagi sesama, namun jangan pernah 
lupa dengan Tuhan. Keseimbangan hidup dunia 
dan akhirat yang diistilahkan dengan hablum 


minannas wa hablum minallah. 


Meninggalkan Alun-Alun Utara, itulah tempat 
hits anak muda yang biasanya ramai dengan 
turis maupun penikmat deru kota. Sebuah 
simpang empat yang disebut titik nol kilometer. 
Jalan sepanjang Malioboro itu serupa jalan lurus 
yang berujung pada Tugu Golong Gilig. Sebuah 
tugu berbentuk lurus ke atas yang menjadi simbol 
khas kota Yogyakarta. Kabarnya tugu tersebut 
segaris dengan puncak Merapi, tahta Kasultanan, 
dan Laut Kidul. 


(628 


Tugu Golong Gilig merupakan simbol akhir 
kehidupan manusia. Bentuknya menjulang ke 
langit, seolah-olah mengibaratkan perjalanan 
kembali pada penciptanya. Tapi untuk menuju ke 
titik akhir itu, terdapat banyak godaan di 
sepanjang perjalanan. Godaan itu dilukiskan di 
sisi-sisi jalan Malioboro. Pasar Beringharjo 
melambangkan kemewahan, harta, dan 
kecukupan ekonomi. Bangsal Kepatihan 
melambangkan jabatan dan kekuasaan, 
sementara pasar Kembang melambangkan 
keelokan perempuan. Jika disimpulkan, tiga hal 
itu mewakili godaan terbesar laki-laki, yaitu harta, 
tahta, dan wanita. Apakah seseorang bisa 
berjalan lurus hingga menghadap Tuhannya atau 
harus berbelok kesana dan kesini. Itulah makna 
yang ingin disampaikan oleh pendiri tanah 


Mataram ini. 


Tidak hanya handal dalam filosofi dan ilmu 
bangunan, Raja pertama Kesultanan Yogyakarta 
itu juga telah membudayakan banyak kearifan 
lokal lainnya. Seperti misalnya baju adat laki-laki 
yang jumlah kancingnya merepresentasikan 
ajaran agama. Lima kancing di lengan sebagai 
lambang rukum Islam, dan enam kancing di dada 
sebagai lambang rukun iman. Beliau juga 
menciptakan nasi uduk, yang nama sebenarnya 
adalah nasi wudhu. Wudhu adalah kegiatan 
membersihkan diri secara suci, seperti warna 
putih santan yang dipakai untuk resep utamanya. 
Nasi uduk seyogyanya disajikan dengan ingkung, 
ayam utuh dimana bentuknya seperti orang yang 
sedang bersujud kepada penciptanya. Makna 
yang dalam dibalik sebuah kearifan lokal. Tidak 
heran jika beliau pernah ditunjuk sebagai 
perwakilan Kesultanan Otoman di Turki untuk 


tanah Jawa. 
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Kelihaian seorang Sultan Agung juga tidak 
berhenti sampai di situ. Demi mendapat 
pegakuan sebagai ahli waris kerajaan Mataram 
yang sesungguhnya, beliau sengaja membuatkan 
design batik dan persenjataan khas lainnya 
dengan ukiran yang sangat indah. Saking 
Indahnya, Keraton Solo dengan senang hati 
menerima batik dan ukiran baru itu. Akhirnya 
Solo dikenal memiliki batik dan gaya pusaka 
yang lebih indah daripada Jogja. Sementara 
Jogja tetap bertahan dengan peninggalan seni 
dari bumi Mataram lama. Sebuah taktik yang luar 
biasa dari seorang pemimpin untuk mendapat 
pengakuan bahwa wilayahnya adalah penerus 


yang sebenarnya dari bumi Mataram. 


"Jogja ini sebenarnya berpotensi jadi kota 
besar seperti Surabaya atau Jakarta, kenapa gak 


dibangun besar-besaran sih biar berkembang jadi 
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kota metropolitan?” Kiran mengungkapkan 


argumennya. 


"Karena gak boleh,” aku menjawab setelah 
kalimatnya menggugahku dari kegiatan 


mengagumi kearifan kota ini. 
"Kenapa gak boleh?" dia penasaran. 


"Ijinnya susah. Coba kalau kamu bukan orang 
asli Indonesia, pasti gak boleh punya hak milik 
tanah. Bolehnya cuma hak sewa,” aku 


menjelaskan. 
"Kok gitu? Diskrimasi dong?" celutuk Kiran. 


"Bukan diskrimasi, tapi emang gitu gaya 
pemerintahan di sini. Peraturan yang diterapkan 
disini berlaku berbeda dengan propinsi lain. 
Makanya disebut daerah istimewa. Gubernurnya 
bukan dipilih, tapi turun temurun. Sistem disini 


lebih menitikberatkan pada — kemakmuran 


( 632 


rakyatnya. Coba bayangin kalau tanah dikuasai 
swasta asing, rakyatnya dapat apa? Kasihan, 
masak cuma jadi kacung di tanah kelahiran 


sendiri?" 


Kiran senyum-seyum terpesona, "liih ... ayang 
aku pinter banget. Keren banget kalau lagi serius 
gini. Tauan banget tentang tata negara, pasti 


besok gede mau jadi presiden, ya?" 
"Bukan itu cita-citaku." aku merendah. 


"Apa emang cita-cita kamu? Dosen? 
Pengusaha? Pejabat? Kalau mau nanti biar 


dikader sama papi." Kiran terus menyerocos. 
"Cita-citaku hidup sama kamu." 


"Gemeesss banget, aku jadi pengen menua 
bersama kamu." Kiran tiba-tiba menubruk dadaku 


dan memaksaku menciumnya ditengah umum. 
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"Jangan disini, malu banyak orang." 
"Yah, kecut." Bibirnya mengerucut kecewa. 


"Kamu gak lapar?" Tanyaku untuk 


mengalihkan perhatiannya. 


"Lapar. Aku kayaknya pengen makan gudeg 
nih. Cari yang jual deket-deket sini, yuk, Mas!" 
Kiran menggandeng tanganku untuk menerobos 
kerumunan orang-orang yang berjalan hilir mudik 
di sepanjang sisi-sisi jalan Malioboro. Gita dan 
Cahyo memisahkan diri karena tujuan mereka di 
Pasar Beringharjo, sementara Satya dan Jihan 


entah menghilang kemana. 


"Ayang pokoknya jangan jauh-jauh. Nanti 
diculik mbak-mbak penunggu Pasar Kembang!" 
Kiran memegang lenganku dengan posesif. 
"Kamu ganteng banget sih dek! Pengen aku 


karungin terus bawa ke kamar." 
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"Kan udah sering.” Ujarku. 


"Ya udah genjot-genjotan di mobil aja, belum 
pernah, kan?" Kiran hanya cengengesan waktu 


aku cubit hidungnya. 


Setelah menikmati sajian gudeg, kita lanjut 
jalan-jalan sambil mencuci mata mengagumi 
barang-barang kesenian tradisional yang dijual 
pasaran. Sampai akhirnya Kiran ngajak berhenti 
di titik nol kilometer. Kita duduk disana dan 
menikmati hiruk pikuk suasana seraya meneguk 
kopi areng, kopi khas Yogyakarta dengan batu 
bara panas dicemplungkan diatasnya. Asap 
mengepul dan suara desisan air mendidihnya 
terdengar begitu jelas. Yogyakarta tidak butuh 
Starbucks, cukup dengan secangkir 
kopi areng kita sudah bisa mencicip keramahan 


serta kesederhanaan kuliner tanah Jawa. 
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Hari sudah sore, dan matahari tidak begitu 
tinggi. Tempat yang menghadap langsung kearah 
Kantor Pos fenomenal di Yogyakarta ini mulai 
ramai dikunjungi manusia. Aku melihat 
kesekeliling. Kebanyakan bangunan di sini 
merupakan warisan cagar budaya dengan warna 
putih mendominasi. Berarsitektur khas Belanda, 


berada disini sarasa mengunjungi jalanan Eropa. 


Di bagian belakang terdapat benteng 
peringatan peristiwa bersejarah. Kenangan 
serangan umum 1 Maret yang menjadi bukti 
nyata kota ini merupakan benteng terakhir 
serbuan kaum kolonial. Ada patung jenderal- 
jenderal besar yang terkenal pada masanya. Di 
sini, di kota yang menjadi saksi bisu peleburan 


budaya dan sejarah dalam spiral dimensi waktu. 


"Aku banget. Kapan-kapan main kesini yuk, 


berdua aja yang lain gak usah diajak!" Kiran terus 
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menempel padaku. Dia sama sekali tidak risih 


mendapat tatapan dari orang-orang yang lewat. 
"Kamu suka di sini?" Aku mengangkat alis. 
"Hu'um.” dia mengangguk. 
"Mau aku bikinin rumah di Jogja?" 


Mata Kiran berbinar, "Beneran? Mau banget 
lah! Sini sun dulu!" Dia sudah menangkup kedua 


pipiku tapi aku keburu mengelak. 
"Banyak orang, Ki!" 


"Ya udah, nanti ya di hotel!” Kiran 
mengedipkan sebelah matanya dengan genit. 
Aku hanya balas tersenyum dan mengelus 
rambutnya yang beraroma mint. Sudah bisa 


ditebak dia pasti memakai shampoku. 
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Selama baberapa saat, kita hanyut dalam 
pelukan masing-masing, menikmati deru nada 


dari kota fenomenal ini. 


Semakin malam, semakin banyak seniman 
dan musisi jalanan yang beraksi. Kusir kuda, 
tukang becak, serta pedagang kaki lima turut 
memadati arus jalanan. Aku dan Kiran masih 
enggan meninggalkan tempat ini. Kita teredam 
dalam diam, menikmati samar-samar senandung 
lagu klasik yang diiringi getaran bambu dari 


alunan musik angklung. 


Pulang ke kotamu 


Ada setangkup haru dalam rindu 


Masih seperti dulu 
Tiap sudut menyapaku bersahabat 


Penuh selaksa makna 


Terhanyut aku akan nostalgia 


Saat kita sering luangkan waktu 
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Nikmati bersama 


Suasana Jogja 


Dari sekian banyak provinsi, tapi Jogja selalu 
nyaman di hati. Jogja itu istimewa, seperti halnya 
Kiran. Meskipun ada Aceh yang berpegang teguh 
pada moral agama, atau Jakarta yang penuh 
hiruk pikuk kemewahan metropolis, tapi 
keramahan, kesederhanaan, dan kenyamanan 


kota kecil ini selalu mengundang untuk kembali. 


"Mas Kian, makasih ya udah ngajak aku ke 
sini." Senyum Kiran dan suaranya ketika 
memanggil namaku terdengar begitu 
indah. Binar matanya yang tulus ketika 
menatapku, dan kehangatan pelukannya yang 
melingkupiku, selalu berhasil menarikku untuk 
kembali padanya. Di sini, di sisinya, adalah 


tempat ternyamanku. 
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Namun kotamu hadirkan senyummu abadi 
Ijinkanlah aku untuk selalu pulang lagi 


Bila hati mulai sepi tanpa terobati 


Lirik terakhir lagu itu aku tutup dengan 
sebuah ciuman kecil di pucuk kepala Kiran. 
Membuat dia mendongak, dan menatapku penuh 


tanya. 


"Aku cinta kamu, Ki," bisikku di telinganya. 
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udulnya macam bokep-bokep gitu, kan? 
Tapi bukan, deh. Ini tuh karena gue mau 


diajak kencan sama Mamase, yuhuuuu...! 


Tumben-tumbenan si Mamas ngajak kencan. 
Akhir-akhir ini kan doi sibuk banget. Mana udah 
mulai penelitian lagi buat skripsinya. Alhasil 
Adinda sering kesepian dan haus belaian. Laptop 
mulu yang dinyunyuk-nyuyuk, gue kan juga 


pengen digituin. 


Gue masih sering ketemu sama Kian kok. 
Cuma ya gitu, dia cuma sekedar setor muka 
doang abis itu ngilang lagi ngelanjutin penelitian. 
Soalnya dia ikutan join penelitian sama Pak 
Dosen. Jadi harus siap dua puluh empat jam 


kalau-kalau ada panggilan dadakan. Dosen mah 
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gitu, suka maha benar dan maha sibuk. Tapi gak 


apa-apa, yang penting seyengku cepet lulus. 


Berhubung udah satu bulanan lebih gue 
belum potong bulu-bulu asolole yang di bawah itu 
tuh, jadi gue harus permaks biar presentable. 
Kali-kali aja Mas Ganteng minta jatah, masak 


penampilannya gondrong, kan serem! 


Jujur, sejak gue lepas perawan, gue jadi 
makin gak mau kepisah sama si sayang. 
Pokoknya ngasih apa pun jor-joran buat dia. 
Kebutuhan biologis dan psikologis maksudnya, 
kalau masalah materi mah Mas Ganteng punya 
prinsip sendiri. Ternyata bener ya, kalau udah 
digituin tuh cewek jadi tambah posesif dan takut 
ditinggalin. Secara doi udah ambil mahkota gue 
sebagai wanita, enak aja kalau mau belok ke 
yang lain. Alhasil, kadar kebucinan gue jadi naik 
berkali-kali lipat. Mau apa-apa gue turutin. 


Terutama wik-wik. 
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Dalam rangka mempersembahkan 
kenikmatan fantastis untuk si seyeng, gue selalu 
merawat diri dengan baik dan benar. Misalnya 
ngabisin duit bokap buat perawatan dari ujung 
kepala sampai ujung kaki di salon, dan gak 
pernah bolong mimik jamu rapet wangi. Duet 
kombo yang bikin si seyeng langsung merem 


melek minta nambah. 


Lipstik udah merah, badan udah wangi, 
tinggal nunggu Mas Ganteng jemput. Tapi 
berhubung gue udah kangen berat, nyamperin si 
seksi di kos-kosannya dulu boleh lah. Ntar kalau 
doi belum mandi kan bisa gue mandiin. Pinter 


emang kamu, Ki. 


Mas Ganteng janji mau jemput gue jam 
sebelas, tapi jam sepuluh gue udah berdiri di 


depan pintu kamar kosnya. 


Tok ... tok... tok... Gue ketuk pintu. 
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Lah kok gak ada jawaban? Jangan-jangan si 
ganteng masih ngorok. Gue ketok lagi ah 


pintunya. 


Setelah nyoba tiga kali, akhirnya daun pintu 


itu terbuka juga. 


“Hi say-loh, kok ada Reon?” nada antusias 
gue berubah menurun. Mas Ganteng berdiri di 
depan pintu hanya dengan kaos putih oblong dan 
sarung kumel kebanggaannya. Ada Reon, 
keponakannya yang bontot, nemplok manis di 
dada bidang tempat favorit gue kalau lagi ndusel. 
Kian meringis dari ujung ke ujung. Tangannya 


sibuk megangin botol susunya Reon. 


“Kiran?” dia kedip-kedip. Gak nyangka kalau 
gue bakal samperin lebih pagi. Mas pacar ngecek 
jam di dinding, “Kita janjian jam sebelas kan?” doi 


takut salah. 
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“Emang! Tapi aku udah kangen gimana 
dong?” gue nemplok ke lengannya. “Hai Reon. 
Kamu jangan ngintip dulu ya?” mata Reon gue 
tutupi pake tangan terus Om-nya gue sosor. 
Cuma satu cipokan doang gak bisa lama-lama, 


ntar Reon keburu rewel gak bisa liat apa-apa. 


“Nte Kiyan?” kali ini suara Tera yang antusias 


banget nengok dari atas kasur Om-nya. 


“Loh, Tera juga di sini?” gue nyelonong 


masuk terus nyamperin ponakan sulung Kian itu. 


“Salim dulu sama Tante!” perintah si Ganteng 
sambil ngelapin bibirnya Tera yang belepotan 
biskuit. 


“Pinternya!” setelah salim sama Tera, adiknya 
juga gak mau kalah ngajakin gue salim. Tau aja 
ini bayik kalau gue cakep. Begitu gue ajak 


ngobrol, tangannya langsung maju ke arah gue, 
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minta digendong. Gak si Om, gak ponakan sama 


aja, liat gue bawaannya pasti pengen ndusel. 


“Pagi-pagi tadi ibuknya Tera ke sini. Katanya 
ada urusan di kantor suaminya. Karena Tera 
Reon gak ada yang ngajak, makanya dititipin ke 
aku. Bilangnya sih gak lama. Bentar aku telpon 
dulu!” mungkin karena takut gue nunggu lama, 
Mas Ganteng buru-buru nyari HP-nya buat 


nelpon kakak sulungnya itu. 


“Aku gak apa-apa kok nunggu sebentar. Biar 
Mbak kamu selesain dulu urusannya,” ujar gue 
biar si sayang gak terlalu kepikiran. Lagian main 
sama duo precil ini asyik juga. Lucu-lucu mereka, 
apalagi Reon. Kalau manyun-manyun pengen 


sesuatu udah mirip banget sama Om-nya. 


Kian mengerang kesal. Rambutnya jadi acak- 
acakan karena udah ditelepon berulang kali, gak 


diangkat juga sama Mbaknya. 
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“Udahlah yank. Di sini dulu aja sama Tera 
sama Reon. Aku gak masalah kok?” gue 
menghibur Mas Ganteng sambil benerin kucir 


rambutnya Tera. 


“Dibikin yang cantik ya Nte. Kayak Tante,” 
suara kecil Tera yang dari tadi sibuk 


mengangumi kuku pink hasil meni pedi kemarin. 


“Iya. Tambah cantik ini!’ gue ngasih jepitan 


kupu-kupu di perpotongan poninya. 


“Nte kukunya cantik. Aku mau!” dia nyodorin 


gue tangan gembulnya. 


Untung gue bawa kuteks dan peralatan 
mekap anti huru-hara di tas. Cewek cantik harus 
selalu siap sedia dong. Soalnya cantik itu gak 
Instan, tapi butuh perjuangan. Buat Om Iyan, 
maaf ya keponakannya gue ajarin menel sejak 


dini. Tenang aja, menelnya classy kok. 
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“Tera mau? Tante kutekin ya?” gue ngelepas 
cardigan gue terus ngobok-obok isi tas. Liat gue 
cuma pake tanktop, si sayang nyamperin terus 
ndusel-ndusel dari belakang. Jadilah kasur Kian 
yang sempit jadi makin sempit karena kita 


berempat. 


“Maaf ya. Harusnya kita udah pergi kencan 
ini.” Mas Ganteng nyiumin bahu gue yang polos. 
Untung ponakannya lagi sibuk mainan tas gue, 
yang satunya lagi kesenengan mengagumi kuku- 


kuku cantik gue. 


“Besok-besok juga masih bisa kan?” hibur 
gue jangan sampai Mas kesayangan gak enak 
hati. Apalagi ini menyangkut keluarganya, gue 
harus pinter-pinter dong cari muka di depan 


keluarga besarnya Mas Ganteng. 


“Tante cepetan kutekin!” Tera gak sabar. 
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Gue menyodorkan beberapa botol dengan 
warna yang berbeda, "Tera mau warna yang 


mana?” 


“Pink?” gadis kecil itu nunjuk botol yang di 
tengah. 


“Oke, kesiniin tangannya!” gue mulai 
memulas jari-jari kecil itu dengan hati-hati. Kecil 
banget kukunya, satu pulasan kuas aja udah 


mleber kemana-mana. 


Lagi asik konsentrasi, tangan nakal Om Iyan 
dengan usilnya berkelana kepelosok-pelosok 
tubuh gue. Emang dasar tengil itu Om-Om muda. 
Kalau lagi gak ada siapa-siapa gue dianggurin. 
Giliran ditemenin dua ponakannya, usil nyari 


kesempatan. Mau kamu itu apa to Kang Mas? 


“Kian! gue mendesis kecil mengingatkan. 
Tangan besarnya udah menelusup di balik rok 


gue dan nusuk-nusuk pempek gue dari belakang. 
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Enak sih enak, tapi gue jadi gak konsentrasi 
ngutekin Tera kan? Untung tangan nakal Om-nya 


gak keliatan sama duo bocah kecil ini. 


Yang gue pelototin cuma ngangkat alis. 
Ekspresinya itu loh, seakan gak terjadi sesuatu. 
Adududuh ... jarinya nyibak kancut gue yang 
cuma segaris itu, terus nyelonong masuk tanpa 
Asalamualaikum. Gue kan jadi gak bisa jawab 


Walaikumsalam. 
“Tante kok berhenti?” Tera protes. 


“Iya sini Tante lanjut lagi.” susah payah gue 
konsentrasi, tapi tiap mau ngoles, tangan gue 


melenceng ke sana sini. 


“Tante yang ini kok jelek?” Tera gak puas 
sama hasil yang terakhir. Ya iyalah sayang, 
salahin nih Om kamu udah bikin Tante gak bisa 
fokus. Aduh, ini kenapa makin becek yang di 


bawah. 
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“Sini Tante benerin dulu!” belum juga gue 
kerjain, Reon yang sedari tadi ngeliatin kuku 
kakaknya gue percantik ikutan kepengen. 
Langsung dia nyodorin jari-jarinya minta gue 


warnain juga. 
“Nte, Eon nte. Eon mau!” dia maksa. 
“Reon mau?” 
Si bocil ngangguk-angguk. 


“Kalau gitu Reon dikutekin Om lyan aja ya?” 
jari Mas Ganteng yang keluar masuk di memek 


gue berhenti. Dia mengernyit, “Loh, kok aku?” 


“Lha aku kan lagi ngerjain punya Tera!” gue 


liatin kesibukan di tangan gue. 


“Aku juga lagi sibuk ngerjain punya kamu!” dia 
meringis. Gemes deh, kalau gak ada duo bocil 


udah aku tunggangin kamu Mas. 
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“Om Iyan bisa kutek-kutek juga?” Tera 


mendongak, ngeliatin Om-nya penasaran. 


Gue yang jawab, “Iya. Om Iyan pinter 
ngutekin. Reon dikutekin Om Iyan aja ya? Biar 


Tante nguetekin Kak Tera.” 


Reon ngangguk-angguk kesenengan 
sementara Kian belingsatan. Mana bisa dia 
ngolesin cat kuku dengan rapi, pasti mbleber- 
mleber. Orang merawanin gue aja bingung nyari 


pintu masuknya. 
“Aku kan gak bisa?” Kian narik-narik baju gue. 


“Udah sana! Daripada Reon nangis?” gue 
kasih botol kutek yang warna merah. Terus dagu 
gue nunjuk ke tangan Reon yang udah nodong 


gak sabar pengen kayak kakaknya. 


Bener aja, gue pengen ketawa liat hasil 


karyanya Mas seyeng. Untung Reon belum ngerti 
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estetika, dia seneng-seneng aja ngeliat 
tangannya belepotan merah-merah. Saking 
semangatnya Reon sampai lari-larian mamerin 
kukunya. Dia jumpalitan naik turun kursi bikin 
Kian heboh sendiri. Sementara Tera, malah asik 
ngucirin rambut Kian jadi dua. Katanya biar Om- 


nya kayak princess projen. 


“Ini Om mau diapain, sih? Tangan Kian 
masih sibuk nyeret kakinya Reon biar bocil itu 


mainnya gak jauh-jauh dari dia. 


“Mau didandanin,” jawab ponakan ceweknya 


itu dengan suara kecilnya. 


“Om kan cowok, masak didandanin?” biar pun 
jengah, Kian diem-diem bae waktu Tera bedakin 
wajah wajah dia pake bedak tabur gue. "Tuh, 
Tante Kiran aja yang didandanin!” Kian cari 


tumbal. 
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“Nte Kiran udah cantik. Om aja yang dandan!” 
jawaban Tera bikin gue terkikik. Bener tuh, Om 
kamu kalau bukan Tante yang usep-usep mana 
mungkin sekinclong sekarang. Coba bandingin 
waktu sama Ukhti Tatia dulu, jauuuuh. Dulu 
gantengnya masih skala lokal, sekarang udah go 


internesyenel. 


“Om mau dilipstikin juga?” mata Kian melotot 
melihat Tera ngambil lipstik merah gue. Dari 
sekian banyak warna, bisa aja Tera ngambil yang 


paling cetar. Gue makin cekikian. 


“Ki, bantuin dong!” Mas Ganteng mohon- 
mohon dengan muka melasnya tapi gue cuma 
mengendikkan bahu terus gegoleran di 
ranjanganya. /iih jadi lucu gitu mukanya Masku ... 
pokoknya ini harus diabadikan terus gue jadiin 


wallpaper. 


“Malah difoto!” Kian manyun. 
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“Biarin!” gue julurin lidah. 
Gubrak! 


“Huaahuaa!l” Reon jatuh dari atas kursi belajar 
Kian. Untung bokongnya yang lebih dulu nyium 


lantai, bukan palanya. 


Gue sama Kian segera lari ke arah Reon. 
Bocah itu makin histeris sambil mengulurkan 


tangannya minta digendong Kian. 


“Coba liat mana yang sakit? Sini Om tiup biar 
cepet sembuh.” Mas Ganteng nimang-nimang 
Reon biar berhenti nangis. Pinter banget sih 
calon bapak dari anak-anakku ini ngemong 
bocah. Memek gue kan jadi gatel pengen 


ngeluarin bocil hasil anakan kita berdua. 


“Om ngantuk! giliran Tera yang ngerengek 


sambil kucek-kucek mata. 
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“Tera cuci kaki sama tangan dulu sana. Nanti 
kalau udah, Om kelonin di sini. Yuk sana 
cepetan!” dengan tangan masih sibuk nimang- 
nimang Reon, Mas Ganteng nyiapin kasurnya 
buat bobok Tera. 


“Sini Tante bantuin! gue selaku calon istri 
yang baik harus bersinergis dengan Mamasku, 
itung-itung gladi kotor jadi Mama muda yang hot 


dan mak nyus. 


Begitu selesai dari kamar mandi, Kian minta 
tolong ke gue nyiapin susu buat Reon. Kayaknya 
ini bocil satu juga udah ngantuk. Matanya kriyip- 


kriyip minta dijatah bobok siang. 


“Ini berapa sendok, yank?” gue mana ngerti 
caranya bikin susu. Biasanya Kian kalau nyusu 


kan langsung dari sumbernya. Gak perlu 
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“Dua sendok. Terus tambahin air panas 
setengah botol sama air dingin setengah botol,” 
Kian mendikte. Gue lari menuju dispenser karena 
Reon makin rewel, gak sabar pengen cepet- 
cepet minum susu. Ponakan sama Om bener- 
bener mirip. Kalau masalah susu pasti gak 


sabaran. Pengennya langsung ngenyot. 


Begitu beres bikin susu, Mas Ganteng udah 
ngelonin Reon di kasurnya. Dipuk-puk gitu 
bokongnya Reon supaya anteng. Tapi si bocil 


makin kejer ngerengek minta dot. 


“Nih susunya!” gue ngasih ke Kian. Begitu 
mulut Reon disumpel botol kenyot, langsung 
diem tuh anak. Tuh kan, keponakan emang tidak 


jatuh jauh dari Om-nya. 


Kian ngusep-ngusep rambutnya Reon. Mata 
si bocil makin lama makin sipit seiring elusan 


lembut di punggungnya. Gue yang tiduran di 
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sebelah Tera sampe ngiler ngeliatin Mas 
Ganteng yang bapakable banget. Kapan nih mau 
launching titisan kita sendiri, Mas? Pasti uwu 


banget ada Mas Kian dan Mbak Kiran versi cimit. 


Tera boboknya nyenyak banget. Anteng gak 
keganggu meskipun tadi Reon sempet nangis 
kejer. Mirip banget sama Om-nya kalau lagi 
hibernasi. Mau ada gempa bumi sekalipun tetep 


ngorok terus pantang bangun. 


“Reon mirip kamu ya, yank?” gue bisik-bisik, 


takut ngebangunin mereka berdua. 
“Mirip dari mana?” Kian ngeliatin dari segala 
SISI. 


“Itu monyongnya kamu banget kalau lagi nete. 
Mau bukti? Nih, aku punya foto kamu lagi 
ngenyotin tete aku.” gue kelimpungan nyari HP. 


“Yah, handphoneku di sana!” 
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“Aib kok difoto,” ujar Kian. 


“Ya gak apa-apa. Buat kenang-kenangan.” 


gue nyengir. 


“Ki, tolong pegangin botolnya Reon sebentar. 
Aku mau ke kamar mandi,” Mas Ganteng minta 


digantiin. 


Ya jelas bisa dong. Apalagi kalau disuruh 


megangin dia pipis, hayuk lah hayuk. 


Setelah Mas Ganteng ngacir ke kamar mandi, 
gue rebahan dekat Reon. Biar gampang juga 
ngepuk-puk bokongnya. Hm ... bau bedaknya 


Reon bikin gue pengen cepet-cepet punya baby. 


Eh, apa ini? Kok ada anget-anget basah di 


perut gue. 
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“Huaa ... hua ..... Reon bangun terus nangis 
lagi. Tera jangan ditanya, meskipun ada tank 


meletus keknya tuh bocah gak bakalan bangun. 


Kian buru-buru keluar dari kamar mandi, 


“Reon kenapa?" wajahnya khawatir. 


"Kayaknya pipis deh.” gue ngernyit ngeliatin 


baju gue yang kena ompolan si bocil. 


“Lah, kamu kena?” Kian buru-buru ngecek. 
“Bener Reon pipis. Cup ... cup. .. cup ... Om 
bersihin dulu, ya?” Mas Ganteng dengan cekatan 
ambil tas yang berisi keperluan Reon dan tanpa 
jijik ngelapin bekas ompolan ponakan kecilnya itu. 


Duh, idaman banget sih kamu! 


“Ki, maaf ya kamu jadi kena ompol Reon,” 


Mas Ganteng ngerasa gak enak sama gue. 
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"Ompol kamu yang keluarnya putih-putih itu 
aja aku telen, cuma gini mah kecil.” gue sambil 


nyari kotak tissue. 


“Itu sperma, sayang. Beda sama ompol.” Kian 


mengoreksi. 
“Tumben mulutnya nakal?” gue sentil bibirnya. 


“Diajarin kamu,” dia jawab sambil nyengir. 
“Aku urusin Reon dulu. Kalau kamu mau mandi, 
ganti aja pakai kaosku, itu di lemari.” dagu Kian 
nunjuk ke benda kotak warna cokelat yang 


berada di sudut kamarnya. 


Gue emang mandi, tapi keluar-keluar 
bukannya pake kaos si sayang tapi cuma 
handukan. Bikin mata Mamase langsung melek 
sempurna. Untung bocil-bocil udah pada bobok. 


Gue kan bebas mau telanjang depan Kian. 


Oh tentu saja Mas Ganteng ngiler. 
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"Ngapain cuma diliatin? Kalau mau sini! 
Mumpung badan aku bau sabunnya kamu banget 
ini.” gue liatin belahan dada gue biar si sayang 


makin ngeces. 


“Ada Tera sama Raeon,” heleh, pake jual 


mahal segala. 


“Orang udah pada pelor gitu. Kalau gak mau 
ya udah!” eh, si Mamas kepancing. Langsung 
deh gue digencet ke tembok. Oh, mau main 


sambil berdiri? Oke, gua jabanin. 


Eungh ... enak banget ini. Seperti biasa, 
kesayangan gue selalu perkasa. Makin hari dia 
makin jago mainnya. Kayak ginian emang butuh 
proses dan pengalaman. Jadi inget dulu awal- 
awal mesumin gue, si seksi durasinya suka 
pendek. Sekarang udah puanjaaaang dong. 


Aduh, kena lagi G-spot gue! 
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“Yan ... Iyan?” suara cewek gedor-gedor 
pintunya Mas Ganteng. Gak salah lagi, itu pasti 


bundanya Tera-Reon. 


Aduh kakak ipar, nanggung banget ini! Adek 
ipar bentar lagi mau orgasme. Sebentar ya, adek 


ipar mau orgasme dulu. 


“Ahh ... Kian! 
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ue masih cemberut dari tadi ngelihat 

G Kian yang juga diem. Jadi ceritanya dia 
habis uring-uringan karena si Miller 

ketahuan habis follow lagi instagram gue setelah 


beberapa hari yang lalu Kian menghapusnya dari 


daftar followers. 


"Sayang mau aku suap gak?" gue nyodorin 
nasi dan bebek goreng ke depan mukanya tapi 
dia malah melengos gitu aja. Si Mamas kayaknya 


beneran marah deh ini. 


Kita lagi di depot makan yang katanya 
legendaris, dan emang enak sih. Tapi apalah arti 
makanan enak kalau dicuekin Mas Pacar gini, 


lidah langsung hambar rasanya. 


"Mas kamu kok marahnya sama aku, sih?" 
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Ya gue balik marah dong, mana tahu kan 
kalau Miller bakalan follow lagi. Salah gue gitu? 
Harusnya sih ga boleh gituk. Btw, Miller itu temen 
SMP gue, iya temen SMP, udah lama banget, 
kan? Bukannya kepedean tapi kayaknya dari 
dulu dia udah suka sama gue, dan sialnya dulu 
Kian sempet baca DM dia di instagram. Ya DM- 
nya rada caper sih, khas cowok flirting gitu lah, 
langsung deh Mas Ganteng panas. Gue seneng 
aja awalnya, berarti itu artinya Kian cemburu dan 


cemburu adalah tanda cinta, kan? 


"Si Munyuk itu gak ada kapok-kapoknya ya.” 
dia nyeruput minumannya. Sambil nukik gitu 
alisnya, lucu banget sebenernya tapi gak deh, 
gue gak berani macem-macem kalau dia lagi 
cemburu gitu. Takut kejadian kemarin dulu itu 


terulang. 
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"Kamu habis ketemu dia?" sambungnya 
nanya, gue cuma geleng-geleng. Emang gak 


ketemu, kok. 


"Dulu pas SMP kita deket karena pernah 
main teater bareng, ya diluar kendali aku dong 
dia masih suka apa gak, kok kamu marahnya ke 


aku?" gue ngedumel. 
"Aku gak marah, sayang." 
"Kamu diem aja dari tadi." 


“Maaf.” dia usap-usap rambut gue. Tuh kan 
baru dielus dikit juga udah leleh. Kalo ada Gita 
dia pasti bakal ngatain gue jablay. Tapi emang 
beneran sih gue akuin ini Mas Ganteng entah 
pasang mantra apaan sampai bikin gue bucin 


akut kayak mau meninggal begini. 


"Kamu block aja itu Munyuk." 
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"Gak ah, aku gak enak tahu. Gitu-gitu kan kita 
dulu temenan lumayan deket. Lagian kamu gak 
perlu cemburu begitu, Mas, aku cintanya sama 
kamu doang udah yang lain ngeblur di mata." ini 
beneran kok gue gak lagi gombal. Dapetin dia 
kan penuh perjuangan ya kali gue bakal dengan 
mudah ngelepas dia buat orang gak jelas. Kan 


gak mungkin. 


"Aku dapetin kamu berjuang sampai 
berdarah-darah begitu," gue pasang suara penuh 


drama. "Kamu percaya dong sama aku." 
"Mulai deh." 


Asik! Mas Ganteng udah senyum lebar lagi 
sampai kelihatan giginya yang rapi. Hidungnya .. 
ah biar pun gak mancung mancung amat tapi 
hidungnya Kian tuh istimewa banget pokoknya. 
Itu yang ngatain cowok gue gak ganteng 


kayaknya harus periksa mata, atau kalau gak ada 
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duit coba bawa sini biar gue yang periksain 


karena jelas banget penglihatannya terganggu. 


Gue ngelirik ke jendela, di luar sana lagi hujan 
deres banget. Gue jadi inget dulu gue sama Kian 
pernah nerobos hujan pake motor dia, seneng 
banget karena waktu itu gue bisa cari 
kesempatan buat peluk peluk dia. Mana waktu itu 
dia juga manis banget soalnya pake elus dan 


cium tangan gue segala. Duh, jadi pengin lagi. 


"Kamu inget gak dulu kita pernah hujan- 


hujanan berdua?" gue mancing. 
“Inget. Kenapa?" 


"Waktu itu kamu ada perasaan sama aku gak 
sih, Mas? Kan kamu berani cium-cium tangan 
aku, aku peluk kamu kenceng banget kamu juga 
gak gimana-gimana." gue nunggu dia jawab, tapi 
yang ditanya malah asik banget sama makanan 
di depannya. Ish! Gak asik! 
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"Maaas?" 
"Ya tertarik, dikit." 


Gue berani bertaruh sebenernya tertariknya 
banyak, cuma ditahan aja soalnya waktu itu kan 
dia masih jadi pacarnya si tete. Emang pede 


banget deh gue tuh. 
“Hujan-hujan lagi, yuk?" 
"Gak ah. Dingin, Sayang." 


“Dingin habis itu ngelakuin yang enak-enak 
biar anget.” gue kedip cantik, cocok banget nih 


suasananya, semesta udah kayak merestui aja. 
“Hush! Bicara kamu!" 


Gue melirik ke sekitar dan membekap bibir 
sendiri lalu terkikik. Emang ini mulut sering lupa 
diri. 
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Karena mas pacar ogah diajak balik hujan- 
hujanan jadi terpaksa gue pesen makanan lagi 
karena makanan gue udah abis dan gak enak 


rasanya cuma duduk-duduk doang. 


"Sanggup abisin?" tanya Kian waktu makanan 


baru gue dateng. 
"Kamu bantu habisin, sini aku suapin." 
"Ada banyak orang." 


Hadeh ini lelaki tampan udah sering ngobok- 
ngobok gue masih sok jual mahal. Padahal kalau 
udah pacaran begini tuh semesta milik kita 


berdua, bodo amat sama makhluk yang lain. 


"Gak ada yang lihat, gak abis nanti sayang 
buang-buang makanan. Dosa." ceileh bahasa 
gue pakai bawa-bawa dosa segala padahal gak 
terhitung ini udah berapa banyak dosa zina yang 


udah gue lakuin bareng Mas Ganteng. 
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Gue egak pernah merasa suci, gue cukup 
tahu diri kalau gue adalah manusia kotor yang 
sering berbuat gak bener, gue akuin itu. Tapi gue 
bener-bener kesel dan gak terima kalau ada 
orang lain yang ngatain gue. Maksudnya, ya 
udah gue tau gue gak bener tapi bukan berarti 
mereka yang bacot adalah yang paling bener, 
kita sama-sama berdosa kok, cuma karena jenis 
dosa yang gue lakuin beda sama mereka 
harusnya gak bisa bikin mereka bisa menghakimi 


gue seenak udelnya. 


Mantap sekali pemikiran gue. Percayalah, 
semua yang gue omongin tuh contentable, boleh 
dicomot kalau kalian mau. Fyi, gue sok tegar biar 
dibilang kuat, gue sok bijak demi image, gue 
caper demi konten. Ape lu? Gak suka siniin 
alamat lo, gue kirimin video ceramah Mamah 
Dedeh. 
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"Buka mulutnya, mas sayang. Aaaa.” gue 
nyodorin makanan dan hap! Akhirnya mau juga 


Mas Ganteng. 


"Pinter, nanti bunda kasih mimik susu, ya.” 


gue cekikikan sendiri. 


Udah hampir dua jam gue dan Kian nunggu 


hujan reda, tapi gak berhenti juga dari tadi. 


"Balik aja yuk, Mas. Terobos. Semesta nih 
kayaknya pengin kita mengulang kemesraan 
yang telah lalu," ucap gue sok puitis, tapi gak sia- 


sia karena Kian ngangguk setuju. 


Yes, kita bakal cosplay jadi Dilan Milea lagi! 


Adek gue lagi teleponan, mana nyaring 


banget suaranya kayak embek mau disembelih. 
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"Ayaaang sampe mana sih katanya otw tapi lama 


banget ini udah hampir setengah jam loh." 


Gue mutar mata dengan males, dengerin 
Jihan yang ngerengek sama Satya di telepon, 
suaranya dibuat sok kiyut. Ya emang imut sih 
anaknya, polos-polos kekanakan gimana gitu. 
Gak tau, nih. Love hate gue ke Jihan masih suka 
kumat. Kadang gue siksa kadang gue sayang, 


pokok sesuka udel gue aja. 


Tapi bukannya kesel, Jihan malah makin 
clingy sama gue. Kayak gue ini udah jadi role 
model dan panutan sejatinya, ngakak gak sih? 
Mau gue nyebur sumur sekalipun, itu anak pasti 


ngikut. 


Ini aja kita habis nyalon berdua, gue tadinya 
dateng duluan sama Kian, baru setelah itu Jihan 
sama Satya nyusul. Awalnya mas pacar anteng 


aja gue suruh nunggu tapi dia terlena sama 
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bisikan setannya Satya peranakan dakjal yang 
ngajak Kian nongkrong entah di mana selama 


gue dan Jihan perawatan. 
"Lamaaaa ih aku capek nunggunya." 


Bener kata Jihan, kita nunggu udah kayak 
anak ilang, gue juga heran itu manusia dua pada 


ke mana. 


"Ya udah cepet ya," setelah mengakhiri 
panggilan teleponnya, Jihan tanpa aba-aba 
langsung nyender ke pundak gue, sambil kakinya 
digoyang-goyang gitu. Ini bocah gak tau adat 
banget, yak. 


"Apaan sih lo? Risih ah!" gue sontak singkirin 
kepalanya dari bahu gue, berat atuhlah orang 
badan dia aja lebih bongsor dari gue. Kecuali 
Mas Ganteng yang nguyelin gue, mau nyender, 
dipeluk-peluk, ditindih, dibolak-bolik sana sini 
pasrah aja gue. 
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Mental tapinya, ini bocah satu malah makin 
nempel, sekarang ditambah tangannya 
ngelingkar di pinggang gue dengan lancangnya, 
mana kepalanya digeleng-geleng lagi, Ya Allah 


bikin empet aja ini anak kampret. 


"Kakak anget banget, deh." Katanya. Iya, gue 
udah tahu, buktinya Kian betah banget dusel- 


dusel gue untuk mencari kehangatan. 
"Gue geprek ya lo, mau?" 


"Ih kakak galak banget sama aku," gue gak 
bisa lihat wajahnya tapi bisa gue tebak pasti 


sekarang dia lagi cemberut, sok manja gitu. 


"Lo, sih, udah tau gue engep." gue sikutin tapi 
gak mempan, Jihan tetep aja lengket kayak 


plester kutil. 


"Kak kenapa ya Kak Satya bisa ganteng gitu, 


ya?” 
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“Dih,” malas banget gue nanggepin. 
“Menurut kakak ganteng juga, kan?" 
"Apasih lo gak jelas!" 


"Nanya doang, aku kan penasaran. Kalau di 
mata Kak Kiran ganteng berarti aku gak kena 


pelet." 


Dih lagu lo pede amat, sok kecakepan banget 
ini bocah yak. Kebalik noh, yang ada justru si 
Satya yang dijampi-jampi sama emaknya biar 
gak bisa lepas dari jeratan Jihan. Terlepas Satya 
beneran ada perasaan gak sama Jihan, gue gak 
tau. Sepengamatan gue, Satya masih cemburu 
kalau Jihan dideketin cowok lain, waktunya 7/24 
jam juga tercurah buat Jihan semua, apapun 
yang adek gue minta pasti dikabulin sama dia. 


Kalau gak cinta entah apa itu namanya. 


( 678 


"Kurang kerjaan amat Satya melet elo. Gak 
baik menuduh sembarangan tapi gue suka 
tuduhan lo, lanjutkan." gue pengin ngakak 
sebenernya. Jihan tuh gemesin banget aslinya, 
tingkahnya yang lucu-lucu goblok itu suka bikin 
gue tepok jidat. Gue gak mau ini anak sampai 
kenapa-kenapa, awas aja kalo Satya berani 
nyakitin adek gue, gue bikin dia nyesel udah 


dilahirkan ke dunia. 


Iya, gue sayang banget sama Jihan, cuma 


gengsi gak mau ngaku. 


"Jangan sampai elo jadi bego gara-gara 
cinta," permisi, gue ngeledekin Jihan sambil 


bawa kaca. 


"Kalo lo disakitin langsung pergi aja, cowok 
gak cuma Satya, doang." berasa deja vu, dulu 
banget gue pernah dinasihatin Gita tentang hal 


ini, sekarang gue sok ceramahin Juhan, kayak 
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hidup gue udah paling bener aja. "Kak Satya gak 


akan nyakitin aku kok." 


"Ya kali aja, kan? Kita mana tahu orang Satya 
peranakan dakjal gitu, beda lagi kalo ngomongi 
Mas Ganteng, no cela no debat." sambung gue 
sambil mainin ponsel, cuma scroll-scroll gak jelas 


biar gak kaku amat. 


"Kakak perhatian banget sih sama aku, 
jaditerharu," Jihan belagak nyedot ingus gitu, 


sambil ngencengin pelukannya. 


"Gak usah kepedean lo, gue males ngurusin 
lo nangis-nangis! Sampai lo putus terus ngadu ke 
gue, gek bakal gue ladenin mau lo galau 
seharian juga gue gak peduli. Banyak urusan gue 


yang lebih berfaedah dari pada ngehibur lo." 


"Itu tandanya Kakak sayang sama aku, 
makanya gak mau aku sedih, gitu kan, yak?" 


Jihan ambil kesimpulan sendiri. 
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"Gak!" 
Ini bocah kampret malah cekikikan. 


"Itu ayang aku dateng!" dia langsung bangkit 
berdiri begitu mobil Satya kelihatan. "Loh, kok 
gak bareng Kak Kian?" 


"Mas Ganteng gue lo tinggal di mana?" 


sembur gue ke Satya minta penjelasan. 


"Tadi di belakang, tunggu aja. Gue sama 
Jihan mau balik duluan mau kencan. Ayok, 


Yang." 


Gak cuma ngejemput tapi Satya juga bukain 
pintu mobil buat Jihan, halah playboy tobat sok 
manis lo. Untung doi ketolong muka sultan dan 
duit nyokapnya yang gak abis-abis itu. “Habis ini 


kita kemana, kak?” 
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“Nginep ke puncak, yuk?” Satya emang 


otaknya mesum. 


"Goyang teroosss ya lo berdua, awas aja kalo 
adek gue lo apa-apain." udah ketebak sih 
sebenarnya ke Puncak mau ngapain, yakali 


cuma cari 


“Dia aja seneng gue apa-apain, sewot aja lo, 


Medusa!" bacot Satya minta digelandang aparat. 
“Kasian adek gue lo ajakin ngewe mulu.” 


"Hidup 100 tahun di dunia kalo tidak ngewe 
apa gunanya?" lanjutnya sambil cengar-cengir, 


langsung deh gue tendang itu dengkulnya. 


"Kak Kiran jangan ikut kita, ya." kurang ajar 
bener ini cabe, giliran gue yang pegi-pegi aja 


suka ngintilin gak tau diri. 
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Lagian siapa juga yang mau ikut, naek 
mobilnya Satya gak ada apa-apanya dibanding 
goncangan motor beat Kian. "Sono lo berdua, 


pergi yang jauh sebelum gue makin empet!" 


Tepat setelah Satya dan Jihan melesat pergi 
dengan kendaraan roda empatnya, Mas Ganteng 


yang gue tunggu-tunggu akhirnya nyamperin juga. 


"Lamaaa," gue cemberut cantik sambil 
ngeliatin Kian buka helmnya. Dia lalu usap-usap 


pipi gue sambil bilang maaf. 
“Mampir kemana dulu, sih? Beli bensin?” 


"Ke Pet Shop beli makanan kucing," dia 
ngangkat kantong kresek putih, dan nunjukin 


isinya kepada gue. 


"Kamu piara kucing?" 
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"Gak, tadi lihat di gang sana banyak kucing- 


kucing liar." 


Aduh, emang idaman banget mamas 
kesayanganku ini. Sayang keluarga, sayang 
pacar, sayang kucing, satu dua tiga sayang 


semuanya. 


"Mau dikasih makan sekarang?" tanya gue 
mastiin sedangkan dia cuma angguk-angguk. 
"Aku ikut." 


"Ya kan aku emang mau ajak kamu." 


Setelahnya dia masangin gue helm, gak lupa 
selama perjalanan gue peluk erat-erat tubuhnya 
dari belakang. Kebiasaan gue waktu dibonceng 
Kian tuh, dada wajib menempel punggungnya, 
terus dagu gue taruh di bahunya sambil sesekali 


gue endus-endus wanginya.. 
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Kita lagi gak ngobrolin apa-apa, cuma diem 
menikmati kebersamaan. Kian tuh selalu bikin 
gue kesengsem, bikin gue nyaman, tenang, 
aman dan hangat sekaligus. Kencan kita emang 
jauh dari kata eksklusif, tapi dia yang terpenting 
dia bisa bikin gue merasa special dan menjadi 


cewek paling bahagia sedunia. 


Kita udah sampai di gang sempit yang 
dimaksud, tempatnya kumuh dan kotor karena 
dekat dengan tempat pembuangan sampai. Gue 
sampai nutup hidung untuk menghalau aroma 
yang menyengat. Bukan gue banget aslinya, tapi 
berhubung Mas Ganteng suka turun langsung ke 
jalan dan melakukan aksi sosial, gue jadi ikut 


terbawa mengikuti kebiasaannya itu. 


"Pusss..." Kian ngundangin kucing-kucing 
yang mencar sana-sini, ada yang gegoleran di 


tanah, ada juga yang nangkring di atap. 
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"Kamu gak pengen kasih mereka makan? 
Gak apa-apa sini sama aku," tanya Kian yang 
langsung gue tanggepin dengan gelengan kepala. 
Bukannya gak suka kucing kampung, cuma geli 


gitu terus takut dicakar juga. 
"Aku boleh kasih nama, gak?” celetuk gue. 


Mas Ganteng angkat alis, “Semua mau 


dinamain?” 


“Gak lah, satu aja ini yang body-nya kayak 
emak-emak,” Gue nuding satu yang paling gede 


karena lagi bunting. “Mau aku namain ... Moss,” 


“Tikus?” ganteng-ganteng kupingnya mesle, 


sih, mas. 


“Moss, mas seyeng, Em .... O.... O.... Es.... 


Es, Moss bukan mouse.” Terang gue lagi. 
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“Bagus namanya,” Kian ngerangkul bahu gue. 
Berdua kita ngelihatin kucing-kucing berebut 
makanan. Pacar gue nih emang gak tegaan 
banget orangnya, hatinya lembut banget kayak 


bokong dedek bayi. 


"Kita harus baik sama makhluk lain," Kian 
bilang gitu sambil usap-usap bahu gue, suaranya 
teduh banget bikin gue makin betah bersandar 
dan menggantungkan impian bersamanya. “Gak 
cuma manusia yang butuh bantuan kita, kucing- 


kucing ini juga butuh diperhatikan.” 


Tambahan lagi dari Mas Ganteng, berbuat 
baik itu gak perlu memandang mereka siapa, 
yang penting niat kita baik dan benar-benar 
diwujudkan. Bisa dimulai dengan hal-hal yang 
kecil seperti ini. Rasanya menyenangkan, 
melakukan sesuatu yang berguna meski nilainya 


tak seberapa. 
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Bener kata bokap, emang cuma Kian seorang 
yang bisa merubah diri gue, tentunya dalam 
artian baik. Dia gak cuma membimbing gue tapi 


juga mencontohkan dengan aksi nyata. 


| love you Mas Ganteng, enak ya jadi kamu 


pengen ketemu bidadari tinggal ngeliatin aku. 


The End 
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